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KATA PENGANTAR 

Alhamdulillah, berkat taufiq dan hidayah Allah swt, buku 
ini bisa hadir kepada pembaca. Buku ini merupakan tarjamahan 
dari kitab al-Dzikr wa al-Du’a fi Dhau’ al-Kitab wa A l-Sunnah karya 
Syaikh Abd al-Razaq ibn Abd al-Muhsin al-Badr Hafizhahullah. 
Buku merupakan karya yang sangat bagus sebagai tuntunan 
dalam zikir, karena bersumberkan kepada al-Qur’an dan hadis-
hadis yang shahih. Tuntunan zikir dalam buku ini begitu 
lengkap meliputi semua aktifitas dan kegiatan yang setiap hari 
kita lakukan. Dengan mengikuti tuntunan buku ini diharapkan 
tidak satu detikpun waktu yang kita lalui dalam kehidupan di 
dunia ini, kecuali diisi dengan zikir kepada Allah swt. Begitu 
juga tidak satu langkah kakipun yang kita langkahpun dalam 
beraktifitas, kecuali ada zikir yang menuntunnya sehingga kita 
akan semakin dekat dengan Allah swt. Minimal, dengan cara 
demikian kita akan menutup celah syaithan untuk menguasai 
diri kita. 

Buku ini diterjemahkan sesuai isi dan bentuk aslinya, 
kecuali beberapa ayat yang oleh pengarang ditulis potongannya 
saja, namun penerjemah menuliskan ayatnya secara lengkap dan 
utuh. Selain itu, bagian pendahuluan dari buku ini adalah 
tambahan dan kreasi dari penerjemah sendiri. Semoga kehadiran 
buku ini bisa memberi manfaat lebih kepada pembaca dan 
menjadi amal yang bermanfaat bagi pengarang kitab aslinya dan 
juga bagi penulis sendiri. 

Padang,  Maret 2020 
Penerjemah: 

Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag, MA.Hum 
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PENDAHULUAN 

Zikir adalah ibadah yang sangat penting dalam kehidupan 
semua hamba Allah swt. Zikir bukan hanya terkait dengan 
persoalan pahala dan balasan dari Allah swt yang sudah pasti 
akan diterima bagi ahlinya kelak di akhirat, namun ada perkara 
yang tidak kalah pentingnya dari buah zikir dalam skala dekat. 
Di antara buah zikir dalam jangka dekat dan dekat adalah; 

Pertama, dijauhkan dari bujuk rayu dan kendali syaithan, 
karena ketika seorang lengah dari zikir, maka syaithan akan 
langsung menguasainya dan menjadi teman sejatinya. Demikian 
seperti disebutkan Allah swt dalam surat Al-Zukhruf [43]: 36 

( 36وَمَنْ يَ عْشُ عَنْ ذِكْرِ الرَّحَْْنِ نُ قَيِ ضْ لَهُ شَيْطاَنًا فَ هُوَ لَهُ قَريِنٌ )
Artinya: “Barang siapa yang berpaling dari pengajaran 
Tuhan Yang Maha Pemurah (Al Qur'an), Kami adakan 
baginya syaitan (yang menyesatkan) maka syaitan itulah 
yang menjadi teman yang selalu menyertainya.”     

Kedua, dijauhkan dia dari kegelisahan dan kesempitan 
hidup, seperti fiman Allah swt dalam surat Thaha [20]: 124 

( 124أَعْرَضَ عَنْ ذِكْريِ فإَِنَّ لَهُ مَعِيشَةا ضَنْكاا وَنََْشُرهُُ يَ وْمَ الْقِيَامَةِ أَعْمَى )وَمَنْ 
Artinya: “Dan barang siapa berpaling dari peringatan-
Ku, maka sesungguhnya baginya penghidupan yang 
sempit, dan Kami akan menghimpunkannya pada hari 
kiamat dalam keadaan buta".” 

Ketiga, dihadirkan ketenangan hati hingga dia bisa 
merasakan kebahagian sekalipun dalam himpitan masalah yang 
berat. Demikian seperti disebutkan dalam surat Al-Ra’d [13]: 28 

( 28 أَلََ بِذكِْرِ اللَِّّ تَطْمَئِنُّ الْقُلُوبُ )اللَِّّ  الَّذِينَ آمَنُوا وَتَطْمَئِنُّ قُ لُوبُُمُْ بِذكِْرِ 
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Artinya: “(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati 
mereka menjadi tenteram dengan mengingat Allah. 
Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah- lah hati 
menjadi tenteram.” 

Keempat, menunda azab untuk suatu kaum seperti 
disebutkan dalam surat Al-Anfal [8]: 33 

بَُمُْ وَأنَْتَ  ُ ليُِ عَذِ  بَُمُْ وَهُمْ يَسْتَ غْفِرُونَ ) وَمَا كَانَ اللَّّ ُ مُعَذِ  ( 33 فِيهِمْ وَمَا كَانَ اللَّّ
Artinya: “Dan Allah sekali-kali tidak akan mengadzab 
mereka, sedang kamu berada di antara mereka. Dan 
tidaklah (pula) Allah akan mengadzab mereka, sedang 
mereka meminta ampun.” 

Karena itu, zikir menjadi sangat penting dalam 
kehidupan setiap muslim, baik dalam skala individual maupun 
komunal. Wajar, jika perintah zikir dengan beragam varian 
katanya sangat banyak ditemukan di dalam al-Qur’an hingga 
menurut hitungan para ahli lebih dari 300 kali. Demikian 
menunjukan betapa seriusnya Allah swt memerintahkan 
manusia berzikir hingga menjadikan perintahnya jauh lebih 
banyak dari perintah ibadah pokok seperti shalat, puasa, zakat 
dan haji.  
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KEUTAMAAN DAN PERINTAH ZIKIR 

Di dalam al-Qur’an, banyak sekali ayat-ayat yang 
memerintahkan berzikir. Di antara adalah firman Allah swt 
dalam surat al-Baqarah [2]: 152 

 ( 152كُمْ وَاشْكُرُوا لِ وَلََ تَكْفُرُونِ ) كُرْ ذْ أَ فاَذكُْرُونِ  
Artinya: “Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya 
Aku ingat pula kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, 
dan janganlah kamu mengingkari-Ku.” 

Selanjutnya, ayat yang memerintahkan zikir adalah firman Allah 
swt surat al-Ankabut [29]: 45 

إِنَّ   الصَّلََةَ  وَأقَِمِ  الْكِتَابِ  مِنَ  إلِيَْكَ  أوُحِيَ  مَا  الْفَحْشَاءِ  اتْلُ  عَنِ  تَ ن ْهَى  الصَّلََةَ 
ُ يَ عْلَمُ مَا تَصْنَ عُونَ ) ( 45وَالْمُنْكَرِ وَلَذكِْرُ اللَِّّ أَكْبََُ وَاللَّّ

Artinya: “Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, 
yaitu Al Kitab (Al Qur'an) dan dirikanlah shalat. 
Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-
perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya 
mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar 
(keutamaannya dari ibadah- ibadah yang lain). Dan Allah 
mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 

Selanjutnya, ayat tentang zikir adalah firman Allah swt surat al-
Ahzab [33]: 41-42 

َ ذِكْراا كَثِيراا )  ( 42( وَسَبِ حُوهُ بكُْرَةا وَأَصِيلَا ) 41يََأيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا اذكُْرُوا اللَّّ
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, berzikirlah 
(dengan menyebut nama) Allah, zikir yang sebanyak-
banyaknya. (41), Dan bertasbihlah kepada-Nya di waktu 
pagi dan petang. (42)” 
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Firman Allah swt surat al-Ahzab [33]: 35 

ُ لََمُْ مَغْفِرَةا وَأَجْراا عَظِيماا )  ... ( 35وَالذَّاكِريِنَ اللََّّ كَثِيراا وَالذَّاكِراَتِ أعََدَّ اللَّّ
Artinya: “....laki- laki dan perempuan yang banyak 
menyebut (nama) Allah, Allah telah menyediakan untuk 
mereka ampunan dan pahala yang besar.” 

Firman Allah swt surat Ali Imran [3]: 41 

مٍ إِلََّ رَمْزاا وَاذكُْرْ رَبَّكَ   ثَلََثةََ أَيََّ تُكَلِ مَ النَّاسَ  قاَلَ رَبِ  اجْعَلْ لِ آيةَا قاَلَ آيَ تُكَ أَلََّ 
بْكَارِ )كَثِيراا وَسَبِ حْ بِ   ( 41لْعَشِيِ  وَالِْْ

Artinya: “Berkata Zakaria: "Berilah aku suatu tanda 
(bahwa istriku telah mengandung)". Allah berfirman: 
"Tandanya bagimu, kamu tidak dapat berkata-kata dengan 
manusia selama tiga hari, kecuali dengan isyarat. Dan 
sebutlah (nama) Tuhanmu sebanyak-banyaknya serta 
bertasbihlah di waktu petang dan pagi hari".” 

Firman Allah swt surat Ali Imran [3]: 191 

السَّمَاوَاتِ   خَلْقِ  فِ  وَيَ تَ فَكَّرُونَ  جُنُوبُِِمْ  وَعَلَى  وَقُ عُوداا  قِيَاماا  اللََّّ  يَذْكُرُونَ  الَّذِينَ 
( 191مَا خَلَقْتَ هَذَا بَطِلَا سُبْحَانَكَ فَقِنَا عَذَابَ النَّارِ )   اوَالَْْرْضِ رَب َّنَ 

Artinya: “(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah 
sambil berdiri atau duduk atau dalam keadaan berbaring 
dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan 
bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau 
menciptakan ini dengan sia-sia. Maha Suci Engkau, maka 
peliharalah kami dari siksa neraka.” 



Zikir dan Do’a 

Syofyan Hadi  |  5 

Firman Allah swt surat al-Baqarah [2]: 200 

أَشَدَّ  أَوْ  آبَءكَُمْ  َ كَذكِْركُِمْ  اللَّّ فاَذكُْرُوا  مَنَاسِكَكُمْ  تُمْ  قَضَي ْ مَنْ  ذِكْ   فإَِذَا  النَّاسِ  فَمِنَ  راا 
نْ يَا وَمَا لَهُ فِ الْْخِرَةِ مِنْ خَلََقٍ )  ( 200يَ قُولُ رَب َّنَا آتنَِا فِ الدُّ

Artinya: “Apabila kamu telah menyelesaikan ibadah 
hajimu, maka berzikirlah (dengan menyebut) Allah, 
sebagaimana kamu menyebut-nyebut (membangga-
banggakan) nenek moyangmu, atau (bahkan) berzikirlah 
lebih banyak dari itu. Maka di antara manusia ada orang 
yang berdoa: "Ya Tuhan kami, berilah kami (kebaikan) di 
dunia", dan tiadalah baginya bahagian (yang 
menyenangkan) di akhirat.” 

Firman Allah swt surat al-Nisa’ [3]: 103 

تُمْ فَأقَِيمُوا  تُمُ الصَّلََةَ فاَذكُْرُوا اللََّّ قِيَاماا وَقُ عُوداا وَعَلَى جُنُوبِكُمْ فإَِذَا اطْمَأْنَ ن ْ   فإَِذَا قَضَي ْ
 ( 103الصَّلََةَ إِنَّ الصَّلََةَ كَانَتْ عَلَى الْمُؤْمِنِيَن كِتَابا مَوْقُوتًا )

Artinya: “Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat 
(mu), ingatlah Allah di waktu berdiri, di waktu duduk dan 
di waktu berbaring. Kemudian apabila kamu telah merasa 
aman, maka dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa). 
Sesungguhnya shalat itu adalah kewajiban yang ditentukan 
waktunya atas orang-orang yang beriman.” 

Firman Allah swt surat al-Munafiqun [63]: 9 

ذَلِكَ   يَ فْعَلْ  وَمَنْ  اللَِّّ  ذِكْرِ  عَنْ  أَوْلََدكُُمْ  وَلََ  أمَْوَالُكُمْ  تُ لْهِكُمْ  لََ  آمَنُوا  الَّذِينَ  يََأيَ ُّهَا 
 ( 9فَأوُلئَِكَ هُمُ الْْاَسِرُونَ )

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah harta-
hartamu dan anak-anakmu melalaikan kamu dari 
mengingat Allah. Barang siapa yang membuat demikian 
maka mereka itulah orang-orang yang rugi.” 
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Firman Allah swt surat Fathir [35]: 10 

يعاا إِليَْهِ يَصْعَدُ الْكَلِمُ الطَّيِ بُ وَالْعَمَلُ الصَّ  رْفَ عُهُ   ي َ الِحُ مَنْ كَانَ يرُيِدُ الْعِزَّةَ فلَِلَّهِ الْعِزَّةُ جََِ
 ( 10وَالَّذِينَ يََْكُرُونَ السَّيِ ئَاتِ لََمُْ عَذَابٌ شَدِيدٌ وَمَكْرُ أوُلئَِكَ هُوَ يَ بُورُ )

Artinya: “Barang siapa yang menghendaki kemuliaan, 
maka bagi Allah- lah kemuliaan itu semuanya. Kepada-Nya 
lah naik perkataan-perkataan yang baik dan amal yang 
shaleh dinaikkan-Nya. Dan orang-orang yang 
merencanakan kejahatan bagi mereka adzab yang keras, 
dan rencana jahat mereka akan hancur.” 

Firman Allah swt surat al-A’raf [7]: 205 

نَ الْقَوْلِ بِلْغُدُوِ  وَالْْصَالِ وَلََ  رِ مِ لْْهَْ وَاذكُْرْ ربََّكَ فِ نَ فْسِكَ تَضَرُّعاا وَخِيفَةا وَدُونَ ا
 ( 205تَكُنْ مِنَ الْغَافِلِيَن )

Artinya: “Dan sebutlah (nama) Tuhanmu dalam hatimu 
dengan merendahkan diri dan rasa takut, dan dengan 
tidak mengeraskan suara, di waktu pagi dan petang, dan 
janganlah kamu termasuk orang-orang yang lalai.” 

Hadis dari Abu Musa ra. 

َيِ تِ 
 )متفق عليه(   مَثَلُ الَّذِي يَذْكُرُ ربََّهُ وَالَّذِي لََ يَذْكُرُ رَبَّهُ، مَثَلُ الَحيِ  وَالم

Artinya: “Perumpamaan orang yang berzikir dengan orang 
yang tidak berzikir seperti orang hidup dan mayat”. (HR. 
Muttafaq ‘Alaihi) 

Hadis dari Abu Hurairah 

فِيهِ وَالْبَ يْتِ الَّذِي لََ يذُْكَرُ فِيهِ مَثَلُ الحَْيِ  وَالْمَيِ تِ  رَوَاهُ  )مَثَلُ الْبَ يْتِ الَّذِي يذُْكَرُ اللهُ 
 ( الْبُخَاريُِّ وَمُسْلِم

Artinya: “Perumpamaan rumah yang disebut nama Allah 
padanya dengan rumah yang tidak pernah disebut nama-
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Nya di dalamnya seperti orang hidup dan mayat”. (HR. 
Bukhari dan Muslim) 

Hadis dari Abu Hurairah  

الرَّحَْْةُ  هُمُ  وَغَشِيَ ت ْ الْمَلََئِكَةُ،  حَفَّت ْهُمُ  إِلََّ  اَلله  يَذْكُرُونَ  قَ وْمٌ  يَ قْعُدُ  وَنَ زَ لََ  عَ ،  لَيْهِمُ  لَتْ 
 (  مُسْلِمٌ )رواهُ السَّكِينَةُ، وَذكََرَهُمُ اللهُ فِيمَنْ عِنْدَهُ 

Artinya: “Tidak satu kaumpun yang berkumpul menyebut 
nama Allah swt kecuali malaikat akan menaungi mereka 
dengan sayapnya, Allah swt mencurahkan kepada mereka 
rahmat-Nya dan turun kepada mereka ketenangan dan 
Allah membanggakan mereka di hadapan para malaikat”. 
(HR. Muslim) 

Hadis dari Abu Hurairah  

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَسِيُر فِ طَريِقِ مَكَّةَ فَمَرَّ عَلَى جَبَلٍ يُ قَالُ لَهُ   كَانَ رَسُولُ اِلله صَلَّى اللَّّ
وا هَذَا جَُْدَانُ سَبَقَ الْمُفَر دُِونَ ". قاَلوُا: وَمَا الْمُفَر دُِونَ يََ رَسُولَ  قَالَ: سِيرُ جَُْدَانَ، ف َ 

 ( رَوَاهُ مُسْلِمٌ )  اِلله؟ قاَلَ: " الذَّاكِرُونَ اَلله كَثِيراا وَالذَّاكِراَتُ 

Artinya: “Rasulullah saw perjalan berjalan menunju 
Makkah dan melewati bukit Jumdan. Beliau berkata, 
“Lewatilah bukit Jumdan ini karena Al mufarridun telah 
mendahului. Mereka bertanya,”Siapakah al mufarridun, 
wahai Rasulullah?” Beliau menjawab,”Laki- laki dan 
perempuan yang banyak berdzikir.” (HR. Muslim) 

Hadis dari Abu Hurairah ra 

إِنَّ للَِّّ مَلَئَِكَةا يَطوُفوُنَ فِ الطُّرُقِ يَ لْتَمِسُونَ أَهْلَ الذ كِْرِ، فإَِذَا وَجَدُوا قَ وْماا يَذْكُرُونَ  
نْ يَا«   اللََّّ تَ نَادَوْا: هَلُمُّوا إِلََ حَاجَتِكُمْ " قاَلَ: »فَ يَحُفُّونََمُْ بَِِجْنِحَتِهِمْ إِلََ السَّمَاءِ الدُّ

فَ يَ   " يَ قُولوُنَ:  سْ قاَلَ:  قاَلوُا:  عِبَادِي؟  يَ قُولُ  مَا  هُمْ،  مِن ْ أَعْلَمُ  وَهُوَ  مُْ،  رَبُُّ أَلَُمُْ 
وُنَكَ وَيََْمَدُونَكَ وَيَُجَِ دُونَكَ " قاَلَ: " فَ يَ قُولُ: هَلْ رأَوَْنِ؟ " قاَلَ:   يسَُبِ حُونَكَ وَيكَُبَِ 
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  " قاَلَ:   " رَأوَْكَ؟  مَا  وَاللَِّّ  لََ  فَ يَ قُولوُنَ:   "  " قاَلَ:   " رأََوْنِ؟  لَوْ  وكََيْفَ  فَ يَ قُولُ: 
لَكَ   وَأَكْثَ رَ  ا،  وَتََْمِيدا ا  تََْجِيدا لَكَ  وَأَشَدَّ  عِبَادَةا،  لَكَ  أَشَدَّ  رَأوَْكَ كَانوُا  لَوْ  يَ قُولوُنَ: 

يَ قُولُ:  تَسْبِيحاا " قاَلَ: " يَ قُولُ: فَمَا يَسْألَوُنِ؟ " قاَلَ: »يَسْألَوُنَكَ الْنََّةَ« قاَلَ: "  
وَهَلْ رأََوْهَا؟ " قاَلَ: " يَ قُولوُنَ: لََ وَاللَِّّ يََ رَبِ  مَا رأََوْهَا " قاَلَ: " يَ قُولُ: فَكَيْفَ لَوْ  
لََاَ   وَأَشَدَّ  هَا حِرْصاا،  عَلَي ْ أَشَدَّ  رأََوْهَا كَانوُا  مُْ  أَنََّ لَوْ  يَ قُولوُنَ:   " قاَلَ:  رَأوَْهَا؟ "  مُْ  أَنََّ

ظَمَ فِيهَا رَغْبَةا، قاَلَ: فَمِمَّ يَ تَ عَوَّذُونَ؟ " قاَلَ: " يَ قُولوُنَ: مِنَ النَّارِ " قاَلَ:  طلََباا، وَأَعْ 
" يَ قُولُ: وَهَلْ رَأَوْهَا؟ " قاَلَ: " يَ قُولوُنَ: لََ وَاللَِّّ يََ رَبِ  مَا رأََوْهَا " قاَلَ: " يَ قُولُ:  

هَا فِراَراا، وَأَشَدَّ لََاَ مََاَفَةا  فَكَيْفَ لَوْ رأََوْهَا؟ " قاَلَ: " يَ قُولوُنَ  : لَوْ رأََوْهَا كَانوُا أَشَدَّ مِن ْ
لَئَِكَةِ:  

َ
" قاَلَ: " فَ يَ قُولُ: فأَُشْهِدكُُمْ أَنِ ِ قَدْ غَفَرْتُ لََمُْ " قاَلَ: " يَ قُولُ مَلَكٌ مِنَ الم

اَ جَاءَ لِحاَجَةٍ. قاَلَ: هُ  هُمْ، إِنََّّ   مُ الْلَُسَاءُ لََ يَشْقَى بُِِمْ جَلِيسُهُمْ فِيهِمْ فُلََنٌ ليَْسَ مِن ْ
 )رواه البخاري ومسلم( 

Artinya: “Sesungguhnya Allah memiliki malaikat yang 
ditugaskan untuk berkeliling di jalan-jalan untuk melihat 
ahli-ahli dzikir, Maka apabila mereka mendapati suatu 
kaum yang sedang berdzikir kepada Allah mereka menyeru: 
sampaikanlah hajat kalian, Maka para malaikat meliputi 
mereka dengan sayap-sayap mereka hingga mereka sampai 
ke langit dunia. Kemudian para malaikat ditanya oleh Allah 
yang lebih mengetahui dari pada para malaikat: Apa yang 
dikatakan oleh para hamba-hambaku? Para malaikat 
berucap: Mereka mensucikanMu, MembesarkanMu, 
MemujiMu, dan MengagungkanMu. Maka Allah Ta’ala 
berkata: Apakah mereka melihatku? Para malaikat 
menjawab:Tidak, demi Allah, Mereka tidak melihatMu, 
Maka Allah berkata: Dan bagaimana jikalau mereka 
melihatku? Para malaikat menjawab: Kalau mereka 
melihatMu mereka akan lebih sangat dalam beribadah 
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padaMu, Lebih banyak mengagungkanMu,Dan akan 
bertambah banyak MensucikanMu.Maka Allah Ta’ala 
berkata pula: Apa permintaan mereka kepadaka? Para 
malaikat menjawab: Mereka meminta kepadaMu surga, 
Kemudian Allah berkata: Apakah mereka pernah melihat 
surge tersebut? Para malaikta menjawab: Belum, Demi Allah 
mereka tidak pernah melihatnya.Maka allah berkata: 
Bagaimana jika mereka melihatnya? Para malaikat 
menjawab:Kalau mereka melihatnya niscaya mereka akan 
bertambah giat untuk mendapatkannya, dan akan 
bertambah sangat memintanya padaMu, dan akan lebih 
besar keinginan mereka untuk mendapatkannya. Allah 
Ta’ala berkata pula: Dari apa mereka meminta 
perlindungan kepadaka? Para malaikat menjawab: Mereka 
meminta perlindungan padaMu dari dari neraka. Allah 
berkata pula: apakah mereka pernah melihatnya? Para 
mal;aikat menjawab, tidak, mereka tidak pernah melihatnya, 
Allah ta’ala berkata: Bagaimana jika mereka melihatnya? 
Para malaikat menjawab: Jikalau mereka melihatnya mereka 
akan bertambah takut terhadapnya, dan akan bertambah 
lari mereka darinya, Maka Allah Ta’ala pun Berkata: 
Saksikan kamulah bahwa aku telah memberikan ampunan 
kepada mereka,Makasalah satu diantara malaikat berkata: 
diantara para hamba-hambamu itu ada yang dating hanya 
karena suatu hajat, Allah berkata: Mereka para ahli majelis, 
ia tidak merusak majelis mereka”. (HR. Bukhari dan 
Muslim). 

Hadis dari Abdullah bin Busrin 

سْلََمِ قَدْ كَثُ رَتْ عَلَيَّ، فَمُرْنِ بِِمَْرٍ أتََشَبَّثُ  وَقَ  الَ الْْخَرُ: يََ رَسُولَ اِلله، إِنَّ شَراَئعَِ الِْْ
 )رواه الترميذي(   بِهِ قاَلَ:لََ يَ زاَلُ لِسَانُكَ رَطْباا بِذكِْرِ اِلله عَزَّ وَجَلَّ 
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Artinya: “Bahwasanya seorang badui bertanya kepada 
Rasulullah saw: bahwasanya syari’at islam sudah banyak 
saya terima, maka terangkanlah kepada saya sesuatu yang 
mudah dikerjakan. Nabi menjawab: hendaklah lidahmu 
selalu basah dengan dzikir Allah”. (HR. Al-Tirmizi) 

Hadis dari Abu Sa’id al-Khudri 

مُ  قاَلوُا:  عَ خَرجََ  أَجْلَسَكُمْ؟  مَا  فَ قَالَ:  الْمَسْجِدِ  فِ  حَلْقَةٍ  عَلَى  عَنْهُ  اللهُ  رَضِيَ  اوِيةَُ 
إِلََّ   أَجْلَسَنَا  مَا  وَاِلله  قاَلوُا:  ذَلِكَ؟  إِلََّ  أَجْلَسَكُمْ  مَا   ،ُ آللَّّ قاَلَ:  اَلله.  نَذْكُرُ  جَلَسْنَا 

أَسْتَحْلِفْ  مْ تُُْمَةا لَكُمْ، وَمَا كَانَ أَحَدٌ بِنَْزلَِتِِ مِنْ رَسُولِ اِلله  كُ ذَلِكَ. قاَلَ: أمََا إِنِ ِ لََْ 
وَسَلَّمَ   عَلَيْهِ   ُ اللَّّ صَلَّى  اِلله  رَسُولَ  وإِنَّ   ، مِنِّ  حَدِيثاا  عَنْهُ  أقََلَّ  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ   ُ اللَّّ صَلَّى 

أَجْلَسَ  مَا   " فَ قَالَ:  أَصْحَابهِِ  مِنْ  حَلْقَةٍ  عَلَى  نَذْكُرُ اللهَ  كُ خَرجََ  جَلَسْنَا  قاَلوُا:   " مْ؟ 
إِلََّ   أَجْلَسَكم  مَا  آللَِّّ   " قاَلَ:  بِكَ.  نَا  عَلَي ْ وَمَنَّ  لِلِْْسْلََمِ،  هَدَانًَ  مَا  عَلَى  وَنََْمَدُهُ 

مَةا لَكُمْ،  ذَلِكَ؟ " قاَلوُا: وَاِلله مَا أَجْلَسَنَا إِلََّ ذَلِكَ. قاَلَ: " أمََا إِنِ ِ لََْ أَسْتَحْلِفْكُمْ تُُْ 
 ( رَوَاهُ مُسْلِمٌ )وَلَكِنَّهُ أَتًَنِ جِبَْيِلُ عَلَيْهِ السَّلََمُ فأََخْبَََنِ أَنَّ اَلله يُ بَاهِي بِكُمُ الْمَلََئِكَةَ  

Artinya: “Dari Abu Sa’id al-Khudri, ia berkata: Mu’awiyah 
pergi ke masjid, ia berkata: “Apa yang membuat kamu 
duduk?”. Mereka menjawab: “Kami duduk berzikir 
mengingat Allah”. Ia bertanya: “Demi Allah, apakah  kamu 
duduk hanya karena itu?”. Mereka menjawab: “Demi Allah, 
hanya itu yang membuat kami duduk”. Mu’awiyah berkata: 
“Aku meminta kamu bersumpah, bukan karena aku 
menuduh kamu, tidak seorang pun yang kedudukannya 
seperti aku bagi Rasulullah Saw yang hadits riwayatnya 
lebih sedikit daripada aku, sesungguhnya Rasulullah Saw 
keluar menemui halaqah (lingkaran) majlis zikir para 
shahabatnnya, Rasulullah Saw bertanya: “Apa yang 
membuat kamu duduk?”. Para shahabat menjawab: “Kami 
duduk berzikir dan memuji Allah karena telah memberikan 
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hidayah Islam dan nikmat yang telah Ia berikan kepada 
kami”. Rasulullah Saw berkata: “Demi Allah, kamu hanya 
duduk karena itu?”. Mereka menjawab: “Demi Allah, kami 
duduk hanya karena itu”. Rasulullah Saw bersabda: 
“Sesungguhnya aku meminta kamu bersumpah, bukan 
karena aku menuduh kamu, sesungguhnya malaikat Jibril 
telah datang kepadaku, ia memberitahukan kepadaku 
bahwa Allah membanggakan kamu kepada para malaikat”. 
(HR. Muslim) 

Hadis dari Abu Hurairah  

نَ فْسِهِ   مَعَهُ إِذَا ذكََرَنِ، فإَِنْ ذكََرَنِ فِ  أَنًَ عِنْدَ ظَنِ  عَبْدِي بِ، وَأَنًَ  تَ عَالََ:   ُ يَ قُولُ اللَّّ
هُمْ، وَإِنْ تَ قَرَّبَ إِلََِّ بِشِبٍَْ  يْرٍ خَ   ذكََرْتهُُ فِ نَ فْسِي، وَإِنْ ذكََرَنِ فِ مَلٍَْ ذكََرْتهُُ فِ مَلٍَْ   مِن ْ

تُ  أتََ ي ْ يََْشِي  أَتًَنِ  وَإِنْ  بَعاا،  إلِيَْهِ  تَ قَرَّبْتُ  ذِراَعاا  إِلََِّ  تَ قَرَّبَ  وَإِنْ  ذِراَعاا،  إلِيَْهِ  هُ  تَ قَرَّبْتُ 
 )رواه البخاري ومسلم(   هَرْوَلَةا "

Artinya: “Aku menurut prasangka hamba-Ku kepada-Ku, 
dan Aku bersamanya apabila dia mengingat-Ku. Bila dia 
mengingat-Ku pada dirinya maka Aku mengingatnya pada 
diri-Ku, dan jika dia mengingat-Ku pada suatu kelompok 
maka Aku mengingatnya pada kelompok yang lebih baik 
dari mereka. Jika dia mendekat satu jengkal kepada-Ku 
maka Aku akan mendekat satu hasta kepadanya, jika dia 
mendekat satu hasta kepada-Ku Aku akan mendekat 
kepadanya satu depan” 

Hadis dari Abu Darda’ 

ا فِ دَرَجَاتِكُمْ وَخَيْرٌ لَكُمْ مِنْ  أَلََ أنَُ بِ ئُكُمْ بَِِيْرِ أَعْمَالِكُمْ، وَأزَكَْاهَا عِنْدَ مَلِيكِكُمْ، وَأرَْفَعِهَ 
وَيَضْربِوُا   أَعْنَاقَ هُمْ  فَ تَضْربِوُا  عَدُوَّكُمْ  تَ لْقَوْا  أَنْ  مِنْ  لَكُمْ  وَخَيْرٌ  وَالوَرقِِ،  الذَّهَبِ  إِنْ فَاقِ 

 )رواه الترميذي(   اقَكُمْ«؟ قاَلوُا: بَ لَى. قاَلَ: »ذِكْرُ اللَِّّ تَ عَالََ أَعْنَ 
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Artinya: “Maukah kalian kuberitahu amal yang paling baik 
untuk kalian, amal yang paling suci di sisi Tuhan kalian, 
amal yang paling mengangkat derajat kalian, amal yang 
lebih baik bagi kalian daripada menginfakkan emas dan 
perak, dan amal yang lebih baik bagi kalian daripada 
menghadapi musuh di medan jihad yang kemudian kalian 
dan musuh kalian saling menebas leher?” Para sahabat 
menjawab, “Tentu, wahai Rasulullah.” Nabi bersabda.” 
zikrullah” (HR. Al-Tirmizi). 

 

KEUTAMAAN DOA 

Firman Allah swt dalam surat Ghafir [40]: 60 

وَقاَلَ رَبُّكُمُ ادْعُونِ أَسْتَجِبْ لَكُمْ إِنَّ الَّذِينَ يَسْتَكْبَوُنَ عَنْ عِبَادَتِ سَيَدْخُلُونَ جَهَنَّمَ  
 ( 60دَاخِريِنَ )

Artinya: “Dan Tuhanmu berfirman: "Berdoalah kepada-Ku, 
niscaya akan Kuperkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-
orang yang menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan 
masuk neraka Jahanam dalam keadaan hina dina".” 

Firman Allah swt surat Al-Baqarah [2]: 186 

لِ   فَ لْيَسْتَجِيبُوا  دَعَانِ  إِذَا  الدَّاعِ  دَعْوَةَ  أجُِيبُ  قَريِبٌ  فإَِنِ ِ  عَنِّ   عِبَادِي  سَألََكَ  وَإِذَا 
 ( 186بِ لَعَلَّهُمْ يَ رْشُدُونَ ) او وَلْيُ ؤْمِنُ 

Artinya: “Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya 
kepadamu tentang Aku, maka (jawablah), bahwasanya Aku 
adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan orang yang 
berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, maka hendaklah 
mereka itu memenuhi (segala perintah) Ku dan hendaklah 
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mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada 
dalam kebenaran.” 

Hadis dari Nu’man 

الدُّعَاءُ هُوَ العِبَادَةُ« ثَُُّ قَ رَأَ وَقاَلَ ربَُّكُمْ ادْعُونِ أَسْتَجِبْ لَكُمْ إِنَّ الَّذِينَ يَسْتَكْبَوُنَ عَنْ  
 )رواه الترميذي(  تِ سَيَدْخُلُونَ جَهَنَّمَ دَاخِريِنَ ادَ بَ عِ 

Artinya: “Doa itu adalah inti ibadah kemudian beliau 
membaca “Dan Tuhanmu berfirman: "Berdoalah kepada-
Ku, niscaya akan Kuperkenankan bagimu. Sesungguhnya 
orang-orang yang menyombongkan diri dari menyembah-
Ku akan masuk neraka Jahanam dalam keadaan hina 
dina” 

Hadis dari Abu Hurairah  

 )رواه الحاكم(  ليَْسَ شَيْءٌ أَكْرَمَ عَلَى اِلله مِنَ الدُّعَاءِ 
Artinya: “Tidak ada satupun yang lebih mulia di sisi Allah 
swt selain doa”. (HR. Al-Hakim) 

Hadis Abu Hurairah 

َ عَزَّ وَجَلَّ غَضِبَ عَلَيْهِ   )رواه الترميذي(   مَنْ لََْ يَدعُْ اللَّّ
Artinya: “Siapa yang tidak mau berdoa kepada Allah swt, 
maka Dia akan murka kepadanya. (HR. Al-Tirmizi)” 

Hadis dari Abu Hurairah 

وَتَ عَالََ كُلَّ   تَ بَارَكَ  رَب ُّنَا  لَ يَ نْزلُِ  إِ ليَ ْ الْْخِرُ،  ةٍ  اللَّيْلِ  ثُ لُثُ  قَى  يَ ب ْ نْ يَا، حِيَن  الدُّ لََ السَّمَاءِ 
لَهُ  فأََغْفِرَ  يَسْتَ غْفِرُنِ  وَمَنْ  فأَعُْطِيَهُ،  يَسْألَُنِّ  وَمَنْ  لَهُ،  فأََسْتَجِيبَ  يَدْعُونِ  مَنْ    فَ يَ قُولُ: 

 )رواه البخاري ومسلم( 

Artinya: “Tuhan kita Tabaaraka wa ta'ala turun pada 
setiap malam ke langit dunia pada sepertiga malam 
terakhir, Dia berfirman, 'Siapa yang berdoa kepada-Ku, 
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akan Aku kabulkan, siapa yang meminta kepada-Ku akan 
Aku berikan, siapa yang minta ampun kepada-Ku akan 
Aku ampuni”. (HR. Bukhari dan Muslim). 

 

 

KEUTAMAAN ISTIGHFAR 

Firman Allah swt surat Nuh [71]: 1011 

( غَفَّاراا  إنَِّهُ كَانَ  ربََّكُمْ  اسْتَ غْفِرُوا  )10فَ قُلْتُ  مِدْراَراا  عَلَيْكُمْ  السَّمَاءَ  يُ رْسِلِ   )11  )
 ( 12اراا )وَيَُدِْدكُْمْ بِِمَْوَالٍ وَبنَِيَن وَيََْعَلْ لَكُمْ جَنَّاتٍ وَيََْعَلْ لَكُمْ أَنََْ 

Artinya: “maka aku katakan kepada mereka: "Mohonlah 
ampun kepada Tuhanmu, sesungguhnya Dia adalah Maha 
Pengampun, (10). niscaya Dia akan mengirimkan hujan 
kepadamu dengan lebat, (11), dan membanyakkan harta 
dan anak-anakmu, dan mengadakan untukmu kebun-
kebun dan mengadakan (pula di dalamnya) untukmu 
sungai-sungai. (12)” 

Firman Allah swt surat Hud [11]: 52 

إِلََ  قُ وَّةا  وَيزَدِكُْمْ  مِدْراَراا  عَلَيْكُمْ  السَّمَاءَ  يُ رْسِلِ  إلِيَْهِ  توُبوُا  ثَُُّ  رَبَّكُمْ  اسْتَ غْفِرُوا    وَيََقَ وْمِ 
 ( 52قُ وَّتِكُمْ وَلََ تَ تَ وَلَّوْا مُُْرمِِيَن ) 

Artinya: “Dan (dia berkata): "Hai kaumku, mohonlah 
ampun kepada Tuhanmu lalu bertobatlah kepada-Nya, 
niscaya Dia menurunkan hujan yang sangat deras atasmu, 
dan Dia akan menambahkan kekuatan kepada 
kekuatanmu, dan janganlah kamu berpaling dengan 
berbuat dosa."” 
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Firman Allah swt surat Hud [11]: 3 

وا إلِيَْهِ يَُتَِ عْكُمْ مَتَاعاا حَسَناا إِلََ أَجَلٍ مُسَمًّى وَيُ ؤْتِ كُلَّ ذِي  بُ و وَأَنِ اسْتَ غْفِرُوا ربََّكُمْ ثَُُّ تُ 
 ( 3فَضْلٍ فَضْلَهُ وَإِنْ تَ وَلَّوْا فإَِنِ ِ أَخَافُ عَلَيْكُمْ عَذَابَ يَ وْمٍ كَبِيٍر ) 

Artinya: “dan hendaklah kamu meminta ampun kepada 
Tuhanmu dan bertobat kepada-Nya. (Jika kamu, 
mengerjakan yang demikian), niscaya Dia akan memberi 
kenikmatan yang baik (terus menerus) kepadamu sampai 
kepada waktu yang telah ditentukan dan Dia akan 
memberi kepada tiap-tiap orang yang mempunyai 
keutamaan (balasan) keutamaannya. Jika kamu berpaling, 
maka sesungguhnya aku takut kamu akan ditimpa siksa 
hari kiamat.” 

Firman Allah swt surat al-Anfal [8]: 33 

بَُمُْ وَهُمْ يَسْتَ غْفِرُونَ )  ُ مُعَذِ  بَُمُْ وَأنَْتَ فِيهِمْ وَمَا كَانَ اللَّّ ُ ليُِ عَذِ   ( 33وَمَا كَانَ اللَّّ
Artinya: “Dan Allah sekali-kali tidak akan mengadzab 
mereka, sedang kamu berada di antara mereka. Dan 
tidaklah (pula) Allah akan mengadzab mereka, sedang 
mereka meminta ampun.” 

Hadis dari Abu Hurairah 

 )رواه البخاري(   وَاِلله إِنِ ِ لََْسْتَ غْفِرُ اَلله وَأتَوُبُ فِ الْيَ وْمِ أَكْثَ رَ مِنْ سَبْعِيَن مَرَّةا 
Artinya: “Demi Allah, sungguh aku beristighfar dan 
bertaubat kepada Allah dalam sehari lebih dari 70 kali.” 
(HR. Bukhari) 

Hadis dari al-Mazini  

 ( رَوَاهُ مُسْلِمٌ )إِنَّهُ ليَُ غَانُ عَلَى قَ لْبِ، وَأَنِ ِ لََْسْتَ غْفِرُ اَلله فِ الْيَ وْمِ مِائَةَ مَرَّةٍ  

Artinya: “Nabi saw berkata, Terkadang saya dihinggapi 
rasa malas, namun saat malas itu minimal saya 
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beristighfar (meminta ampun) 100 kali dalam sehari” 
(HR. Muslim) 

Hadis dari Ibn Umar 

فِرْ  إِنْ كُنَّا لنََ عُدُّ لِرَسُولِ اللَِّّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فِ الْمَجْلِسِ الْوَاحِدِ مِائَةَ مَرَّةٍ: رَبِ  اغْ 
 .(أبوا داود )رواه   تَ الت َّوَّابُ الرَّحِيمُ نْ  أَ لِ، وَتُبْ عَلَيَّ، إِنَّكَ 

Artinya: “Sungguh Kami telah menghitung ucapan 
Rasulullah saw dalam satu majlis beliau: 

 رَبِ  اغْفِرْ لِ، وَتُبْ عَلَيَّ، إِنَّكَ أنَْتَ الت َّوَّابُ الرَّحِيمُ 

Ya Tuhanku, ampunilah aku dan terimalah taubatku 
sesungguhnya Engkau adalah Dzat yang Maha menerima 
taubat lagi Maha Penyayang) sebanyak seratus kali”. (HR. 
Abu Daud).  

 

 

SYARAT-SYARAT DO A DAN ADABNYA 

Firman Allah swt dalam surat Ghafir [40]: 65 

ينَ الْحمَْدُ  فاَدْعُوهُ مَُْلِصِينَ  هُوَ الحَْيُّ لََ إِلَهَ إِلََّ هُوَ   ( 65 للَِّّ رَبِ  الْعَالَمِيَن )لَهُ الدِ 
Artinya: “Dialah Yang hidup kekal, tiada Tuhan (yang 
berhak disembah) melainkan Dia; maka sembahlah Dia 
dengan memurnikan ibadah kepada-Nya. Segala puji bagi 
Allah Tuhan semesta alam.” 

Firman Allah swt surat al-A’raf [7]: 55-56 

( وَلََ تُ فْسِدُوا فِ الَْْرْضِ بَ عْدَ  55ادْعُوا رَبَّكُمْ تَضَرُّعاا وَخُفْيَةا إنَِّهُ لََ يَُِبُّ الْمُعْتَدِينَ )
 ( 56سِنِيَن )إِصْلََحِهَا وَادْعُوهُ خَوْفاا وَطَمَعاا إِنَّ رَحَْْتَ اللَِّّ قَريِبٌ مِنَ الْمُحْ 
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Artinya: “Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah 
diri dan suara yang lembut. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang melampaui batas. (55), Dan 
janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, 
sesudah (Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-
Nya dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan 
(akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat 
dekat kepada orang-orang yang berbuat baik. (56)” 

Firman Allah swt surat al-Anbiya’ [21]: 90 

يََْيَ  لَهُ  نَا  وَوَهَب ْ لَهُ  نَا  الَْْيْراَتِ  فاَسْتَجَب ْ فِ  يسَُارعُِونَ  مُْ كَانوُا  إِنََّ زَوْجَهُ  لَهُ  وَأَصْلَحْنَا   
 ( 90وَيَدْعُونَ نَا رَغَباا وَرَهَباا وكََانوُا لنََا خَاشِعِيَن )

Artinya: “Maka Kami memperkenankan doanya, dan 
Kami anugerahkan kepadanya Yahya dan Kami jadikan 
istrinya dapat mengandung. Sesungguhnya mereka adalah 
orang-orang yang selalu bersegera dalam (mengerjakan) 
perbuatan-perbuatan yang baik dan mereka berdoa kepada 
Kami dengan harap dan cemas. Dan mereka adalah orang-
orang yang khusyuk kepada Kami.” 

Hadis dari Fadhalah ibn ‘Ubaid 

 عَلَيْهِ  إِذَا صَلَّى أَحَدكُُمْ فَ لْيَ بْدَأْ بتَِحْمِيدِ اللَِّّ وَالث َّنَاءِ عَلَيْهِ، ثَُُّ ليُِصَلِ  عَلَى النَّبِِ  صَلَّى اللَُّّ 
 )رواه الترميذي(  وَسَلَّمَ، ثَُُّ ليََدعَُ بَ عْدُ بِاَ شَاءَ 

Artinya: “Apabila seseorang diantara kalian berdo’a, maka 
hendaklah ia memulai dengan Alhamdulillah dan pujian-
pujian kepada Allah, lalu bershalawat kepada Nabi dan 
kemudian ia berdo’a dengan apa yang ia kehendaki.” (HR. 
Tirmizi). 
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Hadis dari ‘Aisyah 

رَسُولُ اللَِّّ صَلَّى   يَسْتَحِ   اللهُ كَانَ  الدُّعَاءِ، وَيَدعَُ مَا سِوَى    بُّ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ  الْْوََامِعَ مِنَ 
 )رواه الترميذي(  ذَلِكَ 

Artinya: “Rasulullah saw biasa memilih untuk berdo’a 
dengan do’a-do’a yang jami’ (umum) dan meninggalkan 
yang selain itu” (HR. Tirmizi). 

Hadis dari Abu Hurairah  

مْ مُوقِنُونَ بِلِْجَابةَِ، وَاعْلَمُوا أَنَّ اللََّّ لََ يَسْتَجِيبُ دُعَاءا مِنْ قَ لْبٍ غَافِلٍ  نْ تُ أَ ادْعُوا اللََّّ وَ 
 )رواه الترميذي(  لََهٍ 

Artinya: “Berdoalah kepada Allah dalam keadaan yakin 
akan dikabulkan, dan ketahuilah bahwa Allah tidak 
mengabulkan doa dari hati yang lalai.” (HR. Tirmidzi). 

Hadis dari Abu Hurairah 

وَلْيُ عَظِ مِ   الْمَسْألََةَ  ليَِ عْزمِِ  وَلَكِنْ  شِئْتَ،  إِنْ  لِ  اغْفِرْ  اللهُمَّ  يَ قُلْ:  فَلََ  أَحَدكُُمْ  دَعَا  إِذَا 
 )رواه مسلم(  الرَّغْبَةَ، فإَِنَّ اَلله لََ يَ تَ عَاظَمُهُ شَيْءٌ أعَْطاَهُ 

Artinya : “Apabila salah seorang dari kalian berdoa, 
janganlah mengatakan, "Ya Allah, ampunilah aku jika 
Engkau kehendaki", namun bersungguh-sungguhlah 
dalam meminta, dan mintalah yang terbaik. Karena benar-
benar tidak ada sesuatu yang berat untuk Allah berikan.” 
(HR. Muslim) 

Hadis dari Ikrimah 

تَُِلَّ   مِراَرٍ، وَلََ  فَ ثَلََثَ  أَكْثَ رْتَ  فإَِنْ  فَمَرَّتَيْنِ،  أبََ يْتَ  فإَِنْ  مَرَّةا،  جَُعَُةٍ  النَّاسَ كُلَّ  ثِ  حَدِ 
فَ ت َ  حَدِيثِهِمْ،  مِنْ  حَدِيثٍ  فِ  وَهُمْ  القَوْمَ  تََْتِ  ألُْفِيَ نَّكَ  وَلََ  القُرْآنَ،  هَذَا  صُّ  قُ النَّاسَ 

فَ تَ قْطَعُ   وَهُمْ  عَلَيْهِمْ،  ثْ هُمْ  فَحَدِ  أمََرُوكَ  فإَِذَا  أنَْصِتْ،  وَلَكِنْ  فَ تُمِلُّهُمْ،  حَدِيثَ هُمْ  عَلَيْهِمْ 



Zikir dan Do’a 

Syofyan Hadi  |  19 

اللهُ   صَلَّى  اللَِّّ  رَسُولَ  عَهِدْتُ  فإَِنِ ِ  فاَجْتَنِبْهُ«،  الدُّعَاءِ  مِنَ  السَّجْعَ  فاَنْظرُِ  يَشْتَ هُونهَُ، 
يَ فْعَلُونَ إِلََّ ذَلِكَ الَِجْتِنَابَ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ وَأَصْحَابهَُ لََ يَ فْعَلُو  )رواه    نَ إِلََّ ذَلِكَ يَ عْنِّ لََ 

 البخاري( 
Artinya: ““Sampaikanlah (nasihat) kepada manusia satu 
Jumat sekali (yakni sekali dalam sepekan). Jika kau enggan 
(merasa kurang), maka sampaikan kepada mereka dua kali 
(dalam sepekan). Jika kau ingin lebih, maka sampaikanlah 
kepda mereka tiga kali (dalam sepekan). Janganlah kau 
membuat manusia jemu terhadap al-Quran, dan jangan 
sampai pula kudapati kau mendatangi suatu kaum yang 
sedang berbincang dalam perbincangan mereka lalu kau 
sampaikan (nasihat) seraya memotong pembicaraan 
mereka dan membuat mereka bosan. Akan tetapi 
hendaklah kau diam. Apabila mereka mempersilakanmu, 
barulah kau menyampaikan pembicaraanmu dan saat itu 
mereka sedang bersemangat (untuk mendengar 
pembicaraanmu). Perhatikan sajak dalam doa dan jauhilah 
itu karena sesungguhnya aku mendapati Rasulullah saw 
dan para shahabatnya tidak melakukannya –yakni tidak 
(merangkai kalimat) bersajak ketika berdoa, bahkan 
mereka menjauhi hal itu.”(HR. Bukhari). 

Hadis dari Abu Hurairah ra 

بِهِ   أمََرَ  بِاَ  الْمُؤْمِنِيَن  أمََرَ  اَلله  وَإِنَّ  طيَِ باا،  إِلََّ  يَ قْبَلُ  لََ  طيَِ بٌ  اللهَ  إِنَّ  النَّاسُ،  أيَ ُّهَا 
ونَ  الْمُرْسَلِيَن، فَ قَالَ: }يََ أيَ ُّهَا الرُّسُلُ كُلُوا مِنَ الطَّيِ بَاتِ وَاعْمَلُوا صَالِحاا، إِنِ ِ بِاَ تَ عْمَلُ 

رَزَقْ نَاكُمْ{  51لمؤمنون:  عَلِيمٌ{ ]ا مَا  الَّذِينَ آمَنُوا كُلُوا مِنْ طيَِ بَاتِ  أيَ ُّهَا  وَقاَلَ: }يََ   ]
إِلََ السَّمَاءِ، يََ  172]البقرة:   يَدَيْهِ  يََدُُّ  أَغْبَََ،  أَشْعَثَ  الرَّجُلَ يطُِيلُ السَّفَرَ  [ ثَُُّ ذكََرَ 
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وَمَشْرَ  حَراَمٌ،  وَمَطْعَمُهُ   ، رَبِ  يََ   ، فَأَنََّّ  رَبِ  بِلْحرَاَمِ،  وَغُذِيَ  حَراَمٌ،  وَمَلْبَسُهُ  حَراَمٌ،  بهُُ 
 )رواه مسلم(  يسُْتَجَابُ لِذَلِكَ؟ 

Artinya: “Sesungguhnya Allah Ta’ala Maha Baik, Dia 
tidak menerima kecuali yang baik. Dan sesungguhnya 
Allah memerintahkan orang beriman sebagaimana Dia 
memerintahkan para rasul-Nya dengan berfirman: “Wahai 
Para Rasul makanlah yang baik-baik dan beramal 
shalehlah”. Dia juga berfirman: “Wahai orang-orang yang 
beriman makanlah yang baik-baik dari apa yang Kami 
rizkikan kepada kalian.” Kemudian beliau saw 
menyebutkan ada seseorang yang melakukan safar dalam 
keadaan kumal dan berdebu. Dia memanjatkan kedua 
tangannya ke langit seraya berkata, “Ya Rabbku, Ya 
Rabbku,” padahal makanannya haram, minumannya 
haram, pakaiannya haram dan perutnya kenyang dari 
sesuatu yang haram, maka bagaimana doanya akan 
dikabulkan.”  (HR. Muslim). 

Hadis dari Ibn Sa’d ibn Abi Waqqas 

وَنعَِيمَهَا،   الْْنََّةَ،  أَسْألَُكَ  إِنِ ِ  اللَّهُمَّ  أقَوُلُ:  وَأَنًَ  أَبِ،  عَنِّ  قاَلَ: سََِ أنََّهُ  لِسَعْدٍ،  ابْنٍ  عَنِ 
وكََذَا وكََذَا،  وكََذَا،    ،وَبَُْجَتَ هَا،  وكََذَا،  وَأَغْلََلَِاَ،  وَسَلََسِلِهَا،  النَّارِ،  مِنَ  بِكَ  وَأَعُوذُ 

قَ وْمٌ   »سَيَكُونُ  يَ قُولُ:  وَسَلَّمَ،  عَلَيْهِ  اللهُ  صَلَّى  اللَِّّ  رَسُولَ  عْتُ  سََِ إِنِ ِ  بُنََّّ،  يََ  فَ قَالَ: 
هُمْ  كَ أَنْ تَكُونَ مِن ْ إِنَّكَ إِنْ أعُْطِيتَ الْْنََّةَ أعُْطِيتَ هَا وَمَا فِيهَا    ، يَ عْتَدُونَ فِ الدُّعَاءِ، فإَِيََّ

هَا، وَمَا فِيهَا مِنَ الشَّر ِ   )رواه أبو داود(   مِنَ الَْْيْرِ، وَإِنْ أعُِذْتَ مِنَ النَّارِ أعُِذْتَ مِن ْ
Artinya: “Dari Abi Na’amah dari anaknya Sa’ad bin Abi 
Waqqaash, ia berkata: Ayahku mendengarku ketika aku 
berdoa, “Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-
Mu surga, kenikmatannya, lalu ini, dan itu. Dan aku 
berlindung kepada-Mu dari neraka, rantai-rantainya, 
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belenggu-belenggunya, lalu ini, dan itu”. Lalu ayahku 
berkata, “Wahai Anakku, sesungguhnya aku pernah 
mendengar Rasulullah saw bersabda:‘Kelak akan ada satu 
kaum yang melampaui batas dalam berdo’a’.  Waspadalah 
agar engkau jangan sampai termasuk kaum tersebut. 
Seandainya engkau diberikan surga, maka akan diberikan 
pula segala yang ada di dalamnya dari kebaikan. Dan jika 
engkau dijauhkan dari neraka, maka akan dijauhkan pula 
segala apa yang ada di dalamnya dari kejelekan.” (HR. 
Abu Dawud).” 

Hadis dari Abu Hurairah  

قَطِيعَ  أَوْ  يَدعُْ بِِِثٍُْ  لََْ  مَا  للِْعَبْدِ،  يسُْتَجَابُ  يَ زاَلُ  يََ  رَ   ةِ لََ  قِيلَ:  يَسْتَ عْجِلْ«  لََْ  مَا  حِمٍ، 
رَسُولَ اِلله مَا الَِسْتِعْجَالُ؟ قاَلَ: يَ قُولُ: »قَدْ دَعَوْتُ وَقَدْ دَعَوْتُ، فَ لَمْ أرََ يَسْتَجِيبُ  

 )رواه مسلم(  لِ، فَ يَسْتَحْسِرُ عِنْدَ ذَلِكَ وَيَدعَُ الدُّعَاءَ 
Artinya: “Senantiasa doa seorang hamba dikabulkan 
selama dia tidak memohon suatu dosa, memutus 
silaturahmi dan tidak tergesa-gesa.’ Rasulullah saw ditanya, 
“Apa arti tergesa-gesa dalam berdoa?” Beliau menjawab, 
‘Orang yang berdoa tersebut mengatakan, “Saya telah 
berdoa. Dan saya benar-benar telah berdoa, tetapi Allah 
swt tidak mengabulkan doaku”. Kemudian dia berhenti 
berdoa dan meninggalkannya. (HR. Muslim) 

Hadis dari Ubadah bin Shamit 

أَوْ صَرَفَ عَنْهُ مِنَ  هَا  إِيََّ  ُ بِدَعْوَةٍ إِلََّ آتًَهُ اللَّّ  َ السُّوءِ    مَا عَلَى الَْرْضِ مُسْلِمٌ يَدْعُو اللَّّ
ُ أَكْث َ    رُ مِثْ لَهَا مَا لََْ يَدعُْ بِِِثٍُْ أَوْ قَطِيعَةِ رَحِمٍ، فَ قَالَ رَجُلٌ مِنَ القَوْمِ: إِذاا نكُْثِرُ، قاَلَ: اللَّّ

 ترميذي( )رواه ال
Artinya: “Tidak ada seorang muslim di muka bumi ini 
berdoa kepada Allah dengan sebuah doa, kecuali Allah 
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mengabulkannya, atau diselamatkan dari kejelekan seperti 
itu selama tidak berdoa dengan amalan dosa atau 
memutus kekerabatan”. Seorang dari engkau berkata: 
“Kalau begitu kita perbanyak,” Rasulullah saw menjawab: 
“Allah lebih banyak lagi mengabulkannya. (HR. Tirmizi). 

 

KEUTAMAAN TAHMID, TAKBIR, TAHLIL 
DAN TASBIH 

Hadis dari Abu Zarr 

نِ بَِِحَبِ  الْكَلََمِ إِلََ اِلله،  لَ اِلله أَخْبَِْ و قُ لْتُ: يََ رَسُ   لََ اِلله؟أَلََ أخُْبَكَُ بَِِحَبِ  الْكَلََمِ إِ 
 )رواه مسلم(   "سُبْحَانَ اِلله وَبَِِمْدِهِ " فَ قَالَ: إِنَّ أَحَبَّ الْكَلََمِ إِلََ اللهِ 

Artinya: “Rasulullah saw bersabda: maukah engkau saja 
ajarkan kalimat yang paling dicintai Allah? Aku berkata, 
“Ajarkanlah kepadaku ya Rasulallah! “Kalimat yang paling 
disukai oleh Allah adalah: “subhaanallaah wabihamdih” 
(Mahasuci Allah dan dengan segala pujian kepadaNya)”. 
(HR. Muslim). 

Hadis dari Abu Hurairah  

، وَالحمَْدُ للَِّّ لََْنْ أقَُولَ سُبْحَا ُ وَ   ، نَ اللَِّّ أَكْبََُ، أَحَبُّ إِلََِّ مَِّا طلََعَتْ  وَلََ إلَِهَ إِلََّ اللَّّ  ُ اللَّّ
 )رواه مسلم(   عَلَيْهِ الشَّمْسُ 

Artinya: “Bahwa aku mengucapkan: 

ُ أَكْ  ُ وَاللَّّ ، وَلََ إِلَهَ إِلََّ اللَّّ ، وَالحمَْدُ للَِّّ  بََُ سُبْحَانَ اللَِّّ

Maha suci Allah, segala pujian milik-Nya, tidak ada tuhan 
selain Dia dan Allah Maha Besar, adalah lebih aku sukai 
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dari pada dunia yang diterangi oleh sinar matahari "” 
(HR. Muslim). 

Hadis dari Abu Zarr 

صَ  أَحَدكُِمْ  مِنْ  سُلََمَى  عَلَى كُلِ   تَسْبِيحَةٍ  يُصْبِحُ  فَكُلُّ  تََْمِيدَةٍ  صَدَ دَقَةٌ،  وكَُلُّ  قَةٌ، 
عَنِ  صَدَقَ  وَنََْيٌ  صَدَقَةٌ،  بِلْمَعْرُوفِ  وَأمَْرٌ  صَدَقَةٌ،  تَكْبِيرةٍَ  وكَُلُّ  صَدَقَةٌ،  تَُلِْيلَةٍ  وكَُلُّ  ةٌ، 

 )رواه مسلم(  حَى الْمُنْكَرِ صَدَقَةٌ، وَيَُْزئُِ مِنْ ذَلِكَ ركَْعَتَانِ يَ ركَْعُهُمَا مِنَ الضُّ 

Artinya: “Pada setiap persendian kalian harus dikeluarkan 
sedekahnya setiap pagi; Setiap tasbih (membaca 
subhanallah) adalah sedekah, setiap tahmid (membaca 
alhamdulillah) adalah sedekah, setiap tahlil (membaca lailaha 
illallah) adalah sedekah, setiap takbir (membaca Allahu 
Akbar) adalah sedekah, amar ma'ruf adalah sedekah, nahi 
munkar adalah sedekah. Semua itu dapat terpenuhi 
dengan shalat dua rakaat yang dilakukan di waktu 
Dhuha.”(HR. Muslim). 

Hadis dari Abu Zarr 

أَصْحَ  مِنْ  نًَساا  عَلَيْهِ  أَنَّ  صَلَّى اللهُ  للِنَّبِِ   قاَلوُا  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ  اللهُ  صَلَّى  النَّبِِ   ابِ 
نُصَلِ ي،   يُصَلُّونَ كَمَا  بِلُْْجُورِ،  الدُّثوُرِ  أَهْلُ  ذَهَبَ  اِلله،  رَسُولَ  يََ  وَسَلَّمَ: 

الَ: أَوَليَْسَ قَدْ جَعَلَ اللهُ  فُضُولِ أمَْوَالَِمِْ، قَ وَيَصُومُونَ كَمَا نَصُومُ، وَيَ تَصَدَّقُونَ بِ 
لَكُمْ مَا تَصَّدَّقُونَ؟ إِنَّ بِكُلِ  تَسْبِيحَةٍ صَدَقَةا، وكَُلِ  تَكْبِيرةٍَ صَدَقَةا، وكَُلِ  تََْمِيدَةٍ  

عَ  وَنََْيٌ  صَدَقَةٌ،  بِلْمَعْرُوفِ  وَأمَْرٌ  صَدَقَةا،  تَُلِْيلَةٍ  وكَُلِ   صَدَقَةٌ،  صَدَقَةا،  مُنْكَرٍ  نْ 
لَهُ  وَ  شَهْوَتهَُ وَيَكُونُ  أَحَدُنًَ  أَيََتِ  رَسُولَ اِلله،  قاَلوُا: يََ  صَدَقَةٌ،  أَحَدكُِمْ  بُضْعِ  فِ 

فِيهَا أَجْرٌ؟ قاَلَ: أرََأيَْ تُمْ لَوْ وَضَعَهَا فِ حَراَمٍ أَكَانَ عَلَيْهِ فِيهَا وِزْرٌ؟ فَكَذَلِكَ إِذَا  
 )رواه مسلم(  . رٌ لََلِ كَانَ لَهُ أَجْ وَضَعَهَا فِ الحَْ 
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Artinya: “Sesungguhnya sebagian dari para sahabat 
Rasulullah saw berkata kepada beliau: “Wahai Rasulullah, 
orang-orang kaya lebih banyak mendapat pahala, mereka 
mengerjakan shalat sebagaimana kami shalat, mereka 
berpuasa sebagaimana kami berpuasa, dan mereka 
bershadaqah dengan kelebihan harta mereka”. Nabi 
bersabda:  “Bukankah Allah telah menjadikan bagi kamu 
sesuatu untuk bershadaqah? Sesungguhnya tiap-tiap tasbih 
adalah shadaqah, tiap-tiap tahmid adalah shadaqah, tiap-
tiap tahlil adalah shadaqah, menyuruh kepada kebaikan 
adalah shadaqah, mencegah kemungkaran adalah 
shadaqah dan persetubuhan salah seorang di antara kamu 
dengan istrinya adalah shadaqah”. Mereka bertanya: 
“Wahai Rasulullah, apakah jika salah seorang di antara 
kami memenuhi syahwatnya, ia mendapat pahala?” 
Rasulullah menjawab: “Tahukah engkau jika seseorang 
memenuhi syahwatnya pada yang haram, dia berdosa? 
Demikian pula jika ia memenuhi syahwatnya itu pada 
yang halal, ia mendapat pahala”. (HR. Muslim) 

 

Dalam riwayat lain, hadis dari Abu Hurairah disebutkan;  

عليه وسلَّم النَّبِِ  صلى اللهُ  إِلََ  الْمُهَاجِريِنَ  فُ قَراَءُ  ذَهَبَ    ,جَاءَ  رَسُولَ اِلله,  فَ قَالوُا: يََ 
ثوُرِ   الدُّ الْمُقِيمِ   بِلُْْجُورِ و أَهْلُ  وَالنَّعِيمِ  الْعُلََ,  قاَلوُا:    فَ قَالَ:.  وَبِلدَّرَجَاتِ  ذَاكَ؟  كَيْفَ 

وَلََمُْ فَضْلٌ مِنْ أمَْوَالٍ يََُجُّونَ بُِاَ وَيَ عْتَمِرُونَ   صُومُونَ كَمَا نَصُومُ يُصَلُّونَ كَمَا نُصَلِ ي, وَيَ 
وَيَ تَصَدَّقوُنَ  نُ عْتِقُ   وَيََُاهِدُونَ,  وَلََ  وَيُ عْتِقُونَ  نَ تَصَدَّقُ،  أمَْوَالٌ   وَلََ  لنََا  فَ قَالَ    وَليَْسَتْ 

ئاا تدُْركُِ :  رَسُولُ اللهِ  بَ عْدكَُمْ،    ونَ بهِِ مَنْ سَبَ قَكُمْ وَتَسْبِقُونَ بهِِ مَنْ جَاءَ أفََلََ أعَُلِ مُكُمْ شَي ْ
بَ لَى يََ رَسُولَ   مِثْلَ مَا صَنَ عْتُمْ؟ "، قاَلوُا:  أفَْضَلَ مِنْكُمْ إِلََّ مَنْ صَنَعَ  وَلََ يَكُونُ أَحَدٌ 

وَ   قاَلَ:.  اللهِ  وَثَلََثِيَن،  ثَلََثًا  صَلََةٍ  خَلْفَ كُلِ   اَلله  وَثَلََثِيَن،  تُسَبِ حُونَ  ثَلََثًا  تََْمَدُونهَُ 
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وُنهَُ ثَلََثًا وَثَلََثِيَن مَرَّةا  الْمُلْكُ    وَتُكَبَِ  لَهُ  لَهُ،  وَحْدَهُ لََ شَريِكَ  إلَِهَ إِلََّ اللهُ  بِلََ  وَتََْتِمُونََاَ 
 إِلََ رَسُولِ اِلله صلى  فَ رَجَعَ فُ قَراَءُ الْمُهَاجِريِنَ   .وَلَهُ الْحمَْدُ، وَهُوَ عَلَى كُلِ  شَيْءٍ قَدِيرٌ 

عَ إِخْوَانُ نَا أَهْلُ الَْْمْوَالِ بِاَ فَ عَلْنَا فَ فَعَلُوا مِثْ لَهُ، فَ قَالَ رَسُولُ   اللهُ عليه وسلَّم فَ قَالوُا: سََِ
 (مسلم)رواه   .ذَلِكَ فَضْلُ اِلله يُ ؤْتيِهِ مَنْ يَشَاءُ" : "اِلله صلى اللهُ عليه وسلَّم

Artinya: “Bahwa orang-orang fakir Muhajirin menemui 
Rasulullah saw sambil berkata; "Orang-orang kaya telah 
memborong derajat-derajat ketinggian dan kenikmatan 
yang abadi." Rasulullah bertanya: "Maksud kalian?" 
Mereka menjawab: "Orang-orang kaya shalat sebagaimana 
kami shalat, dan mereka berpuasa sebagaimana kami 
berpuasa, namun mereka bersedekah dan kami tidak bisa 
melakukannya, mereka bisa membebaskan tawanan dan 
kami tidak bisa melakukannya." Maka Rasulullah 
bersabda: "Maukah aku ajarkan kepada kalian sesuatu 
yang karenanya kalian bisa menyusul orang-orang yang 
mendahului kebaikan kalian, dan kalian bisa mendahului 
kebaikan orang-orang sesudah kalian, dan tak seorang pun 
lebih utama daripada kalian selain yang berbuat seperti 
yang kalian lakukan?" Mereka menjawab; "Baiklah wahai 
Rasulullah?" Beliau bersabda: "Kalian bertasbih, bertakbir, 
dan bertahmid setiap habis shalat sebanyak tiga puluh tiga 
kali." (Abu shalih) berkata; "Tidak lama kemudian para 
fuqara' Muhajirin kembali ke Rasulullah dan berkata; 
"Ternyata teman-teman kami yang banyak harta telah 
mendengar yang kami kerjakan, lalu mereka mengerjakan 
seperti itu!" Rasulullah bersabda: "Itu adalah keutamaan 
Allah yang diberikan kepada siapa saja yang dikehendaki-
Nya!”. (HR. Muslim). 
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Hadis dari A’isyah 

إِ  فَمَنْ كَبَََّ اَلله، وَحَِْدَ  سَ نْ إِنَّهُ خُلِقَ كُلُّ  مَفْصِلٍ،  وَثَلََثِاِئَةِ  بَنِّ آدَمَ عَلَى سِتِ يَن  مِنْ  انٍ 
اَلله، وَهَلَّلَ اَلله، وَسَبَّحَ اَلله، وَاسْتَ غْفَرَ اَلله، وَعَزَلَ حَجَراا عَنْ طرَيِقِ النَّاسِ، أَوْ شَوكَْةا أَوْ  

وَأمََ  النَّاسِ،  طرَيِقِ  عَنْ  تِ يَن  بَِِ   رَ عَظْماا  السِ  تلِْكَ  عَدَدَ  مُنْكَرٍ،  عَنْ  نَََى  أَوْ  عْرُوفٍ 
 )رواه مسلم( .  وَالثَّلََثِاِئَةِ السُّلََمَى، فإَِنَّهُ يََْشِي يَ وْمَئِذٍ وَقَدْ زَحْزحََ نَ فْسَهُ عَنِ النَّارِ 

Artinya: “Setiap manusia keturunan Adam diciptakan di 
atas 360 persendian. Barang siapa yang bertakbir, 
bertahmid, bertahlil, bertasbih, dan beristighfar kepada 
Allah, menyingkirkan batu, atau duri atau tulang dari 
jalan, memerintahkan kepada kebaikan dan mencegah dari 
kemungkaran sejumlah persendian itu maka ia telah 
berjalan menjauhi api neraka” 

 

Hadis dari Abu Malik 

الْمِيزاَنَ، وَسُبْحَانَ اِلله وَالْحمَْدُ للَِّّ تََْلَََنِ مَا   يَاَنِ وَالْحمَْدُ للَِّّ تََْلََُ  بَيْنَ  الطُّهُورُ شَطْرُ الِْْ
اءٌ، وَالْقُرْآنُ حُجَّةٌ لَكَ  يَ السَّمَاوَاتِ وَالَْْرْضِ، وَالصَّلََةُ نوُرٌ، وَالصَّدَقَةُ بُ رْهَانٌ وَالصَّبَُْ ضِ 

 )رواه مسلم(   .لَيْكَ، كُلُّ النَّاسِ يَ غْدُو فَ بَايِعٌ نَ فْسَهُ فَمُعْتِقُهَا أَوْ مُوبقُِهَا أَوْ عَ 
Artinya: “Bersuci adalah sebagian dari iman dan bacaan 
Alhamdulillah itu memenuhi timbangan, Subhanallah 
walhamdulillah itu keduanya memenuhi apa-apa yang ada di 
antara langit dan bumi. Shalat adalah cahaya, sedekah 
adalah bukti, sabar merupakan cahaya, al-Quran 
merupakan hujjah (pembela) untukmu atau sebagai hujjah 
(pemberat) bagimu. Setiap orang berangkat menjual 
dirinya, ada yang memerdekakan dirinya dan ada yang 
menghancurkan dirinya” (HR. Muslim). 
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Hadis dari Sa’ad bin Abi Waqqash 

  عَلِ مْنِّ كَلََماا أقَُولهُُ، قاَلَ: قُلْ   جَاءَ أَعْراَبٌِّ إِلََ رَسُولِ اِلله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ، فَ قَالَ: 
  لََ إلَِهَ إِلََّ اللهُ وَحْدَهُ لََ شَريِكَ لَهُ، اللهُ أَكْبََُ كَبِيراا، وَالْحمَْدُ للَِّّ كَثِيراا، سُبْحَانَ اِلله رَب ِ "
، فَمَا لِ؟ قاَلَ:  .  عَالَمِيَن، لََ حَوْلَ وَلََ قُ وَّةَ إِلََّ بِلِله الْعَزيِزِ الحَْكِيمِ الْ  قاَلَ: فَ هَؤُلََءِ لِرَبِِ 

 )رواه مسلم(   ".اللهُمَّ اغْفِرْ لِ وَارْحَْْنِّ وَاهْدِنِ وَارْزقُْنِّ "قُلْ: 
Artinya: “Seorang Arab badui datang kepada Rasulullah 
lalu berkata: “Ajarkan kepadaku sebuah ucapan yang aku 
bisa mengamalkannya. “Maka Nabi saw berkata: 
“Ucapkanlah:  

  لََ إِلَهَ إِلََّ اللهُ وَحْدَهُ، لََ شَريِكَ لَهُ، اللهُ أَكْبََُ كَبِيراا، وَالْحمَْدُ للِّ كَثِيراا، سُبْحَانَ اِلله رَبِ  
  حَوْلَ وَلََ قُ وَّةَ إِلََّ بِلِله الْعَزيِزِ الحَْكِيمِ الْعَالَمِيَن، لََ 

Tiada tuhan yang benar kecuali Allah satu-satu-Nya, tiada 
sekutu bagi-Nya Allah Maha Besar dengan sebesar-
besarnya, Maha Suci Allah Rabb sekalian alam, tiada daya 
untuk memindah dari suatu keadaan kepada keadaan lain 
serta tiada kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah 
Yang Maha Perkasa dan Maha Memiliki Hikmah”. Maka 
Arab badui tadi mengatakan: “Ucapan-ucapan itu untuk 
Rabb-ku. Lantas apa yang untukku?’ Nabi saw 
mengatakan: ‘Ucapkanlah: 

 وَارْزقُْنِّ   وَاهْدِنِ  اغْفِرْ لِ وَارْحَْْنِّ  اللَّهُمَّ 

‘Ya Allah, ampunilah aku, kasihilah aku, berikan petunjuk 
kepadaku dan berikan rizki kepadaku’.” (HR. Muslim). 

Hadis dari Abdullah bin Aufa 

عَلَيْهِ وَسَلَّمَ   الَ: إِنِ ِ لََ أَسْتَطِيعُ أَنْ آخُذَ مِنَ الْقُرْآنِ  قَ ف َ جَاءَ رَجُلٌ إِلََ النَّبِِ  صَلَّى اللهُ 
ئاا فَ عَلِ مْنِّ مَا يَُْزئُِنِّ مِنْهُ، قاَلَ: ُ  "قُلْ:   شَي ْ ُ، وَاللَّّ ، وَلََ إِلَهَ إِلََّ اللَّّ ، وَالْحمَْدُ للَِّّ سُبْحَانَ اللَِّّ
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، هَذَا للَِّّ عَزَّ وَجَلَّ  ي ِ لِ أَكْبََُ، وَلََ حَوْلَ وَلََ قُ وَّةَ إِلََّ بِللَِّّ الْعَ   الْعَظِيمِ"، قاَلَ: يََ رَسُولَ اللَِّّ
 )رواه أبو داود(   . فَمَا لِ، قاَلَ: قُلْ: اللَّهُمَّ ارْحَْْنِّ وَارْزقُْنِّ وَعَافِنِّ وَاهْدِنِ 

Artinya: “Ada seorang datang, (bertanya) kepada Nabi 
dengan berkata: “Saya tidak bisa menghafal sesuatu (ayat) 
dari al Qur àn. Tolong ajarkan kepadaku sesuatu yang 
menggantikannya?”. Maka beliau Shallallahu ‘alaihi wa 
sallam bersabda: Katakanlah: 

حَ  وَلََ  أَكْبََُ   ُ وَاللَّّ  ُ اللَّّ إِلََّ  إِلَهَ  وَلََ  وَالْحمَْدُ للَِّّ  اللَِّّ  بِللَِّّ    وَلََ   لَ وْ سُبْحَانَ  إِلََّ    الْعَلِي ِ قُ وَّةَ 
 الْعَظِيمِ 

Dia (orang itu) berkata,”Wahai Rasulullah, ini semua 
untuk Allah. Apa yang menjadi bagianku?”. Beliau 
Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,”Ucapkanlah : 

 وَاهْدِنِ  نِّ وَعَافِ اللَّهُمَّ ارْحَْْنِّ وَارْزقُْنِّ  

Ya Allah berikanlah kepadaku rahmat, rizki, keselamatan 
dan hidayah”. 

Hadis dari Ibn Mas’ud  

أَنَّ   وَأَخْبَهُْمْ  السَّلََمَ  مِنِّ   أمَُّتَكَ  أقَْرئِْ  مَُُمَّدُ،  يََ  فَ قَالَ:  أسُْريَِ بِ  لَةَ  ليَ ْ إِبْ راَهِيمَ  لَقِيتُ 
اَ قِيعَانٌ، وَأَنَّ غِراَسَهَا سُبْحَانَ اللَِّّ وَالحمَْدُ للَِّّ وَلََ إِلهََ  ترُّْ الْنََّةَ طيَِ بَةُ ال اءِ، وَأَنََّ

َ
بةَِ عَذْبةَُ الم

ُ أَكْبََُ  ُ وَاللَّّ  )رواه الترميذي(    إِلََّ اللَّّ
Artinya: “Aku bertemu dengan Ibrahim pada malam 
peristiwa Isra mi’raj dan dia berkata padaku: Wahai 
Muhammad sampaikan salamku kepada ummatmu dan 
beritahukan mereka bahwa surga itu begitu lembut 
debunya dan manis airnya dan sesungguhnya dia 
memiliki lembah- lembah dan sesungguhnya tanamannya 
adalah ucapan: 



Zikir dan Do’a 

Syofyan Hadi  |  29 

  “ و الله أكبَ ولَ حول ولَ قوة إلَ بلله الله سبحان الله و الحمد لله و لَ إله إلَ 

Maha suci Allah, segala puji milik Allah, tidak ada tuhan 
selain Allah, Allah Maha Besar dan tidak ada daya kecuali 
milik Allah. (HR. Tirmizi). 

Hadis dari Abdullah bin Umar 

، إِلََّ  إِلَ   مَا عَلَى الَْرْضِ أَحَدٌ يَ قُولُ: لََ  ُ أَكْبََُ وَلََ حَوْلَ وَلََ قُ وَّةَ إِلََّ بِللَِّّ ُ وَاللَّّ هَ إِلََّ اللَّّ
 )رواه الترميذي(  كُفِ رَتْ عَنْهُ خَطاَيََهُ وَلَوْ كَانَتْ مِثْلَ زَبَدِ البَحْرِ 

Artinya: “Tidaklah seseorang yang ada dimuka bumi ini 
mengucapkan: 

ُ أَكْبََُ وَلََ حَوْلَ وَلََ قُ وَّةَ إِلََّ بِللَِّّ  إِلََّ لََ إلَِهَ  ُ وَاللَّّ  اللَّّ

Tidak ada tuhan selain Allah, Allah Maha Besar dan tidak 
ada daya kecuali milik Allah,  Kecuali diampuni baginya 
dosa-dosanya meskipun seperti buih di lautan”. (HR. Al-
Tirmizi). 

Hadis dari Abu Hurairah  

مَنْ قاَلَ: لََ إلَِهَ إِلََّ اللهُ وَحْدَهُ لََ شَريِكَ لَهُ، لَهُ الْمُلْكُ وَلَهُ الْحمَْدُ وَهُوَ عَلَى كُلِ  شَيْءٍ  
تْ  يَ قَدِيرٌ، فِ يَ وْمٍ مِائَةَ مَرَّةٍ، كَانَتْ لَهُ عَدْلَ عَشْرِ رقِاَبٍ، وكَُتِبَتْ لَهُ مِائَةُ حَسَنَةٍ وَمُُِ 

عَنْهُ مِائةَُ سَيِ ئَةٍ، وكََانَتْ لَهُ حِرْزاا مِنَ الشَّيْطاَنِ، يَ وْمَهُ ذَلِكَ، حَتََّّ يَُْسِيَ وَلََْ يََْتِ أَحَدٌ  
أفَْضَلَ مَِّا جَاءَ بهِِ إِلََّ أَحَدٌ عَمِلَ أَكْثَ رَ مِنْ ذَلِكَ، وَمَنْ قاَلَ: سُبْحَانَ اِلله وَبَِِمْدِهِ، فِ  

 )رواه مسلم(   مَرَّةٍ حُطَّتْ خَطاَيََهُ وَلَوْ كَانَتْ مِثْلَ زَبَدِ الْبَحْرِ ةَ ئَ ايَ وْمٍ مِ 
Artinya: “Dari abu hurairah, beliau berkata : berkata 
Rasulullah : barangsiapa membaca: 

  عَلَى كُلِ  شَيْءٍ قَدِيرٌ وَ هُ لََ إلَِهَ إِلََّ اللهُ وَحْدَهُ لََ شَريِكَ لَهُ، لَهُ الْمُلْكُ وَلَهُ الْحمَْدُ وَ 

sebanyak 100 kali setiap hari,  maka hal itu sebanding 
pahalanya dengan pahala memerdekakan 10 orang budak 



Zikir dan Do’a 

30  |  Syofyan Hadi   

dan dituliskan untuknya 100 kebaikan dan dihapus 
baginya dosa 100 kejahatan, hal itu benteng baginya dari 
bahaya setan iblis sehari harinya itu, tiada amal yang lebih 
dari itu kecuali membacanya lebih banyak dari itu” (HR. 
Muslim). 

Hadis dari Abu Hurairah 

  اللهِ كَلِمَتَانِ خَفِيفَتَانِ عَلَى اللِ سَانِ، ثقَِيلَتَانِ فِ الْمِيزاَنِ، حَبِيبَ تَانِ إِلََ الرَّحَْْنِ: سُبْحَانَ  
 )رواه مسلم(  وَبَِِمْدِهِ، سُبْحَانَ اِلله الْعَظِيمِ 

Artinya: “Ada dua kalimat yang ringan diucapkan lidah, 
tapi berat dan besar pahalanya pada timbangan amal 
kebaikan, dan sangat dicintai oleh Allah ar-Rahman: 

  الْعَظِيمِ اللهِ  سُبْحَانَ اِلله وَبَِِمْدِهِ، سُبْحَانَ 

Maha Suci Allah dengan memuji-Nya, dan maha suci 
Allah yang maha agung). (HR. Muslim) 

Hadis dari Sa’ad bin ABi Waqqas 

  أيََ عْجِزُ أَحَدكُُمْ أَنْ يَكْسِبَ، كُلَّ يَ وْمٍ كُنَّا عِنْدَ رَسُولِ اِلله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ، فَ قَالَ:  
حَسَنَةٍ؟ لْ أَ  قاَلَ:   فَ  حَسَنَةٍ؟  ألَْفَ  أَحَدُنًَ  يَكْسِبُ  جُلَسَائهِِ: كَيْفَ  مِنْ  سَائِلٌ    فَسَألََهُ 

خَطِيئَةٍ  ألَْفُ  عَنْهُ  يََُطُّ  أَوْ  حَسَنَةٍ،  ألَْفُ  لَهُ  فَ يُكْتَبُ  تَسْبِيحَةٍ،  مِائةََ  )رواه    . يسَُبِ حُ 
 مسلم( 

Artinya: “Kami pernah berada di sisi Rasulullah lalu 
beliau bersabda, “Apakah salah seorang dari kalian tidak 
mampu untuk memperoleh seribu kebaikan setiap hari?” 
Maka seseorang yang duduk bertanya, “Bagaimana 
seseorang bisa memperoleh seribu kebaikan?” Beliau 
menjawab, “Dia bertasbih seratus kali, maka akan ditulis 
untuknya seribu kebaikan, atau dihapus darinya seribu 
kesalahan.’” (HR. Muslim). 
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MENGHITUNG TASBIH DENGAN JARI 

Hadis dari Abdullah bin Umar 

 )روا أبو داود(   بيَِمِينِهِ   رَأيَْتُ رَسُولَ اللَِّّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَ عْقِدُ التَّسْبِيحَ 
Artinya: “Saya melihat Rasulullah menghitung bilangan 
tasbih dengan tangan kanannya” (HR. Abu Daud). 

 

KEUTAMAAN “LAA HAWLA WA LAA 
Q UWATA ILLA BILLAH”  

Hadis dari Abu Musa 

زٌ فإنَا   قُلْ: لََ حَوْلَ وَلََ قُ وَّةَ إِلََّ بِللهِ   )رواه مسلم(   مِنْ كُنُوزِ الْْنََّةِ   كَن ْ
 Artinya: “Katakanlah: 

 لََ حَوْلَ وَلََ قُ وَّةَ إِلََّ بِللهِ 

Tidak ada daya kecuali milik Allah, karena ia adalah 
simpanan dan perbendaharaan di sorga. (HR. Muslim).  

Hadis Abu Hurairah 

 )رواه أحْد(   أكثروا من قول لَ حول ولَ قوة إلَ بلله، فإنَا كنز من كنوز الْنة
Artinya: Perbanyaklah membaca “ ِلََ حَوْلَ وَلََ قُ وَّةَ إِلََّ بِلله”, karena 
ia adalah simpanan dan perbendaharaan di sorga (HR. 
Ahmad). 
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ZIKIR DI AWAL DAN AKHIR SIANG 

Zikir di awal dan akhir siang waktunya adalah antara 
Subuh hingga terbit matahari dan antara ashar hingga terbenam 
matahari. Demikian seperti disebutkan dalam firman Allah swt 
dalam surat Al-Ahzab [33]: 41-42 

َ ذِكْراا كَثِيراا )ا ا يََأيَ ُّهَ   ( 42( وَسَبِ حُوهُ بكُْرَةا وَأَصِيلَا ) 41لَّذِينَ آمَنُوا اذكُْرُوا اللَّّ
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, berzikirlah 
(dengan menyebut nama) Allah, zikir yang sebanyak-
banyaknya. (41), Dan bertasbihlah kepada-Nya di waktu 
pagi dan petang. (42)” 

Firman Allah swt surat Ghafir [40]: 55 

بْكَارِ )  ( 55فاَصْبَْ إِنَّ وَعْدَ اللَِّّ حَقٌّ وَاسْتَ غْفِرْ لِذَنبِْكَ وَسَبِ حْ بَِِمْدِ ربَِ كَ بِلْعَشِيِ  وَالِْْ
Artinya: “Maka bersabarlah kamu, karena sesungguhnya 
janji Allah itu benar, dan mohonlah ampunan untuk 
dosamu dan bertasbihlah seraya memuji Tuhanmu pada 
waktu petang dan pagi.” 

Firman Allah swt surat Qaf [50]: 39-40 

(  39 ) فاَصْبَْ عَلَى مَا يَ قُولوُنَ وَسَبِ حْ بَِِمْدِ رَبِ كَ قَ بْلَ طلُُوعِ الشَّمْسِ وَقَ بْلَ الْغُرُوبِ 
 ( 40 فَسَبِ حْهُ وَأدَْبَرَ السُّجُودِ )للَّيْلِ ا نَ وَمِ 

Artinya: “Maka bersabarlah kamu terhadap apa yang 
mereka katakan dan bertasbihlah sambil memuji 
Tuhanmu sebelum terbit matahari dan sebelum terbenam 
(nya). (39). Dan bertasbihlah kamu kepada-Nya di malam 
hari dan setiap selesai shalat. (40)” 
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Firman Allah swt surat al-Rum [30]: 17 

 ( 17فَسُبْحَانَ اللَِّّ حِيَن تَُْسُونَ وَحِيَن تُصْبِحُونَ )

Artinya: “Maka bertasbihlah kepada Allah di waktu kamu 
berada di petang hari dan waktu kamu berada di waktu 
subuh,” 

Hadis dari Utsman bin Affan 

لَةٍ: بِسْمِ اللَِّّ الَّذِي لََ يَضُرُّ مَعَ   مَا مِنْ عَبْدٍ يَ قُولُ فِ صَبَاحِ كُلِ  يَ وْمٍ وَمَسَاءِ كُلِ  ليَ ْ
فَ يَضُ  مَرَّاتٍ،  ثَلََثَ  العَلِيمُ  السَّمِيعُ  وَهُوَ  السَّمَاءِ،  فِ  وَلََ  الَْرْضِ  فِ  شَيْءٌ  هِ  رَّهُ  اسَِْ

 رواه الترميذي( ) شَيْءٌ 
Artinya: “Tidaklah seorang hamba membaca di pagi setiap 
hari dan sore setiap malam; 

هِ شَيْءٌ فِ الَْرْضِ وَلََ فِ السَّمَاءِ، وَهُوَ السَّمِيعُ العَلِيمُ   بِسْمِ اللَِّّ الَّذِي لََ يَضُرُّ مَعَ اسَِْ

Dengan nama Allah yang tidak ada yang dapat mencelakai 
bersama nama-Nya apapun yang ada di bumi dan di 
langit. Dan Dia Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” 
Tiga kali, maka tidak akan terkena bencana apapun”. (HR. 
Al-Tirmizi). 

Hadis dari Abu Hurairah  

مَ فَ قَالَ: يََ رَسُولَ اِلله مَا لَقِيتُ مِنْ عَقْرَبٍ  يْهِ وَسَلَّ لَ  عَ صَلَّى اللهُ جَاءَ رَجُلٌ إِلََ النَّبِِ   
لَدَغَتْنِّ الْبَارحَِةَ، قاَلَ: أمََا لَوْ قُ لْتَ، حِيَن أمَْسَيْتَ: أَعُوذُ بِكَلِمَاتِ اِلله التَّامَّاتِ مِنْ  

 )رواه مسلم(  شَرِ  مَا خَلَقَ، لََْ تَضُرَّكَ 
Artinya: “Ada seorang lelaki mendatangi nabi shallallahu 
‘alaihi wasallam sambil berkata,”Wahai Rasulullah, aku 
tersengat kalajengking tadi malam. “Rasulullah 
menjawab,” Seandainya ketika sore hari kamu membaca; 
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 لَقَ أَعُوذُ بِكَلِمَاتِ اللَِّّ التَّامَّاتِ مِنْ شَرِ  مَا خَ 

Aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang 
sempurna dari kejelekan makhlukNya)”, niscaya ia tidak 
akan membahayakanmu. (HR. Muslim). 

Hadis dari Abu Hurairah 

مَرَّ  مِائةََ  وَبَِِمْدِهِ،  اِلله  سُبْحَانَ  يَُْسِي:  وَحِيَن  يُصْبِحُ  حِيَن  قاَلَ:  يََْ مَنْ  لََْ    تِ ةٍ، 
 )رواه مسلم(   مَ الْقِيَامَةِ، بِِفَْضَلَ مَِّا جَاءَ بهِِ أَحَدٌ يَ وْ 

Artinya: “Barangsiapa di waktu pagi dan sore 
mengucapkan “subhanallah wabihamdihi” sebanyak 100 kali, 
maka tidak akan ada seorangpun yang dapat 
mendatangkan keutamaan yang lebih darinya, kecuali juga 
mengucapkan hal yang sama atau melebihkannya” (HR. 
Muslim). 

Hadis dari Abdullah bin Khubaib 

وَسَلَّمَ   عَلَيْهِ  اللهُ  صَلَّى  اللَِّّ  رَسُولَ  نَطلُْبُ  شَدِيدَةٍ،  وَظلُْمَةٍ  مَطَرٍ،  لَةِ  ليَ ْ فِ  خَرَجْنَا 
ئاا، فَ قَالَ: قُلْ الَ: أَصَلَّي ْ قَ ف َ   دْركَْنَاهُ،ليُِصَلِ يَ لنََا، فأََ  ئاا، ثَُُّ  !  تُمْ؟ فَ لَمْ أقَُلْ شَي ْ فَ لَمْ أقَُلْ شَي ْ

ئاا، ثَُُّ قاَلَ: قُلْ   ! قاَلَ: قُلْ  فَ قُلْتُ: يََ رَسُولَ اللَِّّ مَا أقَُولُ؟ قاَلَ: »قُلْ    !فَ لَمْ أقَُلْ شَي ْ
أَحَدٌ وَالْمُعَوِ ذَتَ   ُ صْبِحُ، ثَلََثَ مَرَّاتٍ تَكْفِيكَ مِنْ  ي، وَحِيَن تُ سِ يْنِ حِيَن تَُْ قُلْ هُوَ اللَّّ

 )رواه أبو داود(  كُلِ  شَيْءٍ 
Artinya: “Kami keluar waktu malam turun hujan dan 
malam yang sangat. Kami mencari Rasulullah saw agar 
shalat bersama kami. Kemudian kami dapatkan beliau dan 
bertanya, “Apakah kamu semua sudah selesai shalat? Saya 
tidak mengatakan apapun. Beliau berkata, “Katakan. Saya 
tidak mengatakan apapun juga. Kemudian mengatakan, 
“Katakan. Saya tidak mengatakan apapun. Kemudian 
mengatakan, “Katakan. Saya bertanya, “Wahai Rasulullah, 
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apa yang saya katakan? Beliau menjawab, “Bacalah: ‘Qul 
Huwallahu Ahad dan dua surat yang dapat melindungi (Al-
Mu’awidzatain; al-Falaq dan al-Nas). Ketika sore dan 
ketika pagi sebanyak tiga kali, dapat menjaga anda dari 
segala sesuatu.” (HR. Abu Daud). 

Hadis dari Syaddad bin Aus 

  سَيِ دُ الَِسْتِغْفَارِ أَنْ تَ قُولَ: اللَّهُمَّ أنَْتَ رَبِِ  لََ إِلَهَ إِلََّ أنَْتَ، خَلَقْتَنِّ وَأَنًَ عَبْدُكَ، وَأَنًَ 
لَكَ  أبَوُءُ  صَنَ عْتُ،  مَا  شَرِ   مِنْ  بِكَ  أَعُوذُ  اسْتَطَعْتُ،  مَا  وَوَعْدِكَ  عَهْدِكَ    عَلَى 

وَأبَوُءُ  لَ عَ   بنِِعْمَتِكَ  قاَلَ: يَّ،  أنَْتَ"  إِلََّ  نوُبَ  الذُّ يَ غْفِرُ  فإَِنَّهُ لََ  فاَغْفِرْ لِ،  بِذَنْبِ    لَكَ 
أَهْلِ   مِنْ  فَ هُوَ  يَُْسِيَ،  أَنْ  قَ بْلَ  يَ وْمِهِ  مِنْ  فَمَاتَ  بُِاَ،  مُوقِناا  الن َّهَارِ  مِنَ  قاَلََاَ  وَمَنْ 

قاَلَََ  وَمَنْ  اللَّيْ الْنََّةِ،  مِنَ  بَُِ وَ لِ  ا  مُوقِنٌ  أَهْلِ  هُوَ  مِنْ  فَ هُوَ  يُصْبِحَ،  أَنْ  قَ بْلَ  فَمَاتَ  ا، 
 )روا البخاري(  . الْنََّةِ 

Artinya: Raja istighfar:  

إِلَهَ إِلََّ أنَْتَ، خَلَقْتَنِّ وَأَنًَ عَبْدُكَ، وَأَنًَ عَلَى عَهْدِكَ وَوَعْدِكَ مَ  ا  اللَّهُمَّ أنَْتَ رَبِِ  لََ 
، وَأبَوُءُ لَكَ بِذَنْبِ  وذُ بِكَ مِنْ شَ عُ أَ   اسْتَطَعْتُ، رِ  مَا صَنَ عْتُ، أبَوُءُ لَكَ بنِِعْمَتِكَ عَلَيَّ

نوُبَ إِلََّ أنَْتَ   فاَغْفِرْ لِ، فإَِنَّهُ لََ يَ غْفِرُ الذُّ

Ya Allah, Engkau Tuhanku, tiada Tuhan yang berhak 
disembah selain Engkau. Engkau telah ciptakan diriku, 
dan aku hambaMu, aku tetap setia memegang janjiMu 
dengan segala kemampuanku, aku berlindung kepadaMu 
dari kejahatan perbuatanku, aku mengakui besarnya 
nikmatMu kepadaku dan aku mengakui dosaku, maka 
ampunilah aku, sesungguhnya tidak ada yang dapat 
mengampuni dosa-dosa kecuali Engkau). Barangsiapa yang 
mengucapkannya di siang hari dengan penuh keyakinan 
lalu meninggal pada hari itu sebelum menjelang sore, 
maka masuklah ia ke dalam surga. Dan barangsiapa yang 
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mengucapkannya di malam hari dengan penuh keyakinan 
lalu meninggal sebelum menjelang pagi, maka diapun 
termasuk penghuni surga”. (HR Bukhari). 

Hadis dari Ibn Mas’ud 

  ، الْمُلْكُ للَِّّ وَأمَْسَى  نَا  أمَْسَي ْ قاَلَ:  أمَْسَى  إِذَا  وَسَلَّمَ،  عَلَيْهِ  صَلَّى اللهُ  اِلله  نَبُِّ  كَانَ 
قاَلَ: أرُاَهُ قاَلَ فِيهِنَّ: لَهُ الْمُلْكُ وَلَهُ  .  اللهُ، وَحْدَهُ لََ شَريِكَ لَهُ   لََ إِلَهَ إِلََّ   الْحمَْدُ للَِّّ وَ 

مَا   وَخَيْرَ  لَةِ  اللَّي ْ هَذِهِ  فِ  مَا  خَيْرَ  أَسْألَُكَ  رَبِ   قَدِيرٌ،  شَيْءٍ  عَلَى كُلِ   وَهُوَ  الْحمَْدُ 
بَ عْدَهَا، رَبِ  أعَُوذُ بِكَ مِنَ   هَذِهِ اللَّي ْ فِ ا  كَ مِنْ شَرِ  مَ بَ عْدَهَا، وَأَعُوذُ بِ  مَا  لَةِ وَشَرِ  

الْقَبَِْ  وَعَذَابٍ فِ  النَّارِ  عَذَابٍ فِ  مِنْ  بِكَ  أَعُوذُ  رَبِ   الْكِبََِ،  وَسُوءِ  وَإِذَا    .الْكَسَلِ 
 لم( سماه )رو   .كُ للَِّّ أَصْبَحَ قاَلَ ذَلِكَ أيَْضاا: أَصْبَحْنَا وَأَصْبَحَ الْمُلْ 

Artinya: “Adalah Rasulullah saw ketika di sore hari 
berkata:  

، وَالْحمَْدُ للَِّّ لََ إلَِهَ إِلََّ اللهُ، وَحْدَهُ لََ شَريِكَ لَهُ  نَا وَأمَْسَى الْمُلْكُ للَِّّ قاَلَ: أرُاَهُ  .  أمَْسَي ْ
يرٌ، رَبِ  أَسْألَُكَ خَيْرَ مَا فِ  كُلِ  شَيْءٍ قَدِ   لَىمْدُ وَهُوَ عَ قاَلَ فِيهِنَّ: لَهُ الْمُلْكُ وَلَهُ الحَْ 

لَةِ وَشَرِ  مَا بَ عْدَهَا،   لَةِ وَخَيْرَ مَا بَ عْدَهَا، وَأَعُوذُ بِكَ مِنْ شَرِ  مَا فِ هَذِهِ اللَّي ْ هَذِهِ اللَّي ْ
مِنَ   بِكَ  أَعُوذُ  أَعُو   الْكَسَلِ رَبِ   رَبِ   الْكِبََِ،  عَ وَسُوءِ  مِنْ  بِكَ  النَّارِ    بٍ ذَا ذُ  فِ 

 عَذَابٍ فِ الْقَبَِْ وَ 

Kami bersore-sore dan sore adalah milik Alloh, dan segala 
puji bagi Allah, tiada tuhan yang berhak untuk di sembah 
selain Allah, bagi-Nya kekuasaan dan milik-Nya pujian 
dan Dia atas segala sesuatu Maha Berkuasa. Ya Allah aku 
memohon kepada-Mu kebaikan malam ini dan dan 
kebaikan malam setelahnya, dan memohon perlindungan 
dari kejahatan yang ada pada malam ini dan dari 
kejahatan apa yang ada pada malam berikutnya. Ya Rabb, 
aku berlindung kepada-Mu dari rasa malas, dan kejelekan 
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di waktu tua, Ya Rabb aku berlindung dengan-Mu dari 
azab di neraka dan azab di kubur.” Dan bila di pagi hari 
beliau juga mengatakan hal yang sama, dengan mengganti 
kata sore dengan pagi ( َِّّأَصْبَحْنَا وَأَصْبَحَ الْمُلْكُ لل). (HR Muslim). 

Hadis dari Abu Hurairah  

عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أنََّهُ كَانَ يَ قُولُ إِذَا أَصْبَحَ: اللَّهُمَّ بِكَ أَصْبَحْنَا،   عَنِ النَّبِِ  صَلَّى اللهُ 
نَا، وَبِكَ نََْيَا، وَبِكَ نََّوُتُ، وَإلِيَْ  وَإِذَا أمَْسَى قاَلَ: اللَّهُمَّ  .  النُّشُورُ   كَ وَبِكَ أمَْسَي ْ

نَا، وَبِكَ نََْيَا، وَبِكَ نََّوُتُ، وَإلِيَْكَ النُّشُورُ   )رواه أبو داود(  . بِكَ أمَْسَي ْ
Artinya: “Rasulullah saw mengajari para Sahabatnya. 
Beliau bersabda: Jika salah seorang dari kalian berada di 
pagi hari ucapkanlah:  

نَا، وَبِكَ نََْيَا، وَبِكَ نََّوُتُ، وَإِليَْكَ النُّشُورُ   اللَّهُمَّ بِكَ أَصْبَحْنَا، وَبِكَ أمَْسَي ْ

Ya Allah dengan-Mu kami berada di waktu pagi, dengan-
Mu kami berada di waktu sore, dan dengan-Mu kami 
hidup, dan dengan-Mu kami mati, dan kepada-Mu kami 
kembali”. 

Dan jika berada di waktu sore ucapkanlah:  

نَا، وَبِكَ نََْيَا، وَبِكَ نََّوُتُ، وَإِليَْكَ النُّشُورُ   اللَّهُمَّ بِكَ أمَْسَي ْ

Ya Allah dengan-Mu kami berada di waktu sore, dan 
dengan-Mu kami berada di waktu pagi, dan dengan-Mu 
kami hidup, dan dengan-Mu kami mati dan kepada-Mu 
kami dibangkitkan”. (H.R Abu Dawud). 

Hadis dari Abu Hurairah 

إِذَا   أقَُولَُنَُّ  بِكَلِمَاتٍ  مُرْنِ  رَسُولَ اللَِّّ  عَنْهُ، قاَلَ: يََ   ُ رَضِيَ اللَّّ يقَ  بَكْرٍ الصِ دِ  أَبَ  أَنَّ 
أمَْسَيْ  وَإِذَا  قَ تُ أَصْبَحْتُ،  الْغَيْبِ  ،  عَالََ  وَالَْْرْضِ،  السَّمَوَاتِ  فاَطِرَ  اللَّهُمَّ  قُلْ:  الَ: 
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أَعُوذُ بِكَ مِنْ شَرِ    أنَْتَ،  إلَِهَ إِلََّ  أَنْ لََ  أَشْهَدُ  وَمَلِيكَهُ،  وَالشَّهَادَةِ، رَبَّ كُلِ  شَيْءٍ 
وَشِركِْهِ  الشَّيْطاَنِ  وَشَرِ   إِذَا  :  قاَلَ .  نَ فْسِي،  وَإِذَا  بَ صْ أَ قُ لْهَا  أمَْسَيْتَ،  وَإِذَا  حْتَ، 

 )رواه أبو داود(   .أَخَذْتَ مَضْجَعَكَ 
Artinya: “Abu Bakr ash-Shiddiq berkata: Wahai 
Rasulullah, perintahkan aku dengan kalimat-kalimat yang 
aku baca jika pagi dan sore. Nabi bersabda: Ucapkanlah: 

ا فاَطِرَ  وَمَلِيكَهُ،  مَ لسَّ اللَّهُمَّ  شَيْءٍ  رَبَّ كُلِ   وَالشَّهَادَةِ،  الْغَيْبِ  عَالََ  وَالَْْرْضِ،  وَاتِ 
 أَشْهَدُ أَنْ لََ إلَِهَ إِلََّ أنَْتَ، أَعُوذُ بِكَ مِنْ شَرِ  نَ فْسِي، وَشَرِ  الشَّيْطاَنِ وَشِركِْهِ 

Ya Allah Pencipta langit dan bumi, Yang Maha 
Mengetahui yang ghaib maupun yang nampak. Tuhan 
segala sesuatu dan Penguasanya. Aku bersaksi bahwa tidak 
ada sesembahan yang haq kecuali Engkau. Aku berlindung 
kepadamu dari keburukan jiwaku, dan dari keburukan 
syaithan dan ajakannya kepada kesyirikan”. 

Nabi bersabda: Ucapkanlah itu ketika pagi, sore, dan 
ketika engkau naik ke pembaringan (akan tidur)”. (H.R 
Abu Dawud). 

Hadis dari Ibn Umar  

عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَدعَُ هَؤُلََءِ الدَّعَوَاتِ، حِيَن يَُْسِي، وَحِيَن   يَكُنْ رَسُولُ اللَِّّ صَلَّى اللهُ  لََْ 
اللَّهُمَّ   الْعَفْوَ  إِ يُصْبِحُ:  أَسْألَُكَ  إِنِ ِ  اللَّهُمَّ  وَالْْخِرَةِ،  نْ يَا  الدُّ فِ  الْعَافِيَةَ  أَسْألَُكَ  نِ ِ 
دِي  فِ  عَوْرَتِ وَالْعَافِيَةَ  اسْتُرْ  اللَّهُمَّ  وَمَالِ،  وَأَهْلِي  وَدُنْ يَايَ  اللَّهُمَّ    نِّ  رَوْعَاتِ،  وَآمِنْ 

وَأَعُوذُ   وَمِنْ فَ وْقِي،  وَعَنْ شِِاَلِ،  يََيِنِّ،  وَعَنْ  وَمِنْ خَلْفِي،  يَدَيَّ،  بَيْنِ  مِنْ  احْفَظْنِّ 
 داود( )رواه أبو .  مِنْ تََْتِِ   أغُْتَالَ بِعَظَمَتِكَ أَنْ 

Artinya: “Belum pernah Rasulullah saw meninggalkan 
doa-doa tersebut saat tiba waktu sore dan pagi hari:  
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وَالْعَافِيَةَ   الْعَفْوَ  أَسْألَُكَ  إِنِ ِ  اللَّهُمَّ  وَالْْخِرَةِ،  نْ يَا  الدُّ فِ  الْعَافِيَةَ  أَسْألَُكَ  إِنِ ِ  فِ  اللَّهُمَّ 
وَآمِنْ رَوْعَاتِ، اللَّهُمَّ احْفَظْنِّ مِنْ بَيْنِ   يَ وَأَهْلِي وَمَالِ، اللَّهُمَّ اسْتُرْ عَوْرَتِ دِينِّ وَدُنْ يَا 

يَدَيَّ، وَمِنْ خَلْفِي، وَعَنْ يََيِنِّ، وَعَنْ شِِاَلِ، وَمِنْ فَ وْقِي، وَأَعُوذُ بعَِظَمَتِكَ أَنْ أغُْتَالَ  
 مِنْ تََْتِِ 

Ya Allah, aku memohon kepada-mu keselamatan di dunia 
dan di akhirat. Ya Allah, aku mohon kepada-Mu 
pemaafan dan keselamatan dalam agama, dunia, keluarga 
dan harta. Ya Allah, tutupilah auratku, dan amankanlah 
aku dari rasa takut. Ya Allah, jagalah aku dari depan, 
belakang, sisi kanan, sisi kiri, dan dari atas. Aku 
berlindung kepada-Mu dengan kebesaran-Mu agar aku 
tidak diserang dari arah bawah”. (HR. Abu Daud). 

Hadis dari Abi ‘Ayyas 

ُ وَحْدَهُ، لََ شَريِكَ لَهُ، لَهُ الْمُلْكُ، وَ  لَهُ الْحمَْدُ، وَهُوَ  مَنْ قاَلَ إِذَا أَصْبَحَ: لََ إِلَهَ إِلََّ اللَّّ
عَشْرُ   لَهُ  وكَُتِبَ  إِسَْاَعِيلَ،  وَلَدِ  مِنْ  رَقَ بَةٍ  عِدْلَ  لَهُ  قَدِيرٌ، كَانَ  شَيْءٍ  عَلَى كُلِ  

عَشْرُ  عَنْهُ  وَحُطَّ  وَرفُِعَ    حَسَنَاتٍ،  مِنَ    لهَُ سَيِ ئَاتٍ،  حِرْزٍ  فِ  وكََانَ  دَرَجَاتٍ،  عَشْرُ 
)رواه أبو    الشَّيْطاَنِ حَتََّّ يَُْسِيَ، وَإِنْ قاَلََاَ إِذَا أمَْسَى كَانَ لَهُ مِثْلُ ذَلِكَ حَتََّّ يُصْبِحَ 

 داود( 
Artinya: “Barangsiapa ketika pagi membaca dzikir ini 
(sekali): 

ُ وَحْدَهُ، لََ شَريِكَ لَهُ، لَهُ الْمُلْكُ، وَلَهُ الْحمَْدُ، وَهُوَ عَلَى كُلِ  شَيْءٍ قَدِيرٌ لََ إلَِ   هَ إِلََّ اللَّّ

Maka pahalanya seperti memerdekakan seorang budak 
dari keturunan Nabi Isma’il, dicatat 10 kebaikan baginya, 
dihapus 10 keburukan darinya, dinaikkan 10 derajat, 
dzikir ini bisa menjadi penjaganya dari setan hingga sore. 
Dan apabila ia membacanya ketika sore, maka baginya 
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keutamaan yang sama seperti itu hingga pagi” (HR. Abu 
Daud). 

Hadis dari Juwairiyah 

عَلَيْهِ وَ  مَ خَرجََ مِنْ عِنْدِهَا بكُْرَةا حِيَن صَلَّى الصُّبْحَ، وَهِيَ فِ  لَّ سَ أَنَّ النَّبَِّ صَلَّى اللهُ 
مَسْجِدِهَا، ثَُُّ رَجَعَ بَ عْدَ أَنْ أَضْحَى، وَهِيَ جَالِسَةٌ، فَ قَالَ: مَا زلِْتِ عَلَى الْحاَلِ الَّتِِ  

هَا؟ قاَلَتْ: نَ عَمْ، قاَلَ النَّبُِّ صَلَّى اللهُ عَلَ  وَسَلَّمَ: لَقَدْ قُ لْتُ بَ عْدَكِ أرَْبَعَ    هِ يْ فاَرَقْ تُكِ عَلَي ْ
وُزنَِتْ   لَوْ  مَرَّاتٍ،  ثَلََثَ  اِلله    بِاَكَلِمَاتٍ،  سُبْحَانَ  لَوَزنََ ت ْهُنَّ:  الْيَ وْمِ  مُنْذُ  قُ لْتِ 

 (مسلم)رواه   . وَبَِِمْدِهِ، عَدَدَ خَلْقِهِ وَرِضَا نَ فْسِهِ وَزنِةََ عَرْشِهِ وَمِدَادَ كَلِمَاتهِِ 
Artinya: “Bahwasanya Nabi saw keluar dari rumah 
Juwairiyah pada pagi hari usai shalat Subuh dan dia tetap 
di tempat shalatnya. Tak lama kemudian Rasulullah 
kembali setelah terbit fajar (pada waktu dhuha), sedangkan 
Juwairiyah masih duduk di tempat shalatnya. Setelah itu, 
Rasulullah menyapanya: "Ya Juwairiyah, kamu masih 
belum beranjak dari tempat shalatmu?" Juwairiyah 
menjawab; 'Ya. Saya masih di sini, di tempat semula ya 
Rasulullah.' Kemudian Rasulullah berkata: 'Setelah keluar 
tadi, aku telah mengucapkan empat rangkaian kata-kata -
sebanyak tiga kali- yang kalimat tersebut jika 
dibandingkan dengan apa yang kamu baca seharian tentu 
akan sebanding, yaitu; 

 سُبْحَانَ اِلله وَبَِِمْدِهِ، عَدَدَ خَلْقِهِ وَرضَِا نَ فْسِهِ وَزنِةََ عَرْشِهِ وَمِدَادَ كَلِمَاتهِِ 

Maha Suci Allah dengan segala puji bagi-Nya sebanyak 
hitungan makhluk-Nya, menurut keridlaan-Nya, menurut 
arasy-Nya dan sebanyak tinta kalimat-Nya”. (HR. 
Muslim). 
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Hadis dari Abdurrahman bin Abza 

سْلََمِ،  اقَ   بَحَ كَانَ رَسُولُ اِلله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ إِذَا أَصْ  لَ: أَصْبَحْنَا عَلَى فِطْرَةِ الِْْ
خْلََصِ، وَدِينِ نبَِيِ نَا مَُُمَّدٍ، وَمِلَّةِ أبَيِنَا إِبْ راَهِيمَ حَنِيفاا مُسْلِماا، وَمَا   مِنَ    أنًَ وكََلِمَةِ الِْْ

 )رواه أحْد(  . الْمُشْركِِينَ 
Artinya: “Adalah Rasul saw memberi pelajaran kepada 
kami apabila pagi untuk membaca:  

نبَِيِ نَا   وَسُنَّةِ  خْلََصِ  الِْْ وكََلِمَةِ  سْلََمِ  الِْْ فِطْرَةِ  عَلَى  عَلَيْهِ    مَُُمَّدٍ أَصْبَحْنَا   ُ اللَّّ صَلَّى 
 وَسَلَّمَ وَمِلَّةِ أبَيِنَا إِبْ راَهِيمَ حَنِيفاا مُسْلِماا وَمَا كَانَ مِنْ الْمُشْركِِينَ 

“Kita berada pada fithrah Islam, kalimah ikhlash, sunnah 
nabi kita Muhammad saw, millah Ibrahim yang hanif, 
muslim dan tidak termasuk musyrik”. 

Dan di sore hari juga mengucapkan demikian”. (HR. 
Ahmad).  

Hadis dari Ummu Salamah 

عليه وسلَّم رَسُولُ صلى اللهُ  إِنِ ِ    صَلَّىإِذَا    ولُ يَ قُ   كَانَ  اللَّهُمَّ  يسَُلِ مُ:  حِيَن  الصُّبْحَ 
 )رواه أحْد(   .وَعَمَلَا مُتَ قَبَّلَا  أَسْألَُكَ عِلْماا نًَفِعاا, وَرزِْقاا طيَِ باا, 

Artinya: “Ketika salam dalam shalat subuh Nabi saw 
mengucapkan; 

 وَعَمَلَا مُتَ قَبَّلَا   زْقاا طيَِ باا,رِ ا, وَ فِعا اللَّهُمَّ إِنِ ِ أَسْألَُكَ عِلْماا نًَ 

Ya Allah, aku memohon kepada-Mu ilmu yang 
bermanfaat, rizki yang baik dan amal yang diterima”. 
(HR. Ahmad). 
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ZIKIR SEBELUM TIDUR 

Hadis dari A’isyah  

لَةٍ جَََعَ  فِراَشِهِ كُ إِلََ  ىأَوَ وَسَلَّمَ كَانَ إِذَا  أَنَّ النَّبَِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ  ، ثَُُّ نَ فَثَ  كَفَّيْهِ لَّ ليَ ْ
ُ أَحَدٌ وَقُلْ أَعُوذُ بِرَبِ  الفَلَقِ وَقُلْ أَعُوذُ بِرَبِ  النَّاسِ، ثَُُّ   فِيهِمَا فَ قَرَأَ فِيهِمَا: قُلْ هُوَ اللَّّ

جَسَ  مِنْ  اسْتَطاَعَ  مَا  بُِِمَا  بُِِمَا  يََْسَحُ  يَ بْدَأُ  وَوَجْهِ رأَْ   ى عَلَ دِهِ،  مِنْ  سِهِ  أقَْ بَلَ  وَمَا  هِ 
   )رواه البخاري( جَسَدِهِ يَ فْعَلُ ذَلِكَ ثَلََثَ مَرَّاتٍ 

Artinya: “Bahwa Nabi saw jika beranjak menuju tempat 
tidurnya setiap malam, beliau memadukan kedua telapak 
tangannya, lalu meniupkan pada keduanya dan membaca 
pada keduanya: 

ُ أَحَدٌ وَقُلْ أَعُوذُ بِرَبِ  الفَلَقِ وَقُلْ   برَِبِ  النَّاسِ  أعَُوذُ قُلْ هُوَ اللَّّ

Katakanlah, bahwa Allah adalah Maha Esa, dan 
katakanlah, aku berlindung pada Rabb waktu subuh, dan 
katakanlah, aku berlindung pada Rabb manusia” (sampai 
akhir). Kemudian beliau mengusapkan dengan keduanya 
apa yang terjangkau dari seluruh tubuhnya, beliau 
memulainya dari kepala, wajah lalu seluruh tubuhnya. 
Beliau melakukannya sebanyak tiga kali”. (HR. Bukhari). 

Hadis dari Abu Hurairah 

عَلَيْهِ وَسَلَّمَ بِِِفْظِ زكََاةِ رَمَضَانَ، فَأَتًَنِ آتٍ فَجَعَلَ يََْثوُ   اللَِّّ لُ سُو وكََّلَنِّ رَ   صَلَّى اللهُ 
إِلََ   لََْرْفَ عَنَّكَ  وَقُ لْتُ: وَاللَِّّ  فَأَخَذْتهُُ،  الطَّعَامِ  وَسَلَّمَ،    رَسُولِ مِنَ  عَلَيْهِ  اللَِّّ صَلَّى اللهُ 

لٌ وَلِ حَاجَةٌ شَدِيدَةٌ، قاَلَ: فَخَلَّيْتُ عَنْهُ، فأََصْبَحْتُ،  ا عِيَ لَيَّ تَاجٌ، وَعَ قاَلَ: إِنِ ِ مُُْ 
فَ قَالَ النَّبُِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: يََ أَبَ هُرَيْ رَةَ، مَا فَ عَلَ أَسِيركَُ البَارحَِةَ، قاَلَ: قُ لْتُ:  
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، شَكَا حَاجَةا شَدِي تُهُ، فَخَلَّيْتُ سَبِيلَهُ، قاَلَ: أمََا إِنَّهُ  حِْْ فَ رَ   ، الَا دَةا، وَعِيَ يََ رَسُولَ اللَِّّ
قَدْ كَذَبَكَ، وَسَيَ عُودُ، فَ عَرَفْتُ أنََّهُ سَيَ عُودُ، لقَِوْلِ رَسُولِ اللَِّّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ إنَِّهُ  

لََْرْفَ عَنَّكَ إِلََ رَسُولِ اللَِّّ    :قُلْتُ ، ف َ فأََخَذْتهُُ  سَيَ عُودُ، فَ رَصَدْتهُُ، فَجَاءَ يََْثوُ مِنَ الطَّعَامِ،
فَ رَحِْْتُهُ،   أعَُودُ،  لََ  عِيَالٌ،  وَعَلَيَّ  مُُْتَاجٌ  فإَِنِ ِ  دَعْنِّ  قاَلَ:  وَسَلَّمَ،  عَلَيْهِ  اللهُ  صَلَّى 

بَ هُرَيْ رَةَ،  أَ يََ    : مَ لَيْهِ وَسَلَّ فَخَلَّيْتُ سَبِيلَهُ، فَأَصْبَحْتُ، فَ قَالَ لِ رَسُولُ اللَِّّ صَلَّى اللهُ عَ 
، فَ رَحِْْتُهُ، فَخَلَّيْتُ   مَا فَ عَلَ أَسِيركَُ، قُ لْتُ: يََ رَسُولَ اللَِّّ شَكَا حَاجَةا شَدِيدَةا، وَعِيَالَا

مِ،  نَ الطَّعَاسَبِيلَهُ، قاَلَ: أمََا إِنَّهُ قَدْ كَذَبَكَ وَسَيَ عُودُ، فَ رَصَدْتهُُ الثَّالثِةََ، فَجَاءَ يََْثوُ مِ 
، وَهَذَا آخِرُ ثَلََثِ مَرَّاتٍ، أنََّكَ تَ زْعُمُ لََ  ذْ أَخَ فَ  تهُُ، فَ قُلْتُ: لََْرْفَ عَنَّكَ إِلََ رَسُولِ اللَِّّ

بُِاَ، قُ لْتُ: مَا هُوَ؟ قاَلَ:    ُ فَعُكَ اللَّّ يَ ن ْ أعَُلِ مْكَ كَلِمَاتٍ  تَ عُودُ قاَلَ: دَعْنِّ  تَ عُودُ، ثَُُّ 
أَوَيْتَ  فِرَ إِذَا  إِلََ  فاَاشِكَ   القَيُّومُ{  ق ْ ،  الَحيُّ  هُوَ  إِلََّ  إِلَهَ  لََ   ُ }اللَّّ  : الكُرْسِيِ  آيةََ  رَأْ 
وَلََ  255]البقرة:   حَافِظٌ،  اللَِّّ  مِنَ  عَلَيْكَ  يَ زاَلَ  لَنْ  فإَِنَّكَ  الْيةََ،  تََْتِمَ  حَتََّّ   ،]

الَ لِ رَسُولُ اللَِّّ صَلَّى  قَ تُ ف َ حْ صْبَ يلَهُ، فأََ يَ قْرَبَ نَّكَ شَيْطاَنٌ حَتََّّ تُصْبِحَ، فَخَلَّيْتُ سَبِ 
يُ عَلِ مُنِّ   أنََّهُ  زَعَمَ   ، اللَِّّ رَسُولَ  يََ  قُ لْتُ:  البَارحَِةَ،  أَسِيركَُ  فَ عَلَ  مَا  وَسَلَّمَ:  عَلَيْهِ  اللهُ 

بُِاَ، فَخَلَّيْتُ سَبِيلَهُ، قاَلَ: مَا هِيَ، قُ لْتُ   ُ فَعُنِّ اللَّّ يَ ن ْ تَ  يْ ا أَوَ إِذَ   : قاَلَ لِ: كَلِمَاتٍ 
إلَِهَ إِلََّ هُوَ الَحيُّ   ُ لََ  إِلََ فِراَشِكَ فاَقْ رأَْ آيةََ الكُرْسِيِ  مِنْ أَوَّلَِاَ حَتََّّ تََْتِمَ الْيةََ: }اللَّّ

]البقرة:   يَ قْرَبَكَ  255القَيُّومُ{  وَلََ  حَافِظٌ،  اللَِّّ  مِنَ  عَلَيْكَ  يَ زاَلَ  لَنْ  وَقاَلَ لِ:   ،]
حَتََّّ شَ  تُ يْطاَنٌ  الَْيْرِ   صْبِحَ   عَلَى  شَيْءٍ  أَحْرَصَ  عَلَيْهِ  .  وكََانوُا  اللهُ  صَلَّى  النَّبُِّ  فَ قَالَ 

أبََ   ليََالٍ يََ  إِنَّهُ قَدْ صَدَقَكَ وَهُوَ كَذُوبٌ، تَ عْلَمُ مَنْ تَُاَطِبُ مُنْذُ ثَلََثِ  وَسَلَّمَ: أمََا 
 ري( البخا رواه) . شَيْطاَنٌ هُرَيْ رَةَ، قاَلَ: لََ، قاَلَ: ذَاكَ 

Artinya: “Rasulullah saw pernah menugaskan aku untuk 
menjaga harta zakat di bulan Ramadlan. Lalu seorang 
pendatang mendekatiku dan mengais-ngais makanan. Aku 
pun menangkapnya dan berkata kepadanya: “Demi Allah, 
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sungguh aku akan hadapkan kamu kepada 
Rasulullah saw”. Ia berkata: “Sesungguhnya aku adalah 
orang yang membutuhkan. Aku mempunyai keluarga 
yang mempunyai kebutuhan mendesak”. Akupun 
melepaskan orang itu. Pada pagi harinya, 
Nabi saw berkata: “Wahai Abu Hurairah, apa yang 
dilakukan tawananmu tadi malam?”. Aku berkata: 
“Wahai Rasulullah, ia mengeluh bahwa ia mempunyai 
kebutuhan yang mendesak dan tanggungan keluarga. Aku 
merasa kasihan padanya dan kemudian kulepaskan”. 
Beliau bersabda: “Sesungguhnya ia telah mendustaimu 
dan ia akan kembali lagi. Ketahuilah, ia akan kembali 
lagi”. Berdasarkan sabda beliau bahwa ia akan kembali 
lagi, maka akupun mengintainya. Ternyata benar, orang 
itu kembali lagi dan mengais-ngais makanan. Akupun 
menangkapnya. Aku berkata: “Akan aku hadapkan engkau 
kepada Rasulullah”. Ia berkata: “Lepaskan aku, 
sesunguhnya aku orang yang membutuhkan dan 
mempunyai tanggungan keluarga. Aku berjanji untuk 
tidak kembali lagi”. Aku pun merasa kasihan kepadanya 
dan kulepaskanlah ia. Pada pagi harinya, 
Rasulullah  bersabda: “Wahai Abu Hurairah, apa yang 
telah dilakukan oleh tawananmu?”. Aku berkata: “Wahai 
Rasulullah, ia mengeluh bahwa ia mempunyai kebutuhan 
yang mendesak dan mempunyai tanggungan keluarga. 
Akupun merasa kasihan kepadanya dan kemudian 
kulepaskan”. Beliau bersabda: “Sesungguhnya ia telah 
mendustaimu, dan ia akan kembali lagi”. Aku pun 
kembali mengintainya untuk yang ketiga kalinya,dan 
ternyata benar ia datang mengais-ngais makanan. Aku pun 
menangkapnya. Aku berkata: “Sungguh aku akan 
menghadapkanmu kepada Rasulullah . Sudah tiga kali, 
dan ini yang terakhir. Kamu telah berjanji untuk tidak 
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kembali, namun ternyata kamu masih kembali”. Ia 
berkata: “Lepaskanlah aku! Aku akan mengajarimu 
beberapa kalimat yang Allah akan memberikan manfaat 
kepadamu dengannya”. Aku berkata: “Apa itu?”. Ia 
berkata: “Apabila engkau beranjak menuju tempat 
tidurmu, maka bacalah ayat Kursiy Allaahu laa ilaaha illaa 
huwal-hayyul-qayyuum, hingga akhir ayat. Sesungguhnya 
dengan membaca itu, kamu senantiasa dalam 
perlindungan Allah. Syaithan tidak akan mendekatimu 
hingga waktu shubuh”. Maka kulepaskan dia. Pada pagi 
harinya, Rasulullah saw bersabda: “Apa yang dilakukan 
tawananmu semalam?”. Aku berkata: “Wahai Rasulullah, 
ia mengaku telah mengajari yang Allah akan memberikan 
manfaat kepadaku dengannya”. Maka akupun 
melepaskannya. Beliau bertanya: “Apa itu?”. Aku berkata: 
“Ia berkata kepada kepadaku bahwa apabila aku beranjak 
menuju tempat tidurku, hendaknya aku membaca ayat 
Kursiy dari awal hingga akhir : Allaahu laa ilaaha illaa huwal-
hayyul-qayyuum. Ia berkata kepadaku: ‘Kamu akan 
senantiasa berada dalam lindungan Allah dan syaithan 
tidak akan mendekatimu hingga waktu shubuh. Maka 
Nabi saw bersabda: “Sesungguhnya ia telah jujur 
kepadamu kali ini, padahal ia seorang pendusta. Tahukah 
siapa yang telah engkau ajak bicara semenjak tiga hari ini 
wahai Abu Hurairah?”. Abu Hurairah menjawab: “Tidak”. 
Beliau bersabda: “Ia adalah syaithan” (HR. Bukhari). 

Hadis dari Ibn Mas’ud 

لَةٍ كَفَتَاهُ   البخاري ومسلم( رواه)  مَنْ قَ رأََ الْْيَ تَيْنِ مِنْ آخِرِ سُورةَِ الْبَ قَرَةِ فِ ليَ ْ
Artinya: “Siapa membaca dua ayat terakhir surat Al-
Baqarah pada malam hari, maka keduanya akan 
melindunginya.” (HR. Bukhari dan Muslim). 
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Hadis dari Huzaifah al-Yamani 

كَانَ النَّبُِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ إِذَا أرَاَدَ أَنْ يَ نَامَ قاَلَ: بِسَِْكَ اللَّهُمَّ أمَُوتُ وَأَحْيَا«  
أمََاتَ نَا وَإِليَْهِ النُّشُورُ  مَا  بَ عْدَ  مَنَامِهِ قاَلَ: الحمَْدُ للَِّّ الَّذِي أَحْيَانًَ  قَظَ مِنْ    . وَإِذَا اسْتَ ي ْ

 )رواه البخاري( 

Artinya: “Adalah Nabi saw apabila hendak tidur 
membaca; 

 اللَّهُمَّ أمَُوتُ وَأَحْيَا  بِسَِْكَ 

Dengan menyebut nama-Mu, Ya Allah, aku hidup dan 
dengan menyebut Nama-Mu aku mati”. Dan apabila 
bangun tidur beliau berkata; 

 أَحْيَانًَ بَ عْدَ مَا أمََاتَ نَا وَإلِيَْهِ النُّشُورُ  ذِيالَّ الحمَْدُ للَِّّ  

Segala puji bagi Allah yang menghidupkan kami 
kembali setelah mematikan kami dan kepada-Nya (kami) 
akan dibangkitkan”. (HR. Bukhari). 

Hadis dari al-Barra’ 

وءَكَ للِصَّلََةِ، ثَُُّ اضْطَجِعْ عَلَى شِقِ كَ الَْيَْنَِ، ثَُُّ  ضُ إِذَا أتََ يْتَ مَضْجَعَكَ، فَ تَ وَضَّأْ وُ 
إِليَْكَ،   ظَهْريِ  وَأَلْْأَْتُ  إلِيَْكَ،  أمَْريِ  وَفَ وَّضْتُ  إِليَْكَ،  وَجْهِي  أَسْلَمْتُ  اللَّهُمَّ  قُلْ: 

مَنْجَا مِنْكَ إِلََّ إِليَْكَ  مَلْجَأَ وَلََ  اللَّهُمَّ آمَنْتُ بِكِتَابِكَ الَّذِي    ،رَغْبَةا وَرَهْبَةا إلِيَْكَ، لََ 
لَتِكَ أنَْ زَلْتَ، وَبنَِبِيِ كَ الَّذِي أرَْسَلْتَ، فإَِنْ مُتَّ مِنْ  ، فأَنَْتَ عَلَى الفِطْرَةِ، وَاجْعَلْهُنَّ  ليَ ْ

قاَلَ: بِهِ.  تَ تَكَلَّمُ  مَا  وَسَلَّمَ   آخِرَ  عَلَيْهِ  صَلَّى اللهُ  النَّبِِ   عَلَى  بَ لَغْتُ:    ،فَ رَدَّدْتُُاَ  فَ لَمَّا 
الَّذِي   وَنبَِيِ كَ  لََ،  قاَلَ:  وَرَسُولِكَ،  قُ لْتُ:  أنَْ زلَْتَ،  الَّذِي  بِكِتَابِكَ  آمَنْتُ  اللَّهُمَّ 

 )رواه البخاري( .  أرَْسَلْتَ 
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Artinya: “Jika kamu mendatangi tempat tidurmu maka 
wudlulah seperti wudlu untuk shalat, lalu berbaringlah 
pada sisi kanan badanmu dan ucapkanlah: 

رَغْبَةا   إِليَْكَ،  ظَهْريِ  وَأَلْْأَْتُ  إلِيَْكَ،  أمَْريِ  وَفَ وَّضْتُ  إلِيَْكَ،  وَجْهِي  أَسْلَمْتُ  اللَّهُمَّ 
اللَّهُمَّ   إلِيَْكَ،  إِلََّ  مِنْكَ  مَنْجَا  وَلََ  مَلْجَأَ  لََ  إلِيَْكَ،  ذِي  لَّ ابِكِتَابِكَ    آمَنْتُ وَرَهْبَةا 

لَتِكَ، فَأنَْتَ عَلَى الفِطْرَةِ، وَاجْعَلْهُنَّ   أنَْ زَلْتَ، وَبنَِبِيِ كَ الَّذِي أرَْسَلْتَ، فإَِنْ مُتَّ مِنْ ليَ ْ
 آخِرَ مَا تَ تَكَلَّمُ بهِِ 

 Ya Allah, aku pasrahkan wajahku kepada-Mu, aku 
serahkan urusanku kepada-Mu, aku sandarkan 
punggungku kepada-Mu dengan perasaan senang dan 
takut kepada-Mu. Tidak ada tempat berlindung dan 
menyelamatkan diri dari siksa-Mu melainkan kepada-Mu. 
Ya Allah, aku beriman kepada kitab-Mu yang Engkau 
turunkan dan kepada Nabi-Mu yang Engkau utus) '. Jika 
kamu meninggal pada malammu itu, maka kamu dalam 
keadaan fitrah dan jadikanlah do'a ini sebagai akhir 
kalimat yang kamu ucapkan. Al-Bara' bin 'Azib berkata, 
"Maka aku ulang-ulang do'a tersebut di hadapan Nabi saw 
hingga sampai pada kalimat: Allahumma Amantu 
Bikitabikalladzi Anzalta (Ya Allah, aku beriman kepada 
kitab-Mu yang Engkau turunkan), aku ucapkan: Wa 
Rasulika (dan rasul-Mu), beliau bersabda: "Jangan, tetapi 
Wannabiyyika lladzi Arsalta (dan kepada Nabi-Mu yang 
Engkau utus).” (HR. Bukhari). 

Hadis dari Abu Hurairah 

خَلَفَهُ   مَا  يدَْريِ  فإَِنَّهُ لََ  إِزاَرهِِ،  بِدَاخِلَةِ  فِراَشَهُ  فَ لْيَ ن ْفُضْ  فِراَشِهِ  إِلََ  أَحَدكُُمْ  أَوَى  إِذَا 
نَ فْسِي   أمَْسَكْتَ  إِنْ  أرَْفَ عُهُ،  وَبِكَ  جَنْبِ  وَضَعْتُ  رَبِ   بِسَِْكَ  يَ قُولُ:  ثَُُّ  عَلَيْهِ، 



Zikir dan Do’a 

48  |  Syofyan Hadi   

أرَْسَلْتَ هَا   وَإِنْ  الصَّالِحِينَ   فاَحْفَظْهَافاَرْحَْْهَا،  عِبَادَكَ  بهِِ  تََْفَظُ  البخاري    .بِاَ  )رواه 
 ومسلم( 

Artinya: “Jika kalian beranjak tidur, jangan lupa mengibas-
kibaskan kasur kalian dengan sarung kalian. Karena tidak 
diketahui apa yang ada di balik sarung kasur kalian. 
Kemudian jangan lupa berdoa:  

بِسَِْكَ رَبِ  وَضَعْتُ جَنْبِ وَبِكَ أرَْفَ عُهُ، إِنْ أمَْسَكْتَ نَ فْسِي فاَرْحَْْهَا، وَإِنْ أرَْسَلْتَ هَا  
 بهِِ عِبَادَكَ الصَّالِحِينَ  تََْفَظُ فاَحْفَظْهَا بِاَ 

“Dengan asma-Mu wahai Tuhanku, aku menyandarkan 
sisi badanku, dan dengan asma-Mu pula aku 
mengangkatnya. Jika Engkau mengambil nyawaku, 
ampunilah. Dan jika Engkau melepaskannya, maka 
jagalah sebagaimana engkau menjaga badan milik hamba-
hambamu yang salih.” (HR. Bukhori dan Muslim). 

Hadis dari Ali ra 

أَلََ    هَا السَّلََمُ أتََتِ النَّبَِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ تَسْألَهُُ خَادِماا، فَ قَالَ: ي ْ أَنَّ فاَطِمَةَ عَلَ 
  َ َ عِنْدَ مَنَامِكِ ثَلََثًا وَثَلَثَِيَن، وَتََْمَدِينَ اللَّّ أخُْبَكُِ مَا هُوَ خَيْرٌ لَكِ مِنْهُ؟ تُسَبِ حِيَن اللَّّ

ثَُُّ قاَلَ سُفْيَانُ: إِحْدَاهُنَّ أرَْبَعٌ وَثَلَثَوُنَ،  .  ينَ اللََّّ أرَْبَ عاا وَثَلَثَِينَ ثَلََثًا وَثَلَثَِيَن، وَتُكَبَ ِِ 
صِفِ ينَ  لَةَ  ليَ ْ وَلََ  قاَلَ:  صِفِ يَن؟  لَةَ  ليَ ْ وَلََ  قِيلَ:  بَ عْدُ،  تَ ركَْتُ هَا  البخاري  )رواه    . فَمَا 

 ( ومسلم

Artinya: “Dari Ali bin Abi Thalib, bahwa 
Fathimah datang kepada Nabi saw untuk meminta 
seorang pembantu. Lalu Nabi bersabda: “Wahai Fathimah, 
maukah aku sampaikan kepadamu suatu hal yang lebih 
baik dari hal itu? Bertasbihlah ketika hendak tidur 33 kali, 
bertahmidlah 33 kali, bertakbirlah 34 kali”. Lalu Sufyan 
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mengatakan: “Salah satu dzikir tersebut hitungannya 34 
Kali. Ali mengatakan: “Aku tidak pernah 
meninggalkannya setelah itu”. Lalu ada yang bertanya: 
“Bagaimana ketika hari-hari peristiwa Shiffin?”. Ali 
berkata: “Demikian juga di hari-hari peristiwa Shiffin, aku 
tidak meninggalkannya”. (HR. Muttafaq ‘alaihi). 

Hadis dari al-Barra’ 

هِ ثَُُّ قاَلَ   ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ إِذَا أرَاَدَ أَنْ يَ نَامَ وَضَعَ يَدَهُ تََْتَ خَدِ  كَانَ رَسُولُ اللَِّّ صَلَّى اللَّّ
 ( الترميذي)رواه  ك اللَّهُمَّ قِنِّ عَذَابَكَ يَ وْمَ تب ْعَث عِبَاد

Artinya: “Nabi saw bila hendak tidur 
meletakkan tangannya di bawah pipi kanannya, dan 
berdoa; 

 اللَّهُمَّ قِنِّ عَذَابَكَ يَ وْمَ تب ْعَث عِبَادك 

“Ya Allah, peliharalah aku dari adzab-Mu pada hari 
dimana Engkau bangkitkan hamba-hamba-Mu” (HR Al-
Tarmizi)” 

Hadis dari Anas bin Malik  

  ُ وَسَلَّمَ كَانَ إِذَا أوََى إِلََ فِراَشِهِ قاَلَ: الْحمَْدُ للَِّّ الَّذِي    عَلَيْهِ أَنَّ رَسُولَ اللَِّّ صَلَّى اللَّّ
  (لم)رواه مس . أَطْعَمَنَا وَسَقَانًَ وكََفَانًَ، فَكَمْ مَِّنْ لََ كَافَِ لَهُ وَلََ مُؤْوِيَ 

Artinya: “Nabi saw apabila hendak tidur, berkata:  

 الْحمَْدُ للَِّّ الَّذِي أَطْعَمَنَا وَسَقَانًَ وكََفَانًَ، فَكَمْ مَِّنْ لََ كَافَِ لَهُ وَلََ مُؤْوِيَ 

Segala puji bagi Allah yang telah memberikan makan dan 
minum kepada kami, dan telah mencukupkan dan 
memberi tempat kepada kami, di tengah banyak orang 
yang merasa tidak cukup dan tidak mempunyai tempat 
tinggal” (HR. Muslim). 
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Hadis dari Abdullah bin Umar 

، إِذَا أَخَذَ مَضْجَعَهُ قاَلَ: اللهُمَّ  تَ نَ فْسِي  لَقْ  خَ عَنْ عَبْدِ اِلله بْنِ عُمَرَ، أنََّهُ أمََرَ رَجُلَا
لََاَ،   فاَغْفِرْ  أمََت َّهَا  وَإِنْ  فاَحْفَظْهَا،  تَ هَا  أَحْيَ ي ْ إِنْ  وَمَُْيَاهَا،  مَِاَتُُاَ  لَكَ  تَ وَفَّاهَا،  وَأنَْتَ 

الْعَافِيَةَ  أَسْألَُكَ  عْتَ هَذَا مِنْ عُمَرَ؟ فَ قَالَ: مِنْ خَيْرٍ  .  اللهُمَّ إِنِ ِ  فَ قَالَ لَهُ رَجُلٌ: أَسََِ
 )رواه مسلم(   .مِنْ رَسُولِ اِلله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ  رَ، مَ عُ  مِنْ 

Artinya: “Dari Abdullah bin Umar, bahwa ia pernah 
menyuruh seorang lelaki yang ingin berbaring tidur untuk 
mengucapkan doa: 

تَ هَا فاَحْفَظْهَا، وَإِنْ  وَمَُْ   ا ، لَكَ مَِاَتَُُ تَ وَفَّاهَااللهُمَّ خَلَقْتَ نَ فْسِي وَأنَْتَ   يَاهَا، إِنْ أَحْيَ ي ْ
 أمََت َّهَا فاَغْفِرْ لََاَ، اللهُمَّ إِنِ ِ أَسْألَُكَ الْعَافِيَةَ 

 Ya Allah, sesungguhnya Engkau adalah Zat Yang telah 
menciptakan jiwaku dan Engkau pulalah yang 
mematikannya, kematiannya dan kehidupannya adalah 
wewenang-Mu maka jika Engkau menghidupkannya maka 
jagalah dia dan jika Engkau mematikannya maka 
ampunilah dia. Ya Allah, aku memohon kepada-Mu 
keselamatan. Lalu orang lelaki tadi bertanya: Kamu 
mendengar ini dari Umar? Lalu ia menjawab: Dari 
seseorang yang baik, dari Umar, dari Rasulullah saw”. 
(HR. Muslim). 

Hadis dari Abu Hurairah 

كَانَ أبَوُ صَالِحٍ يََْمُرُنًَ، إِذَا أرَاَدَ أَحَدُنًَ أَنْ يَ نَامَ، أَنْ يَضْطَجِعَ عَلَى شِقِ هِ الَْْيَْنَِ، ثَُُّ  
وَرَبَّ  السَّمَاوَاتِ  رَبَّ  اللهُمَّ  وَرَبَّ كُلِ     يَ قُولُ:  رَب َّنَا  الْعَظِيمِ،  الْعَرْشِ  وَرَبَّ  الَْْرْضِ 

يلِ وَالْفُرْقاَنِ، أَعُوذُ بِكَ مِنْ  شَيْءٍ، فاَلِقَ الحَْبِ  وَ  نِْْ شَرِ  كُلِ   الن َّوَى، وَمُنْزلَِ الت َّوْراَةِ وَالِْْ
بنَِاصِيَتِهِ،   آخِذٌ  أنَْتَ  الْْخِرُ    اللهُمَّ شَيْءٍ  وَأنَْتَ  شَيْءٌ،  لَكَ  قَ ب ْ فَ لَيْسَ  الَْْوَّلُ  أنَْتَ 
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فَ وْقَكَ شَيْءٌ، وَأنَْتَ الْبَاطِنُ فَ لَيْسَ دُونَكَ  فَ لَيْسَ    فَ لَيْسَ بَ عْدَكَ شَيْءٌ، وَأنَْتَ الظَّاهِرُ 
يْنَ، وَأَغْنِنَا مِنَ الْفَقْرِ   )رواه مسلم(  . شَيْءٌ، اقْضِ عَنَّا الدَّ

Artinya: “Nabi saw menyuruh ketika hendak tidur setelah 
berbaring di atas lambung kanan, membaca:  

رَبَّ الَْْرْضِ وَرَبَّ الْعَرْشِ الْعَظِيمِ، رَب َّنَا وَرَبَّ كُلِ  شَيْءٍ، فاَلِقَ  اللهُمَّ رَبَّ السَّمَاوَاتِ وَ 
يلِ وَالْفُرْقاَنِ، أَعُوذُ بِكَ مِنْ   نِْْ شَرِ  كُلِ  شَيْءٍ أنَْتَ  الحَْبِ  وَالن َّوَى، وَمُنْزلَِ الت َّوْراَةِ وَالِْْ

فَ لَ  الَْْوَّلُ  أنَْتَ  اللهُمَّ  بنَِاصِيَتِهِ،  بَ عْدَكَ  آخِذٌ  فَ لَيْسَ  الْْخِرُ  وَأنَْتَ  شَيْءٌ،  لَكَ  قَ ب ْ يْسَ 
فَ لَيْسَ فَ وْقَكَ شَيْءٌ، وَأنَْتَ الْبَاطِنُ فَ لَيْسَ دُونَكَ شَيْءٌ، اقْضِ    شَيْءٌ، وَأنَْتَ الظَّاهِرُ 

 . عَنَّا الدَّيْنَ، وَأَغْنِنَا مِنَ الْفَقْرِ 

Ya Allah, Yang menjadi Rabbnya langit, Yang menjadi 
Rabbnya bumi, dan Rabbnya ‘Asry yang agung, Rabb kita 
dan Rabb dari segala sesuatu, Yang menumbuhkan butir 
tumbuhan dan biji buah-buahan, Yang menurunkan 
Taurat, Injil dan Al Furqan. Aku berlindung kepada-Mu 
dari keburukan setiap binatang yang Engkau- lah 
pemegang ubun-ubunnya. Ya Allah Engkau- lah Yang 
Maha pertama yang tidak ada sesuatu sebelum-Mu, dan 
Engkau- lah Yang Maha Akhir tidak ada sesuatu setelah-
Mu, dan Engkau- lah Yang Zhahir yang tidak ada sesuatu 
di atas-Mu, dan Yang Bathin tidak ada sesuatu di bawah-
Mu, berilah kami putusan agama, dan cukupkanlah kami 
dari kefakiran.” (HR. Muslim). 

 

 



Zikir dan Do’a 

52  |  Syofyan Hadi   

ZIKIR TERJAGA DARI TIDUR 

Hadis dari Ubadah bin Shamit 

ُ وَحْدَهُ لََ  لْكُ مَنْ تَ عَارَّ مِنَ اللَّيْلِ، فَ قَالَ: لََ إلَِهَ إِلََّ اللَّّ
ُ
وَلَهُ الحمَْدُ،     شَريِكَ لَهُ، لَهُ الم

ُ أَكْبََُ، وَلََ  وَهُوَ عَلَى كُ  ُ، وَاللَّّ ، وَلََ إِلَهَ إِلََّ اللَّّ ، وَسُبْحَانَ اللَِّّ لِ  شَيْءٍ قَدِيرٌ، الحمَْدُ للَِّّ
 تَ وَضَّأَ  نْ  دَعَا، اسْتُجِيبَ لَهُ، فإَِ ، أَوْ اللَّهُمَّ اغْفِرْ لِ ، ثَُُّ قاَلَ:  بِللَِّّ حَوْلَ وَلََ قُ وَّةَ إِلََّ  

  )رواه البخاري(  .لَتَهُُ قبُِلَتْ صَ  وَصَلَّى 
Artinya: “Barangsiapa yang terjaga di malam hari, 
kemudian dia membaca: 

لْكُ وَلَهُ الحمَْدُ، وَهُوَ  
ُ
ُ وَحْدَهُ لََ شَريِكَ لَهُ، لَهُ الم كُلِ  شَيْءٍ قَدِيرٌ،    عَلَىلََ إلَِهَ إِلََّ اللَّّ

،   دُ الحمَْ  ، وَسُبْحَانَ اللَِّّ ُ أَكْبََُ، وَلََ حَوْلَ وَلََ قُ وَّةَ إِلََّ بِللَِّّ للَِّّ ُ، وَاللَّّ  وَلََ إِلَهَ إِلََّ اللَّّ

Segala puji bagi Allah Tiada sembahan yang benar kecuali 
Allah semata dan tiada sekutu bagi-Nya, milik-Nyalah 
segala kerajaan/kekuasaan dan bagi-Nya segala pujian, dan 
Dia maha mampu atas segala sesuatu, segala puji bagi 
Allah, maha suci Allah, tiada sembahan yang benar 
kecuali Allah, Allah maha besar, serta tiada daya dan 
kekuatan kecuali dengan (pertolongan). Allah, kemudian 
dia mengucapkan: ( ِل اغْفِرْ  Ya A“(اللَّهُمَّ  llah, ampunilah dosa-
dosaku“, atau dia berdoa dengan doa yang lain, maka akan 
dikabulkan doanya, jika dia berwudhu dan melaksanakan 
shalat maka akan diterima shalatnya” (HR. Bukhari). 

 

 

Hadis dari Abu Hurairah  
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الشَّيْطَ  نًَمَ،  نُ ايَ عْقِدُ  إِذَا  عُقَدٍ  ثَلََثَ  أَحَدكُِمْ  رأَْسِ  قاَفِيَةِ  عَلَى  يَضْرِبُ    بِكُل ِ   عُقْدَةٍ 
عَنْهُ   انََْلَّتْ  تَ وَضَّأَ  وَإِذَا  عُقْدَةٌ،  انََْلَّتْ  فَذكََرَ اللهَ  قَظَ  اسْتَ ي ْ فإَِذَا   ، طَوِيلَا ليَْلَا  عَلَيْكَ 

الْعُقَ  انََْلَّتِ  صَلَّى  فإَِذَا  أَصْبَحَ  دُ عُقْدَتًَنِ،  وَإِلََّ  الن َّفْسِ،  طيَِ بَ  نَشِيطاا  فأََصْبَحَ   ،
 )رواه البخاري ومسلم(    خَبِيثَ الن َّفْسِ كَسْلََنَ 

Artinya: “Syaithan mengikat pada tengkuk kepala 
seseorang kalian manakala ia tidur dengan tiga ikatan, 
yang ia buat tempatnya pada tiap ikatan (dengan 
mengatakan): “bagimu malam yang panjang maka 
tidurlah”. Maka jika ia bangun lantas berdzikir kepada 
Allah terbukalah satu ikatan, kemudian jika ia berwudhu 
terbukalah satu ikatan lagi, kemudian jika ia sholat maka 
terbukalah seluruh ikatan, maka iapun dipagi hari dalam 
keadaan bersemangat dan baik jiwanya. Namun kalau 
tidak demikian maka ia di pagi hari dalam keadaan jelek 
jiwanya lagi pemalas” (HR. Bukhari dan Muslim). 

Hadis dari Abu Hurairah  

فَ لْيَ قُلْ: الحمَْدُ للَِّّ الَّذِي عَافاَنِ فِ جَسَدِي، وَرَدَّ عَلَيَّ رُوحِي وَأذَِنَ    اسْتَ ي ْقَظَ فإَِذَا  
 )رواه الترميذي(  لِ بِذكِْرهِِ 

Artinya: “Apabila salah seorang kami terjaga dari tidurnya, 
maka hendaklah dia mengatakan: 

 وَأذَِنَ لِ بِذكِْرهِِ  رُوحِي فِ جَسَدِي، وَرَدَّ عَلَيَّ  عَافاَنِ ي الحمَْدُ للَِّّ الَّذِ 

Segala puji bagi Allah yang telah menyehatkan badanku 
dan mengembalikan rohku dan mengizinkanku dengan 
menyebutkanNya”. (HR. Tirmizi). 
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ZIKIR KETIKA MERASA TAKUT SAAT TIDUR 

Hadis Ibn Umar 

وَعِقَابِهِ   غَضَبِهِ  مِنْ  التَّامَّاتِ  اللَِّّ  بِكَلِمَاتِ  أَعُوذُ  فَ لْيَ قُلْ:  الن َّوْمِ  فِ  أَحَدكُُمْ  فَزعَِ  إِذَا 
اَ لَنْ  الشَّيَاطِينِ وَشَرِ  عِبَادِهِ، وَمِنْ هَََزاَتِ    )رواه الترميذي(   تَضُرَّهُ وَأَنْ يََْضُرُونِ فإَِنََّ

Artinya: “Apabila salah seorang kamu terkejut ketika 
tidur, maka hendaklah dia berkata; 

أَعُوذُ بِكَلِمَاتِ اللَِّّ التَّامَّاتِ مِنْ غَضَبِهِ وَعِقَابِهِ وَشَرِ  عِبَادِهِ، وَمِنْ هَََزاَتِ الشَّيَاطِيِن  
اَ لَنْ تَضُرَّهُ  يََْضُرُونِ وَأَنْ   فإَِنََّ

Aku berlindung dengan kalimat Allah yang sempurna dari 
kemarahan dan siksaanNya, serta kejahatan hamba-hamba-
Nya, dan dari godaan setan serta jangan sampai mereka 
hadir kepadaku.” (HR. Tirmizi). 

 

ZIKIR KETIKA BERMIMPI BAIK DAN BURUK 

Hadis dari Abu Sa’id al-Khudri 

،   رُ مْ كُ إِذَا رأََى أَحَدُ  اَ هِيَ مِنَ اللَِّّ ثْ بُِاَ،    فَ لْيَحْمَدِ ؤْيََ يَُِب ُّهَا، فإَِنََّّ هَا وَلْيُحَدِ  اللََّّ عَلَي ْ
وَلََ    وَإِذَا شَر هَِا،  مِنْ  فَ لْيَسْتَعِذْ  الشَّيْطاَنِ،  مِنَ  هِيَ  اَ  فإَِنََّّ يَكْرَهُ،  مَِّا  ذَلِكَ  غَيْرَ  رَأَى 

اَ   )رواه البخاري(   .رُّهُ تَضُ  لََ  يَذْكُرْهَا لَِْحَدٍ، فإَِنََّ
Artinya: “Jika salah seorang kamu bermimpi melihat 
sesuatu yang disukai, maka sesungguhnya mimpi itu dari 
Allah. Maka hendaklah dia mengucapkan pujian kepada 
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Allah atas mimpi tadi -yakni membaca Alhamdulillah- 
dan hendaklah memberitahukan mimpinya itu pada 
orang lain. Tetapi jika bermimpi melihat yang selain 
demikian dari yang buruk dan tidak disukai, maka 
sesungguhnya mimpi tadi adalah dari syaitan. Oleh 
karena itu hendaklah ia memohonkan perlindungan 
kepada Allah dari keburukannya-yakni membaca 
ta'awwudz- dan janganlah menceritakanya kepada orang 
lain, sebab sesungguhnya mimpi yang demikian itu tidak 
akan membahayakan dirinya (HR. Bukhari)” 

 

Hadis dari Abu Salamah 

، فإَِذَا رَأَى أَحَدكُُمْ مَا   ، وَإِذَا    يَُِبُّ الرُّؤْيََ الَحسَنَةُ مِنَ اللَِّّ فَلََ يََُدِ ثْ بهِِ إِلََّ مَنْ يَُِبُّ
، وَلََ يََُدِ ثْ    رَأَى مَا يَكْرَهُ فَ لْيَ تَ عَوَّذْ بِللَِّّ مِنْ شَر هَِا، وَمِنْ شَرِ  الشَّيْطاَنِ، وَلْيَ تْفِلْ ثَلََثًا

اَ لَنْ تَضُرَّهُ بُِاَ أَ  ا، فإَِنََّ   )رواه البخاري ومسلم(  حَدا

Artinya: “Mimpi yang bagus berasal dari Allah saw, jika di 
antara kalian bermimpi sesuatu yang disukai, jangan 
sekali-kali menceritakan kepada yang lain, kecuali pada 
orang yang engkau sukai. Jika di antara kalian bermimpi 
sesuatu yang tidak engkau sukai, maka mohonlah 
pertolongan Allah dari kejelekan mimpi itu, dan juga dari 
kejelekan syetan, dan meludahlah tiga kali ke kiri, 
selanjutnya tidak diceritakan kepada siapapun perihal 
mimpi itu. Niscaya mimpi itu tidak akan berpenggaruh.” 
(HR. Bukhari dan Muslim) 

 

Hadis dari Jabir 
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عَنْ   فَ لْيَ بْصُقْ  يَكْرَهُهَا،  الرُّؤْيََ  أَحَدكُُمُ  رأََى  مِنَ    ثَلََثًا   يَسَارهِِ إِذَا  بِلِله  وَلْيَسْتَعِذْ 
، وَلْيَ تَحَوَّلْ عَنْ جَنْبِهِ الَّذِي كَانَ عَلَيْهِ   )رواه مسلم(   الشَّيْطاَنِ ثَلََثًا

Artinya: “Apabila salah seorang dari kalian bermimpi 
buruk atau dia benci maka hendaklah ia meludah kecil ke 
arah kirinya sebanyak 3 kali dan memohon berlindungan 
kepada Allah (berta’awwudz) dari syaithan sebanyak 3 kali 
dan mengubah posisi tidurnya sebelumnya (HR. 
Muslim).” 

 

ZIKIR KELUAR RUMAH 

Hadis dari Anas 
، لََ حَوْلَ وَلََ قُ وَّةَ إِلََّ بِللَِّّ إِ  ،  ذَا خَرجََ الرَّجُلُ مِنْ بَ يْتِهِ فَ قَالَ بِسْمِ اللَِّّ تَ وكََّلْتُ عَلَى اللَِّّ

لَهُ   فَ تَ تَ نَحَّى  وَوُقِيتَ،  وكَُفِيتَ،  هُدِيتَ،  حِينَئِذٍ:  يُ قَالُ  لَهُ  الشَّيَاطِينُ قاَلَ:  فَ يَ قُولُ   ،
 )رواه أبو داود(  . وَوُقِيَ  وكَُفِيَ لَكَ بِرَجُلٍ قَدْ هُدِيَ  فَ شَيْطاَنٌ آخَرُ: كَيْ 

Artinya: “Jika seseorang keluar rumah, lalu dia 
mengucapkan: 

، لََ حَوْلَ وَلََ قُ وَّةَ إِلََّ بِللَِّّ   بِسْمِ اللَِّّ تَ وكََّلْتُ عَلَى اللَِّّ

Dengan nama Allah, aku bertawakkal kepada Allah dan 
tidak ada daya dan kekuatan kecuali milik Allah. Maka 
dikatakan ketika itu: “Engkau akan diberi petunjuk, 
dicukupkan dan dijaga”. Setan pun akan menyingkir 
darinya. Setan yang lain akan mengatakan: “Bagaimana 
mungkin engkau bisa mengganggu seseorang yang telah 
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mendapatkan petunjuk, kecukupan dan penjagaan”. (HR. 
Abu Daud)” 

Hadis dari Ummu Salamah 

عَلَيْهِ وَسَلَّمَ مِنْ بَ يْتِِ قَطُّ إِلََّ رَفَعَ طَرْفَهُ إِلََ السَّمَاءِ فَ قَالَ:   مَا خَرجََ النَّبُِّ صَلَّى اللهُ 
أَعُوذُ   أَوْ    بِكَ اللَّهُمَّ  أظُْلَمَ،  أَوْ  أَظْلِمَ،  أَوْ   ، أزَُلَّ أَوْ   ، أزَلَِّ أَوْ  أُضَلَّ،  أَوْ  أَضِلَّ،  أَنْ 
 )رواه أبو داود(   .هَلَ عَلَيَّ أَجْهَلَ، أَوْ يَُْ 

Artinya: “Setiap kali Rasulullah shallallahu alaihi wa 
sallam keluar dari rumahku, beliau mengarahkan 
pandangannya ke langit, kemudian berdoa: Allahumma Inni 
Audzu Bika An Adhilla Aw Udhalla, Aw Azilla Aw Uzalla, 
Aw Azhlima Aw Uzhlama, Aw A jhala Aw Yujhala A layya (Ya 
Allah, aku berlindung kepadaMu dari: aku tersesat atau 
aku menyesatkan, aku tergelincir atau aku digelincirkan, 
aku menzhalimi atau aku dizhalimi, kebodohanku atau 
dibodohi”. (HR. Abu Dawud). 

 

ZIKIR MASUK RUMAH 

Firman Allah swt surat al-Nur [24]: 61 

كَذَلِكَ    طيَِ بَةا فإَِذَا دَخَلْتُمْ بُ يُوتًا فَسَلِ مُوا عَلَى أنَْ فُسِكُمْ تََِيَّةا مِنْ عِنْدِ اللَِّّ مُبَاركََةا    ... 
ُ لَكُمُ الْْيََتِ لَعَلَّكُمْ تَ عْقِلُونَ ) ُ اللَّّ  ( 61يُ بَينِ 

Artinya: “....Maka apabila kamu memasuki (suatu rumah 
dari) rumah-rumah (ini) hendaklah kamu memberi salam 
kepada (penghuninya yang berarti memberi salam) kepada 
dirimu sendiri, salam yang ditetapkan dari sisi Allah, yang 
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diberi berkat lagi baik. Demikianlah Allah menjelaskan 
ayat-ayat (Nya) bagimu, agar kamu memahaminya.” 

Hadis dari Jabir  

قاَلَ   طعََامِهِ،  وَعِنْدَ  دُخُولِهِ  عِنْدَ  اللهَ  فَذكََرَ  تَهُ،  بَ ي ْ الرَّجُلُ  دَخَلَ  لََ  الشَّيْطاَنُ إِذَا   :
الشَّيْطاَنُ:   قاَلَ  دُخُولهِِ،  عِنْدَ  اَلله  يَذْكُرِ  فَ لَمْ  دَخَلَ،  وَإِذَا  عَشَاءَ،  وَلََ  لَكُمْ،  مَبِيتَ 

يَ  وَإِذَا لََْ  الْمَبِيتَ،  الْمَبِيتَ وَالْعَشَاءَ أدَْركَْتُمُ  أدَْركَْتُمُ  عِنْدَ طَعَامِهِ، قاَلَ:  )رواه    ذْكُرِ اللهَ 
 مسلم( 

Artinya: “Jika seseorang menyebut nama Allah ketika 
hendak masuk rumahnya dan ketika hendak makan, maka 
setan berkata; “Kalian (bangsa setan) tidak bisa menginap 
dan tidak bisa makan! ' Jika seseorang tidak menyebut 
nama Allah ketika hendak masuk rumahnya, maka setan 
berkata; “Kalian bisa masuk dan bisa menginap”. Jika 
seseorang tidak menyebut nama Allah sewaktu hendak 
makan, maka setan berkata; 'Kalian bisa menginap dan 
makan malam” (HR. Muslim). 

Hadis dari Anas 

أَهْلِ   وَعَلَى  عَلَيْكَ  بَ ركََةا  يَكُونُ  فَسَلِ مْ  أَهْلِكَ  عَلَى  دَخَلْتَ  إِذَا  بُنََّّ  )رواه    بَ يْتِكَ يََ 
 الترميذي( 

Artinya: “Wahai anakku, jika kamu masuk kepada 
keluargamu maka ucapkanlah salam, karena itu 
merupakan keberkahan bagimu dan bagi keluargamu (HR. 
Al-Tirmizi)” 
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ZIKIR MASUK DAN KELUAR KAMAR MANDI 

Hadis dari Anas 

مِنَ   بِكَ  أعَُوذُ  إِنِ ِ  قاَلَ:اللَّهُمَّ  الَْلََءَ  دَخَلَ  إِذَا  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ  اللهُ  صَلَّى  النَّبُِّ  كَانَ 
 )رواه البخاري ومسلم(  .الْبُُثِ وَالْبََائِثِ 

Artinya: “Adalah Nabi saw apabila masuk tempat buang 
hajat, beliau berdo’a: 

 بِكَ مِنَ الْبُُثِ وَالْبََائِثِ  أعَُوذُ اللَّهُمَّ إِنِ ِ 

 Ya Allah sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari 
syaitan-syaitan laki- laki dan syetan perempuan.” ( HR. 
Bukhari dan Muslim). 

Hadis dari A’isyah 

قاَلَ:   الَْْلََءِ،  مِنَ  خَرجََ  إِذَا  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ   ُ اللَّّ النَّبُِّ صَلَّى    أبو )رواه    " غُفْراَنَكَ "كَانَ 
 داود( 

Artinya: “Adalah Nabi saw, apabila sudah keluar dari 
kamar kecil beliau membaca: Ghufrānaka”. (HR. Abu 
Daud) 

Ada dua lagi riwayat yang menerangkan tentang masalah ini, 
namun status keduanya dhaif. 

Pertama, hadits Anas bin Malik, berkata: "Adalah Nabi saw 
ketika keluar dari kamar kecil, beliau membaca: 

 أذَْهَبَ عَنِّ  الَْْذَى وَعَافاَنِ  الَّذِياَلْحمَْدُ للَِّّ  
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Artinya: “Segala puji bagi Allah yang telah menghilangkan 
kotoran dariku dan yang telah memaafkanku." (HR. Ibnu 
Majah) 

Kedua, hadits ibnu Umar, bahwa Nabi saw membaca: 

تَهُ وَأبَْ قَى فِ   هُ وَأذَْهَبَ عَنِّ  أذََا قُ وَّتهَُ الْحمَْدُ للَِّّ الَّذِي أذََاقَنِّ لَذَّ

Artinya: “Segala puji bagi Allah yang telah memberikan 
kenikmatan kepadaku, yang masih memberikan kekuatan 
pada diriku, dan yang telah menghilangkan kotoran dari 
diriku." (HR. Ibnus Sunni). 

 

ZIKIR WUDHU’  

Hadis dari Abu Hurairah ra 

)رواه أبو    .عَلَيْهِ سْمَ اللَِّّ تَ عَالََ   وُضُوءَ لِمَنْ لََْ يَذْكُرِ الََ ةَ لِمَنْ لََ وُضُوءَ لَهُ، وَ لََ صَلََ 
 داود( 

Artinya: “Tidak sah shalat orang yang tidak berwudlu, dan 
tidak sah wudlu orang yang tidak menyebut nama Allah 
Ta'ala padanya." (Sunan Abu Daud). 

Hadis dari Abu Hurairah ra  

بِلِ فَجَاءَتْ نَ وْبَتِِ فَ رَوَّحْتُ هَا بِعَشِيٍ  فأََدْركَْتُ رَسُولَ اِلله صَلَّى  كَ  نَا رعَِايةَُ الِْْ انَتْ عَلَي ْ
ثُ النَّاسَ فأََدْركَْتُ مِنْ قَ وْلهِِ: مَا مِنْ مُسْلِمٍ يَ تَ وَضَّ  أُ فَ يُحْسِنُ  اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَئِماا يََُدِ 

  . قْبِلٌ عَلَيْهِمَا بِقَلْبِهِ وَوَجْهِهِ، إِلََّ وَجَبَتْ لَهُ الْْنََّةُ قُومُ فَ يُصَلِ ي ركَْعَتَيْنِ، مُ ي َ وُضُوءَهُ، ثَُُّ  
لَهَا أَجْوَدُ فَ نَظَرْتُ  فإَِذَا    قاَلَ فَ قُلْتُ: مَا أَجْوَدَ هَذِهِ فإَِذَا قاَئِلٌ بَيْنَ يَدَيَّ يَ قُولُ: الَّتِِ قَ ب ْ
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قَدْ  إِنِ ِ  قاَلَ:  قاَلَ:    عُمَرُ  آنفِاا،  جِئْتَ  أَوْ  رَأيَْ تُكَ  فَ يُ بْلِغُ  يَ تَ وَضَّأُ  أَحَدٍ  مِنْ  مِنْكُمْ  مَا 
إِلََّ  وَرَسُولهُُ  عَبْدُ اِلله  ا  وَأَنَّ مَُُمَّدا إِلَهَ إِلََّ اللهُ  لََ  أَنْ  أَشْهَدُ  يَ قُولُ:  الْوَضُوءَ ثَُُّ    فَ يُسْبِغُ 

 )رواه مسلم(   . نيَِةُ يَدْخُلُ مِنْ أيَِ هَا شَاءَ الَهُ أبَْ وَابُ الْْنََّةِ الثَّمَ فتُِحَتْ 

Artinya: “Kami memiliki tugas menggembala unta lalu 
datang giliranku hingga aku mengandangkannya di waktu 
sore. Lantas aku bertemu dengan Rasulullah saw sedang 
berdiri sambil berbicara kepada manusia. Aku 
mendapatkan sabdanya, “Siapa saja orang muslim yang 
berwudu lalu memperbagus wudunya, kemudian berdiri 
melaksanakan salat dua rakaat dengan menghadapkan hati 
dan wajahnya kepadanya, niscaya wajib baginya surge”. Ia 
berkata, Aku katakan, Ini sungguh sangat baik. Tiba-tiba 
di depanku ada orang yang bicara, "Kata-kata sebelumnya 
lebih baik." Aku pun memandangnya, ternyata dia Umar. 
Ia berkata, "Aku melihatmu baru datang." Ia berkata, 
"Siapa saja di antara kalian berwudu lalu menyampaikan 
atau menyempurnakan wudu, kemudian berdoa: 

أَنْ   الْْنََّةِ    لََ أَشْهَدُ  أبَْ وَابُ  لَهُ  فتُِحَتْ  إِلََّ  وَرَسُولهُُ  اِلله  عَبْدُ  ا  مَُُمَّدا وَأَنَّ  اللهُ  إِلََّ  إلَِهَ 
 الثَّمَانيَِةُ يَدْخُلُ مِنْ أيَِ هَا شَاءَ 

Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak 
disembah selain Allah dan sesungguhnya Muhammad 
hamba Allah dan Rasul-Nya, melainkan dibukakan 
baginya pintu-pintu surga yang delapan agar ia masuk dari 
pintu mana saja yang dikehendakinya” (HR. Muslim).  
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ZIKIR MASUK DAN KELUAR MASJID 

Hadis Dari Ibn Mas’ud 

فِ قَ لْبِ    اجْعَلْ خَرجََ إِلََ الصَّلََةِ، وَهُوَ يَ قُولُ: اللهُمَّ  سلم  ه و يل عأن النبِ صلى الله  
مِنْ   وَاجْعَلْ  نوُراا،  بَصَريِ  وَاجْعَلْ فِ  نوُراا،  سََْعِي  وَاجْعَلْ فِ  نوُراا،  لِسَانِ  وَفِ  نوُراا، 

وراا، اللهُمَّ أَعْطِنِّ   تََْتِِ نُ مِنْ وَ   نْ فَ وْقِي نوُراا، خَلْفِي نوُراا، وَمِنْ أمََامِي نوُراا، وَاجْعَلْ مِ 
 )رواه مسلم(   .نوُراا

Artinya: “Bahwa Nabi saw keluar menuju shalat, dia 
berkata: “Ya Allah, berilah cahaya di hatiku, cahaya di 
telingaku, cahaya di mataku, cahaya di belakangku, dan 
cahaya di kiriku, cahaya di depanku, cahaya di kananku, 
cahaya di atasku, cahaya di bawahku, berilah aku cahaya. ( 
HR. Muslim)” 

Hadis dari Abu Humaid 

وَإِذَا   رَحْْتَِكَ،  أبَْ وَابَ  لِ  افْ تَحْ  اللهُمَّ  فَ لْيَ قُلْ:  الْمَسْجِدَ،  أَحَدكُُمُ  دَخَلَ  ،  خَرجََ إِذَا 
 )رواه مسلم(   .لِكَ كَ مِنْ فَضْ ألَُ سْ : اللهُمَّ إِنِ ِ أَ فَ لْيَ قُلْ 

Artinya: “Jika salah seorang di antara kalian memasuki 
masjid, maka ucapkanlah, 

 اللهُمَّ افْ تَحْ لِ أبَْ وَابَ رَحْْتَِكَ 

Ya Allah, bukakanlah pintu-pintu rahmat-Mu. Jika keluar 
dari masjid, ucapkanlah:  

  فَضْلِكَ لُكَ مِنْ سْأَ أَ   اللهُمَّ إِنِ ِ 

Ya Allah, aku memohon pada-Mu di antara karunia-
Mu.” (HR. Muslim). 



Zikir dan Do’a 

Syofyan Hadi  |  63 

Hadis dari Abdullah bin Umar 

عَظِيمِ،  عَنِ النَّبِِ  صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أنََّهُ كَانَ إِذَا دَخَلَ الْمَسْجِدَ قاَلَ: أَعُوذُ بِللَِّّ الْ 
قاَلَ: فإَِذَا قاَلَ: ذَلِكَ قاَلَ  .  طاَنهِِ الْقَدِيِم، مِنَ الشَّيْطاَنِ الرَّجِيمِ كَرِيِم، وَسُلْ الْ   هِ وَبِوَجْهِ 

 )رواه أبو داود(  الْيَ وْمِ  سَائرَِ الشَّيْطاَنُ: حُفِظَ مِنِّ  

Artinya: “Bahwa Nabi saw apabila masuk masjid berkata,  

 الرَّجِيمِ  الشَّيْطاَنِ ، وَسُلْطاَنهِِ الْقَدِيِم، مِنَ  هِهِ الْكَرِيمِ جْ وَ بِ  الْعَظِيمِ، وَ أَعُوذُ بِللَِّّ 

Aku berlindung kepada Allah yang Maha Agung, dengan 
wajah-Nya yang Mulia, dengan kekuasan-Nya yang 
langgeng, dari godaan setan yang terkutuk. Jika orang 
membaca doa ini maka setan berteriak, Orang ini 
dilindungi dariku sepanjang hari.” (HR. Abu Daud). 

 

ZIKIR ADZAN 

Hadis dari Abu Sa’id al-Kudhri 

ُؤَذِ نِ، جِنٌّ وَلََ إِنْسٌ وَلََ  
، إِلََّ شَهِدَ لهَُ يَ وْمَ شَيْءٌ لََ يَسْمَعُ مَدَى صَوْتِ الم

 ( رواه البخاري) القِيَامَةِ 

Artinya: “Tidak ada satu pun jin, manusia atau apapun 
yang mendengar suara seorang muazzin kecuali masing-
masing bersaksi untuk kebaikan dirinya di hari kiamat.” 
(HR. Bukhari). 

Hadis dari Abu Sa’id al-Khudri 

عْتُمُ النِ دَاءَ، فَ قُ   )رواه البخاري ومسلم(  ذِ نُ ؤَ مُ ولوُا مِثْلَ مَا يَ قُولُ الْ إِذَا سََِ
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Artinya: “Apabila engkau mendengar azan, maka jawablah 
seperti apa yang diucapkan muazzin”. (HR. Bukhari dan 
Muslim) 

Hadis dari Umar bin Khattab 

أَكْ  أَكْبََُ اللهُ  الْمُؤَذِ نُ: اللهُ  قاَلَ  أَحَدكُُمْ: اللهُ إِذَا  فَ قَالَ  ثَُُّ كْبََُ أَ   بََُ،  أَكْبََُ،  قاَلَ:   اللهُ   
ا   أَشْهَدُ أَنْ لََ إلَِهَ إِلََّ اللهُ، قاَلَ: أَشْهَدُ أَنْ لََ إِلَهَ إِلََّ اللهُ، ثَُُّ قاَلَ: أَشْهَدُ أَنَّ مَُُمَّدا

ا رَسُولُ اِلله، أَشْهَدُ أَنَّ مَُُمَّدا قاَلَ: لََ  ةِ،  لََ ثَُُّ قاَلَ: حَيَّ عَلَى الصَّ   رَسُولُ اِلله قاَلَ: 
 قُ وَّةَ إِلََّ بِلِله، ثَُُّ قاَلَ: حَيَّ عَلَى الْفَلََحِ، قاَلَ: لََ حَوْلَ وَلََ قُ وَّةَ إِلََّ بِلِله،  حَوْلَ وَلََ 

لَ:  قاَ   ، قاَلَ: لََ إِلَهَ إِلََّ اللهُ ثَُُّ قاَلَ: اللهُ أَكْبََُ اللهُ أَكْبََُ، قاَلَ: اللهُ أَكْبََُ اللهُ أَكْبََُ، ثَُُّ 
 )رواه مسلم(   . اللهُ مِنْ قَ لْبِهِ دَخَلَ الْْنََّةَ لََ إلَِهَ إِلََّ 

Artinya: “Apabila muadzdzin mengucapkan Allahu Akbar 
(2x) lalu salah seorang di antaramu mengucapkan  A llahu 
Akbar (2x), kemudian ketika muadzdzin 
mengucapkan Asyhadu alla ilaha illallah ia juga 
mengucapkan Asyhadu alla ilaha illallah, kemudian ketika 
muadzdzin mengucapkan Asyhadu anna Muhammadar 
rasulullah ia juga mengucapkan Asyhadu anna Muhammadar 
rasulullah, kemudian ketika muadzdzin 
mengucapkan Hayya ‘alasshalat ia mengucapkan La haula wa 
la quwwata illa billah, kemudian ketika muadzdzin 
mengucapkan Hayya ‘alal-falah ia mengucapkan La haula wa 
la quwwata illa billah, kemudian ketika muadzdzin 
mengucapkan Allahu Akbar (2x) lalu ia 
mengucapkan  A llahu Akbar (2x), kemudian  ketika 
muadzdzin mengucapkan La ilaha illallah ia juga 
mengucapkan La ilaha illallah, (semuanya diucapkan) dari 
dalam hatinya, pasti ia akan masuk surga (HR Muslim). 
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Hadis dari Ibn Umar bin Ash  

عْتُمُ الْمُؤَذِ نَ، ف َ  نْ صَلَّى عَلَيَّ صَلََةا  وا عَلَيَّ، فإَِنَّهُ مَ لُّ صَ   قُولوُا مِثْلَ مَا يَ قُولُ ثَُُّ إِذَا سََِ
بَغِي  اَ مَنْزلَِةٌ فِ الْْنََّةِ، لََ تَ ن ْ  إِلََّ  صَلَّى الله عَلَيْهِ بُِاَ عَشْراا، ثَُُّ سَلُوا اَلله لَِ الْوَسِيلَةَ، فإَِنََّ

وَأرَْ  اِلله،  عِبَادِ  مِنْ  فَ لِعَبْدٍ  هُوَ،  أَنًَ  أَكُونَ  أَنْ  سَ نْ مَ جُو  حَ   الْوَسِيلَةَ  لِ  لَهُ  أَلَ  لَّتْ 
 الشَّفَاعَةُ 

Artinya: “Apabila kalian mendengar mu'adzdzin 
mengumandangkan adzan maka ucapkanlah seperti yang 
dia ucapkan, kemudian bershalawatlah atasku, karena 
orang yang bershalawat atasku dengan satu shalawat, 
niscaya Allah akan bershalawat atasnya dengannya 
sepuluh kali, kemudian mintalah kepada Allah wasilah 
untukku, karena ia adalah suatu tempat di surga, tidaklah 
layak tempat tersebut kecuali untuk seorang hamba dari 
hamba-hamba Allah, dan saya berharap agar saya menjadi 
hamba tersebut. Dan barangsiapa memintakan wasilah 
untukku, maka syafa'at halal untuknya”. (HR. Muslim) 

Hadis dari Sa’ad bin Abi Waqqash 

لَهُ،   شَريِكَ  لََ  وَحْدَهُ  اللهُ  إِلََّ  إلَِهَ  لََ  أَنْ  أَشْهَدُ  الْمُؤَذِ نَ  يَسْمَعُ  حِيَن  قاَلَ  وَأَنَّ  مَنْ 
لَهُ   غُفِرَ  دِيناا،  سْلََمِ  وَبِلِْْ  ، رَسُولَا وَبِحَُمَّدٍ  رَبًّ  بِلِله  رَضِيتُ  وَرَسُولهُُ،  عَبْدُهُ  ا  مَُُمَّدا

 )رواه مسلم(  . ذَنْ بُهُ 
Artinya: “Barangsiapa yang ketika mendengar adzan 
membaca do'a berikut ini,  

وَحْدَهُ لََ    ُ إلِهََ إِلََّ اللَّّ أنَْ لََ  وَأنََّ    شَريِكَ أَشْهَدُ  الهَُ  وَرَسُولهُُ رَضِيتُ بِللَِّّ رَبًّ    مَُُمَّدا عَبْدُهُ 
سْلََمِ دِيناا  وَبِحَُمَّدٍ رَسُولَا   وَبِلِْْ

Saya bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah, Dialah 
Tuhan satu-satunya, tiada sekutu bagi-Nya. Dan 
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bahwasanya Muhammad adalah hamba Allah dan utusan-
Nya, saya rela Allah sebagai Tuhan, Muhammad sebagai 
Rasul, dan Islam sebagai agama”, Maka ia akan diampuni 
dosanya. (HR. Muslim). 

Hadis dari Jabir  

القَائِمَةِ آتِ   التَّامَّةِ، وَالصَّلََةِ  عْوَةِ  الدَّ هَذِهِ  اللَّهُمَّ رَبَّ  النِ دَاءَ:  يَسْمَعُ  قاَلَ حِيَن  مَنْ 
ا الوَسِيلَةَ وَالفَضِيلَةَ، وَابْ عَثْهُ مَقَاماا مَُْمُوداا الَّذِي وَعَدْتهَُ، حَلَّتْ لَ  فَاعَتِِ يَ وْمَ  هُ شَ مَُُمَّدا

 (لبخاريا)رواه   القِيَامَةِ 
Artinya: “Barangsiapa membaca setelah dia mendengar 
adzan: 

وَالفَضِيلَةَ،   الوَسِيلَةَ  ا  مَُُمَّدا آتِ  القَائِمَةِ  وَالصَّلََةِ  التَّامَّةِ،  عْوَةِ  الدَّ هَذِهِ  رَبَّ  اللَّهُمَّ 
 وَابْ عَثْهُ مَقَاماا مَُْمُوداا الَّذِي وَعَدْتهَُ 

“Ya Allah Tuhan Pemilik panggilan yang sempurna ini 
dan shalat wajib yang didirikan, berilah wasilah dan 
fadhilah kepada Muhammad,dan bangkitkanlah beliau 
dengan maqam yang terpuji yang telah Engkau janjikan”, 
maka di hari kiamat dia akan mendapatkan syafaatku”. 
(HR Bukhari). 

Hadis dari Anas  

قاَمَةِ   أبو داود(  رواه)  لََ يُ رَدُّ الدُّعَاءُ بَيْنَ الَْْذَانِ وَالِْْ
Artinya: “Tidak akan ditolak doa antara azan dan iqamat”. 
(HR. Abu Daud). 
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ZIKIR IFTITAH SHALAT 

Hadis dari Abu Hurairah 

إِ  عَلَيْهِ وَسَلَّمَ،  رَسُولُ اِلله صَلَّى اللهُ  أَنْ    سَكَتَ لََةِ،   فِ الصَّ ذَا كَبَََّ كَانَ  قَ بْلَ  هُنَ يَّةا 
بَيْنَ التَّكْبِيِر وَالْقِراَءَةِ،  يَ قْرأََ  أنَْتَ وَأمُِ ي أرََأيَْتَ سُكُوتَكَ  ، فَ قُلْتُ: يََ رَسُولَ اِلله بَِِبِ 

قاَلَ  تَ قُولُ؟  وَبَيْنَ خَطاَيََيَ كَمَا :  مَا  بَ يْنِّ  بَعِدْ  اللهُمَّ  الْمَ   بَعَدْتَ   أقَُولُ:  شْرقِِ  بَيْنَ 
اللهُمَّ   نَسِ،  الْْبَْ يَضُ مِنَ الدَّ الث َّوْبُ  يُ نَ قَّى  نَ قِ نِّ مِنْ خَطاَيََيَ كَمَا  اللهُمَّ  وَالْمَغْرِبِ، 

 )رواه البخاري ومسلم(  اغْسِلْنِّ مِنْ خَطاَيََيَ بِلث َّلْجِ وَالْمَاءِ وَالْبََدَِ 
Artinya: “Apabila usai bertakbir (takbiratul ihram), 
Rasulullah saw diam sejenak sebelum mulai membaca 
surah al Fatihah. Aku bertanya; “Wahai Rasulullah saw, 
apa gerangan yang engkau baca selama engkau diam 
antara takbir dan bacaan al Fatihah? Rasulullah saw 
bersabda: 

يَ كَمَا بَعَدْتَ بَيْنَ الْمَشْرقِِ وَالْمَغْرِبِ، اللهُمَّ نَ قِ نِّ مِنْ   خَطاَيََ يْنَ يْنِّ وَبَ اللهُمَّ بَعِدْ ب َ 
نَسِ، اللهُمَّ اغْسِلْنِّ مِنْ خَطاَيََيَ بِلث َّلْجِ   خَطاَيََيَ كَمَا يُ نَ قَّى الث َّوْبُ الْْبَْ يَضُ مِنَ الدَّ

 وَالْبََدَِ وَالْمَاءِ  

Ya Allah, jauhkan lah antara aku dan kesalahan-
kesalahanku, sebagaimana Engkau menjauhkan antara 
timur dan barat. Ya Allah, bersihkan lah aku dari 
kesalahan-kesalahanku sebagaimana baju putih 
dibersihkan dari kotoran. Ya Allah, cuci lah aku dari 
kesalahan-kesalahanku dengan air, salju dan embun”. (HR. 
Bukhari dan Muslim)” 
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Hadis dari A’isyah  

عَلَيْهِ وَسَلَّمَ إِذَا افْ تَ تَحَ الصَّلََةَ قاَلَ: سُبْحَانَكَ اللَّهُمَّ وَبَِِمْدِكَ،    ُ كَانَ النَّبُِّ صَلَّى اللَّّ
 )رواه الترميذي(   .وَتَ بَارَكَ اسَُْكَ، وَتَ عَالََ جَدُّكَ، وَلََ إلَِهَ غَيْركَُ 

Artinya: Nabi saw apabila usai takbir ihram, beliau 
berkata: 

 سُبْحَانَكَ اللَّهُمَّ وَبَِِمْدِكَ، وَتَ بَارَكَ اسَُْكَ، وَتَ عَالََ جَدُّكَ، وَلََ إِلَهَ غَيْركَُ 

Maha suci Engkau ya Allah, aku memuji-Mu, Maha 
berkah Nama-Mu. Maha tinggi kekayaan dan kebesaran-
Mu, tidak ada sesembahan yang berhak diibadahi dengan 
benar selain Engkau. (HR. Abu Daud&Tirmizi). 

Hadis dari Ali bin Abi Thalib 

قاَلَ: وَجَّهْتُ   الصَّلََةِ،  إِلََ  قاَمَ  إِذَا  أنََّهُ كَانَ  وَسَلَّمَ،  عَلَيْهِ  رَسُولِ اِلله صَلَّى اللهُ  عَنْ 
أَنًَ مِنَ الْمُشْركِِيَن، إِنَّ صَلََتِ،    اوَجْهِيَ للَِّذِي فَطَرَ السَّمَاوَاتِ وَالَْْرْضَ حَنِيفاا، وَمَ 

وَأَنًَ مِنَ   أمُِرْتُ  وَبِذَلِكَ  لَهُ،  الْعَالَمِيَن، لََ شَريِكَ  وَنسُُكِي، وَمَُْيَايَ، وَمَِاَتِ للَِّّ رَبِ  
عَبْدُ  وَأَنًَ   ، رَبِِ  أنَْتَ  أنَْتَ  إِلََّ  إِلَهَ  لََ  الْمَلِكُ  أنَْتَ  اللهُمَّ  ظلََمْتُ  كَ الْمُسْلِمِيَن،   ،

أنَْتَ،   إِلََّ  نوُبَ  الذُّ يَ غْفِرُ  لََ  إنَِّهُ  يعاا،  ذُنوُبِ جََِ لِ  فاَغْفِرْ  بِذَنْبِ،  وَاعْتَرفَْتُ  نَ فْسِي، 
لََ   سَيِ ئَ هَا  عَنِّ   وَاصْرِفْ  أنَْتَ،  إِلََّ  لَِْحْسَنِهَا  يَ هْدِي  لََ  الَْْخْلََقِ  لَِْحْسَنِ  وَاهْدِنِ 

سَي ِ  ليَْسَ  ئ َ يَصْرِفُ عَنِّ   وَالشَّرُّ  يَدَيْكَ،  وَالَْْيْرُ كُلُّهُ فِ  وَسَعْدَيْكَ  لبَ َّيْكَ  أنَْتَ،  إِلََّ  هَا 
 )رواه مسلم(  . إِليَْكَ، أَنًَ بِكَ وَإِليَْكَ، تَ بَاركَْتَ وَتَ عَاليَْتَ، أَسْتَ غْفِرُكَ وَأتَوُبُ إلِيَْكَ 

Artiunya: “Biasanya apabila Rasulullah saw shalat, beliau 
membaca: Artinya: “Aku hadapkan wajahku kepada Allah, 
Maha pencipta langit dan bumi dengan keadaan ikhlas 
dan tidak mempersekutukan-Nya. Sesungguhnya shalatku, 
segala ibadahku, hidupku dan matiku, hanya semata-mata 
untuk Allah Tuhan semesta alam. Tidak ada sekutu bagi-
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Nya, dan karena itu aku patuh kepada perintah-Nya, dan 
berserah diri kepada-Nya. Ya Allah, Engkaulah Maha 
Penguasa. Tidak ada tuhan yang berhak disembah selain 
Engkau. Engkaulah Tuhanku dan aku adalah hamba-Mu. 
Aku telah menzhalimi diriku dan aku mengakui dosa-
dosaku. Karena itu ampunilah dosa-dosaku semuanya. 
Sesungguhnya tidak ada yang berwenang untuk 
mengampuni segala dosa melainkan Engkau. Dan 
tunjukilah kepadaku akhlak yang paling bagus. 
Sesungguhnya tidak ada yang dapat menunjukkannya 
melainkan hanya Engkau. Dan jauhkanlah akhlak yang 
buruk dariku, karena sesungguhnya tidak ada yang 
sanggup menjauhkannya melainkan hanya Engkau. Aku 
patuhi segala perintah-Mu, dan aku tolong agama-Mu. 
Segala kebaikan berada di tangan-Mu. Sedangkan 
kejahatan tidak datang daripada-Mu. Aku berpegang teguh 
dengan-Mu dan kepada-Mu. Maha Suci Engkau dan Maha 
Tinggi. Kumohon ampun dari-Mu dan aku bertobat 
kepada-Mu. (HR. Muslim). 

Hadis dari Aisyah  

اللهُمَّ  صَلََتهَُ:  افْ تَ تَحَ  اللَّيْلِ  مِنَ  قاَمَ  إِذَا  وَإِسْراَفِيلَ،  رَ   كَانَ  وَمِيكَائيِلَ،  جَبَْاَئيِلَ،  بَّ 
فاَطِرَ السَّمَاوَاتِ وَالَْْرْضِ، عَالََ الْغَيْبِ وَالشَّهَادَةِ، أنَْتَ تََْكُمُ بَيْنَ عِبَادِكَ فِيمَا كَانوُا  

اهْدِنِ   إنَِّكَ    لِمَافِيهِ يََْتَلِفُونَ،  فِيهِ مِنَ الحَْقِ  بِِِذْنِكَ،  إِلََ  تَُْ اخْتلُِفَ  تَشَاءُ  مَنْ  دِي 
 )رواه مسلم(   . صِراَطٍ مُسْتَقِيمٍ 

Artinya: “Jika Nabi bangun shalat malam, beliau 
membaca do'a iftitah: 

وَالَْْرْضِ،  السَّمَاوَاتِ  فاَطِرَ  وَإِسْراَفِيلَ،  وَمِيكَائيِلَ،  جَبَْاَئيِلَ،  رَبَّ  اللهُمَّ 
وَالشَّهَادَةِ  الْغَيْبِ  يََْتَلِفُونَ، أَ   ، عَالََ  فِيهِ  فِيمَا كَانوُا  عِبَادِكَ  بَيْنَ  تََْكُمُ  نْتَ 
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اهْدِنِ لِمَا اخْتلُِفَ فِيهِ مِنَ الحَْقِ  بِِِذْنِكَ، إِنَّكَ تَُْدِي مَنْ تَشَاءُ إِلََ صِراَطٍ 
 مُسْتَقِيمٍ 

 Ya Allah Tuhan Jibril, dan Mikail, dan Israfil, yang 
menciptakan langit dan bumi, mengetahui yang ghaib dan 
yang nampak, Engkau menghukumi perkara hamba-
hamba-Mu yang mereka perselisihkan, berikanlah aku 
petunjuk kebenaran dengan izin-Mu pada apa yang 
mereka perselisihkan, sesungguhnya Engkau memberikan 
petunjuk kepada siapa yang Engkau kehendaki menuju 
jalan yang lurus". (HR. Muslim). 

Hadis dari Ibn Abbas  

لَكَ الحمَْدُ   اللَّهُمَّ  قاَلَ:  يَ تَ هَجَّدُ  اللَّيْلِ  مِنَ  قاَمَ  إِذَا  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ  النَّبُِّ صَلَّى اللهُ  كَانَ 
، وَلَكَ الحمَْدُ لَكَ مُلْكُ السَّمَوَاتِ وَالَْرْضِ  أنَْتَ قَ يِ مُ السَّمَوَاتِ وَالَْرْضِ وَمَنْ فِيهِنَّ 

مْدُ أنَْتَ نوُرُ السَّمَوَاتِ وَالَْرْضِ وَمَنْ فِيهِنَّ، وَلَكَ الحمَْدُ أنَْتَ  وَمَنْ فِيهِنَّ، وَلَكَ الحَ 
حَقٌّ،   وَلِقَاؤُكَ   ، الحقَُّ وَوَعْدُكَ  الَحقُّ  أنَْتَ  الحمَْدُ  وَلَكَ  وَالَْرْضِ،  السَّمَوَاتِ  مَلِكُ 

عَلَيْهِ وَسَلَّمَ  وَقَ وْلُكَ حَقٌّ، وَالْنََّةُ حَقٌّ، وَالنَّارُ حَقٌّ، وَالنَّبِيُّونَ حَ  قٌّ، وَمَُُمَّدٌ صَلَّى اللهُ 
اللَّهُمَّ   حَقٌّ،  وَالسَّاعَةُ  وَإِليَْكَ    لَكَ حَقٌّ،  تَ وكََّلْتُ،  وَعَلَيْكَ  آمَنْتُ،  وَبِكَ  أَسْلَمْتُ، 

وَمَا  أَخَّرْتُ،  وَمَا  مْتُ  قَدَّ مَا  فاَغْفِرْ لِ  حَاكَمْتُ،  وَإلِيَْكَ  خَاصَمْتُ،  وَبِكَ    أنََ بْتُ، 
ؤَخِ رُ، لََ إِلَهَ إِلََّ أنَْتَ 

ُ
مُ، وَأنَْتَ الم قَدِ 

ُ
 ( رواه البخاري )  .أَسْرَرْتُ وَمَا أَعْلَنْتُ، أنَْتَ الم

Artinya: “Adalah Nabi Muhammad Saw, apabila bangun 
tidur bersungguh-sungguh berdo'a:  

وَالَْ  قَ يِ مُ السَّمَوَاتِ  أنَْتَ  لَكَ الحمَْدُ  مُلْكُ  اللَّهُمَّ  لَكَ  وَلَكَ الحمَْدُ  وَمَنْ فِيهِنَّ،  رْضِ 
وَمَنْ   وَالَْرْضِ  السَّمَوَاتِ  نوُرُ  أنَْتَ  الحمَْدُ  وَلَكَ  فِيهِنَّ،  وَمَنْ  وَالَْرْضِ  السَّمَوَاتِ 

كَ  فِيهِنَّ، وَلَكَ الحمَْدُ أنَْتَ مَلِكُ السَّمَوَاتِ وَالَْرْضِ، وَلَكَ الحمَْدُ أنَْتَ الَحقُّ وَوَعْدُ 
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وَمَُُمَّدٌ   وَالنَّبِيُّونَ حَقٌّ،  وَالنَّارُ حَقٌّ،  وَالْنََّةُ حَقٌّ،  وَقَ وْلُكَ حَقٌّ،  وَلقَِاؤُكَ حَقٌّ،   ، الَحقُّ
آمَنْتُ،   وَبِكَ  أَسْلَمْتُ،  لَكَ  اللَّهُمَّ  حَقٌّ،  وَالسَّاعَةُ  حَقٌّ،  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ  اللهُ  صَلَّى 

وَإِليَْ   وَعَلَيْكَ  مَا  تَ وكََّلْتُ،  فاَغْفِرْ لِ  حَاكَمْتُ،  وَإِليَْكَ  خَاصَمْتُ،  وَبِكَ  أنََ بْتُ،  كَ 
ؤَخِ رُ، لََ إلَِهَ إِلََّ  

ُ
مُ، وَأنَْتَ الم قَدِ 

ُ
مْتُ وَمَا أَخَّرْتُ، وَمَا أَسْرَرْتُ وَمَا أَعْلَنْتُ، أنَْتَ الم قَدَّ

 أنَْتَ 

Ya allah, puji-pujian untuk mu. Engkaulah yang 
menjadikan langit dan bumi dan sekalian isinya, 
Engkaulah yang haq, surga itu haq, neraka haq, hari 
kiamat haq, nabi-nabi haq, muhammad haq, ya Allah 
kepada-Mu saya menyerah, atas-Mu saya tawakkal, saya 
percaya kepada-Mu, pada-Mu saya akan kembali, bersama 
Engkau saya tegak berhujjah, kepada-Mu saya minta 
hukum, ampunilah dosa saya yg terdahulu, dosa yg 
kemudian, dosa batin, dosa lahir, Engkaulah yang 
mendahulukan dan yang mengemudiankan, tiada Tuhan 
selain Engkau”. (HR.Bukhari). 

 

ZIKIR RUKU’,  I’TIDAL, SUJUD DAN DUDUK 
DI ANTARA DUA SUJUD 

Hadis dari Huzaifah 

لَةٍ، فاَفْ تَ تَحَ الْبَ قَرَةَ، فَ قُلْتُ: يَ ركَْعُ عِنْدَ   صَلَّيْتُ مَعَ النَّبِِ  صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ ذَاتَ ليَ ْ
افْ تَ تَحَ    بُِاَ، ثَُُّ   عُ كَ رْ مَضَى، فَ قُلْتُ: ي َ الْمِائَةِ، ثَُُّ مَضَى، فَ قُلْتُ: يُصَلِ ي بُِاَ فِ ركَْعَةٍ، فَ 

، إِذَا مَرَّ بِِيةٍَ فِيهَا تَسْبِ  يحٌ  النِ سَاءَ، فَ قَرَأَهَا، ثَُُّ افْ تَ تَحَ آلَ عِمْراَنَ، فَ قَرأََهَا، يَ قْرَأُ مُتَرسَِ لَا
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  سُبْحَانَ قُولُ: ي َ  لَ ثَُُّ ركََعَ، فَجَعَ سَبَّحَ، وَإِذَا مَرَّ بِسُؤَالٍ سَأَلَ، وَإِذَا مَرَّ بتَِ عَوُّذٍ تَ عَوَّذَ،  
دَهُ، ثَُُّ قاَمَ طَوِيلَا    رَبِِ َ الْعَظِيمِ، فَكَانَ ركُُوعُهُ نََْواا مِنْ قِيَامِهِ، ثَُُّ قاَلَ: سََِعَ اللهُ لِمَنْ حَِْ

سُجُ  فَكَانَ  الَْْعْلَى،  رَبِِ َ  سُبْحَانَ  فَ قَالَ:  سَجَدَ،  ثَُُّ  ركََعَ،  مَِّا  مِنْ قَريِباا  قَريِباا    ودُهُ 
 )رواه مسلم(  . امِهِ يَ قِ 

Artinya: “Ada suatu malam, aku shalat bersama Nabi  صلى الله عليه وسلم, 
lalu Beliau memulai dengan surat Al-Baqarah setelah Al 
Fatihah. Dalam hati aku berkata, “Mungkin beliau akan 
rukuk setelah sampai seratus ayat,” namun ternyata beliau 
melanjutkan. Dalam hati aku berkata, “Mungkin beliau 
melakukan shalat ini dengan membaca habis surat Al 
Baqarah”, namun beliau melanjutkan dengan surat An-
Nisa dan menyelesaikannya, kemudian membaca surat Ali 
Imran dan menyelesaikannya. Beliau membacanya dengan 
perlahan. Ketika sampai pada ayat tentang tasbih, maka 
beliau bertasbih, dan ketika sampai pada ayat tentang 
permohonan, maka beliau memohon. Ketika sampai pada 
ayat permohonan perlindungan, maka beliau berlindung. 
Setelah itu beliau rukuk dan mengucapkan, “subhaana 
rabbiyal ‘azhim” (Mahasuci Tuhanku Yang Maha Agung). 
Ketika itu rukunya hampir sama dengan berdirinya, lalu 
beliau mengucapkan “sami’allahu liman hamidah,” (Allah 
mendengar orang yang memuji-Nya). Beliau berdiri lama 
seperti ketika rukuk, lalu beliau sujud dan mengucapkan, 
“subhana rabbiyal a’la,” (Mahasuci Tuhanku Yang 
Mahatinggi). Ketika itu sujud beliau hampir sama dengan 
berdirinya.” (HR. Muslim). 
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Hadis dari Ali bin Abi Thalib 

أَسْلَمْتُ، خَشَعَ لَكَ سََْعِي،    وَإِذَا ركََعَ، قاَلَ: اللهُمَّ لَكَ ركََعْتُ، وَبِكَ آمَنْتُ، وَلَكَ 
مِلْءَ   الْحمَْدُ  لَكَ  رَب َّنَا  اللهُمَّ  قاَلَ:  رَفَعَ،  وَإِذَا  وَعَصَبِ،  وَعَظْمِي،  وَمَُِ ي،  وَبَصَريِ، 

نَ هُمَا  السَّمَاوَاتِ، وَمِلْءَ الَْْرْضِ، وَمِلْءَ مَا ، وَمِلْءَ مَا شِئْتَ مِنْ شَيْءٍ بَ عْدُ، وَإِذَا  بَ ي ْ
وَجْهِي   سَجَدَ  أَسْلَمْتُ،  وَلَكَ  آمَنْتُ،  وَبِكَ  سَجَدْتُ،  لَكَ  اللهُمَّ  قاَلَ:  سَجَدَ، 

 ه مسلم( )روا . للَِّذِي خَلَقَهُ، وَصَوَّرهَُ، وَشَقَّ سََْعَهُ وَبَصَرَهُ، تَ بَارَكَ اللهُ أَحْسَنُ الْْاَلقِِينَ 
Artinya: “Dan jika beliau ruku' beliau membaca: 

لَكَ ركََعْتُ، وَبِكَ آمَنْتُ، وَلَكَ أَسْلَمْتُ، خَشَعَ لَكَ سََْعِي، وَبَصَريِ، وَمَُِ ي،   اللهُمَّ 
 وَعَظْمِي، وَعَصَبِ 

 Ya Allah, kepada-Mu aku ruku', dengan-Mu aku beriman, 
kepada-Mu aku berserah diri, patuh dan tunduk kepada 
pendengaranku, penglihatanku, otakku, tulang-tulangku 
dan otot-ototku semuanya. Kemudian bila beliau bangkit 
dari ruku' beliau membaca: 

نَ هُمَا، وَمِلْءَ مَا  اللهُمَّ ربَ َّنَا لَكَ الْحمَْدُ مِلْءَ السَّمَاوَاتِ، وَمِلْءَ الَْْرْضِ، وَمِلْءَ مَا ب َ  ي ْ
 بَ عْدُ   شَيْءٍ شِئْتَ مِنْ  

 Ya Allah, Tuhan kami, untuk-Mulah segala puji sepenuh 
langit dan bumi, dan sepenuh ruang antara keduanya, dan 
sepenuh apa yang Engkau kehendaki setelah itu”. 
Kemudian apabila beliau sujud beliau membaca:  

أَسْلَمْتُ،   وَلَكَ  آمَنْتُ،  وَبِكَ  سَجَدْتُ،  لَكَ  خَلَقَهُ،    وَجْهِي  سَجَدَ اللهُمَّ  للَِّذِي 
 وَصَوَّرهَُ، وَشَقَّ سََْعَهُ وَبَصَرَهُ، تَ بَارَكَ اللهُ أَحْسَنُ الْْاَلِقِينَ 

Ya Allah, kepada Engkau aku sujud, dengan Engkau aku 
beriman, dan kepada Engkau aku berserah diri. Mukaku 
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sujud kepada Tuhan yang menciptakan dan 
membentuknya, yang membukakan pendengaran dan 
penglihatannya. Maha suci Allah sebaik-baik Maha 
pencipta. (HR. Muslim). 

Hadis dari Aisyah 

سُبُّوحٌ قُدُّوسٌ،    وَسُجُودِهِ  يَ قُولُ: فِ ركُُوعِهِ  نَ اأَنَّ رَسُولَ اِلله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ كَ 
 )رواه مسلم(   رَبُّ الْمَلََئِكَةِ وَالرُّوحِ 

Artinya: “Rasulullah Saw membaca di dalam rukuk dan 
sujudnya; 

 وَالرُّوحِ  الْمَلََئِكَةِ سُبُّوحٌ قُدُّوسٌ، رَبُّ  

Maha terpuji, Maha Suci, Tuhan para malaikat dan ruh 
(malaikat Jibril).” (HR. Muslim). 

Hadis Aisyah  

ركُُوعِهِ   يَ قُولَ فِ  أَنْ  يكُْثِرُ  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ  صَلَّى اللهُ  النَّبُِّ  سُبْحَانَكَ  وَسُجُودِهِ كَانَ   :
 بخاري( لا )رواه   اللَّهُمَّ ربَ َّنَا وَبَِِمْدِكَ اللَّهُمَّ اغْفِرْ لِ" يَ تَأَوَّلُ القُرْآنَ 

Artinya: “Nabi saw. memperbanyak membaca di dalam 
rukuk dan sujudnya: 

 لِ  اغْفِرْ سُبْحَانَكَ اللَّهُمَّ ربَ َّنَا وَبَِِمْدِكَ اللَّهُمَّ  

Maha Suci Engkau ya Allah Tuhan kami dan dengan 
memuji-Mu, Ya Allah ampunilah aku”, beliau 
mentakwilkan Al-Qur’an. (HR. Al-Bukhari). 
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Hadis dari Auf bin Malik 

لَةا، فَ قَامَ فَ قَرَأَ سُورةََ الْبَ قَرَةِ، لََ يََرُُّ بِِيَ  ةِ  قُمْتُ مَعَ رَسُولِ اللَِّّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ ليَ ْ
ف َ  وَقَفَ  إِلََّ  عَذَابٍ  بِِيةَِ  يََرُُّ  وَلََ  فَسَأَلَ،  وَقَفَ  إِلََّ  بقَِدْرِ  عَ ت َ رَحَْْةٍ  ركََعَ  ثَُُّ  قاَلَ:  وَّذَ، 

يَ قُولُ فِ ركُُوعِهِ: سُبْحَانَ ذِي   وَالْمَلَكُوتِ وَالْكِبَِْيََءِ وَالْعَظَمَةِ، ثَُُّ    الَْْبََوُتِ قِيَامِهِ، 
بِِلِ عِمْرَ  ثَُُّ قَ رَأَ    ، انَ سَجَدَ بقَِدْرِ قِيَامِهِ، ثَُُّ قاَلَ فِ سُجُودِهِ مِثْلَ ذَلِكَ، ثَُُّ قاَمَ فَ قَرَأَ 

 )رواه أبو داود(  .سُورةَا سُورةَا 
Artinya: “Aku berdiri (shalat) bersama Rasulullah saw 
pada suatu malam. Ketika ruku’ beliau tetap diam 
seukuran surat Al-Baqarah. Beliau mengatakan dalam 
ruku’-nya:  

 وَالْعَظَمَةِ  الْكِبَِْيََءِ وَ   تِ سُبْحَانَ ذِي الَْْبََوُتِ وَالْمَلَكُو 

“Maha suci Yang memiliki Jabarut, kerajaan, 
kesombongan, dan keagungan”. Lalu beliau sujud 
seukuran berdirinya dan berkata dalam sujudnya seperti 
yang sebelumnya. Kemudian berdiri dan membaca surat 
Ali Imran kemudian membaca surat demi surat”. (HR. 
Abu Dawud). 

Hadis dari Abu Hurairah  

وَافَقَ   فإَِنَّهُ مَنْ  الْحمَْدُ،  لَكَ  ربَ َّنَا  اللهُمَّ  فَ قُولوُا:  دَهُ،  لِمَنْ حَِْ مَامُ سََِعَ اللهُ  الِْْ قاَلَ  إِذَا 
 اه البخاري مسلم( و ر )  مِنْ ذَنبِْهِ  تَ قَدَّمَ قَ وْلهُُ قَ وْلَ الْمَلََئِكَةِ، غُفِرَ لَهُ مَا 

Artinya: “Jika imam mengucapkan: sami’allahu liman 
hamidah, maka ucapkanlah: rabbana lakal hamdu. 
Barangsiapa yang ucapannya tersebut bersesuaian dengan 
ucapan Malaikat, akan diampuni dosa-dosanya telah lalu” 
(HR. Bukhari dan Muslim)” 
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Hadis dari Abu Sa’id al-Khudri 

عَلَيْهِ وَسَلَّمَ إِذَا رَفَعَ رأَْسَهُ مِنَ الرُّكُوعِ قاَلَ: "رَب َّنَا لَكَ   كَانَ رَسُولُ اِلله صَلَّى اللهُ 
الث َّنَاءِ   أَهْلَ  بَ عْدُ،  شَيْءٍ  مِنْ  شِئْتَ  مَا  وَمِلْءُ  وَالَْْرْضِ،  السَّمَاوَاتِ  مِلْءُ  الْحمَْدُ 

حَقُّ مَا قاَلَ الْعَبْدُ، وكَُلُّنَا لَكَ عَبْدٌ: اللهُمَّ لََ مَانِعَ لِمَا أَعْطيَْتَ، وَلََ  أَ   ،وَالْمَجْدِ 
فَعُ ذَا الْْدَِ  مِنْكَ الْْدَُّ   )رواه مسلم(  . مُعْطِيَ لِمَا مَنَ عْتَ، وَلََ يَ ن ْ

Artinya: Rasulullah saw apabila mengangkat kepala dari 
ruku’, beliau berkata:  

أَهْلَ   بَ عْدُ،  شَيْءٍ  مِنْ  شِئْتَ  مَا  وَمِلْءُ  وَالَْْرْضِ،  السَّمَاوَاتِ  مِلْءُ  الْحمَْدُ  لَكَ  رَب َّنَا 
الث َّنَاءِ وَالْمَجْدِ، أَحَقُّ مَا قاَلَ الْعَبْدُ، وكَُلُّنَا لَكَ عَبْدٌ: اللهُمَّ لََ مَانِعَ لِمَا أَعْطيَْتَ، وَلََ  

فَعُ ذَا الْْدَِ  مِنْكَ الْْدَُّ وَ ، مُعْطِيَ لِمَا مَنَ عْتَ   لََ يَ ن ْ

Ya Allah, Rabb kami, segala puji bagimu sepenuh langit 
dan bumi serta sepenuh sesuatu yang Engkau kehendaki 
setelah itu wahai Dzat yang berhak dipuji dan 
diagungkan. Tidak ada penghalang untuk sesuatu yang 
Engkau beri, dan tidak ada pemberi untuk sesuatu yang 
Engkau halangi. Tidaklah bermanfaat harta orang yang 
kaya dari adzabmu” (HR.Muslim). 

Hadis dari Rifa’ah bin Rafi’ 

عَلَيْهِ وَسَلَّمَ، فَ لَمَّا رَفَعَ  نُصَلِ ي وَراَءَ النَّبِِ  صَلَّى اللهُ  يَ وْماا  هُ مِنَ الرَّكْعَةِ قاَلَ:  سَ أْ رَ   كُنَّا 
ا كَثِيراا طيَِ باا مُبَاركَاا فِيهِ،   دَهُ، قاَلَ رَجُلٌ وَراَءَهُ: رَب َّنَا وَلَكَ الحمَْدُ حَْْدا ُ لِمَنْ حَِْ عَ اللَّّ سََِ

تَكَلِ مُ 
ُ
الم مَنِ  قاَلَ:  انْصَرَفَ،  وَثَلَثَِينَ   ؟ فَ لَمَّا  بِضْعَةا  رأَيَْتُ  قاَلَ:  أَنًَ،  كاا  لَ مَ   قاَلَ: 

تَدِرُونََاَ أيَ ُّهُمْ يَكْتُ بُ هَا أَوَّلُ   )رواه البخاري(   .يَ ب ْ

Artinya: “Kami pernah shalat bersama Rasulullah, saat 
bangun dari ruku’ ia membaca, ‘Sami’allahu liman hamidah.” 
Tiba-tiba ada seorang sahabat yang membaca, ‘Rabbana wa 
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lalakal hamd hamdan katsiran tayyiban mubarakan fihi (wahai 
Rabb kami, bagi-Mu segala puji, aku memuji-Mu dengan 
pujian yang banyak, yang baik dan penuh dengan berkah). 
Setelah selesai shalat, Rasul bertanya, ‘Siapa yang 
mengucapkan kalimat itu?’ Sahabat itu berkata, ‘Saya 
Rasulullah.’ Kemudian Rasulullah berkata, ‘Saya melihat 
sekitar tiga puluhan malaikat berloma- lomba untuk siapa 
pertama kali yang mencatat (pahalanya),’” (HR Bukhari)” 

Hadis dari Abu Hurairah 

 مسلم(   رواه)  فأََكْثِرُوا الدُّعَاءَ أقَْ رَبُ مَا يَكُونُ الْعَبْدُ مِنْ ربَِ هِ، وَهُوَ سَاجِدٌ، 
 Artinya: “Hamba yang paling dekat dengan Tuhan-nya 
adalah saat dia bersujud, maka perbanyaklah berdoa ketiak 
sujud”. (HR. Muslim). 

Hadis dari Abu Hurairah 

لِ ذَنْبِ كُلَّهُ    اغْفِرْ  رَسُولَ اِلله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ كَانَ يَ قُولُ: فِ سُجُودِهِ اللهُمَّ أَنَّ 
 )رواه مسلم(  .دِقَّهُ، وَجِلَّهُ، وَأَوَّلَهُ وَآخِرَهُ وَعَلََنيَِ تَهُ وَسِرَّهُ 

Artinya: “Nabi saw beliau berdoa dalam sujud nya: 

 وَعَلََنيَِ تَهُ وَسِرَّهُ  وَآخِرهَُ غْفِرْ لِ ذَنْبِ كُلَّهُ دِقَّهُ، وَجِلَّهُ، وَأوََّلَهُ اللهُمَّ ا

Ya Allah , Robb kami, ampunilah dosa-dosa ku semuanya, 
yang nampak ataupun yang tidak nampak, yang terdahulu 
ataupun yang akan datang, yang terlihat dan yang tidak 
terlihat ". (HR. Muslim) 

Hadis dari Aisyah  

فاَلْتَمَسْتُهُ   الْفِراَشِ  مِنَ  لَةا  ليَ ْ وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ  صَلَّى اللهُ  رَسُولَ اِلله  يَدِي    فَ وَقَ عَتْ فَ قَدْتُ 
عُوذُ برِِضَاكَ  أَ عَلَى بَطْنِ قَدَمَيْهِ وَهُوَ فِ الْمَسْجِدِ وَهَُاَ مَنْصُوبَ تَانِ وَهُوَ يَ قُولُ: اللهُمَّ  
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عَلَيْكَ   ثَ نَاءا  أحُْصِي  لََ  مِنْكَ  بِكَ  وَأَعُوذُ  عُقُوبتَِكَ،  مِنْ  وَبِعَُافاَتِكَ  سَخَطِكَ،  مِنْ 
 )رواه مسلم(   .أنَْتَ كَمَا أثَْ نَ يْتَ عَلَى نَ فْسِكَ 

Artinya: “Aku mencari-cari Rasulullah saw, sebelumnya 
beliau bersamaku di ranjangku, ternyata aku dapati beliau 
dalam keadaan bersujud dengan menempelkan kedua 
tumitnya sementara ujung jari jemari kakinya dihadapkan 
ke arah kiblat. Aku mendengar beliau membaca: 

وَ  عُقُوبتَِكَ،  مِنْ  وَبِعَُافاَتِكَ  سَخَطِكَ،  مِنْ  برِِضَاكَ  أَعُوذُ  مِنْكَ  أَ اللهُمَّ  بِكَ    لََ عُوذُ 
 أحُْصِي ثَ نَاءا عَلَيْكَ أنَْتَ كَمَا أثَْ نَ يْتَ عَلَى نَ فْسِكَ 

Aku berlindung dengan ridha-Mu dari murka-Mu, dengan 
maaf-Mu dari siksa-Mu, dengan-Mu (aku berlindung) dari 
(azab)-Mu, aku memujimu dan aku tidak dapat meraih 
semua apa yang ada pada-Mu.” (HR. Muslim). 

Hadis dari Ibn Abbas 

وَارْزقُْنِّ  وَاهْدِنِ،  وَعَافِنِّ،  وَارْحَْْنِّ،  لِ،  اغْفِرْ  اللَّهُمَّ  السَّجْدَتَيْنِ:  بَيْنَ  يَ قُولُ    كَانَ 
 داود(  أبو )رواه  

Artinya: “Adalah Nabi saw membaca antara dua sujud:  

 وَارْزقُْنِّ نِّ، وَعَافِنِّ، وَاهْدِنِ، حَْْ اغْفِرْ لِ، وَارْ 

Tuhanku, ampunilah dosaku, berikan rahmat-Mu 
untukku, afiyatkan aku, dan berikan anugerah-Mu 
untukku. (HR. Muslim). 

Dari Huzaifah 

 :  ( د او )رواه أبو د  اغْفِرْ لِ  رب  اغْفِرْ لِ رب كَانَ يَ قُولُ بَيْنَ السَّجْدَتَيْنِ
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Artinya: Nabi saw membaca antara dua sujud: rabbighfirli, 
rabbighfirli (Ya Tuhan ampuni saya, ampuni saya). (HR. 
Abu Daud).  

 

ZIKIR TASYAHHUD DAN SHALAWAT UNTUK 
NABI SAW 

Hadis dari Abdullah bin Mas’ud 

صَلَّ  النَّبِِ   خَلْفَ  نَا  صَلَّي ْ إِذَا  اللهُ كُنَّا  جِبَْيِلَ  عَ   ى  عَلَى  السَّلََمُ  قُ لْنَا:  وَسَلَّمَ،  لَيْهِ 
نَا رَسُولُ اللَِّّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ   وَمِيكَائيِلَ السَّلََمُ عَلَى فُلََنٍ وَفُلََنٍ، فاَلْتَ فَتَ إِليَ ْ

  َ اللَّّ إِنَّ  فَ لْي َ   هُوَ فَ قَالَ:  أَحَدكُُمْ،  صَلَّى  فإَِذَا  وَالصَّلَوَاتُ  التَّ   : قُلْ السَّلََمُ،  للَِّّ  حِيَّاتُ 
عِبَا  وَعَلَى  نَا  عَلَي ْ السَّلََمُ  وَبَ ركََاتهُُ،  اللَِّّ  وَرَحَْْةُ  النَّبُِّ  أيَ ُّهَا  عَلَيْكَ  السَّلََمُ  دِ  وَالطَّيِ بَاتُ، 

 السَّمَاءِ وَالَْرْضِ،   فِ حٍ صَالِ   اللَِّّ الصَّالِحِيَن، فإَِنَّكُمْ إِذَا قُ لْتُمُوهَا أَصَابَتْ كُلَّ عَبْدٍ للَِّّ 
ا عَبْدُهُ وَرَسُولهُُ  ُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مَُُمَّدا  )رواه البخاري ومسلم(  . أَشْهَدُ أَنْ لََ إلَِهَ إِلََّ اللَّّ

Artinya: “Kami shalat di belakang Nabi saw, kami berkata: 
Selamat atas Jibril, Mika’il. Selamat atas Fulan dan Fulan.” 
Maka menolehlah Rasulullah saw kepada kami, kemudian 
beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah adalah ‘Assalam’ 
(Yang Maha Selamat), maka jika salah seorang dari kalian 
shalat, maka katakanlah:  

ال وَالطَّيِ بَاتُ،  وَالصَّلَوَاتُ  للَِّّ  عَ مُ سَّلََ التَّحِيَّاتُ  وَبَ ركََاتهُُ،    اللَِّّ  وَرَحَْْةُ  النَّبُِّ  أيَ ُّهَا  لَيْكَ 
عَبْدٍ للَِّّ   أَصَابَتْ كُلَّ  قُ لْتُمُوهَا  إِذَا  فإَِنَّكُمْ  الصَّالِحِيَن،  اللَِّّ  عِبَادِ  وَعَلَى  نَا  عَلَي ْ السَّلََمُ 

ا عَبْدُهُ وَرَسُولهُُ للَُّّ الََّ صَالِحٍ فِ السَّمَاءِ وَالَْرْضِ، أَشْهَدُ أَنْ لََ إِلَهَ إِ    وَأَشْهَدُ أَنَّ مَُُمَّدا
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Segala penghormatan, shalawat dan segala kebaikan hanya 
milik Allah Selamat untukmu, Wahai Nabi, juga kasih-
sayang dan berkah-Nya. Selamat atas kami, hamba-hamba 
Allah yang shalih. Sesungguhnya kalian jika membacanya 
akan sampai pada setiap hamba Allah yang shalih, baik di 
langit maupun di bumi. Aku bersaksi bahwa tidak ada 
yang berhak diibadahi dengan sebenarnya kecuali 
Allah, dan bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-
Nya.”(HR. Bukhari dan Muslim). 

Hadis dari Abdurrahman bin Abi Laila 

عْتُ هَا مِنَ النَّبِِ  صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ   لَقِيَنِّ كَعْبُ بْنُ عُجْرَةَ، فَ قَالَ: أَلََ أهُْدِي لَكَ هَدِيَّةا سََِ
صَلَّى اللهُ  اللَِّّ  رَسُولَ  سَألَْنَا  فَ قَالَ:  لِ،  فَأَهْدِهَا  بَ لَى،  فَ قُلْتُ:  وَسَلَّمَ    وَسَلَّمَ؟  عَلَيْهِ 

ا رَسُولَ  يََ  عَلَّمَنَا كَيْفَ  فَ قُلْنَا:  قَدْ  فإَِنَّ اللََّّ  البَ يْتِ،  أَهْلَ  عَلَيْكُمْ  الصَّلََةُ  ، كَيْفَ  للَِّّ
نسَُلِ مُ عَلَيْكُمْ؟ قاَلَ: " قُولوُا: اللَّهُمَّ صَلِ  عَلَى مَُُمَّدٍ وَعَلَى آلِ مَُُمَّدٍ، كَمَا صَلَّيْتَ  

كَ حَِْيدٌ مَُِيدٌ، اللَّهُمَّ بَركِْ عَلَى مَُُمَّدٍ وَعَلَى آلِ  عَلَى إِبْ راَهِيمَ، وَعَلَى آلِ إبِْ راَهِيمَ، إِنَّ 
يدٌ مَُِيدٌ   )رواه البخاري(   مَُُمَّدٍ، كَمَا بَركَْتَ عَلَى إِبْ راَهِيمَ، وَعَلَى آلِ إِبْ راَهِيمَ إِنَّكَ حَِْ

Artinya: “Ka’ab bin ‘Ujrah menemuiku dan dia 
mengatakan: “Maukah engkau aku berikan hadiah yang 
aku telah mendengarnya dari Nabi saw? Aku menjawab: 
“Baiklah sampaikanlah hadiah itu untukku. Maka Ka’ab 
bin ‘Ujrah berkata : Kami bertanya kepada Rasulullah saw. 
“Wahai Rasulullah bagaimana cara kita bershalawat 
kepada Engkau dan juga anggota keluargamu, 
sesungguhnya engkau telah mengajari kami bagaimana 
cara bershalawat kepada engkau? Beliau menjawab: 
Katakan oleh kalian: 
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مَُُمَّدٍ،   آلِ  وَعَلَى  مَُُمَّدٍ  عَلَى  صَلِ   آلِ    كَمَااللَّهُمَّ  وَعَلَى  إِبْ راَهِيمَ،  عَلَى  صَلَّيْتَ 
يدٌ مَُِيدٌ، اللَّهُمَّ بَركِْ عَلَى مَُُمَّدٍ وَعَلَى آلِ مَُُمَّدٍ، كَمَا بَركَْتَ عَلَى  إِبْ راَهِيمَ  ، إِنَّكَ حَِْ

يدٌ مَُِيدٌ إِبْ راَهِيمَ، وَعَلَى آلِ إِبْ راَ  هِيمَ إِنَّكَ حَِْ

Ya Allah curahkanlah Shalawat atas Muhammad dan 
keluarga Muhammad, sebagaimana Engkau mencurahkan 
Shalawat atas Ibrahim dan keluarga Ibrahim sesungguhnya 
Engkau Maha Terpuji lagi Maha Mulia..Ya Allah 
curahkanlah keberkahan atas Muhammad dan keluarga 
Muhammad, sebagaimana Engkau mencurahkan 
Keberkahan atas Ibrahim dan keluarga Ibrahim 
sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Maha Mulia..” 
(HR. Bukhari). 

Hadis dari Abu Humaid al-Sa’idi 

مُْ قاَلوُا:   لِ ي عَلَيْكَ؟ قاَلَ: قُولوُا اللهُمَّ صَلِ  عَلَى مَُُمَّدٍ،  صَ رَسُولَ اِلله، كَيْفَ نُ   يََ أَنََّ
وَعَلَى   مَُُمَّدٍ  عَلَى  وَبَركِْ  إِبْ راَهِيمَ،  آلِ  عَلَى  صَلَّيْتَ  وَذُر يَِّتِهِ كَمَا  أزَْوَاجِهِ،  وَعَلَى 

ي حَِْ إِنَّكَ  إبِْ راَهِيمَ،  آلِ  عَلَى  بَركَْتَ  وَذُر يَِّتِهِ كَمَا  البخاري    . مَُِيدٌ   دٌ أزَْوَاجِهِ،  )رواه 
 ومسلم( 

Artinya: “Sesungguhnya mereka berkata: Ya Rasulullah, 
bagaimana kami bershalawat atas engkau? Rasulullah saw 
menjawab: “Katakanlah olehmu: 

لَى آلِ إبِْ راَهِيمَ، وَبَركِْ  عَ اللهُمَّ صَلِ  عَلَى مَُُمَّدٍ، وَعَلَى أزَْوَاجِهِ، وَذُر يَِّتِهِ كَمَا صَلَّيْتَ  
يدٌ مَُِيدٌ  كَمَاعَلَى مَُُمَّدٍ وَعَلَى أزَْوَاجِهِ، وَذُر يَِّتِهِ   بَركَْتَ عَلَى آلِ إبِْ راَهِيمَ، إنَِّكَ حَِْ

Wahai Allah, limpahkanlah kemurahan-Mu atas 
Muhammad, dan atas istri- istrinya dan keturunannya 
sebagaimana yang telah Engkau limpahkan kepada 
Ibrahim, dan limpahkanlah berkat-Mu atas Muhammad, 
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istri- istrinya dan keturunannya sebagaimana yang telah 
Engkau limpahkan kepada Ibrahim. Sesungguhnya 
Engkau Maha Terpuji, Maha Mulia’.” (HR. Bukhari dan 
Muslim). 

 

DO A DALAM SHALAT DAN SETELAH 
TASYAHHUD 

Hadis dari A’isyah  

أَنَّ رَسُولَ اللَِّّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ كَانَ يَدْعُو فِ الصَّلََةِ: اللَّهُمَّ إِنِ ِ أعَُوذُ بِكَ مِنْ  
الدَّجَّالِ  سِيحِ 

َ
الم نَةِ  فِت ْ مِنْ  بِكَ  وَأَعُوذُ  القَبَِْ،  حْيَا،  عَذَابِ 

َ
الم نَةِ  فِت ْ مِنْ  بِكَ  وَأَعُوذُ   ،

اللَّ  مَاتِ، 
َ
الم نَةِ  غْرَمِ وَفِت ْ

َ
وَالم أْثَُِ 

َ
الم مِنَ  بِكَ  أَعُوذُ  إِنِ ِ  مَا  .  هُمَّ  أَكْثَ رَ  مَا  قاَئِلٌ:  لَهُ  فَ قَالَ 

فَأَخْلَفَ  وَوَعَدَ  فَكَذَبَ،  حَدَّثَ  غَرمَِ،  إِذَا  الرَّجُلَ  إِنَّ  فَ قَالَ:  غْرَمِ، 
َ
الم مِنَ    . تَسْتَعِيذُ 

 )رواه البخاري ومسلم( 
Artinya: “Rasulullah saw  berdo'a dalam shalat: 

نَةِ    عَذَابِ اللَّهُمَّ إِنِ ِ أَعُوذُ بِكَ مِنْ   سِيحِ القَبَِْ، وَأَعُوذُ بِكَ مِنْ فِت ْ
َ
الدَّجَّالِ، وَأَعُوذُ    الم

مَاتِ،
َ
نَةِ الم حْيَا، وَفِت ْ

َ
نَةِ الم غْرَمِ   بِكَ مِنْ فِت ْ

َ
أْثَُِ وَالم

َ
 اللَّهُمَّ إِنِ ِ أَعُوذُ بِكَ مِنَ الم

Ya Allah aku berlindung kepadaMu dari suksa kubur dan 
dari siksa api neraka dan dari fitnah kehidupan dan 
kematian dan dari fitnah Al Masihid Dajjal. Ya Allah, aku 
berlindung kepada-Mu dari perbuatan dosa dan lilitan 
hutang”. Ada seorang sahabat bertanya kepada beliau: 
“Wahai Rasulullah, mengapa engkau sering memohon 
perlindungan (kepada Allah) dari lilitan hutang? Beliau 
menjawab: “Sesungguhnya apabila seseorang terlilit 
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hutang, jika dia berbicara, maka  dia berdusta. Dan jika 
dia berjanji, maka dia ingkari.” 

Hadis dari Abu Bakar al-Shiddiq 

كَثِيراا،   ظلُْماا قُلْ: اللَّهُمَّ إِنِ ِ ظلََمْتُ نَ فْسِي    عَلِ مْنِّ دُعَاءا أدَْعُو بِهِ فِ صَلََتِ، قاَلَ:
نوُبَ إِلََّ أنَْتَ، فاَغْفِرْ لِ مَغْفِرَةا مِنْ عِنْدِكَ، وَارْحَْْنِّ إِنَّكَ أنَْتَ الغَفُورُ   وَلََ يَ غْفِرُ الذُّ

 ( ومسلم )رواه البخاري . رَّحِيمُ لا
Artinya: “Dari Abu Bakar al-Shiddiq, bahwasanya ia 
berkata kepada Rasulullah saw: "Ajarkanlah kepada saya 
sesuatu doa yang dapat saya baca dalam shalatku!" Beliau 
saw. bersabda: "Katakanlah: 

، فاَغْفِرْ لِ مَغْفِرَةا  أنَْتَ ي ظلُْماا كَثِيراا، وَلََ يَ غْفِرُ الذُّنوُبَ إِلََّ  سِ اللَّهُمَّ إِنِ ِ ظلََمْتُ نَ فْ  
 مِنْ عِنْدِكَ، وَارْحَْْنِّ إنَِّكَ أنَْتَ الغَفُورُ الرَّحِيمُ 

Ya Allah, sesungguhnya saya telah menganiaya diriku 
sendiri dengan penganiayaan yang banyak sekali dan tidak 
dapat mengampunkan semua dosa itu kecuali Engkau, 
maka berikanlah untukku pengampunan dari hadhiratMu 
dan belas kasihanilah saya, sesungguhnya Engkau adalah 
Maha Pengampun lagi Penyayang. (HR. Muttafaq 'alaih). 

Hadis dari Abu Hurairah 

تَشَهَّدَ  عَذَابِ  حَ أَ   إِذَا  مِنْ  بِكَ  أَعُوذُ  إِنِ ِ  اللهُمَّ  يَ قُولُ:  أرَْبَعٍ  مِنْ  بِلِله  فَ لْيَسْتَعِذْ  دكُُمْ 
الْقَبَِْ،   عَذَابِ  وَمِنْ  الْمَسِيحِ    وَمِنْ جَهَنَّمَ،  نَةِ  فِت ْ شَرِ   وَمِنْ  وَالْمَمَاتِ،  الْمَحْيَا  نَةِ  فِت ْ

 )رواه البخاري ومسلم(   الدَّجَّالِ 

Artinya: “Jika salah seorang di antara kalian selesai 
membaca tasyahhud, maka mohonlah perlindungan 
kepada Allah dari empat perkara, dengan mengucapkan; 
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وَمِنْ   الْقَبَِْ،  عَذَابِ  وَمِنْ  جَهَنَّمَ،  عَذَابِ  مِنْ  بِكَ  أَعُوذُ  إِنِ ِ  نَةِ اللهُمَّ  الْمَحْيَا    فِت ْ
نَةِ الْمَسِيحِ الدَّجَّالِ  ،اتِ وَالْمَمَ   وَمِنْ شَرِ  فِت ْ

Ya Allah, sesungguhnya aku memohon perlindungan 
kepadamu dari adzab jahannam, dari adzab kubur, dari 
fitnah kehidupan dan kematian serta dari keburukan 
finah al-masih ad-dajjal. (HR. Bukhari dan Muslim) 

Hadis Ali bin Abi Thalib 

عَلَيْهِ وَسَلَّمَ كَانَ مِنْ آخِرِ مَا يَ قُولُ بَيْنَ التَّشَهُّدِ وَالتَّسْلِيمِ: اللَّهُمَّ   أَنَّ النَّبَِّ صَلَّى اللهُ 
مَا   أنَْتَ    قَدَّمْتُ اغْفِرْ لِ  وَمَا  أَسْرَفْتُ  وَمَا  أَعْلَنْتُ،  وَمَا  أَسْرَرْتُ  وَمَا  أَخَّرْتُ،  وَمَا 

رُ لََ إلَِهَ إِلََّ أنَْتَ لَ أَعْ  مُ وَأنَْتَ الْمُؤَخِ  ، أنَْتَ الْمُقَدِ   )رواه مسلم(  . مُ بهِِ مِنِّ 
Artinya: “Bahwa Nabi saw membaca di akhir shalat antara 
tasyahhud dan salam: 

وَمَا   أَسْرَرْتُ  وَمَا  أَخَّرْتُ،  وَمَا  مْتُ  قَدَّ مَا  اغْفِرْ لِ  وَمَا  لَ أَعْ اللَّهُمَّ  أَسْرَفْتُ  وَمَا  نْتُ، 
رُ لََ إلَِهَ إِلََّ  مُ وَأنَْتَ الْمُؤَخِ  ، أنَْتَ الْمُقَدِ   أنَْتَ أنَْتَ أَعْلَمُ بِهِ مِنِّ 

Ya Allah, ampunilah dosa dosaku yang terdahulu maupun 
yang akan datang, yang aku sembunyikan ataupun yang 
aku tampakkan, yang aku lakukan secara berlebihan, dan 
dosa dosa yang Engkau lebih mengetahuinya dariku, 
Engkaulah yang paling awal dan paling terakhir, tidak ada 
tuhan yang berhak disembah kecuali Engkau (HR. 
Muslim).” 
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Hadis dari Shalih bin Ba’dh 

صَلَّى النَّبُِّ  أتََشَهَّدُ  عَ   اللهُ   قاَلَ  قاَلَ:  الصَّلََةِ«،  تَ قُولُ فِ  لرَِجُلٍ: »كَيْفَ  وَسَلَّمَ  لَيْهِ 
أَسْألَُكَ الْْنََّةَ، وَأعَُوذُ بِكَ مِنَ النَّارِ  دَنْدَنَ تَكَ    , وَأقَُولُ: اللَّهُمَّ إِنِ ِ  أمََا إِنِ ِ لََ أحُْسِنُ 

 )رواه أبو داود(   .ندَُنْدِنُ  حَوْلََاَعَلَيْهِ وَسَلَّمَ:  اللهُ   ىوَلََ دَنْدَنةََ مُعَاذٍ فَ قَالَ النَّبُِّ صَلَّ 
Artinya: Berkata Nabi saw kepada seorang laki- laki, “Apa 
yang anda baca di dalam shalat?”. Dia menjawab: “Apakah 
anda mau menjadi saksi? Kemudian saya membaca: 

 ، وَأَعُوذُ بِكَ مِنَ النَّارِ ةَ نَّ الَْْ  اللَّهُمَّ إِنِ ِ أَسْألَُكَ 

Ya Allah, aku memohon surga kepada-Mu dan aku 
berlindung kepada-Mu dari neraka. Karena saya tidak bisa 
menirukan ucapan lirih anda dan Mu’adz, maka Nabi saw 
bersabda: “Tentang kedua hal itulah kami berucap dengan 
lirih”. (HR. Abu Daud) 

Hadis dari Atha’ bin Saib 

لَقَدْ خَفَّفْتَ   الْقَوْمِ:  بَ عْضُ  فِيهَا، فَ قَالَ لَهُ  بنَِا عَمَّارُ بْنُ يََسِرٍ صَلََةا، فأََوْجَزَ  صَلَّى 
مِنْ    نَّ تُ هُ عْ أَوْ أوَْجَزْتَ الصَّلََةَ، فَ قَالَ: أمََّا عَلَى ذَلِكَ، فَ قَدْ دَعَوْتُ فِيهَا بِدَعَوَاتٍ سََِ 

نََ  رَسُولِ اللَِّّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ، فَ لَمَّا قاَمَ تبَِعَهُ رَجُلٌ مِنَ الْقَوْمِ هُوَ أبٌَُِّ غَيْرَ أنََّهُ كَ 
فَسَألََهُ عَنِ   نَ فْسِهِ،  الْغَيْ الدُّعَاءِ عَنْ  بِعِلْمِكَ  الْقَوْمَ: »اللَّهُمَّ  بهِِ  فَأَخْبَََ  ثَُُّ جَاءَ  ،  بَ ، 

الْوَفاَةَ  دْ قُ وَ  عَلِمْتَ  إِذَا  وَتَ وَفَّنِّ  خَيْراا لِ،  الْحيََاةَ  عَلِمْتَ  مَا  أَحْيِنِّ  الْْلَْقِ،  عَلَى  رَتِكَ 
فِ   الحَْقِ   وَأَسْألَُكَ كَلِمَةَ  وَالشَّهَادَةِ،  الْغَيْبِ  فِ  خَشْيَ تَكَ  وَأَسْألَُكَ  اللَّهُمَّ  لِ،  خَيْراا 

وَ  وَالْغَضَبِ،  فَدُ،  كَ لُ سْأَ أَ الرِ ضَا  يَ ن ْ لََ  نعَِيماا  وَأَسْألَُكَ  وَالْغِنََ،  الْفَقْرِ  فِ  الْقَصْدَ   
الْعَيْشِ   بَ رْدَ  وَأَسْألَُكَ  الْقَضَاءِ،  بَ عْدَ  الر ضَِاءَ  وَأَسْألَُكَ  قَطِعُ،  تَ ن ْ لََ  عَيْنٍ  قُ رَّةَ  وَأَسْألَُكَ 

إِلََ   النَّظَرِ  ةَ  لَذَّ وَأَسْألَُكَ  الْمَوْتِ،  ضَرَّاءَ  ،  كَ جْهِ وَ بَ عْدَ  غَيْرِ  لقَِائِكَ فِ  إِلََ  وَالشَّوْقَ 
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مُهْتَدِينَ  هُدَاةا  وَاجْعَلْنَا  يَاَنِ،  الِْْ بزِيِنَةِ  زيَ نَِّا  اللَّهُمَّ  مُضِلَّةٍ،  نَةٍ  فِت ْ وَلََ  )رواه    مُضِرَّةٍ، 
 النسائي( 

Artinya: “Ammar bin Yasir membimbing kami dalam doa 
dan dia membuat itu singkat. Beberapa orang berkata 
kepadanya: “Kamu membuat semacam doa? Dia berkata: 
Tidak, Saya melafalkan doa yang saya dengar dari 
Rasulullah saw. Ketika dia bangkit dan pergi, seorang pria 
-dia adalah ayah saya tetapi dia tidak menyebut nama 
dirinya-  mengikutinya dan bertanya kepadanya tentang 
doa itu, kemudian dia datang dan memberi tahu orang-
orang: 

الْْلَْقِ،   عَلَى  وَقُدْرتَِكَ  الْغَيْبَ،  بعِِلْمِكَ  لِ،    أَحْيِنِّ اللَّهُمَّ  خَيْراا  الْحيََاةَ  عَلِمْتَ  مَا 
 .... ا لِ وَتَ وَفَّنِّ إِذَا عَلِمْتَ الْوَفاَةَ خَيْرا 

Ya Allah, dengan ilmu-Mu atas yang gaib dan dengan 
kemahakuasaan-Mu atas seluruh makhluk, perpanjanglah 
hidupku, bila Engkau mengetahui bahwa kehidupan 
selanjutnya lebih baik bagiku. Dan matikan aku dengan 
segera, bila Engkau mengetahui bahwa kematian lebih 
baik bagiku. Ya Allah, sesungguhnya aku mohon kepada-
Mu agar aku takut kepada-Mu dalam keadaan sembunyi 
atau ramai. Aku mohon kepada-Mu, agar dapat berpegang 
dengan kalimat haq di waktu rela atau marah. Aku minta 
kepada-Mu, agar aku bisa melaksanakan kesederhanaan 
dalam keadaan kaya atau fakir, aku mohon kepada-Mu 
agar diberi nikmat yang tidak habis dan aku minta 
kepada-Mu, agar diberi penyejuk mata yang tak putus. 
Aku mohon kepada-Mu agar aku dapat rela setelah qadha-
Mu. Aku mohon kepada-Mu kehidupan yang menyenang-
kan setelah aku meninggal dunia. Aku mohon kepada-Mu 
kenikmatan memandang wajah-Mu, rindu bertemu 
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dengan-Mu tanpa penderitaan yang membahayakan dan 
fitnah yang menyesatkan. Ya Allah, hiasilah kami dengan 
keimanan dan jadikanlah kami sebagai penunjuk jalan 
yang memperoleh bimbingan dariMu.” (HR. Al-Nasa’i). 

 

ZIKIR DAN DOA SETELAH SALAM 

Hadis Tsauban 

كَانَ رَسُولُ اِلله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ، إِذَا انْصَرَفَ مِنْ صَلََتهِِ اسْتَ غْفَرَ ثَلََثًا وَقاَلَ:  
فَ قُلْتُ    قاَلَ الْوَليِدُ:  .أنَْتَ السَّلََمُ وَمِنْكَ السَّلََمُ، تَ بَاركَْتَ ذَا الَْْلََلِ وَالِْْكْراَمِ   اللهُمَّ 

: كَيْفَ ازَ لِلََْوْ   )رواه مسلم(  لَْسْتِغْفَارُ؟ قاَلَ: تَ قُولُ: أَسْتَ غْفِرُ اَلله، أَسْتَ غْفِرُ اللهَ اعِيِ 
Artinya: “Apabila Rasulullah saw selesai shalat (sesudah 
salam) beliau beristighfar tiga kali, dan berdoa: 

 لََلِ وَالِْْكْراَمِ بَاركَْتَ ذَا الَْْ ت َ نْكَ السَّلََمُ،  وَمِ  السَّلََمُ اللهُمَّ أنَْتَ  

 Ya Allah Engkau Maha Penyelamat dari Engkaulah 
keselamatan Engnkau Maha Baik wahai Dzat yang Agung 
dan Mulia. Al-Walid berkata, Aku berkata kepada Auza’i, 
“Bagaimana bunyi istighfar itu? Beliau menjawab: Nabi 
saw membaca: Astaghfirullaah, Astaghfirullaah, Astaghfirullaah. 
(HR. Muslim). 

 Hadis dari Warrad budak al-Mughirah 

إِذَا فَ رغََ مِنَ الصَّلََةِ وَسَلَّمَ، قاَلَ: لََ إِلهََ   عَلَيْهِ وَسَلَّمَ كَانَ،  أَنَّ رَسُولَ اِلله صَلَّى اللهُ 
مُلْكُ وَلَهُ الْحمَْدُ وَهُوَ عَلَى كُلِ  شَيْءٍ قَدِيرٌ، اللهُمَّ  يكَ لَهُ، لَهُ الْ رِ  وَحْدَهُ لََ شَ إِلََّ اللهُ 
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الْْدَُّ  مِنْكَ  الْْدَِ   ذَا  فَعُ  يَ ن ْ وَلََ  مَنَ عْتَ،  لِمَا  مُعْطِيَ  وَلََ  أَعْطيَْتَ،  لِمَا  مَانِعَ    . لََ 
 )البخاري ومسلم( 

Artinya: “Bahwa Nabi saw apabila telah selesai salam 
dalam shalat beliau membaca;  

وَهُوَ عَلَى كُلِ  شَيْءٍ قَدِيرٌ،    الْحمَْدُ لََ إلَِهَ إِلََّ اللهُ وَحْدَهُ لََ شَريِكَ لَهُ، لَهُ الْمُلْكُ وَلَهُ  
فَ    الْْدَُّ كَ نْ عُ ذَا الْْدَِ  مِ اللهُمَّ لََ مَانِعَ لِمَا أَعْطيَْتَ، وَلََ مُعْطِيَ لِمَا مَنَ عْتَ، وَلََ يَ ن ْ

Tidak ada Tuhan selain Engkau, tidak ada sekutu bagi 
Engkau, milik Engkau kekuasaan dan pujian dan Dia 
berkuasa atas segala sesuatu. Ya Allah, tiada yang bisa 
menghalangi apa yang Engkau berikan dan tiada yang bisa 
memberi apa yang Engkau halangi. Tidaklah bermanfaat 
kekayaan dan harta benda bagi pemiliknya, dari-Mu lah 
segala kekayaan.” (HR. Bukhari dan Muslim). 

Hadis dari Abdullah bin Zubair 

ُ وَحْدَهُ لََ شَ  لْكُ، وَلَهُ  مُ ريِكَ لَهُ، لَهُ الْ كَانَ يَ قُولُ فِ دُبرُِ كُلِ  صَلََةٍ:  لََ إِلَهَ إِلََّ اللَّّ
هُ، لَهُ  الحَْ  ، لََ نَ عْبُدُ إِلََّ إِيََّ مْدُ، وَهُوَ عَلَى كُلِ  شَيْءٍ قَدِيرٌ، لََ حَوْلَ وَلََ قُ وَّةَ إِلََّ بِللَِّّ

ُ    إلِهََ الْمَنُّ، وَلَهُ النِ عْمَةُ، وَلَهُ الْفَضْلُ وَالث َّنَاءُ الحَْسَنُ، لََ   ينَ وَلَوْ  د ِ مَُْلِصِيَن لَهُ الإِلََّ اللَّّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَ قُولُ هَؤُلََءِ الْكَلِمَاتِ  كَرهَِ   الْكَافِرُونَ، وَيَ قُولُ كَانَ رَسُولُ اللَِّّ صَلَّى اللَّّ

 )رواه ابن حبان(  . دُبُ رَ كُلِ  صَلََةٍ 
Artinya: “Rasulullah swet selalu membaca setelah shalat 
wajib: 

اللَُّّ لََ  إِلََّ  إِلَهَ  شَريِ     لََ  شَيْءٍ  وَحْدَهُ  عَلَى كُلِ   وَهُوَ  الْحمَْدُ،  وَلَهُ  الْمُلْكُ،  لَهُ  لَهُ،  كَ 
هُ، لَهُ الْمَنُّ، وَلَهُ النِ عْمَةُ، وَلَهُ ا ، لََ نَ عْبُدُ إِلََّ إِيََّ لْفَضْلُ  قَدِيرٌ، لََ حَوْلَ وَلََ قُ وَّةَ إِلََّ بِللَِّّ

ُ مَُْ  هَ  الحَْسَنُ، لََ إلَِ وَالث َّنَاءُ  ينَ وَلَوْ كَرهَِ الْكَافِرُونَ إِلََّ اللَّّ  لِصِيَن لَهُ الدِ 
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Tidak ada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah, 
tidak ada sekutu bagi-Nya. Hanya milik-Nya kekuasaan, 
dan untuk-Nya pujian dan Dia Maha berkuasa di atas 
segala sesuatu. Tiada daya dan kekuatan kecuali atas Allah. 
Tidak ada sesembahan yang haq kecuali Allah, kami tidak 
menyembah kecuali kepada-Nya. Dia pemilik kenikmatan, 
bagi-Nya kemuliaan dan pujian yang baik. Tidak ada 
tuhan selain Allah dengan mengikhlaskan agama 
walaupun orang-orang kafir tidak menyukainya”. (HR. 
Ibn Hibban). 

Hadis dari Abu Hurairah 

دُبرُِ كُلِ  صَلََةٍ   وَثَلََثِيَن، وكََبَََّ اللهَ    ثَلََثًا مَنْ سَبَّحَ اَلله فِ  ثَلََثًا  دَ اَلله  وَثَلََثِيَن، وَحَِْ
تِسْعَةٌ   فَ تْلِكَ  وَثَلََثِيَن،  إِلََّ اللهُ  ثَلََثًا  إِلَهَ  لََ  الْمِائَةِ:  تََاَمَ  وَقاَلَ:  لََ    وَحْدَهُ وَتِسْعُونَ، 

لَ   شَريِكَ  وَإِنْ  لَهُ،  خَطاَيََهُ  غُفِرَتْ  قَدِيرٌ  شَيْءٍ  عَلَى كُلِ   وَهُوَ  الْحمَْدُ  وَلَهُ  الْمُلْكُ  هُ 
 )رواه مسلم(  . كَانَتْ مِثْلَ زبََدِ الْبَحْرِ 

Artinya: “Barang siapa yang bertasbih sebanyak 33 kali, 
bertahmid sebanyak 33 kali, dan bertakbir sebanyak 33 
kali setelah melaksanakan shalat fardhu sehingga 
berjumlah 99 kali, kemudian menggenapkannya untuk 
yang keseratus dengan ucapan: 

 لََ إلَِهَ إِلََّ اللهُ وَحْدَهُ لََ شَريِكَ لَهُ، لَهُ الْمُلْكُ وَلَهُ الْحمَْدُ وَهُوَ عَلَى كُلِ  شَيْءٍ قَدِيرٌ 

Tidak ada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah, 
tidak ada sekutu bagi-Nya. Hanya milik-Nya kekuasaan, 
dan untuk-Nya pujian dan Dia Maha berkuasa di atas 
segala sesuatu. Maka kesalahannya akan diampuni 
meskipun sebanyak buih di lautan.” (HR. Muslim) 
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Hadis dari Abu Hurairah 

ثوُرِ مِنَ الَْمْوَالِ   جَاءَ الفُقَراَءُ إِلََ النَّبِِ  صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ، فَ قَالوُا: ذَهَبَ أَهْلُ الدُّ
وَلََمُْ   نَصُومُ،  وَيَصُومُونَ كَمَا  نُصَلِ ي،  يُصَلُّونَ كَمَا  قِيمِ 

ُ
الم وَالنَّعِيمِ  العُلََ،  بِلدَّرَجَاتِ 

ثكُُمْ   جُّونَ بُِاَ، وَيَ عْتَمِرُونَ، وَيََُاهِدُونَ، وَيَ تَصَدَّقُونَ، قاَلَ: يََُ   فَضْلٌ مِنْ أمَْوَالٍ  أَلََ أحَُدِ 
بَيْنَ   أنَْ تُمْ  مَنْ  خَيْرَ  تُمْ  وكَُن ْ بَ عْدكَُمْ،  أَحَدٌ  يدُْركِْكُمْ  وَلََْ  سَبَ قَكُمْ  مَنْ  أدَْركَْتُمْ  أَخَذْتُُْ  إِنْ 

مِثْ لَ  عَمِلَ  مَنْ  إِلََّ  ثَلََثًا  ظَهْراَنَ يْهِ  صَلََةٍ  خَلْفَ كُلِ   وُنَ  وَتُكَبَِ  وَتََْمَدُونَ  تُسَبِ حُونَ  هُ 
نَ نَا، فَ قَالَ بَ عْضُنَا: نسَُبِ حُ ثَلََثًا وَثَلَثَِيَن، وَنََْمَدُ ثَلََثًا وَثَلَثَِيَن،    وَثَلَثَِيَن، فاَخْتَ لَفْنَا بَ ي ْ

إِليَْهِ  فَ رَجَعْتُ  وَثَلَثَِيَن،  أرَْبَ عاا  ُ  وَنكَُبَِ ُ  وَاللَّّ  ، ، وَالحمَْدُ للَِّّ اللَِّّ سُبْحَانَ  تَ قُولُ:  فَ قَالَ:   ،
 )رواه البخاري ومسلم(   .أَكْبََُ، حَتََّّ يَكُونَ مِن ْهُنَّ كُلِ هِنَّ ثَلََثًا وَثَلَثَِينَ 

Artinya: “Dari Abu Hurairah, bahwasannya orang-orang 
miskin dari kelompok muhajirin datang menemui 
Rasulullah saw sambil mereka berkata: “Wahai Rasulullah 
saw, orang-orang kaya dan lapang, telah mengalahkan 
kebaikan dan pahala kami dengan derajat yang tinggi dan 
kemewahan yang banyak”. Rasulullah saw lalu bertanya: 
“Bagaimana bisa demikian?” Mereka menjawab: “Mereka 
melakukan shalat sebagaimana kami shalat, mereka puasa 
sebagaimana kami juga berpuasa, mereka dapat bersedekah 
harta namun kami tidak dapat bersedekah, mereka dapat 
membebaskan budah belian, sementara kami tidak dapat 
melakukannya”. Rasulullah saw lalu bersabda kembali: 
“Maukah aku ajarkan kepada kalian sesuatu di mana 
kamu dapat  mendahului, mengalahkan pahala dan 
kebaikan orang-orang sebelum kalian dan sesudah 
kalian,  dan tidak akan ada seorang pun yang dapat 
mengalahkan kebaikan kalian kecuali orang tersebut 
melakukan sebagaimana yang kalian lakukan?” Mereka 
menjawab: “Tentu mau ya Rasulullah”. Rasulullah saw 
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bersabda kembali: Bacalah subhanallaah, alhamdulillaah 
dan Allahu akbar setiap selesai shalat wajib sebanyak tiga 
puluh tiga kali”. Abu Shalih berkata: “Orang-orang miskin 
dari kelompok muhajirin lalu kembali lagi menghadap 
Rasulullah saw sambil berkata: “Kami mendengar bahwa 
orang-orang kaya itu juga melakukan apa yang telah kami 
lakukan”. Rasulullah saw lalu bersabda kembali: “Itu 
adalah karunia dari Allah, yang Allah berikan kepada 
orang yang dikehendaki-Nya” (HR. Bukhari Muslim).” 

Hadis dari Abdullah bin Umar 

خَصْلَتَانِ، أَوْ خَلَّتَانِ لََ يََُافِظُ عَلَيْهِمَا عَبْدٌ مُسْلِمٌ إِلََّ دَخَلَ الْْنََّةَ، هَُاَ يَسِيٌر، وَمَنْ  
عَشْراا،  يَ عْ  وَيكَُبَِ ُ  عَشْراا،  وَيََْمَدُ  عَشْراا،  صَلََةٍ  دُبرُِ كُلِ   فِ  يسَُبِ حُ  قلَِيلٌ،  بُِِمَا  مَلُ 

ةٌ بِللِ سَانِ، وَألَْفٌ وَخََْسُ مِائَةٍ فِ الْمِيزاَنِ، وَيكَُبَِ ُ أرَْبَ عاا وَثَلََثِيَن  فَذَلِكَ خََْسُونَ وَمِائَ 
وَيسَُبِ حُ   وَثَلََثِيَن،  ثَلََثًا  وَيََْمَدُ  مَضْجَعَهُ،  أَخَذَ  مِائَةٌ    ثَلََثًا إِذَا  فَذَلِكَ  وَثَلََثِيَن، 

الْمِيزاَنِ  وَألَْفٌ فِ  يَ عْقِدُهَا  فَ لَقَدْ رَ .  بِللِ سَانِ،  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ  صَلَّى اللهُ  اللَِّّ  رَسُولَ  أيَْتُ 
يََْتِ أَحَدكَُمْ    بيَِدِهِ، قاَلوُا: يََ رَسُولَ اللَِّّ كَيْفَ هَُاَ يَسِيٌر وَمَنْ يَ عْمَلُ بُِِمَا قلَِيلٌ؟ قاَلَ: 

رهُُ حَاجَةا قَ بْلَ  يَ عْنِّ الشَّيْطاَنَ فِ مَنَامِهِ فَ يُ نَ وِ مُهُ قَ بْلَ أَنْ يَ قُولَهُ  ، وَيََتْيِهِ فِ صَلََتهِِ فَ يُذكَِ 
 )رواه أبو داود(  . أَنْ يَ قُولََاَ

Artinya: “Ada dua perbuatan yang jika dijaga oleh seorang 
hamba Muslim maka pasti ia akan masuk surga. 
Keduanya mudah namun sedikit yang mengamalkan. 
Yaitu; Pertama, bertasbih disetiap selesai shalat sebanyak 
10 kali, bertahmid 10 kali, bertakbir 10 kali, maka itulah 
150 kali dzikir di lisan dalam 5 shalat wajib, namun 1500 
kali  nilainya di timbangan mizan. Kedua, bertakbir 34 
kali ketika hendak tidur, bertahmid 33 kali, dan bertasbih 
33 kali, maka itulah 100 kali dzikir di lisan namun 1000 
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kali di timbangan mizan”. Aku melihat Rasulullah saw 
menghitung dengan jarinya. Para Sahabat bertanya,  
Wahai Rasululla! Bagaimana amalan itu disebut ringan 
dan yang mengamalkannya sedikit? Beliau bersabda: 
“Syaithan mendatangi kalian pada saat akan tidur dan 
menidurkan kalian sebelum mengucapkan kalimat itu dan 
syaithan mendatangi kalian pada waktu shalat dan 
mengingatkan dengan keperluannya sebelum sempat ia 
mengucapkan dzikir itu”.  (HR. Abu Daud). 

Hadis dari ‘Uqbah 

ُ عَلَيْهِ   )رواه    . الْمُعَوِ ذَاتِ فِ دُبرُِ كُلِ  صَلََةٍ   أقَْ رأََ أَنْ    وَسَلَّمَ أمََرَنِ رَسُولُ اِلله صَلَّى اللَّّ
 أبو داود( 

Artinya: “Rasulullah saw memerintahkan saya membaca 
al-mua’wwizat (Perlindungan: Al-Falaq dan Al-Nas) setiap 
selesai shalat”. (HR. Abu Daud). 

Hadis dari Abi Umamah 

أَنْ   إِلََّ  الْْنََّةِ  دُخُولِ  مِنْ  يََنَْ عْهُ  لََْ  مَكْتُوبةٍَ  صَلََةٍ  دُبرُِ كُلِ   الْكُرْسِيِ  فِ  آيةََ  قَ رَأَ  مَنْ 
 )رواه النسائي(   يََوُتَ 

Artinya: “Siapa yang membaca ayat Kursi setiap selesai 
shalat wajib, maka tidak ada yang menghalanginya masuk 
sorga kecuali kematian.” (HR. Al-Nasa’i). 

Hadis dari Mu’adz bin Jabal 

  أَنَّ رَسُولَ صَلَّى عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أَخَذَ بيَِدِهِ، وَقاَلَ: يََ مُعَاذُ، وَاللَِّّ إِنِ ِ لَُْحِبُّكَ، وَاللَِّّ إِنِ ِ 
تَ قُولُ: اللَّهُمَّ أَعِنِّ     صَلََةٍ يكَ يََ مُعَاذُ لََ تَدَعَنَّ فِ دُبرُِ كُلِ   وصِ "أُ لَُْحِبُّكَ، فَ قَالَ:  

 )رواه أبو داود(  . عَلَى ذِكْركَِ، وَشُكْركَِ، وَحُسْنِ عِبَادَتِكَ 
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Artinya: “Dari Muadz bin Jabal, sesungguhnya Rasulullah 
saw mengambil tangannya, lalu bersabda, ’Hai Muadz, 
demi Allah, sesungguhnya aku mencintaimu.’ Setelah 
mengatakan demikian, Rasulullah bersabda kembali, ‘Aku 
berpesan kepadamu, wahai Muadz: Jangan sampai kamu 
meninggalkan setiap selesai melaksanakan shalat supaya 
membaca: 

 ، وَشُكْركَِ، وَحُسْنِ عِبَادَتِكَ ركَِ كْ ذِ اللَّهُمَّ أعَِنِّ  عَلَى 

Ya Allah, semoga Engkau memberi pertolongan kepada 
kami untuk bisa selalu ingat kepada-Mu, syukur kepada-
Mu, dan beribadah dengan baik kepada-Mu’. (HR Abȗ 
Daud). 

Hadis dari Sa’ad bin Abi Waqqash 

أَعُوذُ  صَلَّ   إِنَّ رَسُولَ اللَِّّ  إِنِ ِ  اللَّهُمَّ  دُبُ رَ الصَّلََةِ:  يَ تَ عَوَّذُ بُِِنَّ  وَسَلَّمَ كَانَ  عَلَيْهِ   ُ ى اللَّّ
، وَأَعُوذُ بِكَ مِنَ البُخْلِ، وَأَعُوذُ بِكَ مِنْ أرَْذَلِ العُمُرِ، وَأَعُوذُ بِكَ مِنْ   بِكَ مِنَ الُْبِْْ

نْ يَا، وَعَذَابِ القَبَِْ  نَةِ الدُّ  ( بخاريرواه ال )  .فِت ْ
Artinya: “Sesungguhnya Rasulullah saw selalu memohon 
perlindungan dari beberapa perkara setelah selesai shalat:  

العُمُرِ،    أرَْذَلِ اللَّهُمَّ إِنِ ِ أَعُوذُ بِكَ مِنَ الُْبِْْ، وَأَعُوذُ بِكَ مِنَ البُخْلِ، وَأَعُوذُ بِكَ مِنْ  
نْ يَا، وَعَذَابِ القَبَِْ مِ   كَ وَأَعُوذُ بِ  نَةِ الدُّ  نْ فِت ْ

Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari 
sifat kikir, aku berlindung kepada-Mu dari sifat pengecut, 
aku berlindung kepada-Mu dari dikembalikan kepada 
umur yang paling lemah/pikun, aku berlindung kepada-
Mu dari fitnah dunia dan aku berlindung kepada-Mu dari 
azab kubur.” (HR Bukhari). 
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DO A QUNUT DALAM SHALAT WITIR 

Hadis dari Hasan bin Ali 

هُمَا: عَلَّمَنِّ رَسُولُ صَلَّى عَلَيْهِ وَسَلَّمَ كَلِمَاتٍ     أقَوُلَُنَُّ قاَلَ الحَْسَنُ بْنُ عَلِيٍ  رَضِيَ عَن ْ
اللَّهُمَّ اهْدِنِ فِيمَنْ هَدَيْتَ، وَعَافِنِّ فِيمَنْ عَافَ يْتَ، وَتَ وَلَّنِّ فِيمَنْ تَ وَلَّيْتَ،    : فِ الْوِتْرِ 

شَرَّ مَا قَضَيْتَ، إِنَّكَ تَ قْضِي وَلََ يُ قْضَى عَلَيْكَ، وَإنَِّهُ    وَقِنِّ وَبَركِْ لِ فِيمَا أَعْطيَْتَ،  
 )رواه أبو داود(   . مَنْ عَادَيْتَ، تَ بَاركَْتَ رَب َّنَا وَتَ عَاليَْتَ   وَلََ يعَِزُّ   نْ وَاليَْتَ،لََ يَذِلُّ مَ 

Artinya: “Dari Al Hasan bin Ali ra berkata, Rasulullah saw 
mengajariku beberapa kalimat yang saya ucapkan dalam 
shalat witir, yaitu; 

نْ عَافَ يْتَ، وَتَ وَلَّنِّ فِيمَنْ تَ وَلَّيْتَ، وَبَركِْ لِ  افِنِّ فِيمَ عَ  هَدَيْتَ، وَ اللَّهُمَّ اهْدِنِ فِيمَنْ 
فِيمَا أَعْطيَْتَ، وَقِنِّ شَرَّ مَا قَضَيْتَ، إِنَّكَ تَ قْضِي وَلََ يُ قْضَى عَلَيْكَ، وَإِنَّهُ لََ يَذِلُّ  

 اليَْتَ عَ رَب َّنَا وَت َ  ، وَلََ يعَِزُّ مَنْ عَادَيْتَ، تَ بَاركَْتَ وَاليَْتَ مَنْ  

Ya Allah berilah aku petunjuk sebagaimana orang yang 
telah Engkau beri petunjuk. berilah aku keselamatan, 
sebagaimana orang yang telah Engkau beri keselamatan. 
Jadilah wali bagiku, sebagaimana Engkau telah menjadi 
wali bagi hamba-Mu yang Engkau kehendaki. Berkahilah 
untukku terhadap apa yang telah Engkau berikan 
kepadaku. Lindungilah aku dari keburukan apa yang telah 
Engkau takdirkan. Sesungguhnya Engkau yang 
menetapkan dan tidak ada yang menjatuhkan ketetapan 
untuk-Mu. Sesungguhnya tidak akan terhina orang 
Engkau jadikan wali-Mu. Tidak akan mulia orang yang 
menjadi musuh-Mu. Maha Mulia Engkau wahai Rab 
kami, dan Maha Tinggi. (HR. Abu Daud). 
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DO A ISTIKHARAH 

Hadis dari Jabir bin Abdullah 

اللهُ  صَلَّى  اللَِّّ  رَسُولُ  الْمُُورِ كُلِ هَا، كَمَا  كَانَ  فِ  الَِسْتِخَارةََ  يُ عَلِ مُنَا  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ   
يُ عَلِ مُنَا السُّورةََ مِنَ القُرْآنِ، يَ قُولُ: " إِذَا هَمَّ أَحَدكُُمْ بِلَْمْرِ، فَ لْيَركَْعْ ركَْعَتَيْنِ مِنْ غَيْرِ  

ليَِ قُلْ: اللَّهُمَّ إِنِ ِ أَسْتَخِيركَُ بِعِلْمِكَ وَأَسْتَ قْدِرُكَ بِقُدْرتَِكَ، وَأَسْألَُكَ مِنْ  الفَريِضَةِ، ثَُُّ  
مُ الغيُُوبِ، اللَّهُمَّ   فَضْلِكَ العَظِيمِ، فإَِنَّكَ تَ قْدِرُ وَلََ أقَْدِرُ، وَتَ عْلَمُ وَلََ أَعْلَمُ، وَأنَْتَ عَلََّ

هَذَا  أَنَّ  تَ عْلَمُ  أمَْريِ    إِنْ كُنْتَ  وَعَاقِبَةِ  وَمَعَاشِي  دِينِّ  فِ  خَيْرٌ لِ  قاَلَ    -الَْمْرَ  أَوْ 
وَآجِلِهِ   أمَْريِ  تَ عْلَمُ أَنَّ    -عَاجِلِ  وَإِنْ كُنْتَ  فِيهِ،  رْهُ لِ، ثَُُّ بَركِْ لِ  فاَقْدُرْهُ لِ وَيَسِ 

أَوْ قاَلَ فِ عَاجِلِ أمَْريِ وَآجِلِهِ    -ي  هَذَا الَْمْرَ شَرٌّ لِ فِ دِينِّ وَمَعَاشِي وَعَاقِبَةِ أمَْرِ 
فاَصْرفِْهُ عَنِّ  وَاصْرفِْنِّ عَنْهُ، وَاقْدُرْ لِ الَْيْرَ حَيْثُ كَانَ، ثَُُّ أرَْضِنِّ " قاَلَ: وَيسَُمِ ي   -

 )رواه البخاري(   . حَاجَتَهُ 
Artinya: “Dahulu Rasulullah saw pernah mengajari kami 
Istikharah dalam memutuskan segala sesuatu, sebagaimana 
mengajari kami surat dalam Al-Quran, beliau bersabda: 
Apabila salah seorang diantara kalian hendak melakukan 
sesuatu (yang membingungkan), maka lakukanlah shalat 
(sunnah) dua raka’at, kemudian bacalah : 

إِ  العَظِيمِ،  نِ ِ اللَّهُمَّ  فَضْلِكَ  مِنْ  وَأَسْألَُكَ  بِقُدْرتَِكَ،  وَأَسْتَ قْدِرُكَ  بِعِلْمِكَ  أَسْتَخِيركَُ   
مُ الغيُُوبِ، اللَّهُمَّ إِنْ كُنْتَ تَ عْلَمُ   فإَِنَّكَ تَ قْدِرُ وَلََ أقَْدِرُ، وَتَ عْلَمُ وَلََ أعَْلَمُ، وَأنَْتَ عَلََّ

رْهُ لِ، ثَُُّ بَركِْ    أَنَّ هَذَا الَْمْرَ خَيْرٌ لِ فِ  دِينِّ وَمَعَاشِي وَعَاقِبَةِ أمَْريِ  فاَقْدُرْهُ لِ وَيَسِ 
أمَْريِ   وَعَاقِبَةِ  وَمَعَاشِي  دِينِّ  فِ  لِ  شَرٌّ  الَْمْرَ  هَذَا  أَنَّ  تَ عْلَمُ  وَإِنْ كُنْتَ  فِيهِ،  لِ 

 حَيْثُ كَانَ، ثَُُّ أرَْضِنِّ  فاَصْرفِْهُ عَنِّ  وَاصْرفِْنِّ عَنْهُ، وَاقْدُرْ لِ الَْيْرَ 



Zikir dan Do’a 

96  |  Syofyan Hadi   

Ya Allah, sesungguhnya aku memohon pilihan yang tepat 
kepada-Mu dengan ilmu-Mu dan aku memohon kekuatan 
kepada-Mu untuk memutuskan urusanku dan 
mengatasinya dengan Kemahakuasaan-Mu. Aku memohon 
kepada-Mu kebaikan dari karunia-Mu yang agung, 
sesungguhnya Engkau Maha Kuasa, sedang aku tidak 
kuasa, Engkau Maha Mengetahui, sedang aku tidak 
mengetahui dan hanya Engkau- lah Yang Maha 
Mengetahui hal yang ghaib. Ya Allah, apabila menurut 
pengetahuan-Mu, Engkau mengetahui bahwa urusan ini 
(hendaknya disebutkan urusannya) lebih baik bagiku 
dalam urusan agamaku, penghidupanku, dan akibatnya 
bagi akheratku atau -Nabi saw bersabda: duniaku dan 
akhiratku-, maka takdirkanlah untukku, mudahkanlah 
jalannya, kemudian berilah berkah untukku. Akan tetapi 
apabila menurut pengetahuan-Mu, Engkau mengetahui 
urusan ini berdampak buruk bagiku dalam urusan 
agamaku, penghidupanku, dan akibatnya bagi akhiratku, 
atau -Nabi saw bersabda: duniaku atau akhiratku-, maka 
jauhkan urusan tersebut dariku, dan jauhkan aku darinya, 
takdirkan kebaikan untukku dimana saja kebaikan itu 
berada, kemudian jadikanlah aku ridha dengan takdir 
tersebut.” 

Ia (Jabir) berkata:  

 حَاجَتَهُ وَيسَُمِ ي 

Dan orang tersebut menyebutkan urusannya.” (HR. Al-
Bukhari) 
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ZIKIR SAAT SULIT, GUNDAH, RUSUH, 
RESAH DAN SEDIH 

Hadis dari Ibn Abbas 

نَبَِّ   الْعَظِيمُ    اللهِ أَنَّ  إِلََّ اللهُ  إلَِهَ  لََ  الْكَرْبِ:  عِنْدَ  يَ قُولُ  وَسَلَّمَ كَانَ  عَلَيْهِ  صَلَّى اللهُ 
اللهُ   إِلََّ  إلَِهَ  لََ  الْعَظِيمِ،  الْعَرْشِ  رَبُّ  اللهُ  إِلََّ  إِلَهَ  لََ  وَرَبُّ  رَ الْحلَِيمُ،  السَّمَاوَاتِ  بُّ 

 )رواه البخاري ومسلم(  . الَْْرْضِ وَرَبُّ الْعَرْشِ الْكَرِيمِ 
Artinya: “Nabi Muhammad saw berdoa ketika kesusahan, 
beliau mengucapkan: 

ُ رَبُّ   الْعَظِيمُ الْحلَِيمُ، لََ إلَِهَ إِلََّ اللَّّ  ُ ُ رَبُّ  عَ الْ   الْعَرْشِ لََ إلَِهَ إِلََّ اللَّّ ظِيمِ، لََ إلَِهَ إِلََّ اللَّّ
 الْكَريمِ الَْْرْضِ، وَرَبُّ الْعَرْشِ  وَرَبُّ السَّمَوَاتِ، 

Tiada sembahan yang berhak diibadahi kecuali Allah Yang 
Maha Agung, Maha Sabar, Tiada sembahan yang berhak 
diibadahi kecuali Allah Rabb Al ‘Arsy Yang Agung, Tiada 
tuhan yang berhak disembah kecuali Allah Rabbnya 
langit- langit dan Rabbnya bumi, Rabbnya ‘Arsy Yang 
Mulia”. (HR. Bukhari dan Muslim). 

Hadis dari Ibn Abbas 

ُ وَنعِْمَ الوكَِيلُ   فِ النَّارِ، وَقاَلََاَ مَُُمَّدٌ  يَ قِ حِيَن ألُْ   السَّلََمُ قاَلََاَ إِبْ راَهِيمُ عَلَيْهِ  ,  حَسْبُ نَا اللَّّ
قاَلوُا:  حِيَن  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ  اللهُ  فَ زاَدَهُمْ    صَلَّى  فاَخْشَوْهُمْ  لَكُمْ  جَََعُوا  قَدْ  النَّاسَ  }إِنَّ 

ُ وَنعِْمَ الوكَِيلُ{ ]آل عمران:  ، وَقاَلوُا: حَسْبُ نَا اللَّّ  )رواه البخاري(   [173إِيَاَنًا

Artinya: “Dari Ibnu Abbas ra berkata, kalimat “hasbunallah 
wa ni’mal wakil”, diucapkan oleh Ibrahim as ketika hendak 
dilempar kedalam api, dan diucapkan oleh Muhammad 
ketika orang-orang berkata: “(Yaitu) orang-orang (yang 
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mentaati Allah dan Rasul) yang kepada mereka ada orang-
orang yang mengatakan: “Sesungguhnya manusia telah 
mengumpulkan pasukan untuk menyerang kamu, karena 
itu takutlah kepada mereka”, maka perkataan itu 
menambah keimanan mereka dan mereka menjawab:  

 ُ  الوكَِيلُ  وَنعِْمَ حَسْبُ نَا اللَّّ

Cukuplah Allah menjadi Penolong kami dan Allah adalah 
sebaik-baik Pelindung“. (HR. Bukhari). 

Hadis dari Asma’ binti Umais 

ُ رَبِِ  لََ   أَللَّّ  ُ ئاا  أشُْركُِ أَلََ أعَُلِ مُكِ كَلِمَاتٍ تَ قُوليِنَ هُنَّ عِنْدَ الْكَرْبِ؟ أَللَّّ )رواه    . بِهِ شَي ْ
 أبو داود( 

Artinya: “Maukah engkau (Asma’ binti ‘Umais) aku 
ajarkan sebuah kalimat yang (baik) engkau ucapkan ketika 
susah: 

ُ رَبِّ  لََ  ُ اللَّّ ئاا  أُشْركُِ اللَّّ  بِهِ شَي ْ

“Allah, Allahu Robbku, yang aku tidak akan 
menyekutukan Nya dengan sesuatu apapun”. (HR. Abu 
Daud). 

Hadis dari Abu Bakar al-Shiddiq 

، وَأَصْلِحْ    نَ فْسِي إِلََ    تَكِلْنِّ للَّهُمَّ رَحْْتََكَ أرَْجُو، فَلََ  : أَ دَعَوَاتُ الْمَكْرُوبِ  طَرْفَةَ عَيْنٍ
 )رواه أبو داود(   .لِ شَأْنِ كُلَّهُ، لََ إِلَهَ إِلََّ أنَْتَ 

Artinya: “Doa Ketika Sulit:  

عَيْنٍ، وَأَصْلِحْ لِ شَأْنِ كُلَّهُ، لََ إلَِهَ    طرَْفَةَ تَكِلْنِّ إِلََ نَ فْسِي   فَلََ   رَحْْتََكَ أرَْجُو،  اللَّهُمَّ 
 إِلََّ أنَْتَ 
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Ya Allah, hanya rahmat-Mu yang aku harapkan, maka 
janganlah Engkau menyerahkan aku kepada diriku sendiri 
meski hanya sekejap mata dan perbaikilah seluruh 
urusanku. Tiada Tuhan Yang berhak disembah selain 
Engkau. (HR. Abu Dawud). 

Hadis dari Sa’ad bin Abi Waqqash 

سُبْحَانَكَ إِنِ ِ كُنْتُ    أنَْتَ دَعْوَةُ ذِي النُّونِ إِذْ دَعَا وَهُوَ فِ بَطْنِ الحوُتِ: لََ إِلَهَ إِلََّ  
)روا    .لَهُ   اللَُّّ  بُِاَ رَجُلٌ مُسْلِمٌ فِ شَيْءٍ قَطُّ إِلََّ اسْتَجَابَ  عُ  يَدْ مِنَ الظَّالِمِيَن، فإَِنَّهُ لََْ 

 الترميذي( 
Artinya: “Doa Dzun Nun (Nabi Yunus) ketika ia berdoa 
dalam perut ikan paus adalah: 

 إِنِ ِ كُنْتُ مِنَ الظَّالِمِينَ  سُبْحَانَكَ لََ إلَِهَ إِلََّ أنَْتَ 

Tidak ada tuhan yang berhak disembah kecuali Engkau, 
Maha Suci Engkau, sesungguhnya aku adalah termasuk 
diantara orang-orang yang berbuat aniaya”. Sesungguhnya 
tidaklah seorang muslim berdoa dengannya dalam suatu 
masalah melainkan Allah kabulkan baginya.” (HR. 
Tirmidzi)” 

Hadis dari Abdullah bin Mas’ud 

أمََتِكَ،   ابْنُ  عَبْدِكَ  ابْنُ  عَبْدُكَ  اللَّهُمَّ إِنِ ِ  أَوْ حَزَنٌ:  أَصَابهَُ هَمٌّ  إِذَا  عَبْدٌ قَطُّ  قاَلَ  مَا 
لَكَ  هُوَ  اسْمٍ  بِكُلِ   أَسْألَُكَ  قَضَاؤُكَ،  فَِّ  عَدْلٌ  حُكْمُكَ  فَِّ  مَاضٍ  بيَِدِكَ،    نًَصِيَتِِ 

ا مِنْ خَلْقِكَ، أَوِ اسْتَأْثَ رْتَ  يْ سَََّ  تَ بهِِ نَ فْسَكَ، أَوْ أنَْ زلَْتُهُ فِ كِتَابِكَ، أَوْ عَلَّمْتُهُ أَحَدا
بِهِ فِ عِلْمِ الْغَيْبِ عِنْدَكَ، أَنْ تََْعَلَ الْقُرْآنَ رَبيِعَ قَ لْبِ، وَنوُرَ صَدْريِ، وَجَلََءَ حُزْنِ،  

إِلََّ  غَمِ ي،  اللَِّّ  بَ أذَْهَ   وَذَهَابَ  رَسُولَ  يََ  قاَلوُا:  فَ رَحاا،  حُزْنهِِ  مَكَانَ  وَأبَْدَلَهُ  هَََّهُ   ُ اللَّّ  
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عَهُنَّ أَنْ يَ تَ عَلَّمَهُنَّ  بَغِي لِمَنْ سََِ بَغِي لنََا أَنْ نَ تَ عَلَّمَ هَذِهِ الْكَلِمَاتِ؟، قاَلَ: أَجَلْ، يَ ن ْ   . يَ ن ْ
 )وراه أحْد( 

Artinya: “Tidaklah satupun orang yang sedih dan tidak 
pula yang sedang dilanda duka, lalu berdo’a:  

ابْنُ أمََتِكَ، نًَصِيَتِِ بيَِدِكَ، مَاضٍ فَِّ حُكْمُكَ عَدْلٌ فَِّ    عَبْدِكَ اللَّهُمَّ إِنِ ِ عَبْدُكَ ابْنُ  
نَ فْسَكَ،   بهِِ  سَََّيْتَ  لَكَ  هُوَ  اسْمٍ  بِكُلِ   أَسْألَُكَ  أَ قَضَاؤُكَ،  أَوْ  ن ْ أَوْ  زلَْتُهُ فِ كِتَابِكَ، 

الْقُرْآنَ   أَنْ تََْعَلَ  عِنْدَكَ،  الْغَيْبِ  عِلْمِ  بهِِ فِ  اسْتَأْثَ رْتَ  أوَِ  مِنْ خَلْقِكَ،  ا  أَحَدا عَلَّمْتُهُ 
ُ هَََّهُ   لَهُ  دَ وَأبَْ رَبيِعَ قَ لْبِ، وَنوُرَ صَدْريِ، وَجَلََءَ حُزْنِ، وَذَهَابَ غَمِ ي، إِلََّ أذَْهَبَ اللَّّ

 مَكَانَ حُزْنهِِ فَ رَحاا 

Ya Allah, sesungguhnya aku adalah hamba-Mu, anak 
hamba-Mu dan anak hamba wanita-Mu, ubun-ubunku 
berada di tangan-Mu, hukum-Mu berlaku padaku dan 
ketetapan-Mu padaku adalah adil. Aku memohon kepada-
Mu dengan segenap nama-Mu atau yang Engkau namai 
diri-Mu dengannya, atau yang Engkau ajarkan kepada 
salah seorang dari makhluk-Mu atau engkau turunkan di 
dalam kitab-Mu atau yang Engkau simpan dalam ilmu 
ghaib di sisi-Mu agar Engkau menjadikan Al-Qur àn 
sebagai penyejuk hatiku dan cahaya dadaku serta penawar 
kesedihanku dan penghilang duka laraku, kecuali Allah 
akan menghilangkan kesedihan dan duka laranya dan 
menggantikannya dengan kelapangan. Ada yang bertanya, 
“Wahai Rasulullah, tidakkah kami mempelajarinya?” 
Maka beliau bersabda, “Bahkan sudah seharusnya bagi 
yang mendengarnya untuk mempelajarinya.” (HR. 
Ahmad)”. 

DO A KETIKA BERTEMU MUSUH 
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Hadis dari Anas bin Malik 

عَلَيْهِ وَسَلَّمَ إِذَا غَزاَ، قاَلَ: اللَّ   ُ هُمَّ أنَْتَ عَضُدِي، وَأنَْتَ نَصِيِري  كَانَ النَّبُِّ صَلَّى اللَّّ
 )رواه الترميذي(   كَ أقُاَتِلُ بِ وَ 

Artinya: “Nabi saw apabila perang,beliau berkata: 

 أنَْتَ عَضُدِي، وَأنَْتَ نَصِيِري وَبِكَ أقُاَتِلُ  اللَّهُمَّ 

Ya Allah, Engkau tempatku bersandar dan Engkau yang 
kujadikan Penolongku. Dengan pertolongan-Mu aku aku 
berperang” (HR. Al-Tirmizi). 

Hadis dari Abu Musa 

نَْْعَلُكَ فِ نَُُورهِِمْ،    إِنًَّ أَنَّ النَّبَِّ صَلَّى عَلَيْهِ وَسَلَّمَ كَانَ إِذَا خَافَ قَ وْماا، قاَلَ: اللَّهُمَّ  
 أبوداود()رواه   .وَنَ عُوذُ بِكَ مِنْ شُرُورهِِمْ 

Artinya: “Nabi saw apabila merasa takut kepada suatu 
kaum, beliau berkata: 

 اللَّهُمَّ إِنًَّ نَْْعَلُكَ فِ نَُُورهِِمْ، وَنَ عُوذُ بِكَ مِنْ شُرُورهِِمْ 

Ya Allah! Sesungguhnya aku menjadikan Engkau di leher 
mereka. Dan aku berlindung kepada-Mu dari kejelekan 
mereka.” (HR. Abu Dawud). 

 

 

 

 

 

DO A KETIKA DITIMPA MUSHIBAH 
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Firman Allah swt surat al-Baqarah [2]: 155-156 

...( الصَّابِريِنَ  قاَلوُا  155وَبَشِ رِ  مُصِيبَةٌ  هُمْ  أَصَابَ ت ْ إِذَا  الَّذِينَ  إِليَْهِ    إِنًَّ (  وَإِنًَّ  للَِّّ 
 ( 156راَجِعُونَ )

Artinya: “Berikan kabatr gembira kepada orang yang 
sabar, (yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, 
mereka mengucapkan, Inna lillahi wa inna ilaihi rajì un”. 

Hadis dari Ummu Salamah 

فَ يَ قُولُ: }إِنًَّ للَِّّ  مُصِيبَةٌ،  تُصِيبُهُ  عَبْدٍ  مِنْ  راَجِعُونَ{مَا  إِليَْهِ  وَإِنًَّ  فِ   أْجُرْنِ اللهُمَّ     
هَا،  وَأَ   ،مُصِيبَتِِ  هَا، إِلََّ أَجَرَهُ اللهُ فِ مُصِيبَتِهِ، وَأَخْلَفَ لَهُ خَيْراا مِن ْ خْلِفْ لِ خَيْراا مِن ْ

صَلَّ  رَسُولُ اِلله  أمََرَنِ  قُ لْتُ: كَمَا  سَلَمَةَ،  أبَوُ   َ تُ وُفِ ِ فَ لَمَّا  وَسَلَّمَ،  قاَلَتْ:  عَلَيْهِ  ى اللهُ 
 مسلم( البخاري و )رواه  ولَ اِلله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ. رَسُ  ،فَأَخْلَفَ اللهُ لِ خَيْراا مِنْهُ 

Artinya: “Tak seorang hamba tertimpa musibah lalu ia 
berdoa: 

  هُ نِ فِ مُصِيبَتِِ، وَأَخْلِفْ لِ خَيْراا مِن ْهَا، إِلََّ أَجَرَ اللهُمَّ أْجُرْ ,  إِنًَّ للَِّّ وَإِنًَّ إِليَْهِ راَجِعُونَ 
هَامُصِيبَتِهِ  فِ اللهُ   ، وَأَخْلَفَ لَهُ خَيْراا مِن ْ

Sesungguhnya kita ini milik Allah dan sungguh hanya 
kepada-Nya kita akan kembali. Ya Allah, berilah aku 
pahala dalam musibahku ini dan berilah ganti yang lebih 
baik daripadanya. Ummu Salamah berkata: Saat Abu 
Salamah wafat, aku berdoa sebagaimana yang 
diperintahkan Rasulullah kepadaku, lalu Allah memberi 
ganti untukku yang lebih baik darinya, yakni Rasulullah 
saw”. (HR. Muttafaq 'Alaih)”. 

Hadis dari Shuhaib 



Zikir dan Do’a 

Syofyan Hadi  |  103 

ذَاكَ لَِْحَدٍ إِلََّ للِْمُؤْمِنِ، إِنْ أَصَابَ تْهُ    وَليَْسَ هُ خَيْرٌ،  كُلَّ   عَجَباا لَِْمْرِ الْمُؤْمِنِ، إِنَّ أمَْرَهُ 
 )رواه مسلم(   .سَرَّاءُ شَكَرَ، فَكَانَ خَيْراا لَهُ، وَإِنْ أَصَابَ تْهُ ضَرَّاءُ، صَبَََ فَكَانَ خَيْراا لَهُ 

Artinya: “Sungguh menakjubkan urusan orang beriman. 
Seluruh urusannya merupakan kebaikan, dan ini tidak 
dimiliki kecuali oleh orang beriman. Jika mendapatkan 
kenikmatan, dia bersyukur, dan itu baik baginya; jika 
tertimpa musibah, dia bersabar, dan itu baik 
baginya.” (HR. Muslim). 

DO A ORANG YANG BERHUTANG 

Hadis dari Ali bin Abi Thalib 

أعَُلِ مُكَ   أَلََ  قاَلَ:   ، فأََعِنِّ  مُكَاتَ بَتِِ  عَنْ  عَجَزْتُ  قَدْ  إِنِ ِ  فَ قَالَ:  جَاءَهُ  مُكَاتَ باا  أَنَّ 
عَ   ُ لَيْهِ وَسَلَّمَ لَوْ كَانَ عَلَيْكَ مِثْلُ جَبَلِ صِيٍر  كَلِمَاتٍ عَلَّمَنِيهِنَّ رَسُولُ اللَِّّ صَلَّى اللَّّ

: قُلْ: اللَّهُمَّ اكْفِنِّ بَِِلََلِكَ عَنْ حَراَمِكَ، وَأغَْنِنِّ بِفَضْلِكَ  قاَلَ  عَنْكَ،  اللَُّّ   دَيْ ناا أدََّاهُ 
 )رواه الترميذي(   .عَمَّنْ سِوَاكَ 

Artinya: “Bahwa seorang budak yang ingin memerdekakan 
dirinya pernah mendatanginya dan 
berkata, “Sesungguhnya aku tidak sanggup untuk 
melunasi diriku, maka tolonglah aku”. Ali bin Abi Thalib 
berkata, “Maukah kamu aku ajarkan beberapa doa yang 
Rasulullah saw mengajariku. Jikalau kamu mempunyai 
hutang seperti gunung Shir, niscaya Allah akan 
melunaskan hutangmu, katakanlah: 

 سِوَاكَ  عَمَّنْ اكْفِنَِ بَِِلَلَِكَ عَنْ حَراَمِكَ وَأغَْنِنَِ بِفَضْلِكَ هُمَّ اللَّ 
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Wahai Allah, cukupkanlah aku dengan harta yang halal 
darimu dan berilah kekayaan kepadaku dengan 
kemurahan-Mu, yang aku tidak berharap lagi dari selain-
Mu.” (HR.Trimidzi). 

Hadis dari Abu Sa’id al-Khudhri 

الْْنَْصَارِ،   مِنَ  برَِجُلٍ  هُوَ  فإَِذَا  الْمَسْجِدَ،  يَ وْمٍ  ذَاتَ  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ  رَسُولُ صَلَّى  دَخَلَ 
أمَُامَةَ، مَا لِ أرَاَكَ جَالِساا فِ الْمَسْجِدِ فِ غَيْرِ وَقْتِ  يُ قَالُ لَهُ: أبَوُ أمَُامَةَ، فَ قَالَ: يََ  

إِذَا  لََةِ؟الصَّ  أعَُلِ مُكَ كَلََماا  أفََلََ  قاَلَ:   ، اللَِّّ رَسُولَ  يََ  وَدُيوُنٌ  لَزمَِتْنِّ،  هَُوُمٌ  قاَلَ:   ،
دَيْ نَكَ؟  عَنْكَ  وَقَضَى  هَََّكَ،  وَجَلَّ  عَزَّ  أذَْهَبَ  قُ لْتَهُ  يََ  أنَْتَ  بَ لَى،  قُ لْتُ:  قاَلَ:   ،

يْتَ: اللَّهُمَّ إِنِ ِ أَعُوذُ بِكَ مِنَ الَْمَِ  وَالْحزََنِ،  أمَْسَ   رَسُولَ، قاَلَ: قُلْ إِذَا أَصْبَحْتَ، وَإِذَا
الْعَجْزِ   مِنَ  بِكَ  مِنْ  وَالْكَسَلِ وَأَعُوذُ  بِكَ  وَأَعُوذُ  وَالْبُخْلِ،  الُْْبِْْ  مِنَ  بِكَ  وَأَعُوذُ   ،

يْنِ، وَقَ هْرِ الر جَِالِ غَلَبَ   )رواه أبو داود(   . ةِ الدَّ

Artinya: “Pada suatu hari Rasulullah saw masuk masjid. 
Tiba-tiba ada seorang sahabat bernama Abu Umamah 
sedang duduk di sana. Beliau bertanya: ”Wahai Abu 
Umamah, kenapa aku melihat kau sedang duduk di luar 
waktu sholat?” Ia menjawab: ”Aku bingung memikirkan 
hutangku, wahai Rasulullah.” Beliau bertanya: ”Maukah 
aku ajarkan kepadamu sebuah do’a yang apabila kau baca 
maka Allah akan menghilangkan kebingunganmu dan 
melunasi hutangmu?” Ia menjawab: “Tentu, wahai 
Rasulullah.” Beliau bersabda, “Jika kau berada di waktu 
pagi maupun sore hari, bacalah do’a: 

اللَّهُمَّ إِنِ ِ أَعُوذُ بِكَ مِنْ الَْمَِ  وَالْحزََنِ وَأَعُوذُ بِكَ مِنْ الْعَجْزِ وَالْكَسَلِ وَأعَُوذُ بِكَ مِنْ  
يْنِ وَقَ هْرِ الر جَِالِ الُْْبِْْ وَالْبُخْلِ وَأَعُوذُ بِكَ مِنْ   غَلَبَةِ الدَّ
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Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada Engkau 
dari bingung dan sedih. Aku berlindung kepada Engkau 
dari lemah dan malas. Aku berlindung kepada Engkau 
dari pengecut dan kikir. Dan aku berlindung kepada 
Engkau dari lilitan hutang dan kesewenang-wenangan 
manusia.” Kata Abu Umamah ra: “Setelah membaca do’a 
tersebut, Allah berkenan menghilangkan kebingunganku 
dan membayarkan lunas hutangku.” (HR Abu Dawud). 

 

ZIKIR MENGUSIR SYAITHAN 

Firman Allah swt surat al-Mu’minun [23]: 97-98 

 ( 98رَبِ  أَنْ يََْضُرُونِ )   بِكَ عُوذُ أَ ( وَ 97وَقُلْ رَبِ  أَعُوذُ بِكَ مِنْ هَََزاَتِ الشَّيَاطِيِن ) 

Artinya: “Dan katakanlah: "Ya Tuhanku aku berlindung 
kepada Engkau dari bisikan-bisikan syaitan. (97). Dan aku 
berlindung (pula) kepada Engkau ya Tuhanku, dari 
kedatangan mereka kepadaku." (98). ” 

Firman Allah swt surat Fushshilat [43]: 36 

زَغَنَّكَ مِنَ    ( 36نَ زغٌْ فاَسْتَعِذْ بِللَِّّ إنَِّهُ هُوَ السَّمِيعُ الْعَلِيمُ )  الشَّيْطاَنِ وَإِمَّا يَ ن ْ
Artinya: “Dan jika syaitan mengganggumu dengan suatu 
gangguan, maka mohonlah perlindungan kepada Allah. 
Sesungguhnya Dia- lah Yang Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui.” 

Firman Allah swt surat al-A’raf [7]: 200 

زَغَنَّكَ مِنَ الشَّيْطاَنِ نَ زغٌْ   يعٌ عَلِيمٌ  فاَسْتَعِذْ وَإِمَّا يَ ن ْ  ( 200 )بِللَِّّ إِنَّهُ سََِ
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Artinya: “Dan jika kamu ditimpa sesuatu godaan syaitan, 
maka berlindunglah kepada Allah. Sesungguhnya Allah 
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” 

 

Hadis dari   Abu Hurairah  

يَ  لََ  حَتََّّ  ضُراَطٌ،  لَهُ  الشَّيْطاَنُ  أدَْبَ رَ  للِصَّلََةِ  نوُدِيَ  قُضِيَ  إِذَا  فإَِذَا  التَّأْذِينَ،  سْمَعَ 
لََةِ أدَْبَ رَ حَتََّّ إِذَا قُضِيَ الت َّثْوِيبُ، أقَْ بَلَ حَتََّّ يََْطرَُ   بِلصَّ بَ التَّأْذِينُ أقَْ بَلَ حَتََّّ إِذَا ثُ و ِ 

يَكُنْ يَذْكُ  الْمَرْءِ وَنَ فْسِهِ يَ قُولُ لَهُ: اذكُْرْ كَذَا وَاذكُْرْ كَذَا لِمَا لََْ  رُ مِنْ قَ بْلُ حَتََّّ  بَيْنَ 
 ( مسلمي و ر البخا)رواه   .يَظَلَّ الرَّجُلُ مَا يَدْريِ كَمْ صَلَّى 

Artinya: “Jika shalat sudah diserukan, maka setan berbalik 
membelakanginya sambil mengeluarkan suara kentut yang 
keras sehingga adzan tidak terdengar. Dan jika seruan 
adzan selesai, dia kembali berbalik lagi sehinga jika seruan 
shalat (Iqamah) kembali dikumandangkan, dia 
membelakangi lagi sehingga jika iqamah selesai 
dikumandangkan, dia berbalik lagi sehingga dia muncul 
di antara seseorang dengan dirinya. Dia berkata 
kepadanya, “ingatlah begini,, ingatlah begitu” terhadap 
sesuatu yang sebelumnya dia tidak mengingatnya sehingga 
dia tidak mengetahui berapa rakaat dia telah mengerjakan 
shalat”. ( HR Bukhari dan Muslim). 

Hadis dari Suhail 

هِ قاَلَ: وَأَشْرَفَ الَّذِي مَعِي عَلَى الْحاَئِطِ  وَمَعِي غُلََمٌ لنََا فَ نَادَاهُ مُنَ  ادٍ مِنْ حَائِطٍ بِسَِْ
ئاا، فَذكََرْتُ ذَلِكَ لَِْبِ فَ قَالَ: لَوْ شَعَرْتُ أنََّكَ تَ لْقَ هَذَا لََْ أرُْسِلْكَ، وَلَكِنْ  مْ يَ رَ لَ ف َ   شَي ْ

عْتُ أَ  عْتَ صَوْتًا فَ نَادِ بِلصَّلََةِ فإَِنِ ِ سََِ بَ هُرَيْ رَةَ يََُدِ ثُ عَنْ رَسُولِ اِلله صَلَّى اللهُ  إِذَا سََِ
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أَ  وَسَلَّمَ  قَ عَلَيْهِ  حُصَاصٌ نَّهُ  وَلَهُ  وَلََّ  بِلصَّلََةِ  نوُدِيَ  إِذَا  الشَّيْطاَنَ  إِنَّ  )رواه    . الَ: 
 مسلم( 

Artinya: “Bapakku mengutusku ke kabilah Bani Haritsah 
dan aku bersama pembantuku. Tiba-tiba ada suara yang 
memanggilnya dari tembok. Pembantuku menoleh ke arah 
tembok dan meperhatikannya, akan tetapi tidak melihat 
sesuatu pun, kemudian aku menceritakan hal itu kepada 
bapakku. Beliau mengatakan; “Seandainya dari pertama 
aku mengetahui akan terjadi hal itu, tentu aku tidak 
mengutusmu. Jika kamu melihat suara seperti itu 
kumandangkan azan, karena aku mendengar Abu 
Hurairah ra meriwayatkan sebuah hadis dari Rasulullah 
Saw, bahwa beliau bersabda, “Sesungguhnya setan lari 
ketika dikumandangkan azan”. (HR. Muslim). 

Hadis dari Abu Darda’ 

عَ  اللهُ  صَلَّى  اِلله  رَسُولُ  وَ لَ قاَمَ  مِنْكَ يْهِ  بِلِله  أَعُوذُ  يَ قُولُ:  فَسَمِعْنَاهُ  قاَلَ .  سَلَّمَ  :  ثَُُّ 
ئاا، فَ لَمَّا فَ رغََ   ,ألَْعَنُكَ بلَِعْنَةِ اللهِ  ، وَبَسَطَ يَدَهُ كَأنََّهُ يَ تَ نَاوَلُ شَي ْ مِنَ الصَّلََةِ قُ لْنَا:    ثَلََثًا

فِ   تَ قُولُ  عْنَاكَ  سََِ قَدْ  اِلله  رَسُولَ  ذَلِكَ،  شَ   ةِ لََ الصَّ يََ  قَ بْلَ  تَ قُولهُُ  نَسْمَعْكَ  لََْ  ئاا  ي ْ
وَرَأيَْ نَاكَ بَسَطْتَ يَدَكَ، قاَلَ: " إِنَّ عَدُوَّ اِلله إبِلِْيسَ، جَاءَ بِشِهَابٍ مِنْ نًَرٍ ليَِجْعَلَهُ  

وَجْهِي، ألَْعَنُكَ    فِ  قُ لْتُ:  ثَُُّ  مَرَّاتٍ،  ثَلََثَ  مِنْكَ،  بِلِله  أَعُوذُ  اِلله  لَعْنَ بِ فَ قُلْتُ:  ةِ 
التَّامَّةِ، فَ لَمْ يَسْتَأْخِرْ، ثَلََثَ مَرَّاتٍ، ثَُُّ أرََدْتُ أَخْذَهُ، وَاِلله لَوْلََ دَعْوَةُ أَخِينَا سُلَيْمَانَ  

 )رواه مسلم(   .دَانُ أَهْلِ الْمَدِينَةِ لََْصْبَحَ مُوثَ قاا يَ لْعَبُ بهِِ وِلْ 
Artinya: “Suatu hari Rasulullah saw bangun, tiba-tiba 
kami mendengar Rasulullah mengatakan: ( َأعَُوذُ بِلِله مِنْك) "Aku 
berlindung kepada Allah darimu", kemudian Rasulullah 
saw juga berkata: ( ِالله بلَِعْنَةِ   "Allah telah melaknatmu" (ألَْعَنُكَ 
sebanyak tiga kali. Rasulullah lalu menghamparkan 
tangannya seolah-olah beliau sedang menerima sesuatu. 
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Ketika Rasulullah selesai shalat, kami bertanya: "Wahai 
Rasulullah, kami mendengar anda mengatakan sesuatu 
yang belum pernah kami dengar sebelumnya. Kami juga 
melihat anda membukakan kedua tangan anda". 
Rasulullah menjawab: "Barusan Iblis, musuh Allah datang 
membawa anak panah api untuk ditancapkan di muka 
saya, lalu aku berkata: "Aku berlindung kepada Allah 
darimu" sebanyak tiga kali, kemudian saya juga berkata: 
"Allah telah melaknatmu dengan laknat yang sempurna" 
sebanyak tiga kali. Kemudian saya bermaksud untuk 
mengambilnya. Seandainya saya tidak ingat doa saudara 
kami, Sulaiman, tentu saya akan mengikatnya sehingga 
menjadi mainan anak-anak penduduk Madinah”. (HR. 
Muslim). 

Hadis dari Abu Hurairah  

  خَلَقَ لشَّيْطاَنُ أَحَدكَُمْ فَ يَ قُولُ: مَنْ خَلَقَ كَذَا، مَنْ خَلَقَ كَذَا، حَتََّّ يَ قُولَ: مَنْ تِ ا يََْ 
تَهِ   البخاري(  )رواه  رَبَّكَ؟ فإَِذَا بَ لَغَهُ فَ لْيَسْتَعِذْ بِللَِّّ وَلْيَ ن ْ

Artinya: “Setan mendatangi salah seorang dari kalian, lalu 
bertanya,'Siapakah yang menciptakan ini? Siapakah yang 
menciptakan itu?' Hingga dia bertanya,'Siapakah yang 
menciptakan Rabb-mu?' Oleh karena itu, jika telah sampai 
kepadanya hal tersebut, maka hendaklah dia berlindung 
kepada Allah dan hendaklah dia menghentikan waswas 
tersebut.” (HR. Bukhari). 

Hadis dari Usman bin Abi al- ‘Ash 

، ف َ  قَالَ  يََ رَسُولَ اِلله إِنَّ الشَّيْطاَنَ قَدْ حَالَ بَ يْنِّ وَبَيْنَ صَلََتِ وَقِراَءَتِ يَ لْبِسُهَا عَلَيَّ
خَ  لَهُ  يُ قَالُ  شَيْطاَنٌ  ذَاكَ  وَسَلَّمَ:  عَلَيْهِ  اللهُ  صَلَّى  اِلله  أَحْسَسْتَهُ    ن ْزَبٌ، رَسُولُ  فإَِذَا 

ثَلََثًا  يَسَاركَِ  عَلَى  وَاتْفِلْ  مِنْهُ،  بِلِله  عَنِّ    . فَ تَ عَوَّذْ  اللهُ  فأََذْهَبَهُ  ذَلِكَ  فَ فَعَلْتُ    . قاَلَ: 
 )رواه مسلم( 
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Artinya: “Wahai Rasulullah, sungguh setan telah 
menghalangi pelaksanaan shalatku, dan mengacaukan 
bacaanku. “Lalu Rasulullah saw bersabda, “Itu adalah 
syaitan bernama khanzab, jika kau merasakan 
kehadirannya maka mohonlah perlindungan Allah dari 
gangguannya, lalu meludahlah ke samping kiri sebanyak 
tiga kali. “Utsman pun berkata, “Akupun mengerjakan 
anjuran itu dan Allah pun menghilangkan gangguan itu 
dariku”. (HR. Muslim). 

Hadis dari Jabir 

يَانَكُمْ  صِب ْ فَكُفُّوا  اللَّيْلِ،  جُنْحُ  قاَلَ:  أوَْ  اللَّيْلُ،  اسْتَجْنَحَ  فإَِذَا إِذَا  حِينَئِذٍ،  تَشِرُ  تَ ن ْ الشَّيَاطِيَن  فإَِنَّ   ،
،    اسْمَ وهُمْ، وَأغَْلِقْ بَبَكَ وَاذكُْرِ  فَخَلُّ   ذَهَبَ سَاعَةٌ مِنَ العِشَاءِ  مِصْبَاحَكَ وَاذكُْرِ اسْمَ    وَأَطْفِئْ اللَِّّ

إِنًَءَكَ وَ  وَخََِ رْ   ، اسْمَ اللَِّّ وَاذكُْرِ  سِقَاءَكَ  وَأوَْكِ   ، ئاااللَِّّ شَي ْ عَلَيْهِ  تَ عْرُضُ  وَلَوْ   ، اسْمَ اللَِّّ )رواه   .اذكُْرِ 
 البخاري( 

Artinya: “Jika malam datang menjelang, atau kalian 
berada di sore hari, maka tahanlah anak-anak kalian, 
karena sesungguhnya ketika itu setan sedang bertebaran. 
Jika telah berlalu sesaat dari waktu malam, maka lepaskan 
mereka. Tutuplah pintu dan berzikirlah kepada Allah, 
matikanlah lampu-lampu kalian, Tutup pula wadah 
minuman dan makanan kalian dan berzikirlah kepada 
Allah, walaupun dengan sekedar meletakkan sesuatu di 
atasnya." (HR. Bukhari dan Muslim). 
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ZIKIR DAN DOA MERUQ YAH ORANG SAKIT 

Hadis dari A’isyah 

النَّبَِّ  صَلَّ نَّ  بِلْمُعَوِ ذَاتِ،    نَ فْسِهِ  عَلَى  يَ قْرَأُ  اشْتَكَى  إِذَا  وَسَلَّمَ كَانَ  عَلَيْهِ  اللهُ  ى 
)رواه    .أُ عَلَيْهِ، وَأمَْسَحُ عَنْهُ بيَِدِهِ، رَجَاءَ بَ ركََتِهَا ، فَ لَمَّا اشْتَدَّ وَجَعُهُ كُنْتُ أقَْ رَ وَيَ ن ْفُثُ 

 البخاري ومسلم( 
Artinya: “Bahwa Nabi saw apabila sakit, beliau 
membacakan untuk dirinya al-mu’awwidzat (bacaan-bacaan 
untuk memohon perlindungan kepada Allah) dan meniup 
dengan sedikit ludah, maka tatkala sakitnya semakin keras 
akulah yang membacakan untuk beliau dan aku mengusap 
diri beliau dengan tangan beliau sendiri karena 
mengharap adanya keberkahan tangan beliau”. (HR. 
Bukhari dan Muslim). 

Hadis Usman bin Abi al- ‘Ash 

دُهُ فِ جَسَدِهِ مُنْذُ أَسْلَمَ فَ قَالَ  أنََّهُ شَكَا إِ  لََ رَسُولِ اِلله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ وَجَعاا يََِ
رَسُ لَ  وَسَلَّمَ:هُ  عَلَيْهِ  صَلَّى اللهُ  وَقُلْ    ولُ اِلله  مِنْ جَسَدِكَ،  تََلَََّ  الَّذِي  عَلَى  يَدَكَ  ضَعْ 

، وَقُلْ سَبْعَ   )رواه    .أعَُوذُ بِلِله وَقُدْرتَهِِ مِنْ شَرِ  مَا أَجِدُ وَأحَُاذِرُ   اتٍ مَرَّ بِسْمِ اِلله ثَلََثًا
 مسلم( 

Artinya: “Dari Utsman bin Abil Ash bahwa dia mengadu 
kepada Rasulullah saw rasa sakit yang dirasakannya pada 
badannya sejak masuk Islam, maka Nabi saw bersabda: 
“Letakkan tanganmu pada tempat yang sakit dibadanmu 
dan ucapkanlah: Bismillah  sebanyak tiga kali, dan ucapkan 
sebanyak tujuh kali: 
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 مَا أَجِدُ وَأحَُاذِرُ   شَر ِ أَعُوذُ بِلِله وَقُدْرتَهِِ مِنْ 

Aku berlindung dengan kemuliaan Allah dan kekuasaan-
Nya dari keburukan apa yang aku jumpai dan aku 
khawatirkan”. (HR. Muslim). 

Hadis dari Abu S’aid 

  . اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فَ قَالَ: يََ مَُُمَّدُ اشْتَكَيْتَ؟ فَ قَالَ: نَ عَمْ    صَلَّىأَنَّ جِبَْيِلَ، أتََى النَّبَِّ 
 شَرِ  كُلِ  نَ فْسٍ أَوْ عَيْنِ حَاسِدٍ،  قاَلَ: بِسْمِ اِلله أرَْقِيكَ، مِنْ كُلِ  شَيْءٍ يُ ؤْذِيكَ، مِنْ 

 )رواه مسلم(  . اللهُ يَشْفِيكَ بِسْمِ اِلله أرَْقِيكَ 
Artinya: “Jibril datang kepada Nabi saw lalu bertanya: 
“Ya,Muhammad! Apakah engkau sakit? Jawab beliau: “Ya! 
“Lalu Jibril membaca membaca: 

أرَْقِيكَ  أوَْ عَيْنِ حَاسِدٍ، اللهُ    شَيْءٍ ، مِنْ كُلِ   بِسْمِ اِلله  يُ ؤْذِيكَ، مِنْ شَرِ  كُلِ  نَ فْسٍ 
 يكَ  أرَْقِ يَشْفِيكَ بِسْمِ اللهِ 

Dengan menyebut nama Allah, aku meruqyahmu dari 
segala sesuatu yang menyakitimu, dari kejahatan setiap 
jiwa dan mata orang yang dengki. Mudah-mudahan Allah 
menyembuhkanmu. Dengan menyebut nama Allah, aku 
mengobatimu dengan meruqyahmu” (HR. Muslim). 

Hadis dari Ibn Abbas  

اللهُ  أَنَّ النَّبَِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ دَخَلَ عَلَى أَعْراَبٍِ  يَ عُودُهُ، قاَلَ: وكََانَ النَّبُِّ صَلَّى  
قَالَ  ف َ   . عَلَيْهِ وَسَلَّمَ إِذَا دَخَلَ عَلَى مَريِضٍ يَ عُودُهُ قاَلَ: لََ بَِْسَ، طَهُورٌ إِنْ شَاءَ اللَُّّ 

، بَلْ هِيَ حَُّْى تَ فُورُ، أوَْ    .اللَُّّ   شَاءَ هُ: لََ بَِْسَ طَهُورٌ إِنْ  لَ  قاَلَ: قُ لْتُ: طَهُورٌ؟ كَلََّ
شَيْخٍ كَبِيٍر،   عَلَى  إِذاا تَ ثوُرُ،  فَ نَ عَمْ  وَسَلَّمَ:  عَلَيْهِ  النَّبُِّ صَلَّى اللهُ  فَ قَالَ  القُبُورَ،    . تزُيِرهُُ 

 )رواه البخاري( 
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Artinya: “Bahwa suatu ketika Nabi Muhammad saw 
mengunjungi seorang Badui yang sedang sakit. Dan setiap 
mengunjungi orang sakit, beliau mengucapkan: “Tidak 
apa, insya Allah menjadi penghapus dosa”. Begitu juga 
beliau ucapkan kepada orang Badui tersebut. Sang Badui 
pun berkata: “Penghapus dosa? Sekali-kali tidak, penyakit 
yang saya derita ini berupa panas bergejolak yang 
menimpa orang tua lanjut usia, yang mengantarkannya ke 
alam kubur.” Maka Nabi saw bersabda: “Iya, kalau 
begitu.” (HR. Bukhari)”. 

Hadis dari A’isyah  

يُ عَوِ ذُ    أَنَّ  وَسَلَّمَ كَانَ  عَلَيْهِ  صَلَّى اللهُ  اليُمْنََ    بَ عْضَ النَّبَِّ  بيَِدِهِ  يََْسَحُ  رَبَّ وَيَ قُولُ أهَْلِهِ،  اللَّهُمَّ   :
االنَّ  سَقَما يُ غَادِرُ  لََ  شِفَاءا  شِفَاؤُكَ،  إِلََّ  شِفَاءَ  لََ  الشَّافِ،  وَأنَْتَ  اشْفِهِ  البَاسَ،  أذَْهِبِ  )رواه   اسِ 
 بخاري ومسلم( ال

Artinya: “Bahwa Nabi saw mohon perlindungan untuk 
beberapa anggota keluarganya dengan mengusapkan 
tangannya dengan mengucapkan:  

اءا لََ  اللَّهُمَّ رَبَّ النَّاسِ أذَْهِبِ البَاسَ، اشْفِهِ وَأنَْتَ الشَّافِ، لََ شِفَاءَ إِلََّ شِفَاؤُكَ، شِفَ 
 يُ غَادِرُ سَقَماا 

Ya Allah Pemelihara manusia, hilangkanlah penyakitnya 
dan sembuhkanlah, Engkau Dzat Penyembuh, tiada 
kesembuhan kecuali kesembuhan dari pada-Mu yaitu 
kesembuhan yang tidak meninggalkan penyakit”. (HR 
Bukhari dan Muslim). 

Hadis dari Ibn Abbas 

َ الْعَظِيمَ رَبَّ الْعَرْشِ   مَنْ عَادَ مَريِضاا، لََْ يََْضُرْ أَجَلُهُ فَ قَالَ عِنْدَهُ سَبْعَ مِراَرٍ: أَسْأَلُ اللَّّ
ُ مِنْ ذَلِكَ الْمَرَضِ الْعَظِيمِ أَ   )رواه أبو داود(   نْ يَشْفِيَكَ، إِلََّ عَافاَهُ اللَّّ
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Artinya: “Siapa yang mengunjungi orang sakit selagi 
belum datang ajalnya seraya berdoa di sisinya sebanyak 
tujuh kali; 

 يَشْفِيَكَ  اللََّّ الْعَظِيمَ رَبَّ الْعَرْشِ الْعَظِيمِ أَنْ  أَسْأَلُ 

Aku memohon kepada Allah yang Maha Agung Pemilik 
Arsy yang Agung, semoga Dia menyembuhkan anda. 
Melainkan Allah akan menyembuhkannya dari penyakit 
itu.” (Abu Daud). 

Hadis dari A’isyah 

النَّبَِّ صَلَّى   يَ قُ   اللهُ أَنَّ  وَسَلَّمَ كَانَ  بِريِقَةِ  عَلَيْهِ  أرَْضِنَا،  تُ رْبةَُ   ، اللَِّّ بِسْمِ  للِْمَريِضِ:  ولُ 
 لبخاري ومسلم( )رواه ا   .بَ عْضِنَا، يشُْفَى سَقِيمُنَا، بِِِذْنِ ربَ نَِا 

Artinya: “Bahwasannya Nabi saw mengucapkan doa 
kepada orang yang sakit: 

، تُ رْبةَُ أرَْضِنَا، بِريِقَةِ بَ عْ   ، بِِِذْنِ ربَ نَِا سَقِيمُنَا ضِنَا، يشُْفَى بِسْمِ اللَِّّ

Dengan menyebut nama Allah, tanah bumi ini dengan air 
ludah sebagian di antara kami semoga dapat 
menyembuhkan penyakit di antara kami dengan seizin 
Rabb kami”. (HR. Bukhari dan Muslim). 

Hadis dari Abi Sa’id al-Khudhri 

،  افَ رُوهَاأَنَّ رَهْطاا مِنْ أَصْحَابِ رَسُولِ اللَِّّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ انْطلََقُوا فِ سَفْرَةٍ سَ 
سَيِ دُ   فَ لُدغَِ  يُضَيِ فُوهُمْ،  أَنْ  فأَبََ وْا  فاَسْتَضَافُوهُمْ  العَرَبِ،  أَحْيَاءِ  مِنْ  بَِِيٍ   نَ زلَوُا  حَتََّّ 

، فَ   ذَلِكَ  تُمْ هَؤُلََءِ  الَحيِ  فَعُهُ شَيْءٌ، فَ قَالَ بَ عْضُهُمْ: لَوْ أتََ ي ْ سَعَوْا لَهُ بِكُلِ  شَيْءٍ لََ يَ ن ْ
نَ زَلوُا بِكُمْ، لَعَلَّهُ أَنْ يَكُونَ عِنْدَ بَ عْضِهِمْ شَيْءٌ، فَأتََ وْهُمْ فَ قَالوُا: يََ    ينَ قَدْ الرَّهْطَ الَّذِ 

فَعُهُ شَيْءٌ، فَ هَلْ عِنْدَ أَحَدٍ  أيَ ُّهَا الرَّهْطُ، إِنَّ سَيِ دَنًَ لُ  نَا لَهُ بِكُلِ  شَيْءٍ لََ يَ ن ْ دغَِ، فَسَعَي ْ
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مْ، وَاللَِّّ إِنِ ِ لَراَقٍ، وَلَكِنْ وَاللَِّّ لَقَدِ اسْتَضَفْنَاكُمْ فَ لَمْ  هُمْ: نَ عَ مِنْكُمْ شَيْءٌ؟ فَ قَالَ بَ عْضُ 
، فَصَالَحوُهُمْ عَلَى قَطِيعٍ مِنَ الغَنَمِ،  تُضَيِ فُونًَ، فَمَا أَنًَ بِراَقٍ لَكُمْ حَتََّّ تََْ  عَلُوا لنََا جُعْلَا

فُلُ وَيَ قْرأَُ:   ْالعَالَمّيَْدُْلِّلَّْالحمَْ فاَنْطلََقَ فَجَعَلَ يَ ت ْ اَ نشُِطَ مِنْ عِقَالٍ،    ْرَبّ  حَتََّّ لَكَأَنََّّ
جُعْلَهُمُ  فَأَوْفَ وْهُمْ  قاَلَ:  قَ لَبَةٌ،  بهِِ  مَا  يََْشِي  فَ قَالَ    فاَنْطلََقَ  عَلَيْهِ،  صَالَحوُهُمْ  الَّذِي 

تَ فْعَلُوا حَتََّّ نََْتَِ  عَلَيْهِ   رَسُو بَ عْضُهُمْ: اقْسِمُوا، فَ قَالَ الَّذِي رَقَى: لََ  لَ اللَِّّ صَلَّى اللهُ 
اللَِّّ  رَسُولِ  عَلَى  فَ قَدِمُوا  يََْمُرُنًَ،  مَا  فَ نَ نْظرَُ  الَّذِي كَانَ،  لَهُ  فَ نَذْكُرَ  صَلَّى اللهُ    وَسَلَّمَ 

اقْسِمُ  تُمْ،  أَصَب ْ رقُْ يَةٌ؟  اَ  أَنََّ يدُْريِكَ  وَمَا  فَ قَالَ:  لَهُ،  فَذكََرُوا  وَسَلَّمَ  وَاضْرِ عَلَيْهِ  لِ  وا  بوُا 
  )رواه البخاري ومسلم(  .مَعَكُمْ بِسَهْمٍ 

Artinya: “Sesungguhnya sekelompok sahabat Nabi saw 
berkunjung ke salah satu suku Arab. Tetapi mereka tidak 
mau menghormati sahabat-sahabat Nabi saw tersebut. 
Ketika itu, pemimpin suku tadi disengat oleh 
kalajengking. Mereka telah mengusahakan mengobatinya, 
tetapi tidak manjur sedikitpun. Sebagian mereka berkata, 
kalau kalian mendatangi kelompok yang pernah 
mengunjungi kamu, mudah-mudahan disisi sebagian 
mereka ada sesuatu yang dapat mengobatinya. Karena itu, 
datangilah mereka. Mereka bertanya kepada para sahabat 
Nabi saw: "Hai kelompok itu, sesungguhnya pemimpin 
kami telah disengat kalajengking dan kami telah 
mengobatinya, tetapi tidak bermanfaat sedikitpun. 
Apakah di antara kalian ada yang membawa obatnya". 
Para sahabat Nabi saw itu menjawab: “Ya, demi Allah 
kami dapat menjampinya. Tetapi berhubung kami pernah 
minta kalian jamu, namun kamu tidak menjamu kami, 
maka apa yang akan kami lakukan haruslah mendapatkan 
upah atau imbalan". Akhirnya mereka melakukan 
negoisasi dengan menyediakan imbalan berupa seekor 
kambing. Salah seorang sahabat Nabi saw maju ke depan 
dan meniup dengan ludahnya dan membaca: 
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Alhamdulillahhirabbil’alamin, maka sembuhlah pemimpin 
suku tersebut seolah-olah dia bangkit dari ikatan tali dan 
berjalan dengan melakukan gerakan, sambil berkata, 
“Tunaikanlah upah mereka sebagaimana telah kalian 
janjikan dengan mereka”. Berkata sebagian sahabat Nabi 
saw, bagikanlah kambing itu !. Tetapi sahabat yang 
menjampi tadi berkata, "Kita belum bisa menerimanya 
begitu saja sehingga kita mendatangi Rasulullah saw dan 
mengabarinya apa yang telah terjadi, lalu kita tunggu apa 
yang diperintahkannya. Maka Para sahabat Nabi saw 
menghadap Rasulullah saw dan mengabarinya, maka 
Rasulullah saw bersabda : “Tidak tahukah kamu, 
bahwasannya Alhamdulillahhirabbil’alamin itu merupakan 
jampi? Maka bagilah kambing itu dan berikan untukku 
satu bagian". (HR. Bukhari).” 

 

ZIKIR SAAT DATANGNYA KEMATIAN 

Hadis dari Abu Sa’id al-Khudhri 

 )رواه مسلم(  . إلَِهَ إِلََّ اللهُ  لََ مَ: لَقِ نُوا مَوْتًَكُمْ  وَسَلَّ قاَلَ رَسُولُ اِلله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ 
Artinya: “Nabi saw bersabda: “Ajarkan orang yang 
menghadapi kematian itu laa ilaha illallahu” (HR. Muslim). 

Hadis dari Mu’adz bin Jabal 

 داود(  أبو )رواه  . الْْنََّةَ   دَخَلَ مَنْ كَانَ آخِرُ كَلََمِهِ لََ إلَِهَ إِلََّ اللهُ 
Artinya: “Siapa yang ada akhir kalimatnya laa ilaha illallahu, 
pasti masuk sorga”. (HR. Abu Daud). 

Hadis dari A’isyah 
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عَتْ رَسُولَ اِلله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّ  اَ سََِ اَ أَخْبََتَْهُ أَنََّ : قَ بْلَ أَنْ  ، يَ قُولُ مَ عَنْ عَائِشَةَ، أَنََّ
وَارْحَْْنِّ،   لِ  اغْفِرْ  اللهُمَّ  يَ قُولُ:  وَهُوَ  إلِيَْهِ  وَأَصْغَتْ  صَدْرهَِا  إِلََ  مُسْنِدٌ  وَهُوَ  يََوُتَ 

 )رواه البخاري ومسلم(   .الْعلى  قْنِّ بِلرَّفِيقِ وَأَلحِْ 
Artinya: “Aisyah menuturkan bahwa dia mendengar 
Rasulullah saw menjelang wafatnya, dalam keadaan beliau 
bersandar di dadanya, beliau berkata; 

 على الْ بِلرَّفِيقِ اللهُمَّ اغْفِرْ لِ وَارْحَْْنِّ، وَأَلحِْقْنِّ  

Ya Allah ampunilah aku, kasihanilah aku dan pertemukan 
aku dengan para nabi di surga yang tertinggi. (HR. 
Bukhari dan Muslim). 

Hadis dari Ma’qil bin Yasir 

 ( النسائيرواه )  اقْ رَءُوا عَلَى مَوْتًَكُمْ يَس
Artinya: “Bacakan kepada orang yang menghadapi 
kematian itu surat Yasin” (HR. Al-Nasa’i). 

 

ZIKIR KETIKA TA’ZIYAH (MELAYAT) 

Hadis dari Usamah bin Zaid 

، فَأَرْسَلَ يُ قْرئُِ  فأَْتنَِابِِ  صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ إِليَْهِ إِنَّ ابْ ناا لِ قبُِضَ،  ةُ النَّ بْ نَ أرَْسَلَتِ ا
يَ قُولُ: إِنَّ للَِّّ مَا أَخَذَ، وَلَهُ مَا أَعْطَى، وكَُلٌّ عِنْدَهُ بَِِجَلٍ مُسَمًّى، فَ لْتَصْبَْ،  السَّلََمَ، وَ 
 اري( البخ)رواه   . وَلْتَحْتَسِبْ 

Artinya: “Putri Nabi saw datang untuk menemui beliau 
dan mengabarkan: “Anakku telah meninggal, maka 
datanglah kepada kami. “Maka Nabi saw 
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memerintahkannya untuk menyampaikan salam lalu 
berkata: 

 جَلٍ مُسَمًّى، فَ لْتَصْبَْ، وَلْتَحْتَسِبْ دَهُ بَِِ عِنْ  إِنَّ للَِّّ مَا أَخَذَ، وَلَهُ مَا أَعْطَى، وكَُلٌّ 

Sesungguhnya milik Allah apa yang diambil-Nya dan apa 
yang diberi-Nya. Dan segala sesuatu di sisi-Nya sesudah 
ditentukan ajalnya, maka bersabarlah engkau karenanya 
dan mohonkanlah pahala darinya.” (HR. Bukhari). 

 

ZIKIR DALAM SHALAT JEZANAH 

Hadis dari Auf bin Malik 

جَنَازةٍَ، فَحَفِظْتُ مِنْ دُعَائهِِ وَهُوَ يَ قُولُ:  صَلَّى رَسُولُ اِلله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ عَلَى  
وَأَكْرمِْ   عَنْهُ،  وَاعْفُ  وَعَافِهِ  وَارْحَْْهُ  لَهُ  اغْفِرْ  وَوَس ِ هُ نُ زلَُ اللهُمَّ،  وَاغْسِلْهُ  ،  مُدْخَلَهُ،  عْ 

الث َّوْبَ  نَ قَّيْتَ  الَْْطاَيََ كَمَا  مِنَ  وَنَ قِ هِ  وَالْبََدَِ،  وَالث َّلْجِ  نَسِ،  بِلْمَاءِ  الدَّ مِنَ  الْْبَْ يَضَ   
دْخِلْهُ الْْنََّةَ  هِ، وَأَ جِ وَأبَْدِلْهُ دَاراا خَيْراا مِنْ دَارهِِ، وَأَهْلَا خَيْراا مِنْ أَهْلِهِ وَزَوْجاا خَيْراا مِنْ زَوْ 

الْقَبَِْ   عَذَابِ  النَّارِ و وَأَعِذْهُ مِنْ  عَذَابِ  أَكُو    . مِنْ  أَنْ  تََنَ َّيْتُ  ذَلِكَ  قاَلَ: حَتََّّ  أَنًَ  نَ 
 )رواه مسلم(  . الْمَيِ تَ 

Artinya: “Rosulullah menshalati janazah, dan aku hafal 
do'a yang dibaca Rasul. Yaitu:  

اغْفِ مَّ اللهُ  وَاغْسِلْهُ  ،  مُدْخَلَهُ،  وَوَسِ عْ  نُ زلَُهُ،  وَأَكْرمِْ  عَنْهُ،  وَاعْفُ  وَعَافِهِ  وَارْحَْْهُ  لَهُ  رْ 
وَ  نَسِ،  بِلْمَاءِ  الدَّ مِنَ  الْْبَْ يَضَ  الث َّوْبَ  نَ قَّيْتَ  الَْْطاَيََ كَمَا  مِنَ  وَنَ قِ هِ  وَالْبََدَِ،  الث َّلْجِ 

هِ، وَأَهْلَا خَيْراا مِنْ أَهْلِهِ وَزَوْجاا خَيْراا مِنْ زَوْجِهِ، وَأدَْخِلْهُ الْْنََّةَ  نْ دَارِ مِ   وَأبَْدِلْهُ دَاراا خَيْراا 
 مِنْ عَذَابِ النَّارِ و بِ الْقَبَِْ  وَأَعِذْهُ مِنْ عَذَا
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Ya Allah, ampunilah dosanya, rahmatilah ia, 
selamatkanlah ia, maafkanlah ia, muliakanlah tempat 
persinggahannya, luaskanlah kuburannya, mandikanlah ia 
dengan air, salju, dan embun, bersihkanlah ia dari segala 
kesalahan sebagaimana Engkau membersihkan pakaian 
putih dari kotoran, gantikanlah rumahnya dengan rumah 
yang lebih baik, keluarganya dengan keluarga yang lebih 
baik, istri/suaminya dengan istri/suami yang lebih baik, 
masukkanlah ia ke dalam surga, dan lindungilah ia dari 
siksaan kubur atau dari siksaan neraka. Hingga aku 
berharap bahwa akulah mayat itu. (HR. Muslim). 

Hadis dari Abu Hurairah  
،   اللَِّّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ عَلَى جَنَازةٍَ، فَ قَالَ: اللَّهُمَّ اغْفِرْ لِحيَِ نَا، وَمَيِ تِنَاى رَسُولُ صَلَّ 

فأََحْيِ  مِنَّا  تَهُ  أَحْيَ ي ْ مَنْ  اللَّهُمَّ  وَغَائبِِنَا،  وَشَاهِدِنًَ  وَأنُْ ثاَنًَ،  وَذكََرنًَِ  وكََبِيِرنًَ،  هِ  وَصَغِيِرنًَ، 
يَاَ ا  عَلَى سْلََمِ، اللَّهُمَّ لََ تََْرمِْنَا أَجْرهَُ، وَلََ تُضِ لِْْ تَهُ مِنَّا فَ تَ وَفَّهُ عَلَى الِْْ لَّنَا  نِ، وَمَنْ تَ وَف َّي ْ
 )رواه أبو دود(   .بَ عْدَهُ 

Artinya: “Abu Hurairah berkata: Rasulullah saw 
melaksanakan salat jenazah dan berdo’a: 

اغْفِ  وَذكََرنًَِ  لِحيَِ    رْ اللَّهُمَّ  وكََبِيِرنًَ،  وَصَغِيِرنًَ،  وَمَيِ تِنَا،  وَغَائبِِنَا،  وَأنُْ ثاَنًَ نَا،  وَشَاهِدِنًَ   ،
سْلََمِ،  اللَّهُمَّ   الِْْ عَلَى  فَ تَ وَفَّهُ  مِنَّا  تَهُ  تَ وَف َّي ْ وَمَنْ  يَاَنِ،  الِْْ عَلَى  فَأَحْيِهِ  مِنَّا  تَهُ  أَحْيَ ي ْ مَنْ 

 رَهُ، وَلََ تُضِلَّنَا بَ عْدَهُ نَا أَجْ مْ اللَّهُمَّ لََ تََْرِ 

Ya Allah, ampunilah yang masih hidup dari kami, yang 
telah mati, yang masih kecil, yang dewasa, yang laki- laki, 
yang perempuan, yang sedang bersama kami, dan yang 
tidak bersama kami. Ya Allah, siapa yang Engkau 
hidupkan dari kami maka hidupkanlah ia dalam 
keimanan, dan siapa yang Engkau matikan darikami maka 
matikanlah ia dalam keadaan Islam. Ya Allah, janganlah 
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Engkau halangi kami dari pahalanya, dan jangalah 
Engkau sesatkan kami setelah kepergiannya. (HR. Abu 
Daud) . 

 

DO A UNTUK MAYYIT SETELAH 
DIKUBURKAN 

Hadis dari Utsman bin Affan 

صَلَّى  النَّبُِّ  الْمَيِ تِ    كَانَ  دَفْنِ  مِنْ  فَ رغََ  إِذَا  وَسَلَّمَ،  عَلَيْهِ  فَ قَالَ:    وَقَفَ اللهُ  عَلَيْهِ، 
 )رواه أبو داود(  . يسُْأَلُ اسْتَ غْفِرُوا لَِْخِيكُمْ، وَسَلُوا لَهُ بِلت َّثْبِيتِ، فإَِنَّهُ الْْنَ 

Artinya: “Nabi saw apabila selesai memakamkan jenazah, 
beliau berdiri di samping kuburannya, lalu bersabda, 
“Mintakanlah ampunan untuk saudara kalian, dan 
mintalah keteguhan untuknya. Karena saat ini dia sedang 
diuji.” (HR. Abu Daud ). 

 

ZIKIR MASUK KUBURAN 

Hadis dari A’isyah 

فَ تَسْتَ غْفِرَ لََمُْ، قاَلَتْ:    إِنَّ ربََّكَ فقال:  فإَِنَّ جِبَْيِلَ أَتًَنِ   الْبَقِيعِ  أَنْ تََْتَِ أَهْلَ  يََمُْرُكَ 
قاَلَ  اِلله؟  رَسُولَ  يََ  لََمُْ  أقَوُلُ  أَهْلِ :  قُ لْتُ: كَيْفَ  عَلَى  السَّلََمُ  يََرِ   قُولِ:  مِنَ  الدِ   

اءَ اللهُ  وَالْمُسْتَأْخِريِنَ، وَإِنًَّ إِنْ شَ ، وَيَ رْحَمُ اللهُ الْمُسْتَ قْدِمِيَن مِنَّا وَالْمُسْلِمِينَ الْمُؤْمِنِيَن  
 )رواه مسلم(  . بِكُمْ لَلََحِقُونَ 



Zikir dan Do’a 

120  |  Syofyan Hadi   

Artinya: “Jibril datang kepadaku dan mengatakan: 
‘Sesungguhnya Rabbmu menyuruhmu agar kamu datang 
ke penghuni kuburan Baqi’ untuk kamu mintakan ampun 
untuk mereka. Aisyah mengatakan: ‘Apa yang aku katakan 
untuk mereka, wahai Rasulullah?’ Nabi saw menjawab: 
‘Katakanlah: 

وَالْمُسْلِمِ  الْمُؤْمِنِيَن  مِنَ  يََرِ  الدِ  أَهْلِ  عَلَى  وَيَ رْ ينَ السَّلََمُ  مِنَّا    الْمُسْتَ قْدِمِيَن  اللهُ  حَمُ 
 بِكُمْ لَلََحِقُونَ  وَإِنًَّ إِنْ شَاءَ اللهُ  وَالْمُسْتَأْخِريِنَ 

Kesejahteraan untuk penghuni tempat tinggal ini, dari 
kalangan mukminin dan muslimin. Semoga Allah 
merahmati orang-orang yang mendahului kami dan 
orang-orang yang datang belakangan. Dan kami insya 
Allah akan menyusul kalian. (HR Muslim). 

Hadis dari Buraidah 

كَانَ رَسُولُ اِلله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يُ عَلِ مُهُمْ إِذَا خَرَجُوا إِلََ الْمَقَابرِِ، فَكَانَ قاَئلُِهُمْ  
، إِنْ شَاءَ اللهُ لَلََحِ  أَهْلَ  مْ عَلَيْكُ   السَّلََمُ  يََرِ مِنَ الْمُؤْمِنِيَن وَالْمُسْلِمِيَن، وَإِنًَّ قُونَ،  الدِ 

 )رواه مسلم(. أَسْأَلُ اَلله لنََا وَلَكُمُ الْعَافِيَةَ 

Artinya: “Rasulullah saw. telah mengajarkan kepada 
mereka (umat Muslim) ketika mereka keluar menuju ke 
kuburan. (Salah satu) dari mereka ada yang mengucapkan, 

، إِنْ شَاءَ اللهُ  السَّلََمُ عَلَيْكُمْ أَهْلَ الد ِ  ، لَلََحِقُونَ يََرِ مِنَ الْمُؤْمِنِيَن وَالْمُسْلِمِيَن، وَإِنًَّ
 أَسْأَلُ اَلله لنََا وَلَكُمُ الْعَافِيَةَ 

Salam untuk kalian wahai penghuni kuburan baik dari 
orang-orang mukmin maupun orang-orang muslim. Dan 
sungguh jika Allah menghendaki kita akan bertemu. Aku 
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mohon kepada Allah kesejahteraan untuk kita dan kalian. 
(H.R. Muslim)” 

 

ZIKIR MEMINTA HUJAN 

Hadis dari Anas bun Malik 

دَ  رَجُلَا  يَ وْمَ خَ أَنَّ  صَلَّى    لَ  اللَِّّ  وَرَسُولُ  المنِْبََِ،  وِجَاهَ  بَبٍ كَانَ  مِنْ  قاَئمٌِ   اللهُ الْمُُعَةِ  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ 
 
َ
: هَلَكَتِ الم وَاشِي، يََْطُبُ، فاَسْتَ قْبَلَ رَسُولَ اللَِّّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَئمِاا، فَ قَالَ: يََ رَسُولَ اللَِّّ

َ يغُِيثُ نَا، قاَلَ: فَ رَفَعَ رَسُولُ اللَِّّ صَلَّى اللهُ طعََتِ القَ وَان ْ   عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَدَيْهِ، فَ قَالَ: اللَّهُمَّ  سُّبُلُ، فاَدعُْ اللَّّ
 قَ زَعَةا  ابٍ، وَلََ حَ قاَلَ أنََسُ: وَلََ وَاللَِّّ مَا نَ رَى فِ السَّمَاءِ مِنْ سَ   .اسْقِنَا، اللَّهُمَّ اسْقِنَا، اللَّهُمَّ اسْقِنَا

دَا وَلََ  بَ يْتٍ،  مِنْ  سَلْعٍ  وَبَيْنَ  نَ نَا  بَ ي ْ وَمَا  ئاا  شَي ْ الترُّْسِ، وَلََ  مِثْلُ  سَحَابةٌَ  وَراَئهِِ  مِنْ  فَطلََعَتْ  قاَلَ:  رٍ 
 دَخَلَ رَجُلٌ مِنْ  سِتًّا، ثَُُّ سَ  فَ لَمَّا تَ وَسَّطَتِ السَّمَاءَ، انْ تَشَرَتْ ثَُُّ أمَْطرََتْ، قاَلَ: وَاللَِّّ مَا رأَيَْ نَا الشَّمْ 

ا وَرَسُولُ  قْبِلَةِ، 
ُ
الم الْمُُعَةِ  البَابِ فِ  قاَئمِاا،  ذَلِكَ  فاَسْتَ قْبَ لَهُ  قاَئمٌِ يََْطُبُ،  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ  للَِّّ صَلَّى اللهُ 

: هَلَكَتِ الَْمْوَالُ وَانْ قَطعََتِ السُّبُلُ، فاَدعُْ  َ يَُْ  افَ قَالَ: يََ رَسُولَ اللَِّّ سِكْهَا، قاَلَ: فَ رَفَعَ رَسُولُ اللَِّّ  للَّّ
نَا، اللَّهُمَّ عَلَى الْكَامِ وَالْبَِالِ وَالْجَامِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَدَ  نَا، وَلََ عَلَي ْ يْهِ، ثَُُّ قاَلَ: اللَّهُمَّ حَوَاليَ ْ

)رواه البخاري .  عَتْ، وَخَرَجْنَا نََّْشِي فِ الشَّمْسِ فاَنْ قَطَ :  قاَلَ   .وَالظِ راَبِ وَالَْوْدِيةَِ وَمَنَابِتِ الشَّجَرِ 
 ومسلم( 

Artinya: “Seorang laki- laki berdiri masuk di hari Jum’at 
ketika Rasulullah sedang mberkhutbah di mimbar, ia 
berkata: ‘Wahai Rasulullah binatang ternak telah mati 
kehausan dan jalanan telah retak-retak, maka berdoalah 
kepada Allah agar menurunkan hujan kepada kami.” 
Kemudian Rasulullah mengangkat kedua tangannya dan 
berdoa: 

 اللَّهُمَّ اسْقِنَا، اللَّهُمَّ اسْقِنَا، اللَّهُمَّ اسْقِنَا 
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Ya Allah, turunkanlah hujan kepada kami. Ya Allah, 
turunkanlah hujan kepada kami. Ya Allah, turunkanlah 
hujan kepada kami. Anas berkata: “Demi Allah, kami 
tidak melihat awan mendung, gumpalan awan, dan 
sesuatu pun di langit, lalu muncullah awan mendung 
hitam dari belakang bukit Sala’ seperti lingkaran bergigi. 
Ketika awan hitam sampai di tengah dan menyebar, hujan 
turun sampai hari Jumat. Kemudian laki- laki yang sama 
berkata: “Wahai Rasulullah, harta benda telah hancur, dan 
jalanan terputus (karena banjir), maka berdoalah kepada 
Allah agar menghentikan hujan.  Kemudian Rasulullah 
saw mengangkat tangannya dan berdoa:  

وَلََ  نَا،  حَوَاليَ ْ وَالَْوْدِيةَِ    اللَّهُمَّ  وَالظِ راَبِ  وَالْجَامِ  وَالْبَِالِ  الْكَامِ  عَلَى  اللَّهُمَّ  نَا،  عَلَي ْ
 وَمَنَابِتِ الشَّجَرِ 

Ya Allah turunkanlah hujan di sekitar kami saja dan 
jangan membahayakan kami. Ya Allah turunkanlah di atas 
bukit-bukit, gunung-gunung, bendungan air danau, 
dataran tinggi, jurang-jurang yang dalam serta pada 
tempat-tempat tumbuhnya pepohonan. Kemudian awan 
mendung mendadak hilang dari langit Madinah dan kami 
keluar dengan sinar matahari”. (HR. Bukhari). 

Hadis dari A’isyah 

عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قُحُوطَ الْمَطَرِ، فأََمَرَ بِنِْبٍََ، فَ وُضِعَ  شَكَا النَّاسُ إِلََ رَسُ  ولِ اللَِّّ صَلَّى اللهُ 
قاَلَ  فِيهِ،  يََْرُجُونَ  يَ وْماا  النَّاسَ  وَوَعَدَ  الْمُصَلَّى،  فِ  اللَِّّ  عَائِشَةُ تْ  لَهُ  رَسُولُ  فَخَرجََ   :

عَلَيْهِ وَسَلَّمَ، حِيَن بَدَا حَاجِبُ  الشَّمْسِ، فَ قَعَدَ عَلَى الْمِنْبََِ، فَكَبَََّ صَلَّى    صَلَّى اللهُ 
دِيََركُِ  جَدْبَ  شَكَوْتُُْ  إِنَّكُمْ  قاَلَ:  ثَُُّ  وَجَلَّ،  عَزَّ   َ اللَّّ دَ  وَحَِْ وَسَلَّمَ،  عَلَيْهِ    مْ، اللهُ 

عَ وَاسْتِئْ   ُ اللَّّ أمََركَُمُ  وَقَدْ  عَنْكُمْ،  زَمَانهِِ  نِ  إِبَّ عَنْ  الْمَطرَِ  تَدْعُوهُ،  خَارَ  أَنْ  وَجَلَّ  زَّ 
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مَلِكِ   الرَّحِيمِ  الرَّحَْْنِ  الْعَالَمِيَن  الْحمَْدُ للَِّّ رَبِ   قاَلَ:  ثَُُّ  لَكُمْ،  يَسْتَجِيبَ  أَنْ  وَوَعَدكَُمْ 
ينِ،   الدِ  إِ لََ  يَ وْمِ  إِلََّ إلَِهَ  إِلَهَ  لََ   ،ُ اللَّّ أنَْتَ  اللَّهُمَّ  يرُيِدُ،  مَا  يَ فْعَلُ   ،ُ اللَّّ الْغَنُِّّ  لََّ  أنَْتَ   

الْفُقَراَءُ،   ثَُُّ    أنَْزلِْ وَنََْنُ  إِلََ حِيٍن،  وَبَلََغاا  قُ وَّةا  لنََا  أنَْ زَلْتَ  مَا  وَاجْعَلْ  الْغَيْثَ،  نَا  عَلَي ْ
فَ لَمْ  يَدَيْهِ،  ي َ رَفَعَ  فِ    ظَهْرَهُ زَلْ  النَّاسِ  إِلََ  حَوَّلَ  ثَُُّ  إِبِطيَْهِ،  بَ يَاضُ  بَدَا  حَتََّّ  ،  الرَّفْعِ 

وَقَ لَبَ، أَوْ حَوَّلَ ردَِاءَهُ، وَهُوَ راَفِعٌ يدََيْهِ، ثَُُّ أقَْ بَلَ عَلَى النَّاسِ وَنَ زَلَ، فَصَلَّى ركَْعَتَيْنِ،  
ُ سَحَابةَا فَ رَعَدَتْ  ، فَ لَمْ يََْتِ مَسْجِدَهُ حَتََّّ  رَقَتْ،  وَب َ   فَأنَْشَأَ اللَّّ ثَُُّ أمَْطَرَتْ بِِِذْنِ اللَِّّ

عَلَيْهِ وَسَلَّمَ، حَتََّّ  سَالَتِ السُّ  يُولُ، فَ لَمَّا رَأَى سُرْعَتَ هُمْ إِلََ الْكِنِ  ضَحِكَ صَلَّى اللهُ 
  . وَأَنِ ِ عَبْدُ اللَِّّ وَرَسُولهُُ   قَدِيرٌ،  يْءٍ بَدَتْ نَ وَاجِذُهُ، فَ قَالَ: أَشْهَدُ أَنَّ اللََّّ عَلَى كُلِ  شَ 

 )رواه أبو داود( 
Artinya: “Orang-orang mengadu kepada Rasulullah saw 
tentang musim kemarau yang panjang. Lalu beliau 
memerintahkan untuk meletakkan mimbar di tempat 
tanah lapang, lalu beliau membuat kesepakatan dengan 
orang-orang untuk berkumpul pada suatu hari yang telah 
ditentukan”. Aisyah lalu berkata, “Rasulullah saw keluar 
ketika matahari mulai terlihat, lalu beliau duduk di 
mimbar. Beliau bertakbir dan memuji Allah, lalu 
bersabda, “Sesungguhnya kalian mengadu kepadaku 
tentang kegersangan negeri kalian dan hujan yang tidak 
kunjung turun, padahal Allah telah memerintahkan kalian 
untuk berdoa kepada-Nya dan Dia berjanji akan 
mengabulkan doa kalian” Kemudian beliau mengucapkan:  

الْعَ  الرَّ الَ الْحمَْدُ للَِّّ رَبِ   يَ فْعَلُ مِيَن   ،ُ اللَّّ إِلََّ  إلَِهَ  لََ  ينِ،  الدِ  يَ وْمِ  مَلِكِ  الرَّحِيمِ  مَا    حَْْنِ 
وَنََْنُ   الْغَنُِّّ  أنَْتَ  إِلََّ  إِلَهَ  لََ   ،ُ اللَّّ أنَْتَ  اللَّهُمَّ  الْغَيْثَ،  الْفُقَراَءُ يرُيِدُ،  نَا  عَلَي ْ أنَْزلِْ   ،

 ا إِلََ حِينٍ وَبَلََغا  ةا وَاجْعَلْ مَا أنَْ زلَْتَ لنََا قُ وَّ 
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Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam, Maha Pemurah 
lagi Maha Penyayang. Yang menguasai hari Pembalasan. 
Tidak ada sembahan yang berhak disembah kecuali Dia, 
Dia melakukan apa saja yang dikehendaki. Ya Allah, 
Engkau adalah Allah, tidak ada sembahan yang berhak 
disembah kecuali Engkau Yang Maha kaya sementara 
kami yang membutuhkan. Maka turunkanlah hujan 
kepada kami dan jadikanlah apa yang telah Engkau 
turunkan sebagai kekuatan bagi kami dan sebagai bekal di 
hari yang di tetapkan”. Kemudian beliau terus 
mengangkat kedua tangannya hingga terlihat putihnya 
ketiak beliau. Kemudian beliau membalikkan 
punggungnya, membelakangi orang-orang dan membalik 
posisi selendangnya, ketika itu beliau masih mengangkat 
kedua tangannya. Kemudian beliau menghadap ke orang-
orang, lalu beliau turun dari mimbar dan shalat dua 
raka’at. Lalu Allah mendatangkan awan yang disertai 
guruh dan petir. Turunlah hujan dengan izin Allah. 
Beliau tidak kembali menuju masjid sampai air bah 
mengalir di sekitarnya. Ketika beliau melihat orang-orang 
berdesak-desakan mencari tempat berteduh, beliau tertawa 
hingga terlihat gigi gerahamnya, lalu bersabda: “Aku 
bersaksi bahwa Allah adalah Maha kuasa atas segala 
sesuatu dan aku adalah hamba dan Rasul-Nya” (HR. Abu 
Daud). 

 

Hadis dari Jabir bin Abdillah 

بَ وَاكِي وَسَلَّمَ،  عَلَيْهِ  اللهُ  صَلَّى  النَّبَِّ  مَريِئاا  فَ قَالَ ،  أتََتِ  مُغِيثاا،  ثاا  غَي ْ اسْقِنَا  اللَّهُمَّ   :
، عَاجِلَا غَيْرَ آجِلٍ   )رواه أبو داود(   .مَريِعاا، نًَفِعاا غَيْرَ ضَارٍ 
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Artinya: “Sambil menangis mengadahkan tangan, Nabi 
saw berkata: 

ثاا مُغِيثاا، مَريِئاا مَريِعاا، نًَفِ  اسْقِنَااللَّهُمَّ  ، عَاجِلَا غَيْرَ آجِلٍ غَي ْ  عاا غَيْرَ ضَارٍ 

Ya Allah, turunkanlah hujan yang menolong, 
menyelamatakan, enak, yang subur, memberi manfaat dan 
tidak mendatangkan bahaya, segera dan tidak ditunda. 
(HR. Abu Dawud). 

Hadis dari Anas  

بْنَ   عُمَرَ  عَبْدِ  رَ   الَْطَّابِ أَنَّ  بْنِ  بِلعَبَّاسِ  اسْتَسْقَى  إِذَا قَحَطوُا  عَنْهُ، كَانَ   ُ ضِيَ اللَّّ
إِليَْكَ بنَِبِيِ نَا فَ تَسْقِ  طَّلِبِ، فَ قَالَ: اللَّهُمَّ إِنًَّ كُنَّا نَ تَ وَسَّلُ 

ُ
إِليَْكَ بِعَمِ     وَإِنًَّ   ينَا،الم نَ تَ وَسَّلُ 

 رواه البخاري( ) نبَِيِ نَا فاَسْقِنَا، قاَلَ: فَ يُسْقَوْنَ 
Artinya: “Khalifah Umar bin Khththab, bila orang-orang 
dilanda kemarau, maka beliau memohon curahan hujan 
kepada Allah swt dengan bertawassul atas washilah 
kemuliaan Abbas bin Abdil Muththalib (paman Nabi), 
maka Umar berkata:  

 كُنَّا نَ تَ وَسَّلُ إلِيَْكَ بنَِبِيِ نَا فَ تَسْقِينَا، وَإِنًَّ نَ تَ وَسَّلُ إلِيَْكَ بِعَمِ  نبَِيِ نَا فاَسْقِنَا   إِنًَّ اللَّهُمَّ 

Ya Allah sesungguhnya kami bertawassul kepada Engkau 
dengan washilah Nabi kami maka turunkanlah hujan 
kepada kami, dan kamipun bertawassul dengan washilah 
paman Nabi kami (Abbas) maka segera turunkanlah hujan 
bagi kami. Anas bin Malik berkata: Maka seketika pula 
diturunkan hujan.” (HR. Bukhari). 

ZIKIR KETIKA ANGIN KENCANG 

Hadis dari A’isyah  
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 عَلَيْهِ وَسَلَّمَ إِذَا عَصَفَتِ الر يِحُ، قاَلَ: اللهُمَّ إِنِ ِ أَسْألَُكَ خَيْرهََا،  كَانَ النَّبُِّ صَلَّى اللهُ 
  شَرِ  مَا ا، وَ وَخَيْرَ مَا فِيهَا، وَخَيْرَ مَا أرُْسِلَتْ بهِِ، وَأَعُوذُ بِكَ مِنْ شَر هَِا، وَشَرِ  مَا فِيهَ 

 )رواه مسلم(  . أرُْسِلَتْ بهِِ 
Artinya: “Apabila ada angin bertiup kencang sekali, maka 
nabi shallallahu 'alaihi wasallam biasanya membaca:  

بِ  وَأَعُوذُ  بهِِ،  أرُْسِلَتْ  مَا  وَخَيْرَ  فِيهَا،  مَا  وَخَيْرَ  خَيْرهََا،  أَسْألَُكَ  إِنِ ِ  مِ اللهُمَّ  نْ  كَ 
 ا، وَشَرِ  مَا فِيهَا، وَشَرِ  مَا أرُْسِلَتْ بهِِ شَر هَِ 

Ya Allah, sungguh, aku memohon kepada-mu kebaikan 
angin, kebaikan yang dikandungnya, dan kebaikan yang 
dibawanya. Dan aku berlindung kepada-mu dari 
keburukannya, keburukan yang ada di dalamnya dan 
keburukan yang dibawanya”. (HR. Muslim). 

Hadis dari Abu Hurairah 

عَلَيْهِ وَسَلَّمَ، يَ قُولُ: الر يِحُ مِنْ رَوْحِ   عْتُ رَسُولَ اللَِّّ صَلَّى اللهُ  أَنَّ أَبَ هُرَيْ رَةَ، قاَلَ: سََِ
بِلرَّحَْْةِ،    .اللَِّّ  تََْتِ  اللَِّّ  فَ رَوْحُ  سَلَمَةُ:  فَلََ  بِلْ   تِ وَتََْ قاَلَ  رَأيَْ تُمُوهَا  فإَِذَا  عَذَابِ، 

 )رواه أبو داود( . سَلُوا اللََّّ خَيْرهََا، وَاسْتَعِيذُوا بِللَِّّ مِنْ شَر هَِاتَسُبُّوهَا، وَ 

Artinya: “Dari Abu Hurairah, katanya: “Saya mendengar 
Rasulullah saw bersabda: Angin itu adalah dari rahmat 
Allah, ia datang dengan membawa kerahmatan dan 
adakalanya ia datang dengan membawa siksa. Maka 
jikalau engkau semua melihat angin, janganlah engkau 
semua memaki-makinya dan mohonlah kepada Allah akan 
kebaikannya dan mohonlah perlindungan kepada Allah 
daripada kejahatannya”. (HR. Abu Daud). 
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ZIKIR KETIKA MENDENGAR GURUH 

Hadis dari Abdullah bin Zubair 

تَ رَكَ   الرَّعْدَ  عَ  إِذَا سََِ الزُّبَيْرِ  بْنُ  عَبْدُ اِلله  يسَُبِ حُ    الحَْدِيثَ كَانَ  سُبْحَانَ الَّذِي  وَقاَلَ: 
  . يدٌ لَِْهْلِ الَْْرْضِ يَ قُولُ: إِنَّ هَذَا لَوَعِيدٌ شَدِ   ثَُُّ .  يفَتِهِ خِ الرَّعْدُ بَِِمْدِهِ وَالْمَلَئَِكَةُ مِنْ  

 )رواه مالك( 
Artinya: “Abdullah bin Zubair, jika dia mendengar petir, 
dia diam dan berkata:  

 سُبْحَانَ الَّذِي يسَُبِ حُ الرَّعْدُ بَِِمْدِهِ وَالْمَلَئَِكَةُ مِنْ خِيفَتِهِ 

Maha Suci Dzat yang guruh itu bertasbih dengan memuji 
Allah, (demikian pula) para malaikat karena takut kepada-
Nya”. (QS. Al Ra’d [13]: 13). Kemudian berkata: “Sungguh 
ini adalah ancaman yang keras bagi penduduk bumi”. 
(HR. Malik). 

 

ZIKIR KETIKA TURUN HUJAN 

Hadis dari A’isyah 

عَلَ أَ  صَلَّى اللهُ  اللَِّّ  رَسُولَ  نًَفِعاا   وَسَلَّمَ يْهِ  نَّ  صَيِ باا  اللَّهُمَّ  قاَلَ:  طرََ، 
َ
الم رَأَى  إِذَا    . كَانَ 

  )رواه البخاري(

Artinya: “Sesungguhnya Rasulullah saw ketika melihat 
hujan, beliau membaca: 

 صَيِ باا نًَفِعاا   اللَّهُمَّ 
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Ya Allah turunkanlah kepada kami hujan yang 
bermanfaat”. (HR. Bukhari). 

 

DO A KETIKA GERHANA MATAHARI DAN 
BULAN 

Hadis dari A’isyah 

مَُا لََ يَ نْخَسِفَانِ لِمَوْتِ   ، وَلََ لِحيََاتهِِ،  أَحَدٍ إِنَّ الشَّمْسَ وَالْقَمَرَ مِنْ آيََتِ اِلله، وَإِنََّ
قُوا وا، وَادْعُوا اللهَ وَصَلُّوا وَ مُوهَُاَ فَكَبَ ُِ تُ فإَِذَا رأَيَ ْ   )رواه البخاري ومسلم( تَصَدَّ

Artinya: “Sesungguhnya gerhana matahari dan bulan 
terjadi bukan karena kematian atau kelahiran seseorang. 
Apabila kalian melihat gerhana, maka bertakbirlah, 
berdoalah kepada Allah, shalatlah dan bershadaqahlah” 
(HR Bukhari dan Muslim).” 

Hadis dari Abu Musa 
فَزعِاا، يََْشَى أَنْ تَكُونَ السَّاعَةُ،   وَسَلَّمَ خَسَفَتِ الشَّمْسُ، فَ قَامَ النَّبُِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ 

وَركُُوعٍ  قِيَامٍ  بِِطَْوَلِ  فَصَلَّى  سْجِدَ، 
َ
الم رأَيَ ْ وَ   فَأتََى  وَقاَلَ:  سُجُودٍ  يَ فْعَلُهُ،  قَطُّ    ذِهِ هَ تُهُ 

بِهِ    ُ اللَّّ يََُوِ فُ  وَلَكِنْ  لِحيََاتهِِ،  وَلََ  أَحَدٍ  لِمَوْتِ  تَكُونُ  لََ   ،ُ اللَّّ يُ رْسِلُ  الَّتِِ  الْيََتُ 
وَدُعَائِ  ذِكْرهِِ  إِلََ  فاَفْ زَعُوا  ذَلِكَ،  مِنْ  ئاا  شَي ْ رَأيَْ تُمْ  فإَِذَا  وَاسْتِغْفَاهِ عِبَادَهُ،  )رواه    . رهِِ  

 البخاري ومسلم( 

Artinya: “Saat itu terjadi gerhana matahari. Nabi pun 
segera berdiri khawatir hari itu telah terjadi kiamat. 
Segeralah Nabi ke masjid dan shalat sangat; berdiri, rukuk, 
sujud dengan sangat lama. Belum pernah aku melihat 



Zikir dan Do’a 

Syofyan Hadi  |  129 

shalat beliau yang selama itu. Setelah itu, beliau bersabda, 
‘Tanda-tanda kekuasaan Allah gerhana ini bukan karena 
kematian atau kelahiran seseorang. Melainkan, semata-
mata karena Allah ingin menakuti hamba-hamba-Nya. 
Kerena itu, jika kalian melihat sebagian saja dari gerhana 
itu, maka segerelah berdzikir, berdoa, dan 
beristighfar.” (HR. Bukhari dan Muslim). 

 

ZIKIR KETIKA MELIHAT HILAL (BULAN 
SABIT) 

Hadis dari Thalhah bin Ubaidillah 

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ إِذَا رَأَى  نَ لََلَ، قاَالَِْ  كَانَ رَسُولُ اللَِّّ صَلَّى اللَّّ ا بِلَْْمْنِ  لَ: اللَّهُمَّ أَهِلَّهُ عَلَي ْ
رَب ُّنَا   وَتَ رْضَى،  لِمَا نَُِبُّ  وَالت َّوْفِيقِ  سْلََمِ،  وَالِْْ وَالسَّلََمَةِ  يَاَنِ،  )رواه    .اللَُّّ   وَرَبُّكَ وَالِْْ

 الترميذي( 
Artinya: “Nabi saw bila melihat hilal beliau berkata: 

يَاَنِ،  هِلَّهُ عَلَ  أَ اللَّهُمَّ  نَا بِلَْْمْنِ وَالِْْ سْلََمِ وَالسَّلََمَةِ ي ْ ، وَالت َّوْفِيقِ لِمَا نَُِبُّ وَتَ رْضَى،  وَالِْْ
   رَب ُّنَا وَربَُّكَ اللَُّّ 

Ya Allah, perjalankanlah bulan ini kepada kami dengan 
penuh kebajikan, iman, selamat dan islam. Tuhan kami 
dan Tuhan engkau wahai bulan adalah Allah.” (HR. 
Tarmizi). 

ZIKIR TERKIAT DENGAN PUASA 
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Hadis dari Ibn Umar  

عَلَيْهِ   اللهُ  صَلَّى  اللَِّّ  رَسُولُ  الظَّمَأُ وَسَلَّمَ كَانَ  ذَهَبَ  قاَلَ:  أفَْطَرَ  إِذَا   ،
 بو داود( )رواه أ  . اللَُّّ وَابْ تَ لَّتِ الْعُرُوقُ، وَثَ بَتَ الَْْجْرُ إِنْ شَاءَ  

Artinya: “Nabi saw bila berbuka membaca:  

 ، وَثَ بَتَ الَْْجْرُ إِنْ شَاءَ اللَُّّ الْعُرُوقُ ذَهَبَ الظَّمَأُ وَابْ تَ لَّتِ 

Telah hilang dahaga, urat-urat telah basah, dan telah 
diraih pahala, insya Allah. (HR. Abu Daud). 

 

DO A MALAM QADAR 

Hadis dari A’isyah  

أَ  اللَِّّ  رَسُولَ  أَيُّ  يََ  عَلِمْتُ  إِنْ  لَةٍ رَأيَْتَ  قاَلَ:    ليَ ْ فِيهَا؟  أقَُولُ  مَا  القَدْرِ  لَةُ  :  قُولِ ليَ ْ
 )راوه الترميذي(  اللَّهُمَّ إنَِّكَ عُفُوٌّ تَُِبُّ الْعَفْوَ فاَعْفُ عَنِّ  

Artinya: “Aku berkata. “Ya Rasulullah, apabila aku 
mengetahui waktu malam Al Qadr, apakah yang mesti aku 
ucapkan pada saat itu?” Beliau menjawab, “Katakanlah: 

 عَنِّ   فاَعْفُ اللَّهُمَّ إنَِّكَ عُفُوٌّ تَُِبُّ الْعَفْوَ 

Ya Allah sesungguhnya Engkau Maha pemberi ampunan, 
suka memberi pengampunan, maka ampunilah diriku 
ini”. (HR. Tirmidzi. 

DO A NAIK KENDARAN DAN BERJALAN 
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Hadis dari Abu Hurairah 

يسَُافِرَ,   أَنْ  أرَاَدَ  وَدَائعُِهُ   فَ لْيَ قُلْ مَنْ  تَضِيعُ  لََ  الَّذِي  اَلله  أَسْتَ وْدِعُكُمُ  يَُلَِ فُ:    . لِمَنْ 
 ( الطبَانِ )رواه 

Artinya: “Siapa yang hendak berjalan, maka hendaklah dia 
berkata kepada yang tinggal: 

 وَدَائعُِهُ أَسْتَ وْدِعُكُمُ اللهَ الَّذِي لََ تَضِيعُ 

 Aku menitipkanmu kepada Allah Yang tidak akan hilang 
semua titipan-Nya. (HR. Thabrani). 

Hadis dari Ibn Umar  

اللَِّّ صَلَّى    رَسُولُ مَا كَانَ  نِ ادْنُ مِنِّ  أوَُدِ عْكَ كَ دَ سَفَراا: أَ اكَانَ يَ قُولُ للِرَّجُلِ إِذَا أرََ 
فَ يَ قُولُ: يُ وَدِ عُنَا،  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ   ُ عَمَلِكَ   اللَّّ وَخَوَاتيِمَ  وَأمََانَ تَكَ،  دِينَكَ،   َ اللَّّ   . أَسْتَ وْدعُِ 

 )رواه الترميذي( 
Artinya: “Ibnu Umar pernah berkata 
kepadaku, "Kemarilah! Aku akan mengucapkan selamat 
kepadamu sebagaimana halnya Rasulullah pernah 
mengucapkan selamat kepadaku: 

 أَسْتَ وْدعُِ اللََّّ دِينَكَ وَأمََانَ تَكَ وَخَوَاتيِمَ عَمَلِكَ 

Aku titipkan kepada Allah agama, amanah dan penutup-
penutup amalmu. (HR. Tarmizi). 

 

 

Hadis dari Abu Hurairah 
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،  أَنَّ رَ  ، إِنِ ِ أرُيِدُ أَنْ أسَُافِرَ فأََوْصِنِّ، قاَلَ: عَلَيْكَ بتَِ قْوَى اللَِّّ جُلَا قاَلَ: يََ رَسُولَ اللَِّّ
  ضَ، وَهَوِ نْ رْ وَالتَّكْبِيِر عَلَى كُلِ  شَرَفٍ، فَ لَمَّا أَنْ وَلََّ الرَّجُلُ، قاَلَ: اللَّهُمَّ اطْوِ لَهُ الَْ 

 ترميذي( )رواه ال . عَلَيْهِ السَّفَرَ 
Artinya: “Bahwa seseorang berkata; Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya aku ingin bersafar, maka berilah aku wasiat. 
Beliau berkata: "Hendaknya engkau bertakwa kepada 
kepada Allah, dan bertakbir pada tempat tinggi." 
Kemudian tatkala orang tersebut telah berpaling beliau 
mengatakan: 

 لَهُ الَْرْضَ، وَهَوِ نْ عَلَيْهِ السَّفَرَ   اطْوِ اللَّهُمَّ 

Ya Allah, dekatkanlah jarak bumi, dan ringankanlah 
perjalanannya”. (HR. Tarmizi). 

Hadis dari Anas bin Malik 

النَّبِ ِ إِ   رَجُلٌ جَاءَ   وَسَ   لََ  عَلَيْهِ   ُ اللَّّ سَفَراا  صَلَّى  أرُيِدُ  إِنِ ِ  اِلله،  رَسُولَ  يََ  فَ قَالَ:  لَّمَ 
قاَلَ: زدِْنِ بَِِبِ   ذَنْ بَكَ  وَغَفَرَ  قاَلَ:  قاَلَ: زدِْنِ،  الت َّقْوَى،   ُ اللَّّ زَوَّدَكَ  قاَلَ:  فَ زَوِ دْنِ. 

ثمَُ الَْ  أنَْتَ وَأمُِ ي، قاَلَ: وَيَسَّرَ لَكَ   )رواه الترميذي(   ا كُنْتَ يْرَ حَي ْ

Artinya: “Telah datang seseorang kepada Nabi 
Muhammad Saw dan berkata: wahai rasulullah 
sesungguhnya aku ingin bersafar, maka berilah aku bekal. 
Rasulullah bersabda: Semoga Allah memberikanmu bekal 
ketakwaan. Orang-orang tersebut berkata: “Tambahlah”. 
Beliau mengatakan: “Dan semoga Dia mengampuni 
dosamu. Ia berkata: Tambahlah. Beliau pun menjawab: 
Semoga Dia memudahkan untukmu segala kebaikan di 
mana pun engkau berada”. (HR. Tirmidzi). 

Hadis dari Ali bin Rabi’ah 
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عَنْهُ وَأتَِ  تُ عَلِيًّا رَ دْ شَهِ   ُ بِدَابَّةٍ لِيَركَْبَ هَا، فَ لَمَّا وَضَعَ رجِْلَهُ فِ الر كَِابِ قاَلَ:  ضِيَ اللَّّ
، ثَُُّ قاَلَ: سُبْحَانَ الَّذِي سَخَّرَ   ، فَ لَمَّا اسْتَ وَى عَلَى ظَهْرهَِا قاَلَ: الْحمَْدُ للَِّّ بِسْمِ اللَِّّ

قَلِبُونَ ]الزخرف:  يَن وَإِنًَّ إِلََ رَب نَِا لَ لَهُ مُقْرنِِ   ا لنََا هَذَا وَمَا كُنَّ  [، ثَُُّ قاَلَ: الْحمَْدُ  14مُن ْ
مَرَّاتٍ  ثَلََثَ  أَكْبََُ   للَِّّ   ُ اللَّّ قاَلَ:  ظلََمْتُ    مَرَّاتٍ   ثَلََثَ   ثَُُّ  إِنِ ِ  سُبْحَانَكَ  قاَلَ:  ثَُُّ 

يَ غْفِرُ   لََ  فإَِنَّهُ  لِ،  فاَغْفِرْ  إِلََّ النَ فْسِي  نوُبَ  فَقِيلَ ذُّ ضَحِكَ  ثَُُّ  أنَْتَ.  أمَِيَر      يََ 
فَ عَلَ   وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ  صَلَّى اللهُ  النَّبَِّ  رأَيَْتُ  قاَلَ:  ضَحِكْتَ؟  شَيْءٍ  أَيِ   مِنْ  الْمُؤْمِنِيَن، 

، مِنْ أَيِ  شَيْءٍ ضَحِكْتَ؟ الَ: إِنَّ  قَ   كَمَا فَ عَلْتُ. ثَُُّ ضَحِكَ فَ قُلْتُ: يََ رَسُولَ اللَِّّ
عَبْدِهِ إِ رَ  مِنْ  يَ عْجَبُ  الذُّنوُبَ غَيْرِي بَّكَ  يَ غْفِرُ  أنََّهُ لََ  يَ عْلَمُ  ذُنوُبِ  اغْفِرْ لِ  قاَلَ    . ذَا 

 )رواه أبو داود( 
Artinya: “Saya menyaksikan Ali didatangkan kepada 
beliau hewan kendaraan untuk dinaiki. Ketika beliau 
meletakkan kakinya pada tumpuan ke tunggangan itu 
beliau berkata: Bismillah 3 kali. Ketika beliau telah berada 
di atas punggungnya beliau berkata: Alhamdulillah, 
kemudian beliau berdoa: 

قَلِبُونَ ربَ نَِا لَمُ  لَهُ مُقْرنِِيَن وَإِنًَّ إِلََ  كُنَّاسُبْحَانَ الَّذِي سَخَّرَ لنََا هَذَا وَمَا   ن ْ

Kemudian beliau berkata : Alhamdulillah 3 kali, Allahu 
Akbar 3 kali, kemudian menyatakan: 

نوُبَ إِلََّ أنَْتَ  فإَِنَّهُ سُبْحَانَكَ إِنِ ِ ظلََمْتُ نَ فْسِي فاَغْفِرْ لِ،   لََ يَ غْفِرُ الذُّ

Kemudian dia tertawa. Beliau ditanya, kenapa anda 
tertawa amirul mukminin? Dulu Rasulullah juga tertawa 
saat aku melakukan hal yang sama denganmu. Rasulullah 
saw berkata, “Sesungguhnya Tuhanmu merasa heran 
kepada hamba-Nya apabila ia mengatakan ampunilah 
dosa-dosaku, dan ia mengetahui bahwasannya tidak ada 
yang mengampuni dosa selain diriku”. (HR. Abu Daud). 
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Hadis dari Ibn Umar  

سَفَرٍ،   إِلََ  اسْتَ وَى عَلَى بعَِيرهِِ خَارجِاا  إِذَا  وَسَلَّمَ كَانَ  عَلَيْهِ  رَسُولَ اِلله صَلَّى اللهُ  أَنَّ 
، ثَُُّ قاَلَ: سُبْحَانَ الَّذِي سَخَّرَ  إِنًَّ إِلََ ربَ نَِا  مَا كُنَّا لَهُ مُقْرنِِيَن، وَ نَا هَذَا، وَ لَ   كَبَََّ ثَلََثًا

تَ رْضَى،   مَا  الْعَمَلِ  وَمِنَ  وَالت َّقْوَى،  الْبََّ  هَذَا  سَفَرنًَِ  نَسْألَُكَ فِ  إِنًَّ  اللهُمَّ  قَلِبُونَ،  لَمُن ْ
ا  بُ عْدَهُ،  عَنَّا  وَاطْوِ  هَذَا،  سَفَرَنًَ  نَا  عَلَي ْ هَوِ نْ  ا للاللهُمَّ  أنَْتَ  السَّفَرِ،  هُمَّ  فِ  لصَّاحِبُ 

وَسُوءِ  وَالَْْ  الْمَنْظَرِ،  وكََآبةَِ  السَّفَرِ،  وَعْثاَءِ  مِنْ  بِكَ  أَعُوذُ  إِنِ ِ  اللهُمَّ  الَْْهْلِ،  لِيفَةُ فِ 
قَلَبِ فِ الْمَالِ وَالَْْهْلِ، وَإِذَا رَجَعَ قاَلََنَُّ وَزاَدَ فِيهِنَّ: آيبُِونَ تًَئبُِ  لِربَ نَِا  نَ عَابِدُونَ  و الْمُن ْ

 سلم( )رواه م  .حَامِدُونَ 
Artinya: “Nabi saw apa bila sudah berada di atas untanya, 
beliau bertakbir 3 kali dan berkata: 

قَلِبُونَ  لهُمَّ إِنًَّ  ال سُبْحَانَ الَّذِي سَخَّرَ لنََا هَذَا، وَمَا كُنَّا لَهُ مُقْرنِِيَن، وَإِنًَّ إِلََ ربَ نَِا لَمُن ْ
نَا سَفَرَنًَ    نَسْألَُكَ فِ سَفَرنًَِ هَذَا الْبََّ وَالت َّقْوَى، وَمِنَ الْعَمَلِ مَا تَ رْضَى، اللهُمَّ هَوِ نْ عَلَي ْ

هَذَا، وَاطْوِ عَنَّا بُ عْدَهُ، اللهُمَّ أنَْتَ الصَّاحِبُ فِ السَّفَرِ، وَالْْلَِيفَةُ فِ الَْْهْلِ، اللهُمَّ  
قَلَبِ فِ الْمَالِ وَالَْْهْلِ نْ وَعْثاَءِ السَّفَرِ، وكََآبَ عُوذُ بِكَ مِ أَ   إِنِ ِ   ةِ الْمَنْظَرِ، وَسُوءِ الْمُن ْ

Maha Suci Tuhan yang menundukkan kendaraan ini 
untuk kami, sedang sebelumnya kami tidak mampu. Dan 
sesungguhnya kami akan kembali kepada Tuhan kami di 
hari Kiamat. Ya Allah! Sesungguhnya kami memohon 
kebaikan dan taqwa dalam bepergian ini, kami mohon 
perbuatan yang meridhakan-Mu. Ya Allah! Permudahlah 
perjalanan kami ini, dan dekatkan jaraknya bagi kami. Ya 
Allah! Engkaulah teman dalam bepergian dan yang 
mengurusi keluargaku. Ya Allah! Sesungguhnya aku 
berlindung kepada-Mu dari kelelahan dalam bepergian, 
pemandangan yang menyedihkan dan perubahan yang 
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jelek dalam harta dan keluarga.” Apabila beliau kembali, 
doa di atas dibaca dan ditambah:  

 دُونَ لرَِب نَِا حَامِدُونَ ئبُِونَ عَابِ تًَ آيبُِونَ 

Kami kembali dengan bertaubat, tetap beribadah dan 
selalu memuji kepada Tuhan kami.” (HR. Muslim). 

Hadis dari Jabir bin Abdullah 

 ( بخاري ومسلم ل )رواه ا  كُنَّا إِذَا صَعِدْنًَ كَبََّْنًَ، وَإِذَا نَ زَلْنَا سَبَّحْنَا
Artinya: “Apabila kami mendaki, kami bertakbir dan bila 
menurun kami bertasbih”. (HR. Bukhari dan Muslim). 

 

Hadis dari Anas bin Malik 

دِينَةِ قاَلَ    أَشْرَفَ لما  
َ
عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: آيبُِونَ تًَئبُِونَ عَابِدُونَ لرَِب نَِ   النَّبُِّ عَلَى الم   ا صَلَّى اللهُ 

دِينَةَ لَمْ يَ زَلْ يَ قُولَُاَ حَتََّّ  حَامِدُونَ، ف َ 
َ
 )رواه البخاري ومسلم(   دَخَلَ الم

Artinya: “Ketika Nabi telah mendekati kota Madinah, 
beliau berkata: 

 حَامِدُونَ  لرَِب نَِاآيبُِونَ تًَئبُِونَ عَابِدُونَ 

Kami kembali dengan bertaubat, tetap beribadah dan 
selalu memuji kepada Tuhan kami. Dan kalimat ini 
senantiasa beliau baca hingga memasuki kota Madinah. 
(HR. Bukhari dan Muslim). 

 

DO A KETIKA MELIHAT NEGERI YANG 
AKAN DIMASUKI 
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Hadis dari Shuhaib 

 يَ راَهَا: اللهُمَّ رَبَّ  دُخُولََاَ إِلََّ قاَلَ حِينَ يةَا يرُيِدُ  رْ أَنَّ النَّبَِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ لََْ يَ رَ ق َ 
السَّمَوَاتِ السَّبْعِ، وَمَا أَظْلَلْنَ وَرَبَّ الَْْرْضِيَن السَّبْعِ، وَمَا أقَْ لَلْنَ وَرَبَّ الشَّيَاطِيِن، وَمَا  

نَسْألَُكَ   فإَِنًَّ  ذَريَْنَ،  الر يََِحِ، ومَا  وَرَبَّ  الْ خَ أَضْلَلْنَ  هَذِهِ  أهَْلِهَايْرَ  وَخَيْرَ  وَنَ عُوذُ    قَرْيةَِ 
 )رواه النسائي(  . بِكَ مِنْ شَر هَِا وَشَرِ  أَهْلِهَا وَشَرِ  مَا فِيهَا

Artinya: “Nabi saw ketika melihat kampung yang ingin 
dimasukinya, beliau berkata: 

أَ  وَمَا  السَّبْعِ،  السَّمَوَاتِ  رَبَّ  وَرَبَّ ظْ اللهُمَّ  وَمَ   لَلْنَ  السَّبْعِ،  وَرَبَّ  الَْْرْضِيَن  أقَْ لَلْنَ  ا 
الشَّيَاطِيِن، وَمَا أَضْلَلْنَ وَرَبَّ الر يََِحِ، ومَا ذَرَيْنَ، فإَِنًَّ نَسْألَُكَ خَيْرَ هَذِهِ الْقَرْيةَِ وَخَيْرَ  

 يهَا فِ  أَهْلِهَا وَنَ عُوذُ بِكَ مِنْ شَر هَِا وَشَرِ  أَهْلِهَا وَشَرِ  مَا

Ya Allah, Tuhan tujuh langit dan penghuni yang 
dinaunginya, Tuhan tujuh bumi apa yang dipikulnya, 
Tuhan setan dan apa yang disesatkannya, dan Tuhan 
angin serta apa yang diterbangkannya. Aku memohon 
kepada-Mu kebaikan daerah ini, kebaikan penduduknya, 
dan kebaikan apa yang ada di dalamnya. Kami berlindung 
kepada-Mu dari kejahatannya, kejahatan penduduknya, 
dan kejahatan apa yang ada di dalamnya.” (HR. Al-Nasa’i). 

 

 

 

DO A MASUK SUATU TEMPAT 

Hadis dari Khaulah binti Hakim 



Zikir dan Do’a 

Syofyan Hadi  |  137 

نْ شَرِ  مَا خَلَقَ، لََْ يَضُرَّهُ شَيْءٌ،  مَاتِ اِلله التَّامَّاتِ مِ أَعُوذُ بِكَلِ لَ:  مَنْ نَ زَلَ مَنْزلَا ثَُُّ قاَ 
 )رواه مسلم( .ذَلِكَ حَتََّّ يَ رْتََِلَ مِنْ مَنْزلِهِِ 

Artinya: “Barangsiapa yang tiba di suatu tempat, maka 
ucapkanlah: 

 ا خَلَقَ  مَ اِلله التَّامَّاتِ مِنْ شَر ِ  بِكَلِمَاتِ أَعُوذُ 

Aku berlindung kepada kalimat-kalimat Allah yang 
sempurna dari kejahatan makhluk-Nya’”. Niscaya tidak 
ada satu pun yang akan memudlaratkannya hingga ia 
beranjak dari tempat tersebut”. (HR. Muslim). 

 

ZIKIR MAKAN DAN MINUM 

Hadis dari Umar bin Abi Salamah 

غُ  رَسُو كُنْتُ  حَجْرِ  تَطِيشُ فِ  لََماا فِ  يَدِي  وكََانَتْ  وَسَلَّمَ،  عَلَيْهِ  صَلَّى اللهُ  اللَِّّ  لِ 
وكَُلْ  الصَّحْفَةِ  اللََّّ،  سَمِ   غُلََمُ،  يََ  وَسَلَّمَ:  عَلَيْهِ  اللهُ  صَلَّى  اللَِّّ  رَسُولُ  لِ  فَ قَالَ   ،

 رواه البخاري( )  لْكَ طِعْمَتِِ بَ عْدُ فَمَا زاَلَتْ تِ  . كَ بيَِمِينِكَ، وكَُلْ مَِّا يلَِي 
Artinya: “Ketika aku kecil di dalam asuhan Nabi saw dan 
ketika itu tanganku mengacak-acak di atas nampan. Maka 
Rasulullah saw berkata kepadaku: Wahai anak, sebutlah 
nama Allah (bismillah) dan makanlah dengan tangan 
kananmu dan makanlah dari apa yang dihadapanmu, 
maka begitulah cara makanku sesudah itu (HR Bukhari).” 

Hadis dari Huzaifah 
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يَ بْدَ  حَتََّّ  أيَْدِيَ نَا  نَضَعْ  لََْ  طَعَاماا  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ  اللهُ  صَلَّى  النَّبِِ   مَعَ  حَضَرْنًَ  إِذَا  أَ  كُنَّا 
لَّمَ فَ يَضَعَ يَدَهُ، وَإِنًَّ حَضَرْنًَ مَعَهُ مَرَّةا طعََاماا، فَجَاءَتْ  لَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَ سُولُ اِلله صَ رَ 

اَ تدُْفَعُ، فَذَهَبَتْ لتَِضَعَ يدََهَا فِ الطَّعَامِ، فَأَخَذَ رَسُولُ اِلله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ   جَاريِةٌَ كَأَنََّ
اَ يُ ثَُُّ جَاءَ أَ   هَا، وَسَلَّمَ بيَِدِ  دْفَعُ فَأَخَذَ بيَِدِهِ، فَ قَالَ رَسُولُ اِلله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ  عْراَبٌِّ كَأَنََّّ

بُِذَِهِ   جَاءَ  وَإنَِّهُ  عَلَيْهِ،  اِلله  اسْمُ  يذُْكَرَ  لََ  أَنْ  الطَّعَامَ  يَسْتَحِلُّ  الشَّيْطاَنَ  إِنَّ  وَسَلَّمَ: 
ذَا الَْْعْراَبِِ  ليَِسْتَحِلَّ بِهِ فأََخَذْتُ بيَِدِهِ،  بيَِدِهَا، فَجَاءَ بَُِ ا فَأَخَذْتُ   بَُِ الْْاَريِةَِ ليَِسْتَحِلَّ 

 ( مسلم)رواه    . وَالَّذِي نَ فْسِي بيَِدِهِ، إِنَّ يَدَهُ فِ يَدِي مَعَ يَدِهَا
Artinya: “Jika kami bersama Nabi saw menghadiri jamuan 
makanan, maka tidak ada seorang pun di antara kami 
yang meletakkan tangannya hingga Rasulullah saw 
memulainya. Dan kami pernah bersama beliau 
menghadiri jamuan makan, lalu seorang budak wanita 
datang yang seolah-oleh ia terdorong, lalu ia meletakkan 
tangannya pada makanan, namun Rasulullah saw 
memegang tangannya. Kemudian seorang arab badui 
datang sepertinya ia terdorong hendak meletakkan 
tangannya pada makanan, namun beliau memegang 
tangannya dan beliau saw bersabda, “Sungguh, setan 
menghalalkan makanan yang tidak disebutkan nama 
Allah padanya. Setan datang bersama budak wanita, 
dengannya setan ingin menghalalkan makanan tersebut, 
maka aku pegang tangannya. Dan setan tersebut juga 
datang bersama arab badui ini, dengannya ia ingin 
menghalalkan makanan tersebut, maka aku pegang 
tangannya. Demi Dzat yang jiwaku ada di tangan-Nya, 
sesungguhnya tangan setan tersebut ada di tanganku 
bersama tangan mereka berdua”. (HR. Muslim). 

Hadis dari Wahsyi bin Harab 
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كُلُ وَلََ نَشْبَعُ،   إِنًَّ نََْ اللَِّّ أَنَّ أَصْحَابَ النَّبِِ ، صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلوُا: يََ رَسُولَ   
الَ: فَ لَعَلَّكُمْ تَ فْتَرقُِونَ؟ قاَلوُا: نَ عَمْ، قاَلَ: فاَجْتَمِعُوا عَلَى طعََامِكُمْ، وَاذكُْرُوا اسْمَ اللَِّّ  قَ 

 )رواه أبو داود(   . عَلَيْهِ يُ بَارَكْ لَكُمْ فِيهِ 
Artinya: “Para sahabat Nabi saw mengatakan: “Ya 
Rasululah, sesungguhnya kami makan dan tidak merasa 
kenyang”. Beliau menjawab: “Mungkin kalian makan 
sambil tercerai berai”. Mereka mengatakan: “Benar”. 
Beliau bersabda: “Berkumpullah kalian pada makanan 
kalian dan sebutlah nama Allah niscaya makan kalian 
akan diberkahi”. (H.R.Abu Daud). 

Hadis A’isyah  

  إِذَا أَكَلَ أَحَدكُُمْ فَ لْيَذْكُرِ اسْمَ اللَِّّ تَ عَالََ، فإَِنْ نَسِيَ أَنْ يَذْكُرَ اسْمَ اللَِّّ تَ عَالََ فِ أَوَّلهِِ 
 )رواه أبو داود(   .وَآخِرَهُ  أوََّلهَُ فَ لْيَ قُلْ بِسْمِ اللَِّّ 

Artinya: “Apabila seorang diantara kamu makan, 
hendaklah menyebut nama Allah Subhanahu wa Ta’ala 
dan jika lupa menyebut nama Allah Subhanahu wa Ta’ala 
pada awalnya maka hendaknya mengatakan: Bismillahi 
awwalihi wa akhirihi”. (HR. Abu Daud). 

Hadis dari Anas bin Malik 

اللهَ  عَنِ    إِنَّ  يََْكُلَ لَيَرْضَى  أَنْ  يَشْرَبَ  الْعَبْدِ  أَوْ  هَا  عَلَي ْ فَ يَحْمَدَهُ  الَْْكْلَةَ    الشَّرْبةََ  
هَا  )رواه مسلم(   .فَ يَحْمَدَهُ عَلَي ْ

Artinya: “Sesungguhnya Allah sangat meridhai seorang 
hamba yang apabila telah makan suatu makanan ia 
memuji-Nya dan apabila minum minuman ia pun 
memuji-Nya”. (HR. Muslim).” 

Hadis dari Mu’adz bin Anas 
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مَنْ أَكَلَ طعََاماا ثَُُّ قاَلَ: الْحمَْدُ للَِّّ الَّذِي أَطْعَمَنِّ هَذَا الطَّعَامَ، وَرَزَقنَِيهِ مِنْ غَيْرِ حَوْلٍ  
 داود( )رواه أبو    .تَََخَّرَ ذَنبِْهِ وَمَا مِنْ   تَ قَدَّمَ مِنِّ  وَلََ قُ وَّةٍ، غُفِرَ لَهُ مَا 

Artinya: “Siapa yang makan, kemudian berkata 
setelahntya: 

 الْحمَْدُ للَِّّ الَّذِي أَطْعَمَنِّ هَذَا الطَّعَامَ، وَرَزَقنَِيهِ مِنْ غَيْرِ حَوْلٍ مِنِّ  وَلََ قُ وَّةٍ 

Segala puji bagi Allah yang memberi makanan ini 
kepadaku dan yang memberi rezeki kepadaku tanpa daya 
dan kekuatanku. Maka diampuni semua dosanya yang 
telah berlalu dan akan datang. (HR. Abu Daud). 

Hadis dari Umamah 

مُبَاركَاا  طيَِ باا    كَثِيراا   الحمَْدُ للَِّّ الَ:  أَنَّ النَّبَِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ كَانَ إِذَا رَفَعَ مَائِدَتَهُ قَ 
 )رواه البخاري(   .فِيهِ، غَيْرَ مَكْفِيٍ  وَلََ مُوَدَّعٍ وَلََ مُسْتَ غْنَا عَنْهُ، رَب َّنَا 

Artinya: “Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam ketika 
mengangkat hidangannya, beliau berdo’a: 

 كْفِيٍ  وَلََ مُوَدَّعٍ وَلََ مُسْتَ غْنَا عَنْهُ، رَب َّنَا كاا فِيهِ، غَيْرَ مَ يِ باا مُبَارَ ا طَ الحمَْدُ للَِّّ كَثِيرا 

 Segala puji hanyalah milik Allah, yang Allah tidak butuh 
pada makanan dari makhluk-Nya, yang Allah tidak 
mungkin ditinggalkan, dan semua tidak lepas dari butuh 
pada Allah, wahai Rabb kami”. (HR. Bukhari). 

 

 

 

DO A UNTUK PEMILIK MAKANAN 
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Hadis dari Miqdad 

  أَسْقَانِ اللهُمَّ، أَطْعِمْ مَنْ أَطْعَمَنِّ، وَأَسْقِ مَنْ 

Nabi saw berucap ketika dijamu: “Ya Allah, beri makanlah 
orang yang telah memberi makan saya dan beri 
munumlah orang yangtelah memberi minum saya”. (HR. 
Muslim). 

Hadis dari Abdullah bin Busrin 

وَوَطبَْةا،   طَعَاماا  إلِيَْهِ  فَ قَرَّبْ نَا  قاَلَ:  أَبِ،  عَلَى  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ  اللهُ  صَلَّى  اِلله  رَسُولُ  نَ زَلَ 
بتَِمْرٍ  أُتَِ  ثَُُّ  هَا،  مِن ْ وَيُ لْقِ يََْكُلُ فَكَانَ    فَأَكَلَ  السَّبَّابةََ  هُ  وَيََْمَعُ  إِصْبَ عَيْهِ،  بَيْنَ  الن َّوَى  ي 

صْبَ عَيْنِ .  وَالْوُسْطَى ثَُُّ  , قاَلَ شُعْبَةُ: هُوَ ظَنِّ  وَهُوَ فِيهِ إِنْ شَاءَ اللهُ إلِْقَاءُ الن َّوَى بَيْنَ الِْْ
بِشَراَبٍ فَشَربِهَُ، ثَُُّ نًَوَلَهُ الَّ  بلِِجَامِ دَابَّتِهِ،  ، قاَلَ: ف َ ينِهِ ي عَنْ يََِ ذِ أُتَِ  قَالَ أَبِ: وَأَخَذَ 

وَارْحَْْهُمْ  لََمُْ  وَاغْفِرْ  رَزَقْ تَ هُمْ،  مَا  فِ  لََمُْ  بَركِْ  اللهُمَّ،  فَ قَالَ:  لنََا،  اَلله  )رواه    .ادعُْ 
 مسلم( 

Artinya: “Rasulullah saw pernah bertamu di rumah 
bapakku, lalu kami hidangkan makanan dan Watbah 
(sejenis makanan yang terbuat dari campuran susu, kurma 
dan keju) kepadanya, dan beliaupun memakannya. 
kemudian dihidangkan kurma kepadanya, lalu beliau 
membuang biji korma dengan kedua jarinya, seraya 
menggabungkan antara jari telunjuk dan jari tengah. 
Syu'bah berkata; “Itulah menurut perkiraanku Insya Allah, 
yaitu beliau membuang bijinya di antara kedua jarinya.' 
Kemudian dihidangkan air minum, beliau pun 
meminumnya, lalu memberikan minuman tersebut 
kepada orang yang ada di sebelah kanannya. “Abdullah 
bin Busr berkata; Bapakku berkata seraya memegang 



Zikir dan Do’a 

142  |  Syofyan Hadi   

kendali hewan tunggangannya; 'Do'akanlah kami! ' beliau 
berdoa:  

 ، وَاغْفِرْ لََمُْ وَارْحَْْهُمْ رَزَقْ تَ هُمْ اللهُمَّ، بَركِْ لََمُْ فِ مَا 

Ya Allah! Berilah keberkahan kepada mereka terhadap apa 
yang telah Engkau rizqikan kepada mereka serta ampuni 
dan kasihilah mereka. (HR. Muslim). 

Hadis dari Anas bin Malik 

،  لَ فأََكَ أَنَّ النَّبَِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ جَاءَ إِلََ سَعْدِ بْنِ عُبَادَةَ، فَجَاءَ بِِبُْزٍ وَزيَْتٍ،  
أفَْطَرَ عِنْدكَُمُ الصَّائِمُونَ، وَأَكَلَ طَعَامَكُمُ الْْبَْ راَرُ،   :لَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ النَّبُِّ صَ  قاَلَ  ثَُُّ 

 )رواه أبو داود(  . وَصَلَّتْ عَلَيْكُمُ الْمَلََئِكَةُ 
Artinya: “Bahwasanya Nabi saw datang kepada Sa’ad bin 
Ubadah, lalu Sa’ad menyuguhkan roti dan minyak, 
kemudian Nabi saw makan. Setelah selesai beliau 
mengucapkan doa: 

 ، وَصَلَّتْ عَلَيْكُمُ الْمَلََئِكَةُ الْْبَْ راَرُ أفَْطَرَ عِنْدكَُمُ الصَّائِمُونَ، وَأَكَلَ طَعَامَكُمُ 

Orang-orang yang berpuasa telah berbuka di tempatmu 
dan orang-orang yang berbakti telah makan makananmu 
dan para malaikat memohonkan kerahmatan atasmu. 
(HR. Abu Daud). 

 

 

 

HADIS-HADIS TENTANG SALAM 
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Hadis dari Abdullah bin Umar 

سْلََ  الِْْ أَيُّ  وَسَلَّمَ،  عَلَيْهِ  صَلَّى اللهُ  اِلله  رَسُولَ  سَأَلَ  رَجُلَا  خَ أَنَّ  تطُْعِمُ    قاَلَ:  يْرٌ؟مِ 
 )رواه مسلم(   .السَّلََمَ عَلَى مَنْ عَرَفْتَ، وَمَنْ لََْ تَ عْرِفْ  وَتَ قْرأَُ عَامَ، الطَّ 

Artinya: “Seorang laki- laki bertanya kepada Nabi saw: 
“Bagaimanakah Islam yang paling baik?' Nabi saw 
menjawab: “Memberi makan, mengucapkan salam kepada 
orang yang engkau kenal dan orang yang tidak engkau 
kenal”. (HR. Muslim). 

Hadis dari Abu Hurairah 

أدَُلُّكُمْ   أَوَلََ  تُ ؤْمِنُوا حَتََّّ تَََابُّوا،  تُ ؤْمِنُوا، وَلََ  الْْنََّةَ حَتََّّ  تَدْخُلُونَ  إِذَا    عَلَىلََ  شَيْءٍ 
تُ   )رواه مسلم( . مْ لََمَ بَ ي ْنَكُ وا السَّ أفَْشُ مْ؟  فَ عَلْتُمُوهُ تَََابَ ب ْ

Artinya: “Kalian tidak akan masuk surga kecuali kalian 
beriman, dan kalian tidak akan beriman sampai kalian 
saling mencintai. Maukah aku tunjukkan kepada kalian 
tentang suatu perkara jika kalian melakukannya maka 
kalian akan saling mencintai? Yaitu sebarkanlah salam di 
antara kalian.” (HR. Muslim). 

Hadis dari Abu Hurairah 

ُ آدَمَ عَلَى صُورتَهِِ، طوُلهُُ سِتُّونَ ذِراَعاا، فَ لَمَّا خَلَقَهُ قاَلَ: اذْهَبْ فَسَلِ مْ عَلَى   خَلَقَ اللَّّ
مِنَ  الن َّفَرِ   أوُلئَِكَ، 

َ
الم فاَسْتَ كَةِ،  لَئَِ   وَتََِيَّةُ  جُلُوسٌ،  تََِي َّتُكَ  اَ  فإَِنََّ يََُيُّونَكَ،  مَا  مِعْ 

وَرَحَْْةُ   فَ زاَدُوهُ:   ، اللَِّّ وَرَحَْْةُ  عَلَيْكَ  السَّلََمُ  فَ قَالوُا:  عَلَيْكُمْ،  السَّلََمُ  فَ قَالَ:  ذُر يَِّتِكَ، 
، فَكُلُّ مَنْ يَدْخُلُ الْنََّةَ عَلَ  قُصُ بَ عْدُ حَتََّّ الْنَ فَ لَمْ يَ زَلِ الَْ آدَمَ،  ةِ  ى صُورَ اللَِّّ   . لْقُ يَ ن ْ

  )رواه البخاري(

Artinya: “Telah Allah cipta Adam dengan semua ciri 
fisiknya, tingginya enam puluh hasta. Selesai Allah 
menciptanya, Allah berfirman "Sana pergi, dan 
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ucapkanlah salam kepada malaikat yang duduk itu, dan 
dengarkan baik-baik bacaan salam mereka kepadamu, 
sebab itu sebagai salam penghormatanmu dan juga anak 
cucu keturunanmu." Adam mengucapkan 
"Assalamu'alaikum". Para malaikat menjawab 
"Assalamu'alaika warahmatullah." Dan mereka menambahnya 
lagi dengan "Wabarakatuh." Maka siapapun yang masuk 
surga, ciri fisiknya seperti Adam (tingginya enam puluh 
hasta), namun manusia semenjak jaman Adam, tingginya 
semakin berkurang hingga sekarang”. (HR. Bukhari). 

Hadis dari Iram bin Hushain 

رَ جَ  ال جلٌ  اءَ  اللَّّ إلَ  صلى  ثَُُّ  نَّبِِ   عَلَيْهِ،  فَ رَدَّ  عَلَيْكُمْ،  السَّلََمُ  فقال:  وسلم،  عليه   
: عَشْرٌ، ثُ جاء آخر، فقال: السَّلََمُ  -صلى اللَّّ عليه وسلم-جَلَسَ، فَ قَالَ النبِ  

عِشْرُونَ،    عَلَيْكُمْ  فقال:  فَجَلَس،  عَلَيْه،  فَ رَدَّ   ، اللَّّ جاء  وَرَحَْْةُ    فقال:   آخر،ثُ 
عَلَيْ  ثَلََثوُنَ" السَّلََمُ  فقال:  فجلس،  عليه،  فَ رَدَّ  وَبَ ركَاتهُُ،  اللَِّّ  وَرَحَْْةُ  أبو    كُمْ  )رواه 

 داود والترميذي( 
Artinya: “Seorang laki- laki datang kepada Rasûlullâh saw 
lalu berkata: as-Salâmu ‘alaikum. Lalu Rasûlullâh saw 
membalas salam orang tersebut, kemudian orang tersebut 
duduk dan Rasûlullâh saw bersabda: “Dia mendapatkan 
sepuluh kebaikan”. Kemudian datang orang lain kepada 
Beliau saw lalu berkata: as-Salâmu‘alaikum warahmatullah. 
Lalu Beliau saw membalas salam orang tersebut, kemudian 
orang tersebut duduk dan Rasûlullâh saw bersabda: “Dia 
mendapatkan dua puluh kebaikan”. Kemudian datang lagi 
orang lain kepada Beliau saw lalu berkata: as-
Salâmu‘alaikum warahmatullahi wabarakâtuh. Lalu Beliau 
membalas salam orang tersebut, kemudian orang tersebut 
duduk dan Rasûlullâh saw bersabda: “Dia mendapatkan 
tiga puluh kebaikan”. (HR. Abu Daud dan Al-Tirmizi). 



Zikir dan Do’a 

Syofyan Hadi  |  145 

Hadis dari Abu Umamah 

  )رواه أبو داود( بِلسَّلََمِ إِنَّ أَوْلََ النَّاسِ بِلِله مَنْ بَدَأَهُمْ 
Artinya: “Sesungguhnya sebaik-baik manusia di sisi Allah 
adalah orang yang pertama memulai salam”. (HR. Abu 
Daud). 

Hadis dari Ali bin Abi Thalib 

عَنِ   يَ رُدَّ  الْْمََاعَةِ يَُْزئُِ  أَنْ  الْْلُُوسِ  عَنِ  وَيَُْزئُِ  أَحَدُهُمْ،  يسَُلِ مَ  أَنْ  مَرُّوا،  إِذَا   ،
 )رواه أبو داود(  أَحَدُهُمْ 

Artinya: “Cukuplah jika ada sekelompok orang jika 
melewati jama’ah yang lain, maka cukup salah seorang 
dari jama’ah yang lewat tersebut satu orang memberi 
salam sudah cukup. Dan sebaliknya, demikian juga 
jama’ah yang disalami maka cukup satu orang bagi 
mereka untuk membalas salam tersebut”. (HR. Abu 
Daud). 

Hadis dari Anas bin Malik 

يَانٍ فَسَلَّمَ عَلَيْهِمْ  )رواه   وَسَلَّمَ يَ فْعَلُهُ   عَلَيْهِ وَقاَلَ: كَانَ النَّبُِّ صَلَّى اللهُ  أنََّهُ مَرَّ عَلَى صِب ْ
 البخاري( 

Artinya: “Sesungguhnya Anas bin Malik berjalan melewati 
anak kecil, kemudian beliau mengucapkan salam kepada 
mereka. Anas berkata, “Nabi saw dulu biasa 
melakukannya.” (HR. Bukhari).  

Hadis Abu Hirairah  

مَ  قاَ   ذَا، ثَُُّ إِ لَهُ أَنْ يََْلِسَ فَ لْيَجْلِسْ   بَدَاإِذَا انْ تَ هَى أَحَدكُُمْ إِلََ مَُْلِسٍ فَ لْيُسَلِ مْ، فإَِنْ  
 )رواه أبو داود والترميذي(  يْسَتِ الْوُلََ بَِِحَقَّ مِنَ الْخِرَةِ فَ لْيُسَلِ مْ فَ لَ 
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Artinya: “Apabila salah seorang di antara kalian sampai di 
satu majelis, hendaklah ia mengucapkan salam. Lalu 
apabila ia hendak bangun (meninggalkan majelis), 
hendaklah ia pun mengucapkan salam. Tidaklah pertama 
lebih berhak daripada yang terakhir.” (HR. Abu Daud dan 
Tirmidzi). 

Sekalipun ada hadis dari Abu Madinah Al-Darimi yang 
menjelaskan berpisah dari majelis membaca surat al-
‘Ashar.  

إِذَا الْتَ قَيَا لََْ يَ فْتَرقِاَ حَتََّّ يَ قْرَأَ    وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ  النَّبِِ  صَلَّى اللَُّّ ابِ  حَ  مِنْ أَصْ كَانَ الرَّجُلَنِ 
: الْخَرِ  عَلَى  عَلَى    أَحَدُهَُاَ  أَحَدُهَُاَ  يسَُلِ مَ  ثَُُّ  خُسْرٍ،  لَفِي  الِْنْسَانَ  إِنَّ  وَالْعَصْرِ 

 )رواه أبو داود(  الْخَرِ 

Artinya: “Jika dua orang sahabat Nabi saw itu bertemu, 
mereka tidaklah berpisah sampai salah satu di antara 
keduanya membaca “wal ‘ashr innal insana lafii khusr...”. Lalu 
salah satu dari keduanya mengucapkan salam untuk 
lainnya.” (HR. Abu Daud 

 

 

 

 

 

DO A KETIKA BERSIN 

Hadis dari Abu Hurairah 
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يَُِبُّ   َ اللَّّ عَلَى كُلِ     إِنَّ  فَحَقٌّ  اللََّّ،  فَحَمِدَ  عَطَسَ  فإَِذَا  الت َّثاَؤُبَ،  وَيَكْرَهُ  العُطاَسَ، 
اَ هُوَ مِنَ الشَّيْطَ   مُسْلِمٍ  تَهُ، وَأمََّا الت َّثاَؤُبُ: فإَِنََّّ عَهُ أَنْ يشَُمِ   مَا اسْتَطاَعَ،  انِ، فَ لْيَردَُّهُ سََِ

 )رواه البخاري(  انُ ا، ضَحِكَ مِنْهُ الشَّيْطَ هَ  فإَِذَا قاَلَ:
Artinya: “Sungguh Allah mencintai orang yang bersin dan 
membenci orang yang menguap, maka jika kalian bersin 
maka pujilah Allah, maka setiap orang yang mendengar 
pujian itu untuk menjawabnya; adapun menguap, maka 
itu dari syaitan, maka lawanlah itu sekuat tenagamu. Dan 
apabil seseorang menguap dan terdengar bunyi: Aaaa, 
maka syaitan pun tertawa karenanya”. (HR. Bukhari). 

Hadis dari Abu Hurairah  

، وَلْيَ قُلْ  حَدكُُمْ فَ لْيَ قُ إِذَا عَطَسَ أَ  ُ، فإَِذَا     أَخُوهُ أَوْ صَاحِبُهُ:لَهُ لْ: الحمَْدُ للَِّّ يَ رْحَُْكَ اللَّّ
ُ وَيُصْلِحُ بَلَكُمْ  ُ، فَ لْيَ قُلْ: يَ هْدِيكُمُ اللَّّ  )رواه البخاري(   قاَلَ لَهُ: يَ رْحَُْكَ اللَّّ

Artinya: “Jika seseorang di antara kalian bersin, maka 
ucapkanlah alhamdulillah. Hendaklah saudaranya 
mengucapkan yarhamukallah ( َُّّالل  semoga Allah“ (يَ رْحَُْكَ 
merahmatimu”. Jika ia mengucapkan yarhamukallah, maka 
ucapkanlah: 

 ُ  بَلَكُمْ  وَيُصْلِحُ يَ هْدِيكُمُ اللَّّ

Semoga Allah memberikan petunjuk dan memperbaiki 
keadaanmu.” (HR. Bukhari). 

 

Hadis dari Abu Musa al-Asy’ari 

تُوهُ إِذَا  تُوهُ، فإَِنْ لََْ يََْمَدِ اَلله، فَلََ تُشَمِ   )رواه مسلم(   عَطَسَ أَحَدكُُمْ فَحَمِدَ اَلله، فَشَمِ 
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Artinya: “Saya mendengar Rasulullah saw bersabda: 
“Apabila seorang diantara engkau semua itu bersin lalu ia 
mengucapkan: Alhamdulillah, maka tasymitkanlah ia -yakni 
doakan ia supaya memperoleh kerahmatan Allah dengan 
mengucapkan: Yarhamukallah- . Tetapi jikalau ia tidak 
mengucapkan: Alhamdulillah, maka janganlah engkau 
semua mentasymitkannya.” (HR. Muslim). 

 

ZIKIR PERNIKAHAN, UCAPAN SELAMAT 
DAN MENGGAULI ISTERI 

Hadis dari Abdullah bin Mas’ud 

نَسْتَعِينُهُ   للَِّّ  الْحمَْدُ  أَنِ  الْحاَجَةِ  خُطبَْةَ  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ  اللهُ  صَلَّى  اللَِّّ  رَسُولُ  عَلَّمَنَا 
مَنْ يُضْلِلْ فَلََ   فَلََ مُضِلَّ لَهُ، وَ بِهِ مِنْ شُرُورِ أنَْ فُسِنَا، مَنْ يَ هْدِ اللَُّّ   فِرهُُ وَنَ عُوذُ وَنَسْتَ غْ 

ا عَبْدُهُ وَرَسُولهُُ، يََ أيَ ُّهَا الَّذِ  ُ، وَأَشْهَدُ أَنَّ مَُُمَّدا ينَ  هَادِيَ لَهُ، وَأَشْهَدُ أَنْ لََ إلَِهَ إِلََّ اللَّّ
الَّذِ ات َّقُ "آمَنُوا    َ اللَّّ اللََّّ   تَسَاءَلُونَ ي  وا  إِنَّ  وَالَْْرْحَامَ  رَقِيباا  بهِِ  عَلَيْكُمْ  ]النساء:    " كَانَ 

مُسْلِمُونَ "[  1 وَأنَْ تُمْ  إِلََّ  تََوُتُنَّ  وَلََ  تُ قَاتهِِ  حَقَّ   َ ات َّقُوا اللَّّ آمَنُوا  الَّذِينَ  أيَ ُّهَا  ]آل    " يََ 
الَّذِينَ "[  102عمران:   أيَ ُّهَا  ات َّقُو يََ  آمَنُوا  يُصْلِحْ    ا  سَدِيدا قَ وْلَا  وَقُولوُا   َ اللَّّ مْ  لَكُ ا 

وَيَ غْفِ  ا أَعْمَالَكُمْ  عَظِيما فَ وْزاا  فاَزَ  فَ قَدْ  وَرَسُولَهُ   َ اللَّّ يطُِعِ  وَمَنْ  ذُنوُبَكُمْ  لَكُمْ  "  رْ 
 )رواه أبو داود(  .[71-70]الْحزاب: 

Artinya: “Nabi saw mengajarkan kepada kami khutbah 
dalam hajat bahwa kami mengucapkan: 
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نَ  وَنَسْتَ غْفِرهُُ سْ الْحمَْدُ للَِّّ  فَلََ مُضِلَّ  تَعِينُهُ   ُ يَ هْدِ اللَّّ أنَْ فُسِنَا، مَنْ  مِنْ شُرُورِ  بِهِ  وَنَ عُوذُ   
ُ، وَأَ   يُضْلِلْ لَهُ، وَمَنْ   ا عَبْدُهُ  شْهَدُ أَنَّ مَُُ فَلََ هَادِيَ لَهُ، وَأَشْهَدُ أَنْ لََ إِلَهَ إِلََّ اللَّّ مَّدا

 ينَ آمَنُوا ذِ وَرَسُولهُُ، يََ أيَ ُّهَا الَّ 

Kemudian membaca surat Al-Nisa’ [4]: 1 (Dan 
bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) 
nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan 
(peliharalah) hubungan silaturahmi. Sesungguhnya Allah 
selalu menjaga dan mengawasi kamu.), surat Ali Imran [3]: 
102 (Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada 
Allah sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah 
sekali-kali kamu mati melainkan dalam keadaan beragama 
Islam.) dan surat al-Ahzab [33]: 70-71 (Hai orang-orang 
yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan 
katakanlah perkataan yang benar, niscaya Allah 
memperbaiki bagimu amalan-amalanmu dan 
mengampuni bagimu dosa-dosamu. Dan barang siapa 
menaati Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya ia telah 
mendapat kemenangan yang besar.)” (HR. Abu Daud). 

Hadis dari Anas bin Malik 

أَنَّ النَّبَِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ رأََى عَلَى عَبْدِ الرَّحَْْنِ بْنِ عَوْفٍ أثََ رَ صُفْرَةٍ، فَ قَالَ: مَا  
: فَ بَارَكَ  الَ امْرَأةَا عَلَى وَزْنِ نَ وَاةٍ مِنْ ذَهَبٍ، قَ   نِ ِ تَ زَوَّجْتُ هَذَا؟ قاَلَ: يََ رَسُولَ اِلله، إِ 

 )رواه البخاري ومسلم(  . أَوْلَْ وَلَوْ بِشَاةٍ اللهُ لَكَ،  
Artinya: “Bahwa Nabi saw pernah melihat bekas 
kekuningan pada Abdurrahman Ibnu Auf. Lalu beliau 
bersabda: "Apa ini?". Ia berkata: Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya aku telah menikahi seorang perempuan 
dengan maskawin senilai satu biji emas. Beliau bersabda: 
"Semoga Allah memberkahimu, selenggarakanlah walimah 
walaupun hanya dengan seekor kambing. (HR. Muttafaq 
Alaihi). 
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Hadis dari Abu Hurairah  

ُ عَلَيْهِ وَسَ  ُ لَكَ،    بَرَكَ لِْنْسَانَ إِذَا تَ زَوَّجَ، قاَلَ:  مَ كَانَ إِذَا رَفَّأَ الَّ أَنَّ النَّبَِّ صَلَّى اللَّّ اللَّّ
نَكُمَا فِ الَْيْرِ   )رواه أبو داود(  وَبَرَكَ عَلَيْكَ، وَجَََعَ بَ ي ْ

Artinya: “Sesungguhnya Nabi saw apabila mengucapkan 
selamat dan mendoakan seseorang yakni ketika dia 
menikah, beliau mengucapkan: 

ُ لَكَ، وَبَرَكَ عَلَيْكَ،   نَكُمَا فِ الَْيْرِ  وَجَََعَ بَرَكَ اللَّّ  بَ ي ْ

Semoga Allah melimpahkan berkah bagimu dalam 
kebahagiaanmu dan Semoga Allah melimpahkan berkah 
bagimu dalam kesusahanmu dan mengumpulkan antara 
kalian berdua dalam kebaikan)." (HR Abu Daud). 

Hadis dari Amar bin Syu’aib  

 مَا  وَخَيْرَ إِذَا تَ زَوَّجَ أَحَدكُُمُ امْرَأةَا أَوِ اشْتَرىَ خَادِماا، فَ لْيَ قُلِ اللَّهُمَّ إِنِ ِ أَسْألَُكَ خَيْرهََا  
عَلَ  شَر ِ جَبَ لْتَ هَا  وَمِنْ  شَر هَِا  مِنْ  بِكَ  وَأَعُوذُ  عَلَيْهِ، مَ   يْهِ،  جَبَ لْتَ هَا  بعَِيراا  وَ   ا  اشْتَرىَ  إِذَا 

 )رواه أبو داود(   .فَ لْيَأْخُذْ بِذِرْوَةِ سَنَامِهِ وَلْيَ قُلْ مِثْلَ ذَلِكَ 
Artinya: “Apabila salah seorang dari kamu menikahi 
wanita atau membeli seorang budak maka peganglah 
ubun-ubunnya lalu bacalah 'basmalah' serta do'akanlah 
dengan do'a berkah seraya mengucapkan: 

اللَّهُمَّ إِنِ ِ أَسْألَُكَ خَيْرهََا وَخَيْرَ مَا جَبَ لْتَ هَا عَلَيْهِ، وَأَعُوذُ بِكَ مِنْ شَر هَِا وَمِنْ شَرِ  مَا  
 تَ هَا عَلَيْهِ جَبَ لْ 

“Ya Allah, aku memohon kebaikannya dan kebaikan 
tabiatnya yang ia bawa. Dan aku berlindung dari 
kejelekannya dan kejelekan tabiat yang ia bawa”. Dan 
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apabila ia membeli unta hendaknya memegang punuknya 
dan membaca seperti di atas”. (HR. Abu Daud). 

Hadis dari Ibn Abbas  

نَا الشَّيْطاَنَ، وَجَنِ بِ   يََْتَِ أَهْلَهُ قاَلَ أَنْ إِذَا أرَاَدَ    لَوْ أَنَّ أَحَدَهُمْ  ، اللَّهُمَّ جَنِ ب ْ : بِسْمِ اللَِّّ
نَ هُمَا وَلَدٌ فِ ذَلِكَ لََْ يَضُرَّهُ  رْ بَ ي ْ )رواه    اشَيْطاَنٌ أبََدا   الشَّيْطاَنَ مَا رَزَقْ تَ نَا، فإَِنَّهُ إِنْ يُ قَدَّ

 ومسلم(  البخاري
Artinya: “Jika salah seorang dari kalian ingin 
berhubungan intim dengan isterinya, lalu ia membaca 
doa: 

نَا الشَّيْطاَنَ، وَجَنِ بِ الشَّيْطاَنَ مَا رَزَقْ تَ نَا  ، اللَّهُمَّ جَنِ ب ْ  بِسْمِ اللَِّّ

Dengan menyebut nama Allah, ya Allah jauhkanlah kami 
dari gangguan setan dan jauhkanlah setan dari rezeki yang 
Engkau anugerahkan kepada kami”. Kemudian jika Allah 
menakdirkan anak dari hubungan intim tersebut, maka 
setan tidak akan bisa mencelakakan anak tersebut 
selamanya.” (HR. Bukhari dan Muslim).” 

 

ZIKIR TERKAIT KELAHIRAN ANAK 

Hadis dari Asma’  

اَ حَْلََتْ بِعَبْدِ اللَِّّ بْنِ الزُّبَيْرِ، قاَلَتْ: فَخَرَجْتُ عَنْ أَسَْاَءَ  هَا: أَنََّ ُ عَن ْ مُتِمٌّ   وَأنًَ رَضِيَ اللَّّ
بقُِ  فَ نَ زلَْتُ  دِينَةَ 

َ
الم فَ وَلَدْتُ فَأتََ يْتُ  عَ بَاءٍ  صَلَّى اللهُ  النَّبَِّ  بِهِ  أتََ يْتُ  ثَُُّ  بقُِبَاءٍ،  وَسَلَّمَ  لَيْهِ هُ   
فِ حَجْرهِِ، ثَُُّ دَعَا بتَِمْرَةٍ فَمَضَغَهَا، ثَُُّ تَ فَلَ فِ فِيهِ، فَكَانَ أَوَّلَ شَيْءٍ دَخَلَ    فَ وَضَعْتُهُ 

  يْهِ لَ ، ثَُُّ حَنَّكَهُ بتَِمْرَةٍ ثَُُّ دَعَا لَهُ، وَبَ رَّكَ عَ لَيْهِ وَسَلَّمَ جَوْفَهُ ريِقُ رَسُولِ اللَِّّ صَلَّى اللهُ عَ 
 ( ومسلم  )رواه البخاري   .دٍ وُلِدَ فِ الِْسْلََمِ وكََانَ أَوَّلَ مَوْلوُ 
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Artinya: “Kemudian aku mendatangi Rasulullah saw lalu 
aku meletakkan bayiku (‘Abdullah bin Zubair) di 
pangkuan Nabi saw. Beliau pun meminta dibawakan 
sebuah kurma lalu beliau mengunyahnya dan meludahi 
mulutnya (Abdullah bin Zubair). Sehingga jadilah air liur 
Rasulullah saw merupakan benda pertama yang masuk 
perutnya. Setelah itu Nabi saw mentahniknya dengan 
kurma lalu mendoakan keberkahan untuknya. Dialah 
orang pertama yang dilahirkan dari orang tua yang 
muslim dalam sejarah Islam.” (HR. Bukhari dan Muslim). 

Hadis dari Ibn Abbas 

وَالحسَُيْنَ  الَحسَنَ  يُ عَوِ ذُ  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ  صَلَّى اللهُ  النَّبُِّ  إِ كَانَ  وَيَ قُولُ:  أَبَكُمَا كَانَ  ،  نَّ 
وَإِسْحَا  إِسَْاَعِيلَ  بُِاَ  أَعُ قَ يُ عَوِ ذُ  اللَِّّ :  بِكَلِمَاتِ  وَهَامَّةٍ،    وذُ  شَيْطاَنٍ  مِنْ كُلِ   التَّامَّةِ، 

 )رواه البخاري(   .وَمِنْ كُلِ  عَيْنٍ لََمَّةٍ 
Artinya: “Dulu Nabi saw melindungi Hasan dan Husain 
dan berkata: “Sesungguhnya ayah kalian yaitu Ibrohim 
dulu melindungi Isma’il dan Ishaq dengan doa ini: 

 كُلِ  عَيْنٍ لََمَّةٍ   وَمِنْ كَلِمَاتِ اللَِّّ التَّامَّةِ، مِنْ كُلِ  شَيْطاَنٍ وَهَامَّةٍ، أَعُوذُ بِ 

Aku berlindung dengan kalimat-kalimat Alloh yang 
sempurna dari setiap setan dan binatang berbisa dan dari 
setiap mata pencela. (HR. Bukhari). 
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DO A MEMAKAI PAKIAN BARU 

Hadis dari Abu Sa’id al-Khudri 

بِسَِْ  سَََّاهُ  ثَ وْبا  اسْتَجَدَّ  إِذَا  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ   ُ اللَّّ صَلَّى  اللَِّّ  رَسُولُ  أَ عِمَامَةا هِ،  كَانَ  وْ  ، 
هُ وَخَيْرَ مَا  نِيهِ، أَسْألَُكَ خَيرَْ سَوْتَ لحمَْدُ أنَْتَ كَ قَمِيصاا، أَوْ ردَِاءا، ثَُُّ يَ قُولُ: اللَّهُمَّ لَكَ ا

 )رواه الترميذي(  . صُنِعَ لَهُ، وَأَعُوذُ بِكَ مِنْ شَر هِِ وَشَرِ  مَا صُنِعَ لَهُ 

Artinya: “Rasulullah saw itu apabila mengenakan pakaian 
baru, maka beliau memberikan nama dengan nama yang 
dikhususkan untuknya, baikpun berupa sorban, gamis 
ataupun selendang. Beliau saw sesudah mengenakannya 
itu lalu mengucap: 

خَيرَْ  أَسْألَُكَ  أنَْتَ كَسَوْتنَِيهِ،  الحمَْدُ  لَكَ  مَا اللَّهُمَّ  وَخَيْرَ  مِنْ    هُ  بِكَ  وَأعَُوذُ  لَهُ،  صُنِعَ 
  لَهُ مَا صُنِعَ  وَشَر ِ شَر هِِ 

 Ya Allah, segenap puji adalah bagi-Mu. Engkau telah 
memberikan pakaian ini padaku. Saya memohonkan akan 
kebaikan pakaian ini dan kebaikan sesuatu yang dibuat 
untuk pakaian ini serta saya mohon perlindungan pada-
Mu dari keburukan pakaian ini dan keburukan sesuatu 
yang dibuat untuk pakaian ini.” (HR. Tirmizi). 
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DO A KETIKA MELIHAT TEMAN MEMAKAI 
PAKAIAN BARU 

Hadis dari Abu Nadhrah 

ا قِيلَ لَهُ:    حَدُهُمْ أَ م إِذَا لبَِسَ  فَكَانَ أَصْحَابُ النَّبِِ  صل ى الله عليه وسل ثَ وْبا جَدِيدا
لَى وَيَُْلِفُ اللَُّّ   داود(   واه أبو)ر   تَ عَالََ تُ ب ْ

Artinya: “Para sahabat Nabi saw ketika ada yang 
mengenakan pakaian baru, maka didoakan kepadanya: 

 ُ لَى وَيَُْلِفُ اللَّّ  تَ عَالََ تُ ب ْ

Semoga bajunya awet hingga usang, dan semoga Allah 
Ta’ala menggantinya. (HR. Abu Dawud). 

 

DO A KETIKA MENDENGAR KO KOK AYAM, 
LO LONGAN ANJING DAN RINGKIKAN 

KELEDAI 

Hadis dari Abu Hurairah 

اَ   يَكَةِ فاَسْألَوُا اللََّّ مِنْ فَضْلِهِ، فإَِنََّ عْتُمْ صِيَاحَ الدِ  عْتُمْ نََيِقَ  رَأَتْ مَلَكاا، وَ إِذَا سََِ إِذَا سََِ
 ه البخاري ومسلم()روا  هُ رَأَى شَيْطاَنًا فإَِنَّ   مِنَ الشَّيْطاَنِ، بِللَِّّ الِحمَارِ فَ تَ عَوَّذُوا 

Artinya: “Bila engkau mendengar suara ayam jantan maka 
mintalah karunia kepada Allah karena ia melihat 
malaikat, sedangkan bila engkau mendengar ringkikan 
keledai, maka berlindunglah kepada Allah dari Setan 
karena dia melihat setan”. (HR. Bukhari dan Muslim). 
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Hadis dari Jabir bin Abdillah 

عْتُمْ نُ بَاحَ الْكِلََبِ، وَنََيِقَ الْحمُُرِ بِللَّيْلِ، فَ تَ عَ  نَُّ يَ ريَْنَ  وَّذُوا بِللَِّّ إِذَا سََِ )رواه    لََ تَ رَوْنَ   مَا فإَِنََّ
 أبو داود( 

Artinya: “Jika kalian mendengar anjing melolong dan 
himar/keledai meringkik, maka bermohonlah 
perlindungan dari Allah swt, karena sesungguhnya dia 
melihat apa yang tidak kalian lihat”. (HR. Abu Daud). 

 

DO A KAFFARAT MAJLIS 

Hadis dari Abu Hurairah 

جَلَ  فَكَثُ رَ مَنْ  مَُْلِسٍ  لَ سَ فِ  فِيهِ  أَ   قَ بْلَ  فَ قَالَ  سُبْحَانَكَ  غَطهُُ،  ذَلِكَ:  مَُْلِسِهِ  مِنْ  يَ قُومَ  نْ 
يْكَ، إِلََّ غُفِرَ لَهُ مَا كَانَ فِ  كَ وَأتَوُبُ إلَِ اللَّهُمَّ وَبَِِمْدِكَ، أَشْهَدُ أَنْ لََ إِلَهَ إِلََّ أنَْتَ أَسْتَ غْفِرُ 

 )رواه الترميذي(  . مَُْلِسِهِ ذَلِكَ 
Artinya: “Barangsiapa yang duduk di dalam suatu majlis, 
lalu banyak senda guraunya yang tidak bermanfaat dalam 
majlis tadi, lalu ia mengucapkan sebelum berdiri 
meninggalkan majlis itu; 

 وَأتَوُبُ إلِيَْكَ  كَ سْتَ غْفِرُ أَ إِلَهَ إِلََّ أنَْتَ سُبْحَانَكَ اللَّهُمَّ وَبَِِمْدِكَ، أَشْهَدُ أَنْ لََ  

Maha Suci Engkau, ya Allah dan saya mengucapkan puji-
pujian padaMu. Saya menyaksikan bahawasanya tiada 
Tuhan melainkan Engkau, saya mohon ampun serta 
bertaubat pada-Mu”. Melainkan orang tersebut pasti 
diampunkan untuknya dosa yang diperolehinya dari 
majlis yang sedemikian tadi. (HR. Tirmizi). 
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Hadis dari Abu Hurairah 

  وكََانَ امُوا عَنْ مِثْلِ جِيفَةِ حِْاَرٍ   فِيهِ، إِلََّ قَ مَا مِنْ قَ وْمٍ يَ قُومُونَ مِنْ مَُْلِسٍ لََ يذَْكُرُونَ اللََّّ 
 )رواه ابو داود(  .لََمُْ حَسْرَةا 

Artinya: “Tiada suatu kaum yang bangun (bubar) dari 
suatu majlis dimana mereka tidak berdzikir kepada Allah 
dalam majlis itu, melainkan mereka bangun dari sesuatu 
yang serupa dengan bangkai himar/keledai, dan akan 
menjadi penyesalan mereka kelak dihari kiamat.  (HR.Abu 
Daud). 

Hadis dari Ibnu Umar 

الدَّعَ  بُِؤَُلََءِ  يَدْعُوَ  مَُْلِسٍ حَتََّّ  مِنْ  يَ قُومُ  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ   ُ رَسُولُ اللَِّّ صَلَّى اللَّّ وَاتِ  قَ لَّمَا كَانَ 
نَ نَا وَبَيْنَ مَعَا هِ: اللَّهُمَّ اقْسِمْ لنََا مِنْ خَشْيَتِكَ مَا يََُولُ ب َ لَِْصْحَابِ  نْ طاَعَتِكَ مَا  صِيكَ، وَمِ ي ْ

نْ يَا، وَمَتِ عْنَا بَِِسَْاَعِنَا وَأَ تُ بَ ل ِ  نَا مُصِيبَاتِ الدُّ بْصَارنًَِ  غنَُا بِهِ جَن َّتَكَ، وَمِنَ اليَقِيِن مَا تُُوَِ نُ بهِِ عَلَي ْ
تَ نَا تنَِا مَا  وَقُ وَّ  ى مَنْ  مَنَا، وَانْصُرْنًَ عَلَ مَنْ ظلََ   اجْعَلْ ثََْرَنًَ عَلَى، وَاجْعَلْهُ الوَارِثَ مِنَّا، وَ أَحْيَ ي ْ

لَغَ عِلْ  نْ يَا أَكْبَََ هََِ نَا وَلََ مَب ْ لِ طْ  مِنَا، وَلََ تُسَ عَادَانًَ، وَلََ تََْعَلْ مُصِيبَ تَ نَا فِ دِينِنَا، وَلََ تََْعَلِ الدُّ
نَا مَنْ لََ يَ رْحَْنَُا   )رواه الترميذي(   .عَلَي ْ

Artinya: “Jarang sekali Rasulullah saw itu berdiri 
meninggalkan sesuatu majelis, sehingga lebih dulu beliau 
berdoa dengan doa-doa di bawah ini: 

خَشْيَتِكَ   مِنْ  لنََا  اقْسِمْ  ن َ اللَّهُمَّ  بَ ي ْ يََُولُ  تُ بَ لِ غنَُامَا  مَا  طاَعَتِكَ  وَمِنْ  مَعَاصِيكَ،  وَبَيْنَ  بِهِ    نَا 
نَا  مَا تُُوَِ نُ بهِِ عَلَ   اليَقِينِ   جَن َّتَكَ، وَمِنَ  نْ يَا، وَمَتِ عْنَا بَِِسَْاَعِنَا وَأبَْصَارنًَِ وَقُ وَّتنَِا    مُصِيبَاتِ ي ْ الدُّ

تَ نَا، وَاجْعَلْهُ الوَارِ  عَادَانًَ،    لْ ثََْرَنًَ عَلَى مَنْ ظلََمَنَا، وَانْصُرْنًَ عَلَى مَنْ ثَ مِنَّا، وَاجْعَ مَا أَحْيَ ي ْ
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نَا  تَ نَا فِ دِينِنَا، وَ لْ مُصِيب َ وَلََ تََْعَ  لَغَ عِلْمِنَا، وَلََ تُسَلِ طْ عَلَي ْ نْ يَا أَكْبَََ هََِ نَا وَلََ مَب ْ لََ تََْعَلِ الدُّ
 مَنْ لََ يَ رْحَْنَُا 

Ya Allah, bagikanlah kepada kita dari takut kita pada-Mu 
sesuatu yang menghalang-halangi antara kita dengan 
bermaksiat pada-Mu. juga dari taat kita pada-Mu sesuatu 
yang dapat menyampaikan kita kepada surga-Mu. 
Demikian pula dari keyakinan yang dapat meringankan 
kita menghadapi bencana-bencana di dunia ini. Ya Allah, 
berikanlah kenikmatan kepada kita dengan adanya 
pendengaran, penglihatan dan kekuatan kita, selama 
Engkau masih menghidupkan kita dan jadikanlah semua 
itu sebagai yang tertinggal dari kita -yakni sampai di akhir 
hayat hendaklah masih dapat digunakan sebaik-baiknya-. 
Jadikanlah pembalasan kita itu tertuju kepada orang yang 
menganiaya kepada kita. Berilah kita pertolongan kepada 
orang yang memusuhi kita dan janganlah dijadikan 
bencana kita ini menimpa agama kita. Jangan pula 
menjadikan dunia ini sebagai sebesar-besar perhatian yang 
kita menuju padanya atau puncak dari ilmu pengetahuan 
kita -sehingga tidak memberikan kemanfaatan sama sekali 
untuk urusan akhirat-. Demikian pula janganlah 
memberikan kekuasaan untuk memerintah kita kepada 
orang yang tidak belas kasihan kepada kita”. (HR. 
Tirmizi). 
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ZIKIR KETIKA MARAH 

Hadis dari Sulaiman bin Surad  

جُلُوسٌ  عِنْدَهُ  وَنََْنُ  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ  اللهُ  صَلَّى  النَّبِِ   عِنْدَ  رَجُلََنِ  يَ اسْتَبَّ  وَأَحَدُهَُاَ  سُبُّ  ، 
، لَوْ  كَلِمَةا لََْعْلَمُ    إِنِ ِ   النَّبُِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ:   صَاحِبَهُ، مُغْضَباا قَدِ احَْْرَّ وَجْهُهُ، فَ قَالَ 

الرَّجِيمِ قَ  الشَّيْطاَنِ  مِنَ  بِللَِّّ  أَعُوذُ  قاَلَ:  لَوْ  دُ،  يََِ مَا  عَنْهُ  لَذَهَبَ  للِرَّجُلِ:  فَ قَا.  الََاَ  أَلََ  لوُا 
عَلَيْهِ  اللهُ  صَلَّى  النَّبُِّ  يَ قُولُ  مَا  بِجَْنُونٍ   تَسْمَعُ  لَسْتُ  إِنِ ِ  قاَلَ:  البخاري    )رواه  . وَسَلَّمَ؟ 

 ومسلم( 
Artinya: “Sesungguhnya aku benar-benar mengetahui suatu 
kalimat; seandainya dia mau mengucapkannya. niscaya 
akan lenyaplah emosi yang membakarnya itu. Yaitu ucapan: 

 الرَّجِيمِ الشَّيْطاَنِ  أَعُوذُ بِللَِّّ مِنَ 

“Aku berlindung kepada Allah dari godaan setan yang 
terkutuk”. Maka mereka berkata kepada lelaki yang emosi 
itu.”Tidakkah kamu mendengar apa yang dikatakan oleh 
Rasulullah?” Lelaki itu justru menjawab, "Sesungguhnya aku 
tidak gila”. (HR. Bukhari dan Muslim). 

Hadis dari Muadz bin Jabal 

،    .لَوْ قاَلََاَ لَذَهَبَ عَنْهُ ما يَد من الغضب   إِنِ ِ لَِْعْلَمُ كَلِمَةا  فقال: مَا هِيَ يََ رَسُولَ اللَِّّ
يَ قُولُ:   إِنِ ِ قاَلَ:  الرَّجِيمِ   اللَّهُمَّ  الشَّيْطاَنِ  مِنَ  بِكَ  معاذ    . أَعُوذُ  فجعل    فأبّ يَمره  قال: 

 د( أبو داو )رواه    . وَجَعَلَ يَ زْدَادُ غَضَباا

Artinya: “Sungguh aku tahu suatu kalimat yang jika 
diucapkan akan menghilangkan marah. Dia berkata, Apa 
itu ya Rasulullah? Beliau menjawab: 
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 الرَّجِيمِ لَّهُمَّ إِنِ ِ أَعُوذُ بِكَ مِنَ الشَّيْطاَنِ  ال

Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada Engkau dari 
godaan setan yang terkutuk.” Perawi mengatakan, "Lalu 
Mu'az memerintahkan orang yang meluap amarahnya itu 
untuk membacanya, tetapi dia menolak, akhirnya dia 
makin bertambah emosi”. (HR. Abu Daud). 

 
 

DO A KETIKA MELIHAT O RANG DITIMPA 
BENCANA 

Hadis dari Abu Hurairah  

مُب ْ  رَأَى  بِهِ، وَفَضَّلَنِّ فَ قَالَ تَ لاى،  مَنْ  ابْ تَلََكَ  الَّذِي عَافاَنِ مَِّا  نْ  عَلَى كَثِيٍر مَِّ   : الحمَْدُ للَِّّ 
، لََْ يُصِبْهُ ذَلِكَ البَلََءُ   واه الترميذي( )ر   .خَلَقَ تَ فْضِيلَا

Artinya: “Siapa yang melihat orang ditimpa bencana, maka 
dia berkata:  

 لَقَ تَ فْضِيلَا بهِِ، وَفَضَّلَنِّ عَلَى كَثِيٍر مَِّنْ خَ   ابْ تَلََكَ للَِّّ الَّذِي عَافاَنِ مَِّا  الحمَْدُ 

Segala puji bagi Allah yang telah menyelamatkanku dari apa 
yang menimpamu dan memberikan keutamaan kepadaku 
atas kebanyakan mahluk”. Niscaya bala tidak menimpa 
dirinya”. (HR Tirmidzi)” 

 

 

DO A KETIKA MASUK PASAR 
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Hadis dari Umar bin Khattab 

وَحْدَهُ لََ شَريِكَ نْ دَخَلَ السُّو مَ   ُ إِلََّ اللَّّ إلَِهَ  فَ قَالَ: لََ  وَلَهُ الحمَْدُ يَُْيِي    قَ،  لْكُ 
ُ
الم لَهُ  لَهُ، 

ُ لَهُ ألَْفَ ألَْفِ   لََ يََوُتُ، بيَِدِهِ الَْ وَ حَيٌّ وَيَُيِتُ، وَهُ  يْرُ وَهُوَ عَلَى كُلِ  شَيْءٍ قَدِيرٌ، كَتَبَ اللَّّ
 )رواه الترميذي(   فَ ألَْفِ سَيِ ئَةٍ، وَرَفَعَ لَهُ ألَْفَ ألَْفِ دَرَجَةٍ مََُا عَنْهُ ألَْ حَسَنَةٍ، وَ 

Artinya: “Barangsiapa masuk pasar lalu ia mengucapkan: 

لْكُ وَلَهُ الحمَْدُ يَُْيِي وَيَُيِتُ، وَهُوَ  لََ إلَِهَ إِلََّ اللَُّّ 
ُ
،  حَيٌّ لََ يََوُتُ  وَحْدَهُ لََ شَريِكَ لَهُ، لَهُ الم

 بيَِدِهِ الَْيْرُ وَهُوَ عَلَى كُلِ  شَيْءٍ قَدِيرٌ 

 Tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah 
semata, tiada sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya kerajaan, bagi-Nya 
segala pujian. Dia- lah Yang Menghidupkan dan Yang 
Mematikan. Dia- lah Yang Hidup, tidak akan mati. Di 
tangan-Nya kebaikan. Dia- lah Yang Maha Kuasa atas segala 
sesuatu”. Niscaya Allah menuliskan baginya sejuta kebaikan 
dan menghapuskan darinya sejuta kejelekan serta 
mengangkat derajatnya hingga sejuta derajat”. (HR. At-
Tirmidzi). 

 

 

 

 

 

 

DO A KETIKA SAUDARA KITA MENGATAKAN 
“AKU MENCINTAIMU”  

Hadis dari Anas bin Malik 
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عَلَيْ  النَّبِِ  صَلَّى اللهُ  عِنْدَ  بِهِ  هِ وَ أَنَّ رَجُلَا كَانَ  إِنِ ِ    رَجُلٌ سَلَّمَ، فَمَرَّ   ، يََ رَسُولَ اللَِّّ فَ قَالَ: 
النَّبُِّ صَلَّى   لَهُ  فَ قَالَ  هَذَا،  عَلَيْهِ وَ لَُْحِبُّ  قاَلَ:اللهُ  أَعْلِمْهُ  قاَلَ:  قاَلَ: لََ،  أَعْلَمْتَهُ؟    سَلَّمَ: 

، فَ قَالَ:  تَنِّ لَ أَحَبَّ  فَ لَحِقَهُ، فَ قَالَ: إِنِ ِ أحُِبُّكَ فِ اللَِّّ  )رواه أبو داود(   .هُ كَ الَّذِي أَحْبَ ب ْ
Artinya: “Bahwasanya ada seorang sahabat yang sedang 
berada di sisi Nabi saw, kemudian seseorang lewat di 
hadapan mereka. Lantas sahabat ini mengatakan: “Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya aku benar-benar mencintai orang 
ini”. Maka Nabi saw pun berkata kepadanya: “Apakah 
engkau telah memberitahukan rasa cintamu kepadanya?” Ia 
berkata: “Belum.” Beliau berkata: “Jika demikian, pergilah 
dan beritahukan kepadanya”. Maka ia langsung menemui 
orang itu dan mengatakan “Inni uhibbuka fillah” 
(sesungguhnya aku mencintaimu karena Allah), lalu orang 
tersebut menjawab: “Ahabbakalladzi ahbabtani lahu” (Semoga 
Allah mencintaimu, Dzat yang telah menjadikanmu 
mencintai aku karena-Nya).” (HR. Abu Daud). 

 

DO A UNTUK ORANG BERBUAT BAIK 

Mendoakan orang yang berbuat baik itu penting sebagai bentuk 
syukur dan terima kasih. Hadis dari Abu Hurairah, Nabi saw 
bersabda: 

 أبو داود( )رواه  النَّاسَ.  يَشْكُرُ لََ يَشْكُرُ اللََّّ مَنْ لََ  

Artinya: “Tidak bersyukur kepada Allah seorang yang tidak 
berterima kasih kepada manusia (HR Abu Daud). 

Hadis dari Usamah bin Zaid 

ُ خَيْراا فَ قَدْ أبَْ لَغَ فِ الث َّنَاءِ : جَزَ لفَِاعِلِهِ مَنْ صُنِعَ إلِيَْهِ مَعْرُوفٌ فَ قَالَ   ترميذي( )رواه ال  اكَ اللَّّ
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Artinya: “Barangsiapa yang dibuatkan kepadanya kebaikan, 
lalu ia mengatakan kepada pelakunya: “Jazakallah khairan 
(semoga Allah membalasmu dengan kebaikan), maka 
sungguh ia telah benar-benar meninggikan pujian.” HR. 
Tirmidzi).  

Sebagai tambahan:  

Hadits dari Jabir bin Abdullah 

دْ  فَ لْيَجْزِ مَنْ أعُْطِىَ عَطاَءا فَ وَجَدَ   فَ لْيُ ثْنِ بهِِ فَمَنْ أثَْنََ بِهِ فَ قَدْ شَكَرَهُ وَمَنْ كَتَمَهُ   بِهِ فإَِنْ لََْ يََِ
 ود( )رواه أبو دا  هُ فَ قَدْ كَفَرَ 

Artinya: “Barangsiapa yang diberikan sebuah hadiah, lalu ia 
mendapati kecukupan maka hendaknya ia membalasnya, 
jika ia tidak mendapati maka pujilah ia, barangsiapa yang 
memujinya, maka sungguh ia telah bersyukur kepadanya, 
barangsiapa menyembunyikannya sungguh ia telah kufur.” 
(HR. Abu Daud). 

Hadis dari A’isyah  
إِليَْهِ   أتََى  يَ   مَعْرُوفٌ مَنْ  لََْ  وَمَنْ  بِهِ  ذكََ   سْتَطِعْ فَ لْيُكَافِئْ  فَمَنْ  وَمَنْ  فَ لْيَذْكُرْهُ  شَكَرَهُ  فَ قَدْ  رهَُ 

 . د( )رواه أحْ  زُورٍ تَشَبَّعَ بِاَ لََْ يَ نَلْ فَ هُوَ كَلَبَِسِ ثَ وْبَّْ 

Artinya: “Barangsiapa yang diberikan kepadanya sebuah 
kebaikan, hendaklah ia membalasnya dan barangsiapa yang 
tidak sanggup maka sebutlah (kebaikan)nya, dan 
barangsiapa yang menyebut (kebaikan)nya, maka sungguh 
ia telah bersyukur kepadanya dan barangsiapa yang puas 
dengan sesuatu yang tidak ia miliki, maka ia seperti seorang 
yang memakai pakaian palsu”. ( HR. Ahmad). 

Hadis dari Anas bin Malik 
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سَنَ بَذْلَا  يْ نَا قَ وْماا أَحْ اجِرُونَ: يََ رَسُولَ اِلله، ذَهَبْتِ الْْنَْصَارُ بِلَْْجْرِ كُلِ هِ، مَا رَأَ قاَلَتِ الْمُهَ 
أَحْسَنَ مُوَاسَاةٍ فِ قلَِ  ت ُ لَكَثِيٍر، وَلََ  الْمُؤْنةََ؟ قاَلَ: ألَيَْسَ  هُمْ، وَلَقَدْ كَفَوْنًَ  مِن ْ لَيْهِمْ  ثْ نُونَ عَ يلٍ 

 )رواه النسائي(   .  اَلله لََمُْ؟« قاَلوُا: بَ لَى قاَلَ: فَذَاكَ بِذَاكَ بِهِ، وَتَدْعُونَ 

Artinya: Berkata Kaum Muhajirin: “Wahai Rasulullah, 
kaum Anshr pergi dengan (membawa) pahala seluruhnya, 
kami tidak pernah melihat suatu kaum yang lebih baik 
pemberiannya dengan sangat banyak, tidak pernah lebih 
baik tengga rasanya dala perihal yang sedikit dibandingkan 
mereka, mareka telah mencukupkan kebutuhan kami?”, 
beliau bersabda: “Bukankah kalian telah memuji mereka 
atas itu dan berdoa kepada Allah untuk mereka?”, mereka 
menjawab: “Iya”, beliau berkata: “Maka itu dengan dengan 
itu.” (HR. An-Nasai). 

 

ZIKIR MELIHAT PUTIK BUAH 

Hadis dari Abu Hurairah 

رَسُولُ    أَخَذَهُ فإَِذَا    سَلَّمَ، النَّاسُ إِذَا رَأَوْا أوََّلَ الثَّمَرِ جَاءُوا بِهِ إِلََ النَّبِِ  صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَ كَانَ  
 لنََا  ا فِ ثَِرَنًَِ، وَبَركِْ لنََا فِ مَدِينَتِنَا، وَبَركِْ مَّ بَركِْ لنََ اِلله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ، قاَلَ: »اللهُ 

وَخَلِ  عَبْدُكَ  إِبْ راَهِيمَ  إِنَّ  اللهُمَّ  نًَ،  مُدِ  فِ  لنََا  وَبَركِْ  صَاعِنَا،  وَ فِ  عَبْدُ يلُكَ  وَإِنِ ِ  كَ  نبَِيُّكَ، 
«، قاَلَ:  مَدِينَةِ بِثِْلِ مَا دَعَاكَ لِمَكَّةَ، وَمِثْلِهِ مَعَهُ  أدَْعُوكَ للِْ وَنبَِيُّكَ، وَإنَِّهُ دَعَاكَ لِمَكَّةَ، وَإِنِ ِ 

 )رواه مسلم(   .ثَُُّ يَدْعُو أَصْغَرَ وَليِدٍ لَهُ فَ يُ عْطِيهِ ذَلِكَ الثَّمَرَ 
Artinya: “Dahulu telah menjadi suatu kebiasaan orang 
banyak, apabila mereka melihat buah yang pertama-tama 
kali keluar, mereka membawanya kepada Nabi saw. Dan 
ketika Nabi Saw menerimanya, beliau berdoa;  
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لنََا فِ   لنََا فِ ثَِرَنًَِ، وَبَركِْ  نًَ،  نَا، وَبَركِْ لنََا فِ صَ مَدِينَتِ اللهُمَّ بَركِْ  اعِنَا، وَبَركِْ لنََا فِ مُدِ 
إِنَّ  عَ اللهُمَّ  إِبْ راَهِيمَ  وَنبَِيُّ   عَبْدُكَ  وَإِنِ ِ  وَنبَِيُّكَ،  وَخَلِيلُكَ  دَعَاكَ  بْدُكَ  وَإِنَّهُ  وَإِنِ ِ  لِمَكَّةَ كَ،   ،

 ثلِْهِ مَعَهُ ةَ، وَمِ أدَْعُوكَ للِْمَدِينَةِ بِثِْلِ مَا دَعَاكَ لِمَكَّ 

Ya Allah, berkahilah bagi kami pada buah-buahan kami, 
berkahilah bagi kami pada kota kami (Madinah), 
berkahilah bagi kami pada sho’ kami, dan berkahilah bagi 
kami pada mudd kami. Ya Allah, sesungguhnya Ibrahim 
adalah hamba dan kekasih-Mu, serta nabi-Mu. Sedang aku 
adalah hamba dan nabi-Mu. Sesungguhnya Ibrahim telah 
berdoa kepada-Mu untuk Makkah, dan sungguh aku berdoa 
kepada-Mu untuk Kota Madinah seperti Ibrahim berdoa 
kepada-Mu untuk Makkah, dan semisal bersamanya”. Kata 
Abu Hurairah; ‘Kemudian beliau panggil seorang bocah, 
lalu diberikannya buah itu kepadanya.’” (HR. Muslim). 

 

 

 

 

 

 

DO A MELIHAT SESUATU YANG 
MENCENGANGKAN DAN MENAKUTKAN 

Firman Allah swt dalam surat al-Kahfi [18]: 39 

ا  ةَ إِلََّ بِللَِّّ إِنْ لََ قُ وَّ  اللَُّّ وَلَوْلََ إِذْ دَخَلْتَ جَن َّتَكَ قُ لْتَ مَا شَاءَ   تَ رَنِ أَنًَ أقََلَّ مِنْكَ مَالَا وَوَلَدا
(39 ) 
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Artinya: “Dan mengapa kamu tidak mengucapkan tatkala 
kamu memasuki kebunmu "Maa Syaa Allah, Laa Quwwata 
Illa Billah" (Sungguh atas kehendak Allah semua ini 
terwujud, tiada kekuatan kecuali dengan pertolongan 
Allah). Sekiranya kamu anggap aku lebih sedikit darimu 
dalam hal harta dan keturunan”. 

Hadis dari Sahal bin Hunaif 

   الْعَيْنَ حَقٌّ كْهُ فإَِنَّ ، أَوْ مِنْ مَالِهِ مَا يُ عْجِبُهُ، فَ لْيُبََِ  نَ فْسِهِ رَأَى أَحَدكُُمْ مِنْ أَخِيهِ، أَوْ مِنْ  إِذَا  
 أحْد( )رواه  

Artinya: “Jika salah seorang dari kalian melihat dirinya, 
hartanya, atau saudaranya yang menyenangkan, maka 
hendaknya ia mengucapkan doa keberkahan atasnya, 
sesungguhnya penyakit ‘ain itu benar adanya (HR Ahmad).  

Hadis dari Abu Sa’id 

ا  رَسُولُ  يَ تَ عَ كَانَ  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ   ُ اللَّّ صَلَّى  مِنَ  للَِّّ  نَ زلََتِ    ن ِ الْاَوَّذُ  حَتََّّ  الِْنْسَانِ  وَعَيْنِ 
عَوِ ذَتًَنِ ف َ 

ُ
 )رواه الترميذي(   لَمَّا نَ زلَتََا أَخَذَ بُِِمَا وَتَ رَكَ مَا سِوَاهَُاَالم

Artinya: “Dahulu Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
wasallam berta'awwudz kepada Allah dari gangguan setan 
dan 'ain (pengaruh jahat melalui mata karena dengki yang 
dilakukan) manusia hingga turun surat an-Nas dan al-Falaq. 
Maka ketika turun kedua surat tersebut beliau menjadikan 
keduanya sebagai ta'awwudz dan meninggalkan selain 
keduanya” (HR. Tirmizi). 

 

KUMPULAN DOA DAN TA’AWWUDZ NABI 
SAW 
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Hadis dari Anas bin Malik 

وَ  حَسَنَةا،  نْ يَا  الدُّ فِ  آتنَِا  ربَ َّنَا  »اللَّهُمَّ  وَسَلَّمَ:  عَلَيْهِ  اللهُ  صَلَّى  النَّبِِ   دُعَاءِ  أَكْثَ رُ  فِ  كَانَ 
 سلم( )رواه البخاري وم  ابَ النَّارةِ حَسَنَةا، وَقِنَا عَذَ الْخِرَ 

Artinya: “Kebanyakan doa yang dibaca Rasulullah SAW 
adalah: 

نْ يَا حَسَنَةا، وَفِ   حَسَنَةا، وَقِنَا عَذَابَ النَّار  الْخِرةَِ اللَّهُمَّ ربَ َّنَا آتنَِا فِ الدُّ

Tuhan kami, berikan kami kebaikan di dunia dan kebaikan 
di akhirat. Lindungilah kami dari siksa neraka.” (HR. 
Bukhari dan Muslim). 

Hadis dari Abdullah bin Mas’ud 

 )رواه مسلم(   .أنََّهُ كَانَ يَ قُولُ: اللهُمَّ إِنِ ِ أَسْألَُكَ الَْدَُى وَالت ُّقَى، وَالْعَفَافَ وَالْغِنََ 
Artinya: “Beliau saw biasa berdoa: 

 ت ُّقَى، وَالْعَفَافَ وَالْغِنََ كَ الَْدَُى وَالنِ ِ أَسْألَُ اللهُمَّ إِ 

Ya Allah, aku memohon kepada-Mu petunjuk, ketaqwaan, 
keterjagaan, dan kekayaan. (HR. Muslim). 

 

Hadis dari Abu Musa al- ‘Asy’ari 

الدُّ  بُِذََا  يَدْعُو  اغْفِرْ لِ خَطِيئَتِِ عَاءِ: رَ أنََّهُ كَانَ  وَجَهْلِي بِ   وَإِسْراَفِ فِ    أمَْريِ كُلِ هِ، وَمَا  ، 
، اللَّ  هُمَّ اغْفِرْ لِ خَطاَيََيَ، وَعَمْدِي وَجَهْلِي وَهَزْلِ، وكَُلُّ ذَلِكَ عِنْدِي،  أنَْتَ أَعْلَمُ بِهِ مِنِّ 

مْتُ وَمَا أَخَّ  مُ وَأَ   نْتُ، أنَْتَ أَسْرَرْتُ وَمَا أَعْلَ   رْتُ، وَمَا اللَّهُمَّ اغْفِرْ لِ مَا قَدَّ قَدِ 
ُ
رُ،  الم ؤَخِ 

ُ
نْتَ الم

  ه البخاري ومسلم()روا  .وَأنَْتَ عَلَى كُلِ  شَيْءٍ قَدِيرٌ 

Artinya: “ Nabi saw selalu berdoa dengan doa ini:  
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، ال مَا أنَْتَ أَعْلَمُ بِهِ ، وَ كُلِ هِ  رَبِ  اغْفِرْ لِ خَطِيئَتِِ وَجَهْلِي، وَإِسْراَفِ فِ أمَْريِ  لَّهُمَّ اغْفِرْ   مِنِّ 
كَ عِنْدِي، اللَّهُمَّ اغْفِرْ لِ مَا قَدَّمْتُ وَمَا  لِ خَطاَيََيَ، وَعَمْدِي وَجَهْلِي وَهَزْلِ، وكَُلُّ ذَلِ 

 
ُ
مُ وَأنَْتَ الم قَدِ 

ُ
رُ، وَ أَخَّرْتُ، وَمَا أَسْرَرْتُ وَمَا أَعْلَنْتُ، أنَْتَ الم   قَدِيرٌ أنَْتَ عَلَى كُلِ  شَيْءٍ ؤَخِ 

Ya Allah, ampunilah kesalahan dan kebodohanku, Dan 
berlebihan ku dalam urusanku, dan apa yang Engkau lebih 
tahu tentang nya daripadaku. Ya Allah, ampunilah apa yang 
ku perbuat, yang sungguh-sungguh maupun yang tidak, 
 yang tak sengaja dan yang ku sengaja, dan semua itu ada 
dariku. Ya Allah, ampunilah aku yang berlalu maupun yang 
akan ku lakukan, apa yang aku sembunyikan dan apa ku 
tampakkan, dan apa yang engkau lebih tahu tentang nya 
dari ku, Engkau adalah Maha Mendahulukan, dan Engkau 
Maha mengakhirkan, dan Engkau Maha kuasa atas segala 
sesuatu”. (HR. Bukhari dan Muslim). 

Hadis dari Ali bin Abi Thalib 

لِ   بِلَُْ   رَسُولُ قاَلَ  وَاذكُْرْ،  دْنِ،  وَسَدِ  اهْدِنِ  اللهُمَّ  »قُلِ  وَسَلَّمَ:  عَلَيْهِ  اللهُ  صَلَّى  دَى  اِلله 
 اه مسلم( )رو  ادَ السَّهْمِ دَادِ، سَدَ تَكَ الطَّريِقَ، وَالسَّ هِدَاي َ 

Artinya: “Nabi saw mengajarkan aku doa: 

دْنِ، وَاذكُْرْ، بِلَْدَُى هِدَايَ تَكَ الطَّريِقَ، وَالسَّدَادِ، سَدَادَ السَّهْمِ قُلِ اللهُ   مَّ اهْدِنِ وَسَدِ 

Ya Allah, berilah saya petunjuk, berilah saya pertolongan. 
Ingatkanlah dengan petunjuk seperti petunjuk-Mu ke jalan 
yang lurus, dan dengan penegakan seperti tegaknya busur 
panah”. (HR. Muslim). 

Hadis dari Abu Hurairah 
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اللهُ  يَ قُولُ:  وَسَلَّمَ،  عَلَيْهِ  اللهُ  صَلَّى  اِلله  رَسُولُ  أَصْلِحْ كَانَ  هُ مَّ  الَّذِي  دِينِّ  لِ  عِصْمَةُ    وَ 
رَتِ الَّتِِ فِيهَا مَعَادِي، وَاجْعَلِ  حْ لِ دُنْ يَايَ الَّتِِ فِيهَا مَعَاشِي، وَأَصْلِحْ لِ آخِ أمَْريِ، وَأَصْلِ 

 ( )رواه مسلم . ، وَاجْعَلِ الْمَوْتَ راَحَةا لِ مِنْ كُلِ  شَر ٍ خَيْرٍ الْحيََاةَ زيََِدَةا لِ فِ كُلِ  

Artinya: “Nabi saw selalu berdoa: 

أَصْلِحْ  لِ  اللهُمَّ  وَأَصْلِحْ  أمَْريِ،  عِصْمَةُ  هُوَ  الَّذِي  دِينِّ  لِ  مَعَاشِي،    فِيهَا  الَّتِِ  دُنْ يَايَ 
 الْمَوْتَ  ، وَاجْعَلِ لِ فِ كُلِ  خَيْرٍ   زيََِدَةا وَأَصْلِحْ لِ آخِرَتِ الَّتِِ فِيهَا مَعَادِي، وَاجْعَلِ الْحيََاةَ  

 شَر ٍ مِنْ كُلِ   راَحَةا لِ 

Ya Allah, perbaikilah agamaku untukku yang ia merupakan 
benteng pelindung bagi urusanku, dan perbaikilah duniaku 
untukku, yang ia menjadi tempat hidupku, serta 
perbaikilah akhiratku yang ia menjadi tempat kembaliku. 
Jadikanlah kehidupan ini sebagai tambahan bagiku dalam 
setiap kebaikan, serta jadikanlah kematian sebagai 
kebebasan bagiku dari segala kejahatan.” (HR. Muslim). 

Hadis dari Abdullah bin Amr bin al- ‘Ash 

عَ رَسُولَ اِلله صَلَّى اللهُ   بَيْنَ إِصْبَ عَيْنِ مِنْ   آدَمَ كُلَّهَا  قُ لُوبَ بَنِّ لَّمَ، يَ قُولُ: إِنَّ  عَلَيْهِ وَسَ أنََّهُ سََِ
وَ  الرَّحَْْنِ، كَقَلْبٍ  يَشَاءُ أَصَابِعِ  حَيْثُ  يُصَر فِهُُ  عَلَيْهِ    . احِدٍ،  اللهُ  صَلَّى  اِلله  رَسُولُ  قاَلَ  ثَُُّ 

 لم()رواه مس  . لَى طاَعَتِكَ لُوبَ نَا عَ وَسَلَّمَ: اللهُمَّ مُصَرِ فَ الْقُلُوبِ صَرِ فْ ق ُ 

Artinya: “Dia mendengar Nabi saw berkata: “Sesungguhnya 
hati anak keturunan Adam seluruhnya berada di antara jari 
jemari Zat yang Maha Pengasih, seperti satu kalbu, dibolak-
balikkan sekehendak-Nya”. Kemudian Rasulullah saw 
berdoa: 

 لَى طاَعَتِكَ فْ قُ لُوبَ نَا عَ قُلُوبِ صَر ِ اللهُمَّ مُصَرِ فَ الْ 
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Ya Allah, pembolak-balik kalbu, palingkanlah kalbu kami 
kepada ketaatan-Mu”. (HR. Muslim). 

Hadis dari Anas bin Malik 

بِْْ  وَالكَسَلِ، وَالُْ  نَ العَجْزِ  إِنِ ِ أَعُوذُ بِكَ مِ : اللَّهُمَّ كَانَ نَبُِّ اللَِّّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَ قُولُ 
عَذَابِ ا مِنْ  بِكَ  وَأَعُوذُ  مَاتِ وَالبُخْلِ وَالَرََمِ، 

َ
وَالم حْيَا 

َ
الم نَةِ  فِت ْ مِنْ  بِكَ  وَأَعُوذُ  )رواه    . لقَبَِْ، 

 البخاري ومسلم( 
Artinya: “Nabi saw selalu berdoa: 

إِنِ ِ  وَالكَسَ أَعُوذُ بِكَ   اللَّهُمَّ  العَجْزِ  مِنَ  وَالُْبِْْ   وَ لِ،  وَالبُخْلِ  عَذَابِ    مِنْ  بِكَ  وَأَعُوذُ  الَرََمِ، 
مَاتِ القَبَِْ، وَأَعُوذُ بِ 

َ
حْيَا وَالم

َ
نَةِ الم  كَ مِنْ فِت ْ

Ya Allah sesungguhnya aku berlindung pada-Mu dari 
kelemahan, kemalasan, penakut, pikun, serta kikir dan aku 
berlindung pada-Mu dari siksa kubur dan bencana 
kehidupan dan kematian." (HR. Muslim). 

 Hadis dari A’isyah 

 
َ
عَلَيْهِ وَسَلَّمَ كَانَ يَ قُولُ: اللَّهُمَّ إِنِ ِ أَعُوذُ بِكَ مِنَ الكَسَلِ وَالَرََمِ، وَالم   أْثَُِ أَنَّ النَّبَِّ صَلَّى اللهُ 

غْرَمِ 
َ
القَ وَالم نَةِ  فِت ْ وَمِنْ  وَعَذَ ،  وَمِ بَِْ،  القَبَِْ،  فِت ْ ابِ  شَرِ   وَمِنْ  النَّارِ،  وَعَذَابِ  النَّارِ  نَةِ  فِت ْ نَةِ  نْ 

نَةِ   سِيحِ الدَّجَّالِ، اللَّهُمَّ اغْسِلْ عَنِّ   الفَقْرِ الغِنََ، وَأَعُوذُ بِكَ مِنْ فِت ْ
َ
نَةِ الم ، وَأَعُوذُ بِكَ مِنْ فِت ْ

نَسِ، قَ لْبِ مِنَ الَْ دِ، وَنَقِ   اءِ الث َّلْجِ وَالبَََ طاَيََيَ بَِِ خَ    طاَيََ كَمَا نَ قَّيْتَ الث َّوْبَ الْبَْ يَضَ مِنَ الدَّ
غْرِبِ 

َ
شْرقِِ وَالم

َ
 )رواه البخاري ومسلم(  . وَبَعِدْ بَ يْنِّ وَبَيْنَ خَطاَيََيَ كَمَا بَعَدْتَ بَيْنَ الم

Artinya: “Bahwa Nabi saw selau berdoa: 

أَعُ  إِنِ ِ  مِ اللَّهُمَّ  بِكَ  وَالََ وذُ  الكَسَلِ  القَبَِْ،نَ  نَةِ  فِت ْ وَمِنْ  غْرَمِ، 
َ
وَالم أْثَُِ 

َ
وَالم القَبَِْ،    رَمِ،  وَعَذَابِ 

نَةِ الفَقْرِ  نَةِ الغِنََ، وَأَعُوذُ بِكَ مِنْ فِت ْ نَةِ النَّارِ وَعَذَابِ النَّارِ، وَمِنْ شَرِ  فِت ْ بِكَ  ، وَأَعُوذُ  وَمِنْ فِت ْ
 
َ
الم نَةِ  فِت ْ الدَّ مِنْ  اللَّهُمَّ سِيحِ  وَ جَّالِ،  وَالبََدَِ،  الث َّلْجِ  بِاَءِ  خَطاَيََيَ  عَنِّ   اغْسِلْ  مِنَ    قَ لْبِ  نَقِ  



Zikir dan Do’a 

170  |  Syofyan Hadi   

نَسِ، وَبَعِدْ بَ يْنِّ وَبَيْنَ خَطاَيََيَ كَمَا بَعَ  دْتَ  الَْطاَيََ كَمَا نَ قَّيْتَ الث َّوْبَ الْبَْ يَضَ مِنَ الدَّ
غْرِبِ بَيْنَ ا

َ
شْرقِِ وَالم

َ
 لم

Artinya: “Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari 
kemalasan dan usia jompo, perbuatan dosa dan hutang, 
fitnah kubur dan azab kubur, fitnah neraka dan azab 
neraka, keburukan fitnah kekayaan; aku berlindung kepada-
Mu dari fitnah kemiskinan dan aku berlindung kepada-Mu 
dari fitnah Masih Dajjal. Ya Allah, bersihkan lah diriku dari 
kesalahan kesalahan dengan salju dan embun. Sucikan hati 
saya dari kesalahan seperti Engkau membersihkan kain 
ptuih dario noda dan jauhkan antara saya dan kesalahan 
saya seperti engkau memisahkan timur dan barat”. (HR. Al-
Bukhari ) .” 

Hadis dari Abdullah bin Umar 

أَعُوذُ بِكَ مِنْ زَوَالِ نعِْمَتِكَ،    كَانَ  عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: اللهُمَّ إِنِ ِ  مِنْ دُعَاءِ رَسُولِ اِلله صَلَّى اللهُ 
  )رواه مسلم( . كَ يعِ سَخَطِ ءَةِ نقِْمَتِكَ، وَجََِ تِكَ، وَفُجَاوَتَََوُّلِ عَافِيَ 

Artinya: “Termasuk doa Rasulullah saw adalah: 

يعِ سَخَطِكَ اللَّهُمَّ إِ   نَِّ  أَعُوذُ بِكَ مِنْ زَوَالِ نعِْمَتِكَ وَتَََوُّلِ عَافِيَتِكَ وَفُجَاءَةِ نقِْمَتِكَ وَجََِ

Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung dengan-Mu dari 
hilangnya nikmat-Mu dariku, berubahnya kesehatan yang 
engkau berikan kepadaku, tiba-tibanya datang siksa-Mu 
kepadaku dan dari seluruh kemurkaan-Mu kepadaku”. HR. 
Muslim. 

Hadis dari Mush’ab bin Sa’id 
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بِكَلِمَاتٍ كَانَ  صَ   تَ عَوَّذُوا  وَ النَّبُِّ  عَلَيْهِ  ي َ لَّى اللهُ  بُِِنَّ سَلَّمَ  مِنَ  تَ عَوَّذُ  بِكَ  أَعُوذُ  إِنِ ِ  اللَّهُمَّ   :
، وَأَعُوذُ   نَةِ  الُْبِْْ بِكَ مِنَ البُخْلِ، وَأَعُوذُ بِكَ مِنْ أَنْ أرَُدَّ إِلََ أرَْذَلِ العُمُرِ، وَأَعُوذُ بِكَ مِنْ فِت ْ

نْ يَا  اري( )رواه البخ . ، وَعَذَابِ القَبَِْ الدُّ
Artinya: “Berlindungkan kamu dengan kalimat yang 
dengannya Nabi saw berlindung:  

، وَأَعُوذُ بِكَ مِنَ البُخْلِ، وَأَعُوذُ بِكَ  اللَّهُمَّ إِنِ ِ أَعُ  أَنْ أرَُدَّ إِلََ أرَْذَلِ    مِنْ وذُ بِكَ مِنَ الُْبِْْ
ن ْ العُمُرِ، وَأَعُوذُ بِكَ مِنْ فِ  نَةِ الدُّ  يَا، وَعَذَابِ القَبَِْ ت ْ

Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kebakhilan, aku 
berlindung kepada-Mu dari sifat pengecut, aku berlindung 
kepada-Mu dari kepikunan, dan aku berlindung kepada-Mu 
dari fitnah dunia dan siksa kubur”. (HR. Bukhari). 

Hadis dari Aisyah  

 رواه مسلم( )  . مِنْ شَرِ  مَا عَمِلْتُ وَمِنْ شَرِ  مَا لََْ أَعْمَلْ نِ ِ أَعُوذُ بِكَ اللهُمَّ إِ كَانَ يَ قُولُ: 
Artinya: “Nabi saw selalu berdoa:  

 مَا عَمِلْتُ وَمِنْ شَرِ  مَا لََْ أَعْمَلْ   شَر ِ اللهُمَّ إِنِ ِ أَعُوذُ بِكَ مِنْ 

Ya Allah! Aku berlindung kepada-Mu dari kejahatan apa 
yang telah aku lakukan dan kejahatan apa yang belum aku 
lakukan. (HR. Muslim). 

Hadis Abu Hurairah 

الْعْداءِ   تعوذوا  وشِاتةَِ  القضاءِ،  وَسُوءِ  الشَّقاءِ،  ودرَكِ  البلَءِ،  جَهْدِ  البخاري    مِنْ  )رواه 
 ومسلم( 

Artinya: “Berlindunglah kamu dari beratnya musibah yang 
tak mampu ditanggung, dari datangnya sebab-sebab 
kebinasaan, dari buruknya akibat apa yang telah 
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ditakdirkan, dan gembiranya musuh atas penderitaan yang 
menimpa (HR. Bukhari dan Muslim). 

Hadis dari Zaid bin Arqam 

عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَ قُولُ: كَانَ يَ قُولُ: اللهُ رَسُولُ اِلله صَ   مَا كَانَ قُولُ لَكُمْ إِلََّ كَ لََ أَ  مَّ إِنِ ِ  لَّى اللهُ 
، وَالْبُخْلِ، وَالَْرََمِ، وَعَذَابِ، الْقَبَِْ اللهُمَّ آتِ نَ فْسِي   أَعُوذُ بِكَ مِنَ الْعَجْزِ، وَالْكَسَلِ، وَالُْْبِْْ

هَا أنَْتَ خَيْرُ  قْوَاهَا، وَ ت َ  مٍ لََ  ي ُّهَا وَمَوْلََهَا، اللهُمَّ إِنِ ِ أَعُوذُ بِكَ مِنْ عِلْ اهَا، أنَْتَ وَلِ مَنْ زكََّ زكَِ 
لََ   قَ لْبٍ  وَمِنْ  فَعُ،  لََاَ يََْشَعُ يَ ن ْ يسُْتَجَابُ  لََ  دَعْوَةٍ  وَمِنْ  تَشْبَعُ،  لََ  نَ فْسٍ  وَمِنْ  )رواه    .، 

 مسلم( 
Artinya: “Ya Allah sesungguhnya aku berlindung pada-Mu 
dari kelemahan, kemalasan, penakut, pikun, serta kikir dan 
aku berlindung pada-Mu dari siksa kubur. Ya Allah, 
berikanlah sifat taqwa dalam jiwaku, sucikanlah jiwaku, 
Engkaulah yang terbaik dalam mensucikan jiwa manusia, 
karena enkaulah penguasa jiwa kami. Ya Allah! Au 
berlindung kepada-Mu dari ilmu yang tidak bermanfaat, 
dari hati yang tidak khusyu’, dari jiwa yang tidak merasa 
puas, dan dari doa yang tidak didengar (tidak dikabulkan). 
(HR. Muslim). 

Hadis dari Ibn Abbas ra 

صَ أَ  اِلله  رَسُولَ  اللهُ نَّ  وَسَلَّ لَّى  عَلَيْهِ  آمَنْ   وَبِكَ  أَسْلَمْتُ،  لَكَ  اللهُمَّ  يَ قُولُ:  تُ،  مَ، كَانَ 
  وَعَلَيْكَ تَ وكََّلْتُ، وَإِليَْكَ أنََ بْتُ، وَبِكَ خَاصَمْتُ، اللهُمَّ إِنِ ِ أَعُوذُ بِعِزَّتِكَ، لََ إِلَهَ إِلََّ أنَْتَ، 

نْسُ يََوُتوُنَ تُ، وَالِْْنُّ وَ لََ يََوُ  الحَْيُّ الَّذِي ضِلَّنِّ، أنَْتَ أَنْ تُ   )رواه مسلم( . الِْْ

Artinya: “Nabi saw selalu berdoa: 
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، وَبِكَ آمَنْتُ، وَعَلَيْكَ تَ وكََّلْتُ، وَإِليَْكَ أنََ بْتُ، وَبِكَ خَاصَمْتُ، اللهُمَّ  أَسْلَمْتُ اللهُمَّ لَكَ  
نْسُ   تُضِلَّنِّ، أنَْ نْتَ، أَنْ  إِلَهَ إِلََّ أَ  بِعِزَّتِكَ، لََ إِنِ ِ أَعُوذُ  تَ الحَْيُّ الَّذِي لََ يََوُتُ، وَالِْْنُّ وَالِْْ

 وتوُنَ يََُ 

Ya Allah, aku berserah diri pada-Mu, aku beriman pada-Mu, 
aku bertawakkal pada-Mu, aku bertaubat pada-Mu, dan aku 
mengadukan urusanku pada-Mu. Ya Allah, sesungguhnya 
aku berlindung dengan kemuliaan-Mu, tidak ada tuhan 
selain Engkau yang bisa menyesatkanku. Engkau Maha 
Hidup dan tidak mati sedangkan jin dan manusia 
mati”. (HR. Muslim). 

Hadis dari A’isyah 

ُ عَلَيْ صَلَّ   أَنَّ رَسُولَ اللَِّّ  هُمَّ إِنِ ِ أَسْألَُكَ مِنْ الَْْيْرِ كُلِ هِ،  ا الدُّعَاءَ: اللَّ هَا هَذَ هِ وَسَلَّمَ عَلَّمَ ى اللَّّ
وَآجِلِهِ، مَا عَلِمْتُ مِنْهُ وَمَا لََْ أَعْلَمْ، وَأَعُوذُ بِكَ مِنْ الشَّرِ  كُلِ هِ، عَاجِلِهِ وَآجِلِهِ، مَا    عَاجِلِهِ 

سَألََكَ عَبْدُكَ وَنبَِيُّكَ، وَأَعُوذُ بِكَ     مِنْ خَيْرِ مَا أَسْألَُكَ اللَّهُمَّ إِنِ ِ    ا لََْ أَعْلَمْ،عَلِمْتُ مِنْهُ وَمَ 
مَ  شَرِ   أَوْ  مِنْ  قَ وْلٍ  مِنْ  هَا  إلِيَ ْ قَ رَّبَ  وَمَا  الْْنََّةَ  أَسْألَُكَ  إِنِ ِ  اللَّهُمَّ  وَنبَِيُّكَ،  عَبْدُكَ  بهِِ  عَاذَ  ا 

بِ  وَأَعُوذُ  النَّارِ عَمَلٍ،  مِنْ  إِلَ كَ  قَ رَّبَ  وَمَا  مِ   هَا  عَ ي ْ أَوْ  قَ وْلٍ  تََْعَلَ كُلَّ  نْ  أَنْ  وَأَسْألَُكَ  مَلٍ، 
تَهُ لِ   ( رواه ابن ماجه)  . خَيْراا قَضَاءٍ قَضَي ْ

Artinya: “Nabi saw mengajarkan A’isyah doa ini: 

وذُ بِكَ  أَعْلَمْ، وَأَعُ   مَا لََْ ا عَلِمْتُ مِنْهُ وَ هِ وَآجِلِهِ، مَ اللَّهُمَّ إِنِ ِ أَسْألَُكَ مِنْ الَْْيْرِ كُلِ هِ، عَاجِلِ 
لِمْتُ مِنْهُ وَمَا لََْ أَعْلَمْ، اللَّهُمَّ إِنِ ِ أَسْألَُكَ مِنْ خَيْرِ مَا  مِنْ الشَّرِ  كُلِ هِ، عَاجِلِهِ وَآجِلِهِ، مَا عَ 

شَر ِ  مِنْ  بِكَ  وَأَعُوذُ  وَنبَِيُّكَ،  عَبْدُكَ  بهِِ    سَألََكَ  عَاذَ  وَنبَِيُّكَ مَا  اللَّهُ عَبْدُكَ  أَسْأَ ،  إِنِ ِ  لُكَ  مَّ 
هَا مِنْ   هَا مِنْ قَ وْلٍ أَوْ  أَوْ عَ   قَ وْلٍ الْْنََّةَ وَمَا قَ رَّبَ إلِيَ ْ مَلٍ، وَأَعُوذُ بِكَ مِنْ النَّارِ وَمَا قَ رَّبَ إِليَ ْ

تَهُ   لِ خَيْراا عَمَلٍ، وَأَسْألَُكَ أَنْ تََْعَلَ كُلَّ قَضَاءٍ قَضَي ْ
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Ya Allah, saya memohon kepadaku semua kebaikan yang 
disegerakan maupun yang ditunda. Apa yang saya ketahui 
maupun tidak saya ketahui. Saya berlindung kepada-Mu 
dari semua keburukan, baik yang disegerakan maupun yang 
ditunda, yang saya ketahui maupun yang tidak saya ketahui. 
Ya Allah, sungguh saya memohon kepada-Mu dari kebaikan 
apa yang diminta oleh hamba dan Nabi-Mu Muhammad 
sallallahu alai wa sallam kepada-Mu dan saya berlindung 
kepada-Mu dari apa yang diminta perlindungan oleh 
hamba dan nabi-Mu. Ya Allah, saya memohon kepada-Mu 
surga dan apa yang mendekatkan kepadanya baik berupa 
ucapan maupun perbuatan. Dan saya berlindung kepada-
Mu dari neraka dan apa yang mendekatkan kepadanya baik 
berupa ucapan atau perbuatan. Dan saya memohon kepada-
Mu semua takdir yang Engkau tentukan baik untukku.” 
(HR. Ibnu Majah). 

Hadis dari Ibn Abbas ra 

رَبِ  أَعِنِّ  وَلََ تعُِنْ عَلَيَّ، وَانْصُرْنِ وَلََ تَ نْصُرْ     عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَدْعُو يَ قُولُ: كَانَ النَّبُِّ صَلَّى اللَُّّ 
، وَامْكُرْ لِ وَلََ تََْ  رِ  كُرْ عَلَيَّ، وَ عَلَيَّ عَلَى مَنْ بَ غَى عَلَيَّ،    لِ، وَانْصُرْنِ الَدَُى  اهْدِنِ وَيَسِ 

شَكَّاراا،  لَكَ  اجْعَلْنِّ  أَوَّاهاا    رَبِ   إلِيَْكَ  مَُْبِتاا،  لَكَ  مِطْوَاعاا،  لَكَ   ، رَهَّابا لَكَ  ذكََّاراا،  لَكَ 
حَوْبَ  وَاغْسِلْ  تَ وْبَتِِ،  تَ قَبَّلْ  رَبِ   دَ مُنِيباا،  وَأَجِبْ  وَثَ بِ تْ تِِ،  لِسَ حُجَّتِِ   عْوَتِ،  دْ  وَسَدِ  انِ،  ، 

 لترميذي( )رواه ا   .وَاهْدِ قَ لْبِ، وَاسْلُلْ سَخِيمَةَ صَدْريِ 
Artinya: “Nabi saw selalu berdoa:  

وَلََ  لِ  وَامْكُرْ  عَلَيَّ،  تَ نْصُرْ  وَلََ  وَانْصُرْنِ  عَلَيَّ،  تعُِنْ  وَلََ  أَعِنِّ   عَلَيَّ رَبِ   تََْكُرْ  وَاهْدِنِ     ،
رِ الَُ وَيَ  اراا، لَكَ ذكََّاراا، لَكَ  رْنِ عَلَى مَنْ بَ غَى عَلَيَّ، رَبِ  اجْعَلْنِّ لَكَ شَكَّ دَى لِ، وَانْصُ سِ 
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وَاغْسِلْ  تَ وْبَتِِ،  تَ قَبَّلْ  رَبِ   مُنِيباا،  ا  أَوَّاها إلِيَْكَ  مَُْبِتاا،  لَكَ  مِطْوَاعاا،  لَكَ   ، حَوْبَتِِ،    رَهَّابا
دْ بِ تْ حُ دَعْوَتِ، وَث َ  بْ وَأَجِ    لِسَانِ، وَاهْدِ قَ لْبِ، وَاسْلُلْ سَخِيمَةَ صَدْريِ جَّتِِ، وَسَدِ 

“Wahai Tuhanku, tolonglah diriku atas musuh-musuhku 
dan janganlah Engkau tolong musuh-musuhku atas diriku. 
Balaslah makar atas musuhku dan janganlah Engkau 
membuat makar atas diriku. Tunjukilah diriku da 
mudahkanlah diriku mengikuti petunjuk. Tolonglah diriku 
atas orang yang melampaui batas terhadapku. Ya Allah, 
jadikanlah aku orang yang hanya bersyukur kepada-Mu, 
berdzikir kepada-Mu, takut kepada-Mu, tunduk dan 
kembali kepada-Mu. Wahai Rabbku, terimalah taubatku, 
bersihkanlah dosaku, kabulkanlah doaku, kokohkanlah 
hujjahku, tunjukilah hatiku, luruskanlah lisanku dan 
keluarkanlah sifat dendam dari hatiku. (HR. Tirmizi). 

Hadis dari Ziyad bin ‘Alaqah 

النَّ  اللَُّّ كَانَ  صَلَّى  عَلَيْ بُِّ  الَْخْ يَ قُ   وَسَلَّمَ هِ    مُنْكَراَتِ  مِنْ  بِكَ  أَعُوذُ  إِنِ ِ  اللَّهُمَّ  لََقِ،  ولُ: 
 )رواه الترميذي(   . وَالَْعْمَالِ وَالَْهْوَاءِ 

Artinya: “Nabi saw selalu berdoa: 

 اءِ عْمَالِ وَالَْهْوَ خْلََقِ، وَالَْ اللَّهُمَّ إِنِ ِ أَعُوذُ بِكَ مِنْ مُنْكَراَتِ الَْ 

Ya Allah! Sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari 
kemunkaran-kemunkaran akhlak, perbuatan dan Hawa 
Nafsu”. (HR. at Tirmidzi).  

Hadis dari A’isyah 

ق َ  مِنْ  يكُْثِرُ  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ  صَلَّى اللهُ  اِلله  رَسُولُ  سُبْحَانَ اللهِ كَانَ  وَبَِِمْدِهِ  وْلِ:  اَلله  أَسْتَ غْ   فِرُ 
إلِيَْهِ وَأتَُ  أرَاَكَ   . وبُ  اِلله،  رَسُولَ  يََ  فَ قُلْتُ  وَبَِِمْدِهِ    قاَلَتْ:  اِلله  سُبْحَانَ  قَ وْلِ:  مِنْ  تُكْثِرُ 
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إلِيَْهِ؟  وَأتَوُبُ  اَلله  عَلََ   .أَسْتَ غْفِرُ  سَأَرَى  أَنِ ِ  رَبِِ   خَبَََّنِ  أمَُّتِِ فَ قَالَ:  فِ  رَأيَْ ت ُ مَةا  فإَِذَا  هَا  ، 
إِذَا جَاءَ نَصْرُ  " وبُ إلِيَْهِ، فَ قَدْ رَأيَْ تُ هَالِ: سُبْحَانَ اِلله وَبَِِمْدِهِ أَسْتَ غْفِرُ اَلله وَأتَُ كْثَ رْتُ مِنْ قَ وْ أَ 

أفَْ وَاوَرأَيَْتَ النَّاسَ يَدْخُلُونَ فِ دِ "  فَ تْحُ مَكَّةَ، (  1" )النصر:  اِلله وَالْفَتْحُ  جاا، فَسَبِ حْ  ينِ اِلله 
 رواه مسلم( )  (.3النصر: " )رْهُ إِنَّهُ كَانَ تَ وَّابا بِ كَ وَاسْتَ غْفِ مْدِ رَ بَِِ 

Artinya: “Dahulu Rasulullah saw memperbanyak 
pertakataan, “Subhaanallooh Wabihamdihi Astaghfirullah Wa 
Atuubu Ilaihi (Mahasuci Allah dan dengan memujiNya, saya 
memohon ampunan kepada Allah dan saya bertaubat 
kepadaNya). Aisyah berkata, "Lalu aku berkata, 'Wahai 
Rasulullah, saya melihatmu memperbanyak perkataan, 
'Mahasuci Allah dan dengan memujiNya, aku memohon 
ampunan kepada Allah dan bertaubat kepadaNya'. Maka 
beliau menjawab, “Rabbku telah mengabarkan kepadaku 
bahwa aku akan melihat suatu tanda pada umatku, ketika 
aku melihatnya maka aku memperbanyak membaca, 
'Mahasuci Allah dan dengan memujiNya, aku memohon 
ampun kepada Allah dan bertaubat kepadaNya', maka 
sungguh aku telah melihatnya, yaitu (ketika pertolongan 
Allah datang dan pembukaanNya) yaitu pembukaan (fath) 
Makkah, dan dan kamu telah melihat manusia masuk ke 
dalam agama Allah secara berbondong-bondong, lalu 
bertasbihlah dengan memuji Rabbmu dan memohon 
ampunlah, sesungguhnya Dia Maha Pemberi taubat'." 

 

Wallahu a’lam 

 

 
 
 
 




